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MOTO

Demi masa. Sesungguhnya manusiaitu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan parkara baik
dan orang-orang yang saling berwasiat supaya
menjaankan haq dan saling berwasiat
supaya sabar.
(terjemahan Surat Al-Ashr ayat 1—3)*

[Imuitu lebih baik daripada harta. [Imu menjaga engkau dan engkau menjaga
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu kurang
apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.
(Khaifah Ali bin Abi Taib)**

*) https://quran.kemenag.go.id/surah/103
**) http://bermanfaatsemoga.bl ogspot.com/2011/03/untai an-kata-kata-mutiara-ali-ibn-abi.html
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RINGKASAN

Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas dalam Bahasa Madura Dialek
Sumenep; Achmad Faizal, 190120201005; 2022; 242 halaman; Program Studi
Magister Linguistik Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember.

Meski sebagal bahasa daerah besar, kgjian kebahasaan BM pada sistem gramatika
masih belum tuntas, terutama terkait kategori adverbia. Permasalahan ini harus
diungkap agar dapat dideskripsikan keunikan dan kekhasannya, khususnya BM
didek Sumenep selaku diadlek standar. Dengan demikian, penelitian ini sangat
penting dan menarik dilakukan untuk mengungkap konstituen yang digolongkan
sebagai kategori adverbia, terutamayang berpenanda modalitas.

Data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini didapatkan melalui metode
simak dan cakap yang dilengkapi dengan metode refleksif-introspektif. Data
berupa adverbia penanda modalitas dianalisis dengan metode agih untuk
membedah ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantis. Penggunaan konsituen
tersebut dalam tuturan diungkap dengan metode padan-pragmatis berupa kaidah
tuturan yang disertai lambang fonetis secarainformal dan formal.

Adverbia penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep terbagi dalam dua
kategori yakni, adverbia penanda modalitas negatif dan adverbia penanda
modalitas positif. Konstituen adverbia penanda modalitas negatif tergolong
intraklausal sebagal pewatas frasa predikatif terdiri atas monomorfem yakni,
enja’, ta’, banne, ella, ajjhd’, dan jha’, sedangkan yang berupa polimorfem adalah
enja’ ta’, enja’ banne, ta’ osa, ta’ olle, dan ella jha’. Konstituen enja’ hanya
dapat bekonstruksi sebagai pernyataan jawaban atau kalimat minor. Konstituen ta’
hanya dapat berkonstruksi sebaga kalimat mayor, mewatas kategori verba,
adjektiva, numeralia, adverbia, dan frasa preposisi serta dapat dituturkan dalam
konstruksi inversi. Konstituen banné formatif baik dalam kalimat minor maupun
kalimat mayor, mewatasi kategori verba, adjektiva, numeralia, nomina, adverbia,
dan preposisiona dalam menyatakan makna ketakfaktualan alternatif. Untuk
menyatakan keterangan pelarangan biasanya menggunakan konstituen ella dan

ajjh&’ dalam kalimat minor atau pun dengan konstituen jha@’, ta’ osa, ta’ olle, dan
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ella jh&’ dalam kalimat mayor, mewatasi kategori verba, adjektiva, nomina, dan
adverbia. Pelesapan subjek persona kedua lazim dituturkan dalam menyatakan
pelarangan kecuali dengan tujuan penghal usan dan penegasan.

Konstituen adverbia penanda modalitas positif tingkat keyakinan meliputi
ma’ pola, pola, mase, dan pasté dalam mewatasi semua kategori dan ditemukan
permutasi posisinya dalam kalimat yakni di awal, tengah sebelum predikat, dan
akhir sehingga disebut adverbia ekstraklausal. Masing-masing konstituen tersebut
menyatakan makna sangat tidak yakin, tidak yakin, agak yakin, dan sangat yakin.
Konstituen adverbia penanda modalitas positif tingkat ketegasan tergolong
intraklausal sebagal pewatas kategori verba dalam frasa predikatif yakni, bisa,
ollé, dan kodhu dalam menerangkan makna tidak tegas, agak tegas, dan tegas.
Konstituen adverbia penanda modalitas positif berupa reduplikasi dan kombinasi
afiks sangat terbatas yakni, sa-bisa, dhu-kodhu merupakan bentuk reduplikasi;
dhu-kodhuna berupa reduplikasi yang berkombinasi sufiks —na; dan konstituen
kodhuna merupakan bentuk kombinasi sufiks —na. Selain itu, banyak ditemukan
konstituen adverbia penanda modalitas berkombinasi dengan adverbia lain baik
dengan sesama adverbia penanda modalitas, aspek, kuantitas, maupun kualitas.

Penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas ragam E-l jika
hubungan penutur dan mitra tutur akrab, jika tak akrab menggunakan ragam E-E,
dan ragam E-B jika untuk penghormatan. Aspek situasi baik nonformal maupun
formal tak memengaruhi pergeseran ragam bahasa yang digunakan. Dari aspek
tujuan konstituen adverbia penanda modalitas menerangkan makna mengingkari,
menyangkal, menolak permintaan, menyalahkan pendapat, melarang,
menegaskan, memerintah, mengizinkan, dan mengharuskan atau mewajibkan.

Daam menyatakan sikap penutur BM diadek Sumenep sebagal aspek
modalitas melalui penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas, secara
rinci dapat pula ditinjau dari aspek sikap penutur terhadap pernyataannya dan
aspek sikap penutur terhadap mitra tuturnya. Sikap penutur terhadap
pernyataannya meliputi, (1) tingkat keyakinan, (2) tingkat kualitas, (3) tingkat
kuantitas, dan (4) tingkat intensitas. Sikap penutur terhadap mitra tuturnya
meliputi, (1) tingkat kesopanan, (2) tingkat ketegasan, dan (3) tingkat kekerasan.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

(a) Daftar Lambang dan Singkatan

*

>

[..]

BM
APM

: asteris menandakan satuan linguistik yang tidak berterima

: tanda panah ke kanan menandakan makna ‘berubah menjadi’
: kurung siku menandakan transkrip fonetik bahasa Madura

. petik dua menandakan makna atau penerjemahan

: Bahasa Madura

: Adverbia Penanda Modalitas

APMN : Adverbia Penanda Modalitas Negatif
APMP : Adverbia Penanda Modalitas Positif
APKa : Adverbia Penanda Kualitas

APKn
APA

: Adverbia Penanda Kuantitas
: Adverbia Penanda Aspek

(b) Daftar Lambang Bunyi Fonetik Bahasa Madura

[i]
[1]
[a]
[od
[€]
[e]
[€]
[o]
[2]
[n]
[71]
[7]
[K]
["]
[ay]
[oy]
[uy]

: vokal depan tinggi atas, seperti dalam kata tengghi

: vokal depan rendah bawah, seperti dalam kata soplr
: vokal depan madya bawah, seperti dalam kata abass
: vokal depan madya atas, seperti dalam kata bae’na

: vokal depan madya bawah, seperti dalam kata sate

: vokal tengah madya, seperti dalam kata dadam

: vokal depan madya atas, seperti dalam kata elan

: vokal belakang madya bawah, seperti dalam kata toko
: vokal belakang madya atas, seperti dalam kata »l>k
: dorsovelar ng, seperti dalam katanala?

: mediopalatal ny, seperti dalam kata 7joroy

: glotal stop k, seperti dalam kata kala?

s velar k, seperti dalam kata aromb "ok

. aspirat h, seperti dalam kata b g "us

. diftong, seperti dalam kata sonay

. diftong, seperti dalam kata alannoy

: diftong, seperti dalam kata nabuy
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebutan nusantara sangat melekat terhadap bangsa Indonesia. Ini karena
perwujudan bangsa Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau yang membentang
dari ujung barat Pulau Sumatera hingga ujung timur Pulau Papua. Indonesia pun
disebut sebagai negara kepulauan dengan kekayaan hayati terbesar di dunia
seperti yang diungkap oleh Sunendar, dalam sambutan buku pemetaan bahasa
daerah (Anindyatri dkk., 2020: 1) atau Holmes (2001: 101) menyebut Indonesia
berada di peringkat ke-15 negara terluas wilayahnya dari ratusan negara di dunia.
Fakta luas wilayah bangsa Indonesia mencapai satu juta sembilan ratus enam ribu
dua ratus empat puluh kilometer (1.906.240 km) tersebut menjadi bukti potensia
perspektif ruang keberagaman etnis, kuantitas budaya, kesenian, dan
pembendaharaan atau sekumpulan bahasa tumbuh dan berkembang di dalamnya.

Dengan potensi kekayaan hayati yang menjadi identitas bangsa Indonesia,
sehingga disebut sebagai bangsa multikultural. Hal ini karena persebaran
keberagaman kebudayaan dapat ditemui mulai dari Sabang sampai Merauke.
Menurut data BPS tahun 2010 (Kompas.com, 2020), Indonesia memiliki 1.340
suku, etnis atau ras yang menempati berbaga wilayah kepulauan tersebut. Di
antara beberapa suku yang tergolong besar yang berada di Indonesia berdasarkan
Encyclopaedia Britanica tahun 2015 (Kompas.com, 2020) di Indonesia yakni,
suku Jawa, suku Batak, suku Dayak, suku Asmat, suku Minahasa, suku Melayu,
suku Sunda, suku Madura, suku Betawi, dan suku Bugis. Ini menjadi bukti otentik
kekayaan bangsa Indonesia di mata dunia dengan keberagaman yang tersebar
dalam luasnya wilayah negara kesatuan Republik Indonesia.

Keberagaman kebudayaan di Indonesia menandakan adanya sistem dan
konsepsi kehidupan setiap suku bangsa yang berbeda-beda. Menurut Zwell (2000:
9) budaya adalah sekelompok orang terorganisasi yang mempunyai tujuan,
keyakinan dan nilai-nilai yang sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya pada
motivasi. Sementara itu, menurut Koentjaraningrat (1993: 5—9) unsur-unsur

kebudayaan mempunyai tiga wujud yakni, (1) suatu ide, gagasan, dan nilai-nilai



norma; (2) suatu aktivitas berpola dari manusia dalam sebuah komunitas
masyarakat; dan (3) benda-benda hasil karya manusia. Lebih lanjut, unsur-unsur
kebudayaan tersebut bersifat universal yang dapat ditemukan di dalam semua
bangsa di dunia. Unsur-unsur kebudayaan tersebut terbagi dalam 7 aspek yakni,
sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian.

Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan universal (lihat
Koentjaraningrat, 1990: 203—204) memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat penggunanya. Keberagaman bahasa di nusantara—|ebih lanjutnya,
Holmes (2001:101) menyebut negara Indonesia sebagai negara multibahasa
(multilingual countries)—tampak pada banyaknya bahasa daerah di nusantara
seperti bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Melayu, bahasa Madura, bahasa
Kaimantan, bahasa Bali dan lain-lain. Bahkan, menurut sensus penduduk pada
tahun 2000 (lihat Masinambow dan Haenen, Eds., 2002:2) diperkirakan jumlah
bahasa di seluruh nusantara sekitar 698 bahasa. Selanjutnya, Sunendar (2019:1)
juga menyatakan bahwa pemetaan bahasa daerah terkini berjumlah 718 bahasa
dari 34 provinsi. Sesuai dengan yang diungkap oleh Pateda (1990:52--53) bahwa
bahasa daerah memiliki perbedaan dengan bahasa daerah lain dilatarbel akangi
oleh beberapa faktor yaitu, (1) faktor tempat; (2) faktor waktu; (3) faktor pemakai;
(4) faktor pemakaian; (5) faktor situasi; dan (6) faktor status. Dengan demikian,
kebhinekaan bahasaini menjadi keniscayaan yang patut disadari sebagai khazanah
atas kekayaan budaya bangsa Indonesia sekaligus penegasan bahwa bangsa ini
menjadi negara yang memiliki bahasa terbanyak keduadi dunia.

Bahasa merupakan sarana vital bagi kehidupan sehingga setiap individu
harus benar-benar mampu menguasai dan dapat mempergunakannya sesuai
dengan ruang, waktu, dan situasi yang dihadapinya. Menurut Keraf (1980:3)
setidaknya ada empat fungs bahasa, yaitu (1) bahasa sebagai aat menyatakan
ekspresi diri; (2) bahasa sebagal alat komunikasi; (3) bahasa sebagai aat untuk
mengadakan integras dan adaptasi sosia; dan (4) bahasa sebagai alat untuk
kontrol sosial. Selain itu, Wardaugh (2006: 3) menyatakan bahwa, “language as a

system of vocal symbol used for communication”. Ini berarti bahwa bahasa



adalah sebuah sistem simbol vokal yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi. Maka dari itu, penguasaan kebahasaan sebagal aat komunikasi
dan berekspresi sangatlah penting agar dapat dipergunakan secara baik dan benar
baik sebagai individu maupun kelompok atau komunitas tertentu sesuai dengan
Situas dan mitratutur dalam ruang lingkup kemasyarakatan yang dihadapi.

Di antara banyak bahasa yang terdapat di seluruh nusantara tersebut,
bahasa Madura (selanjutnya disingkat BM) merupakan salah satu bahasa daerah
yang juga menjadi bagian dari kekayaan kebudayaan nasional. Selain sebagal
sarana komunikasi penutur beretnis Madura, BM juga menjadi pengejawantahan
tata nilai, etika, moral, dan perwujudan ekspresi masyarakat etnis Madura. BM
juga termasuk dalam kategori bahasa daerah besar ditinjau dari jumlah
penuturnya. Lauder (2004: 19); (lihat juga Masinambow dan Haenen, Eds., 2002:
55) menyatakan bahwa BM termasuk dalam bahasa daerah utama seperti halnya
bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Minangkabau, bahasa Bali,
bahasa Banjar, bahasa Bugis, dan bahasa M akassar.

Menurut Lauder (2004: 19); (Sofyan 2008: 1) BM menempati posisi
keempat dari 13 besar bahasa daerah terbesar di Indonesia, dengan jumlah penutur
13 juta jiwa. Berdasarkan persebaran geografis, penggunaan BM di nusantara
digunakan di sekitar 13 kabupaten dan beberapa negara. Namun, BM berpusat di
pulau Madura. Wibisono dkk. (2001: 2) menyatakan bahwa BM dipakai oleh
penutur di Madura dan pulau-pulau kecil di sekitarnya, seperti Sepudi, Raas,
Kambing, dan Kangean, serta dipaka juga oleh orang-orang Madura di Pulau
Jawa. Orang-orang yang pada umumnya bertempat tinggal di sepanjang pantai
utara Jawa Timur (misalnya, Surabaya, Gresik, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo,
Banyuwangi), dan Bondowoso, serta Jember masih menggunakan BM (sebagai
bahasa ibu) dalam berkomunikasi baik dalam berkomunikasi interetnik maupun
antaretnik. Hal ini terjadi karena adanya migrasi yang dilakukan oleh masyarakat
etnis Madura ke berbagai daerah tersebut dengan tujuan awa untuk mencari
nafkah. Mereka merasa berkecukupan lalu menetap dan membentuk keluarga atau
komunitas baru sehingga BM tetap digunakan sebagai media komunikasi sehari-

hari meskipun berbaur dengan etnislain.



Sebagal sadlah satu kekayaan bangsa Indonesia, BM harus dijaga
kelestariannya. Hal ini tidak hanya dilakukan dengan cara penggunaan secara
terus-menerus dalam kehidupan masyarakat, tetapi juga dengan diadakannya
penelitian secara ilmiah yang beragam dan komprehensif. Penelitian secarailmiah
tentang bahasa dirasa paling efektif sebagai wujud perhatian yang mendalam
untuk mengkodifikasi sistem kebahasaannya. Hal ini karena bahasa yang besar
tidak hanya dilihat dari banyaknya penggunanya, tetapi banyaknya dilakukan
penelitian secara ilmiah sehingga terkodifikasi dan dapat dipelgari. Menurut
Halim (1976) BM sebagai bahasa daerah perlu dibina dan dikembangkan terutama
daam hal peranannya sebagal sarana pengembangan kelestarian kebudayaan
daerah sebagai pendukung kebudayaan nasional. Pembinaan dan pengembangan
BM tidak sgja ditujukan untuk menjaga kelestarian bahasa daerah tersebut, tetapi
juga bermanfaat bagi pengembangan bahasa Indonesia sebaga bahasa nasional.

Redlitanya, penelitian terkait BM—khususnya BM di Kabupaten Sumenep
selanjutnya disebut sebagai dialek Sumenep—masih belum tuntas. Meski cukup
banyak ditemukan penelitian terkait BM pun, biasanya belum menyentuh bagian-
bagian pokok yang krusial dan utuh sehingga keunikan dalam BM di Kabupaten
Sumenep belum sepenuhnya terungkap. Problematika kebahasaan BM yang
termasuk belum mendapat perhatian linguis yakni, terkait konstituen linguistik
secara gramatikal pada adverbia terutama berpenanda modalitas dalam BM dialek
Sumenep. Konstituen linguistik BM secara gramatikal pada adverbia BM tersebut
dapat ditinjau dari aspek morfologi, sintaksis, dan semantik. Selain itu, dalam
kenyataan tuturan pada masyarakat etnis Madura penggunaan konstituen
linguistik pada adverbia daam BM dialek Sumenep juga perlu diungkap
keunikannya berdasar pada paradigma pragmatis. Hal ini seperti yang diungkap
oleh Sofyan (2012: 334) terkait perlunya kajian linguistik tentang sistem kelas
kata yang digunakan dalam sistem gramatika sebagai salah satu unsur penting
dalam suatu kalimat atau tuturan.

Sgaan dengan yang diungkap oleh Sofyan (2012: 334), menurut
Sasangka dkk. (2000: 1) secara umum penelitian terkait adjektiva dan adverbia

memang masih tergolong minim jika dibandingkan dengan kelas kata verba dan



nomina. Demikian pula yang diungkap oleh McNally dan Kennedy (2008: 1)
terkait permasalahan kebahasaan kagian adverbia yang tergolong minim
penelitiannya jika dibandingkan dengan kelas kata lainnya. Hal ini dikarenakan
verba dan nomina termasuk kelas kata yang paling banyak ditemukan contoh dan
keanggotaannya daripada adjektiva dan adverbia. Selain itu, Jackendoff (1972: 1)
menyatakan bahwa kata keterangan atau adverbia paling sedikit dipelgari dan
dibahas. Kemudian dikemukakan pula oleh Postsdam (1998: 397) bahwa artikel
yang ditulisnya terinspirasi pernyataan Jackendoff untuk mengungkap adverbia
dalam mengembangkan teori sintaksis adverbia sebab dalam kenyataan sintaksis
bahasa Inggris bahwa adverbia banyak ditemukan sehingga perlu dilakukan
penyelidikan. Berdasarkan fenomena inilah sehingga menyebabkan penelitian
terkait adjektiva dan adverbia (khususnya adverbia penanda modalitas seperti
dalam pendlitian ini) perlu dilakukan sebagal upaya memperkaya khazanah kgjian
linguistik nusantara yang dalam hal ini adalah BM dialek Sumenep.

Merespons fenomena kebahasaan dari salah satu aspek kelas kata yang
masih minim pengkajiannya tersebut, upaya pengembangan, pembinaan, dan
pelestarian bahasa daerah perlu dilakukan segera. Begitu pula penelitian terkait
adverbia dalam BM dialek Sumenep juga perlu diungkap agar tidak terjadi gap
das sollen dan das sein ‘adanya kesenjangan antara kenyataan dan harapan”
seperti yang diungkap oleh Haryono (2015: 57) dalam upaya pemecahan masalah
dalam penelitian. Sgjauh ini, masih belum ditemukan artikel ilmiah yang
mengungkap adverbia dalam BM dialek Sumenep. Sementara, Davies (2010)
membahas terkait adverbia BM dalam bukunya, tetapi masih ditemukan berbagai
kekurangan yakni, kekeliruan kepenulisan secara ortografis, data yang diungkap
terbatas dan diambil di Kabupaten Bangkalan—bukan BM standar seperti yang
terdapat di Kabupaten Sumenep. Sementara itu, Sasangka dkk. (2000)
mengungkap adjektiva dan adverbia bahasa Indonesia sekaligus dalam bukunya
untuk memenuhi kodifikasi linguistik dan menguraikan perbedaan yang mendasar
antara kedua kelas kata tersebut yang sebelumnya dianggap memiliki kemiripan
dan terbatas keanggotaannya. Demikian pula yang dideskripsikan oleh Wibowo
dkk. (1996) terkait adjektiva dan adverbia bahasa Melayu Jambi sebagai upaya



menjawab fenomena kebahasaan yang jamak tersebut. Yang terbaru, Sofyan
(2020) mengungkap kelas kata dalam BM dalam bukunya termasuk di dalamnya
terdapat adverbia secara detail, tetapi dalam pendeskripsiannya tidak mengungkap
bagai mana kekhasan bentuk adverbia tersebut berdasarkan paradigma pragmatis.

Berdasar pada paparan di atas, penelitian yang dilakukan ini dirasa penting
dilakukan untuk menyusun kodifikasi linguistik yakni, tentang penggunaan
adverbia dalam BM dialek Sumenep. Berdasarkan penggunaannya dalam tuturan,
adverbia terbagi dalam empat jenis yakni: (1) penanda aspek; (2) penanda
modalitas; (3) penanda kuantitas, dan (4) penanda kualitas. Terkait objek adverbia
yang cukup luas dan variatif tersebut sehingga memungkinkan pembahasan dalam
penelitian ini berfokus pada adverbia berpenanda modalitas. Hal ini karena bentuk
dan keunikan adverbia penanda modalitas khusunya dalam BM dialek Sumenep—
sebagai BM standar (lihat Hariyadi dkk. 1977:4); Soegianto dkk. (1986: 20); dan
Sofyan (2008:6);) memiliki keunikan dalam menyatakan maksud dan tujuan
penuturan yang dikaji secara pragmatis terutama jika ditinjau dari paradigma
penutur terhadap mitra tutur. Adverbia penanda modalitas sendiri terbagi dalam
dua jenis yakni, (1) penanda modalitas negatif; (2) penanda modalitas positif.
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan sebagal salah satu upaya ilmiah dalam
perhatian, pengembangan, pembinaan, dan pelestarian BM sebagai bahasa daerah
yang mendukung kebudayaan nasional dengan cara mengungkap aspek
kebahasaannya agar dapat terdokumentasi.

BM sebagai bahasa daerah sering terbentur dengan problematika
kebahasaan baik secara internal maupun eksternal. Problematika internal yang
dapat dialami BM misalnya, menurunnya penggunaan BM secara standar atas
pengaruh faktor multilingual penuturnya, terutama adanya bahasa nasional yang
juga harus dikuasai sebagai bahasa pengantar pendidikan nasiona (lihat Mulyadi,
2008: 55). Sementara itu, faktor globalisasi budaya dapat menjadi problematika
eksternal yang juga memengaruhi penguasaan BM secara utuh dan masif. Padahal
pentingnya penelitian BM sebagal bahasa daerah itu perlu dilakukan seperti yang
dicantumkan dalam Seminar Bahasa Madura di Surabaya pada tanggal 22—23
November 2005 (Balai Bahasa Surabaya, 2005b: 3) bahwa “bahasa, sastra, dan



budaya Madura hendakya dikgi secara mendalam dalam rangka kodifikasi,
pembakuan, dan dokumentasi untuk tujuan pengadaan bahan pembinaan dan
pengembangan bahasa, sastra, dan budaya Madura.” Hal ini juga dilakukan
sebagal salah satu upaya pemertahanan dan pelestarian BM sebagai bahasa daerah
utama di nusantara sebab predikat etnis Madura yang disebut etnis terbesar ketiga
di Indonesia (lihat Wibisono 2001:iii) harus sinkron dengan banyaknya kajian
ilmiah terkait bahasanya. Dengan demikian, bahasa daerah besar tidak hanya
dilihat dari aspek banyaknya jumlah pengguna dan persebaran etnisnya, tetapi
juga seberapa banyak dilakukan penelitian secara ilmiah yang dalam hal ini kagjian
sub gramatika pada adverbia berpenanda modalitas dalam BM dialek Sumenep.
Seperti halnya dalam bahasa Indonesia rumusan adverbia disebut sebagai
kata keterangan sesuai yang dideskripsikan oleh Efendi (1995: 30—34). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adverbia diartikan sebagali kata yang
memberikan keterangan pada verba, adjektiva, nomina predikatif, atau kalimat,
seperti kata sangat, lebih, tidak dan lain-lain. Menurut Kridalaksana (2005: 82);
(Teguh, 2016: 73); lihat juga dalam Sofyan (2020: 89) bahwa penggunaan
adverbia berdasarkan fungsinya terbagi menjadi empat kelompok yakni, (1)
penanda aspek; (2) penanda modalitas; (3) penanda kuantitas, dan (4) penanda
kualitas. Adverbia penanda aspek adalah menandai proses berlangsungnya suatu
peristiwa, perbuatan, sifat, dan keadaan (inkoatif, duratif, imperpektif, dan
perpektif); adverbia penanda modalitas adalah menyatakan sikap terhadap
perbuatan, peristiwa, sifat, dan keadaan; adverbia penanda kuantitas adalah
frekuens terjadinya perbuatan, peristiwa, sifat, dan keadaan; serta adverbia
kualitas adalah nilai suatu perbuatan, peristiwa, sifat, dan keadaan. Di antara
keempat kelompok adverbia tersebut, fungsi penanda modalitas dalam BM dialek
Sumenep tampaknya terbilang cukup variatif dan unik. Terlebih yang paling
problematis yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah bagaimana kaidah
adverbia BM dalam penggunaanya pada tuturan sebagai konstituen penanda
modalitas baik yang berjenis negatif maupun positif dadlam BM secara pragmatis
terutama terkait hubungan antara penutur dan mitra tutur, situasional, tujuan

tuturan, dan aspek sikap penutur baik terhadap pernyataan maupun mitratutur.



Daam tuturan BM didek Sumenep yang terdapat unsur adverbia
misalnya,

a. Ba’na ta’ entar ka bengko ba’ari’.

[baePnata? entar ka bankO baeg?eai?]

‘Kamu tidak berkunjung ke rumah kemarin’

Bentuk tuturan (@) di atas terdapat unsur adverbia penanda modalitas negatif ta’
‘tidak’. Secara morfologis, adverbia penanda modalitas negatif tersebut berupa
morfem bebas tak referensial, tetapi bermakna secara leksikal sebagai negasi.
Secara sintaksis, adverbia tersebut berfungs mewatasi kelas kata lainnya yakni,
verba entar ‘mengunjungi’. Sementara itu, berdasarkan letaknya adverbia dalam
contoh tuturan (a) di atas dapat disimpulkan bahwa posisinya berada di depan
kelas kata lain yang diwatasi, yang dalam ha ini verba. Jika ditinjau secara
semantis, adverbia penanda modalitas pada tuturan dalam BM tersebut
menyatakan nilai negasi atau mengingkari dari suatu peristiwa.

Adverbia penanda modalitas negatif dalam contoh tuturan (a) tersebut lazim
digunakan dalam tuturan penutur BM dialek Sumenep khususnya dalam lingkup
umum atau kondisi penutur dan mitra tutur yang sedergjat dan akrab. Namun,
berdasar pada paradigma pragmatis jika antara penutur dan mitra tutur terdapat
jarak atau tidak sedergjat secara status sosial, penggunaan adverbia penanda
modalitas negatif tersebut biasanya mengalami perubahan.

Perhatikan contoh bentuk tuturan BM berikut!

TA 1T

b. Sampeyan enten ta’ meyos da’ compo’ ba’ari’.

[sampeyan antan ta? meyos dag? compo? bas?aqi?)]

‘kamu tidak berkunjungi ke rumah kemarin’
Berdasar pada tuturan (b) tersebut, terdapat penambahan penggunaan adverbia
berpenanda modalitas negatif dalam BM dialek Sumenep yang tampak. Dalam
kasus tuturan berupa pernyataan di atas, bentuk adverbia mendapat tambahan
adverbia yang mendahuluinya. Hal ini lazim dituturkan oleh etnis Madura dialek
Sumenep sebagai wujud penghalusan maksud pengingkaran jika bertutur dengan
mitra tutur yang kurang atau tidak akrab. Tampak ada kombinasi penggunaan

adverbia penanda modalitas negatif enten ‘tidak’ dan ta’ ‘tidak’ sekaligus dalam



menyatakan keterangan verba yang diwatasinya sebagal upaya penghalusan
maksud tuturan. Lebih jauh lagi, selain terdapat penggunaan penambahan unsur
adverbia berpenanda modalitas negatif yang menyatakan sikap penghalusan juga
tak terlepas dari kenyataan bahwa BM memiliki tingkatan bahasa atau disebut
sebagal ondhaghéan basa [odagan beasa] ‘tingkatan bahasa’ yang juga digunakan
sesua kondis balk forma maupun informal serta jarak sosianya Ini
menunjukkan bahwa penggunaan adverbia penanda modalitas negatif dapat
berubah sesuai kondisi yang melingkupi penutur dan mitra tuturnya secara
pragmatis.

Berdasarkan uraian fenomena kebahasaan pada tuturan dalam BM dialek
Sumenep tersebut, penelitian ini perlu dilakukan sebagai kodifikasi yang dapat
dijadikan bahan gar dan pemahaman bahwa BM memiliki sistem gramatika
tertentu dalam kaijan linguistik pada bentuk adverbia khususnya berpenanda
modalitas baik jenis negatif maupun positif dan penggunaanya berdasar pada
paradigma pragmatis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa pokok
permasalahan yang melandasi adanya penelitian tersebut dengan rincian sebagai
berikut.

1) Konstituen apa sgja yang digunakan sebagai adverbia penanda modalitas dalam
BM diaek Sumenep?

2) Bagaimana ciri lingusitik (ciri morfologi, ciri sintaksis, dan ciri semantik)
adverbia penanda modalitas balk jenis negatif maupun positif daam
penggunaannya pada tuturan dalam BM dialek Sumenep?

3) Bagaimana penggunaan adverbia penanda modalitas pada tuturan dalam BM
dialek Sumenep ditinjau dari aspek (a) hubungan penutur dan mitra tutur; (b)
situas tuturan; (c) tujuan tuturan; dan (€) modalitas (sikap terhadap pernyataan

dan mitratutur)?



10

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diuraikan tersebut, tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) mendeskripsikan konstituen-konstituen adverbia penanda modalitas dalam BM
diaek Sumenep;

2) mendeskripsikan ciri lingusitik (ciri morfologi, ciri sintaksis, dan ciri semantik)
adverbia penanda modalitas balk jenis negatif maupun positif daam
penggunaannya pada tuturan dalam BM dialek Sumenep; dan

3) mendeskripsikan penggunaan adverbia penanda modalitas pada tuturan dalam
BM dialek Sumenep ditinjau dari aspek (a) hubungan penutur dan mitra tutur;

(b) situasi tuturan; (c) tujuan tuturan; dan (€) modalitas.

1.3.2 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam
yakni, manfaat teoritis dan manfaat praktis. Maksud dari manfaat teoritis
penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah kajian linguistik nusantara yang
dalam hal ini mengenai bahasa daerah standar (seperti BM dialek Sumenep) sebab
perhatian terhadap kajian ilmiah bahasa daerah masih tergolong rendah khususnya
mengenai BM tersebut. Sebagai bahasa daerah, BM merupakan pendukung
kebudayaan nasiona sehingga perlu dikembangkan dalam kajian keilmuan bidang
linguistik baik kajian formal maupun fungsional. Hal ini diharapkan dapat
menumbuhkembangkan pengetahuan dan wawasan keilmuan pengguna BM.
Selain itu, manfaat praktis yang diharapkan adalah sebagai dokumentasi bahasa
daerah yang dapat membantu proses pembelgaran bahasa dan kesusastraan
khususnya di sekolah menengah atau umum terutama terkait BM. Selain itu juga,
penelitian ini merupakan upaya pengembangan, pembinaan, dan pelestarian

bahasa daerah agar terwujud dokumentasi kebahasaan secarailmiah.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan kepustakaan dilakukan sebagai pembanding terhadap penelitian-
penelitian terdahulu dengan yang sedang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini
ditujukan agar mengetahui kebaharuan atau tingkat novelty sebuah penelitian
dengan cara membandingan berbagai aspek yang dipertimbangkan terhadap
penelitian sgenis terkait topik, objek, dan metode yang digunakan. Melalui
pembandingan berbagai aspek dalam penelitian tersebut sehingga penelitian
terkini tidak terjadi tumpang tindih dengan pola penelitian dan cara pandang yang
sama dalam menganalisis suatu problematika kebahasaan, yang dalam hal adalah
penelitian terkait adverbia penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep. Selain
itu pula, ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan yang
selanjutnya dapat mengembangkan cakrawala berpikir dan mempertgam
kemampuan menganalisis suatu fenomena kebahasaan.

Seperti yang telah disebutkan pada bab 1 bahwa penelitian kelas kata
dalam BM masih minim dan belum tuntas sehingga hasil penelitian yang secara
lengkap membahas kelas kata dalam BM perlu dikembangkan, terutama terkait
pembahasan kelas kata adverbia dan penggunaannya dalam suatu peristiwa tutur
berdasar paradigma pragmatis. Dari berbagai penelusuran yang telah dilakukan
baik dari artikel ilmiah dalam jurnal, laporan penelitian, makalah seminar atau
prosiding, maupun modul bahan gjar, penelitian terkait adverbia BM masih belum
ditemukan secara spesifik. Namun, pembahasan topik mengenai adverbia dalam
BM cukup banyak ditemukan dalam beberapa buku. Sementara itu, penelitian
terkait topik adverbia dalam bahasa lain seperti, bahasa Melayu Jambi, bahasa
Indonesia, dan bahasa Inggris, cukup banyak ditemukan dari berbaga artikel
ilmiah dan juga buku. Dengan demikian, berikut berbagai penelitian yang
dijadikan sumber referensi dan pembanding pada pendlitian ini.

Davies (2010) merupakan linguis asal Amerika Serikat yang berinisiatif
menulis sistem gramatika bahasa Madura, itu terlihat dari judul bukunya, A
Grammar of Madurese. Di buku ini, Davies (2010:5) merumuskan kaidah BM
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dengan menentukan objek lokas penelitian BM-nya di Kabupaten Bangkalan
bahkan dia menyatakan,
“This work perhaps be better tittled A Grammar of The Language of
Bangkalan, Madura because the Madurese described here is
predominately the Madurese spoken in Western Madura, more
specifically that in the regency of Bangkakan.”

Daam buku tersebut secara umum hanya membahas bentuk adverbia BM
secara sepintas yang fokus pada ciri semantis dan sedikit membahas ciri
sintaksisnya. Sementara, bentuk-bentuk atau ciri morfologi adverbia BM tak
tersentuh dalam kajiannya sehingga belum menampilkan keunikan bentuk
adverbia BM itu sendiri. Selain itu, data kgjian terfokus dalam BM di Bangkaan
yang notabene bukan BM standar, diakui oleh Davies yang disebutkan dalam
bukunya yakni, “The Eastern dialect is the recognized standart, the Madurese
spoken in the regency of Sumenep,...”(2010:5). Meski demikian, ulasan dalam
buku tersebut cukup memberikan informasi bagaimana bentuk tuturan adverbia
dan deskrips makna semantis adverbia dalam BM diadek Bangkalan sehingga
menjadi suatu pembanding sekaligus pembeda yang terdapat dalam penelitian ini
karena mengulas BM standar yang digunakan di Kabupaten Sumenep secara
formal dan fungsional.

Sofyan (2020) dalam bukunya berjudul Kelas Kata dalam Bahasa
Madura, memberikan ulasan terkait problematika BM di masyarakat penggunanya
dan membahas cukup tuntas terhadap pembagian kelas kata BM yang terbagi
dalam tujuh kelas kata yakni, verba, adjektiva, adverbia, nomina, pronomina,
numeralia, dan kata tugas. Secara lengkap Sofyan mengungkap ciri linguistik
(morfologi, sintaksis, dan semantis) tiap kelas kata BM tersebut yang disertai
dengan contoh tuturannya sehingga tampak kekhasan dan keunikan BM dalam
tataran komposisi gramatikal sintaksis. Ulasan yang komplet tersebut tentu
banyak memberikan masukan atas kajian kebahasaan terkait adverbia yang akan
dibahas dalam tesis ini apalagi wujud tuturan BM yang digunakan sesuai standar
BM yang ada di Kabupaten Sumenep. Namun, yang membedakan dengan kajian
yang tersgi dalam tesis ini adalah masalah yang lebih problematis terhadap
penggunaan adverbia BM dialek Sumenep secara fungsiona berdasarkan
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paradigma pragmatis. Ini sebagal upaya mengeksplorasi kekhasan dan keunikan
BM secara spesifik dengan data faktual khususnya pada adverbia penanda
modalitas baik jenis negatif maupun positif.

Wibisono dkk. (2001) mengungkap bentuk, varian, perilaku sintaksis, dan
perilaku semantisnya serta penggunaan penanda negasi dalam tuturan BM di
Kabupaten Sumenep. Sebagaimana telah diketahui bahwa ada empat konstituen
linguistik BM yang dijadikan sebagai penanda negasi dalam tuturan BM tersebut
yakni, enj&’, ta’, ta’ kera, dan jh&’. Selain diulas secara gramatik penanda negasi
BM daam tuturan juga diungkap pula penggunaannya berdasarkan paradigma
pragmatis yang ditinjau dari aspek pembicara dan mitra wicara dan aspek
sosiolinguistik yakni, situasi tuturan, tujuan tuturan, dan aspek modalitas. Ini
cukup memberikan informasi terhadap keberlangsungan penelitian adverbia BM
yang akan diungkap secara formal dan fungsional tersebut. Sebab penanda negas
BM tersebut (berdasar pada paradigma sintaksis), juga dapat dikategorikan
sebagal salah satu bentuk adverbia khususnya penanda modalitas jenis negatif.
Informasi ini menjadi landasan bagaimana dalam tesis ini mengungkap bentuk
adverbia BM berpenanda modalitas baik jenis negatif maupun positif dalam
penggunaanya secara pragmétis.

Buku Sofyan (2008) berjudul Variasi, Keunikan, dan Penggunaan Bahasa
Madura cukup memberikan pandangan teoritis dan analitis mengenai kekhasan
BM dan penggunaannya dalam tuturan. Begitu pula buku Tata Bahasa Bahasa
Madura yang disusun oleh Sofyan dkk. (2013) sedikit mengulas subbab adverbia
terkait penggunaan dalam tuturan atau perilaku semantisnya. Terkait detail
deskripsi ciri morfologi dan sintaksis adverbia BM dalam buku tersebut belum
diinformasikan sehingga menjadi titik pembeda yang harus diungkap tentang
wujud kelas kata adverbia dalam BM tersebut. Selain kedua buku tersebut, dalam
buku Sofyan (2016) berjudul Bahasa Madura dideskripsikan terkait sistem
fonologi, sistem morfologi, dan sepintas mengungkap kelas kata BM, serta kaidah
kepenulisan gaan BM. Informasi dalam buku tersebut cukup menambah wawasan
dan pengetahuan terkait keunikan BM meski tak secara langsung terkait dengan

kgian andisis yang akan dilakukan dalam tesis ini. Kendati demikian,
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pembahasan mengenai BM khususnya kelas kata adverbia BM dalam buku-buku
tersebut cukup memberikan cakupan informasi dan menjadi referensi dalam
rangka upaya mengodifikasi dan mengungkap keunikan adverbia dalam BM
standar yang berada di Kabupaten Sumenep.

Selain hasil tinjauan dari berbagal buku yang terkait dengan topik, objek,
dan metode pada penelitian ini, beberapa artikel juga dicermati sebagal landasan
analisis. Seperti yang telah diungkap dalam artikel yang ditulis oleh Savitri (2011)
tentang persebaran dan permasalahan standar dialektal bahasa Madura yang
digunakan di Provinsi Jawa Timur. Dari penelitian tersebut terungkap bahwa
terdapat berbagai daerah di Jawa Timur yang menggunakan bahasa Madura dalam
komunikasi sehari-hari serta pemetaan bentuk dialek yang digunakan berdasarkan
kewilayahan, utamanya berlandas pada klasifikas bahasa Madura Barat atau
dialek Bangkalan dan bahasa Madura Timur atau dialek Sumenep. Perbedaan
penelitian tersebut dengan yang diungkap dalam tesis ini sangat mendasar,
terutama terkait konsentrasi objek dan tujuan penelitian meski keduanya
membahas BM.

Demikian pula artikel berjudul “Perilaku dan Makna Verba dalam Bahasa
Madura” yang ditulis oleh Sofyan (2012) cukup memberikan referens terkait
topik, metode, dan lokasi penelitian yakni BM dialek Sumenep. Meski secara
fokus objek penelitian sangat berbeda yakni, terkait ciri linguistik verba BM atau
kata kerja dan maknanya secara semantis, dalam penelitian ini terdapat keterkaitan
tentang kelas kata berupa adverbia yang juga merupakan salah satu kategori
penting dalam konstruksi sintaksis. Pembahasan kategori yang juga sering
ditemukan dalam konstruks sintaksis tersebut, adverbia khususnya penanda
modalitas dalam penelitian ini diungkap berdasar pada ciri linguistik beserta
penggunaannya menurut paradigma pragmetis.

Artikel Azhar (2012) berjudul “Frasa Verbal Bahasa Madura”
mengungkap ciri verba BM berdasarkan ada tidaknya kata benda dalam struktur
sintaksis. Namun, dalam pemaparannya terbilang kurang lengkap sebab tidak
diserta keterangan fokus dialek BM yang diteliti, metode penelitian yang
digunakan, dan contoh kalimat yang terbatas, serta penulisan bentuk kalimat BM



15

yang tidak standar. Sementara itu, artikel Faizal (2012) berjudul *“Penanda
Imperatif Bahasa Madura di Kabupaten Sumenep” mengungkap konstituen
linguistik dalam BM diaek Sumenep yang dapat dijadikan konstruksi imperatif
atau kalimat perintah dalam tuturan. Pembahasan konstruksi imperatif dalam
artikel tersebut cukup mampu diungkap keunikan BM terkait wujud
gramatikalisasi konstruksi imperatif. Meski kajian dalam artikel tersebut berbeda
secara objek kagian dalam tesis ini, tetapi cukup memberikan pemahaman
cakrawala analitis terkait ciri linguistik sebuah konstituen linguistik yang hanya
akan muncul dalam kalimat perintah dalam BM diaek Sumenep baik secara
morfologis, sintaksis, dan semantis. Sementara, dalam penelitian yang tersgji tesis
ini mengungkap ciri linguistik pada adverbia penanda modalitas serta
penggunaannya dalam paradigma pragmatis.

Pembahasan kata sapaan atau disebut sebagai kelas kata pronomina pernah
diungkap oleh Zakiyah dan Ningrum (2017) dalam artikelnya berjudul “Perbedaan
Kata Sapaan oleh Penutur Bahasa Madura di Pulau Madura dan Luar Pulau
Madura: Studi Kasus Perbedaan Kata Sapaan pada Narasi Acara Indonesia Bagus
Net TV Episode ‘Sumenep Madura’ dan ‘Probolinggo’”. Dengan menggunakan
kajian etnolinguistik, dalam artikel tersebut diungkap perbedaan bentuk sapaan
dan fungsinya antara penutur bahasa M adura yang berada di Sumenep dan penutur
bahasa Madura yang berada di Probolinggo berdasarkan tayangan video. Kajian
leksikal secara morfologi dalam BM di Kabupaten Sumenep juga pernah dibahas
oleh Suhartatik dan Fauzi (2019) dalam artikel berjudul “Variasi Bentuk Leksikal
Bahasa Madura Ranah Nelayan di Kabupaten Sumenep”. Hasil dalam penelitian
pada artikel ini dideskripsikan tentang variasi bentuk leksikal bahasa Madura
berdasarkan redlita tuturan dalam komunitas tersebut secara khusus yakni,
masyarakat nelayan yang berada di pesisir di Kecamatan Saronggi, Kabupaten
Sumenep baik berupa kata dasar maupun bentuk reduplikasi. Berdasar pada
ikhtisar tersebut, dapat dinyatakan bahwa kajian yang akan dibahas dalam tesisini
berbeda dengan dua artikel di atas meski sama-sama membidik objek bahasa
Madura di Kabupaten Sumenep. Namun, hal ini akan cukup menambah dan

memperkaya pengalaman, wawasan dalam mengungkap lebih dalam lagi tentang
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kajian kelas kata secara leksikal BM khusus dialek Sumenep baik berdasarkan ciri
linguistik maupun paradigma pragmatis pada kategori adverbia penanda
modalitas.

Artikel Khotimah (2019) yang dipaparkan dalam seminar internasional
Riksa Bahasa XIll diungkap variasi bahasa yang terjadi antara penjua dan
pembeli di Pasar Anom Kabupaten Sumenep. Dengan menggunakan kajian
sosiolinguistik, artikel yang tergabung dalam prosiding tersebut didapatkan hasil
penelitian berupa bentuk variasi bahasa berdasarkan idiolek, dialek, dan status
sosia sertafungs penggunaan bahasa. Berbeda dengan di atas, artikel yang ditulis
oleh Sofyan, Hidayatullah, dan Badrudin (2020) dipaparkan tentang variasi bahasa
ungkapan kritik dalam bahasa Madura di media sosial. Temuan dalam penelitian
tersebut yakni, aspek bahasa pilihan dan aspek motif pemiliham bahasa. Kedua
penelitian tersebut tentu sangat berbeda dengan temuan yang akan dideskripsikan
dalam tesis ini terkait salah satu kelas kata yang masih minim dibahas dalam BM
yakni, adverbia penanda modalitas, dan penggunaan berdasarkan paradigma
pragmatis.

Muta’allim (2020) dalam artikelnya mengungkap salah satu kelas kata
yakni, adjektiva dalam bahasa Madura diaek Kangean. Artikel tersebut
disebutkan bagaimana bentuk adjektiva berpenanda superlatif BM dialek Kangean
dituturkan dalam keseharian untuk mengungkap sesuatu berdasarkan paradigma
pragmatis. Lebih jauh lagi, Mardatillah, Nurhayani, dan Hamamah (2020)
mengungkap bentuk morfologis varias intensitas kata sifat dalam bahasa Madura
meliputi penanda kualitas dan penanda pembandingan. Menurut Mardatillah dkk.
pengungkapan varias intensitas bahasa Madura sangat beragam dengan
menggunakan strategi sintaksis, tidak seperti bahasa Jawa yang menggunakan
strategi fonologis. Namun, dalam penelitian ini rentan kerancuan sebab objek
kajiannya didasarkan pada empat dialek secara bersamaan yakni, dialek Sumenep,
dialek Pamekasan, dialek Sampang, dan dialek Bangkalan. Hal ini karena
dimungkinkan ada bentuk morfologis variasi intensitas kata sifat yang sama sekali
tak digunakan dalam salah satu dialek sehingga pengungkapannya perlu
klasifikasi yang lebih khusus berdasarkan dialeknya.
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Artikel yang ditulis oleh Hidayati, Nurhayani, dan Choyimah (2021)
mengungkap nominalisasi deverbal dalam bahasa Madura. Data yang diolah
berdasarkan kata benda yang terbentuk akibat proses morfologis yang termuat
dalam buku cerpen tora (Satengkes Carpan “Careta Pande’” Madura) karya Jamal
D. Rahman. Lebih jauh, penelitian tersebut mengungkap kaidah morfologis
terbentuknya kata benda yang berasal dari kelas kata lain melalui afiksasi baik
berupa prefiks, sufiks, maupun konfiks. Pendlitian yang ditulis oleh Hodairiyah,
Fadhilah, Arifah dan Aziz (2021) mengungkap upaya pemertahanan dan
pelestarian budaya dan bahasa Madura melalui nyanyian samman mainan
berdasarkan perspektif sosiolinguistik. Sementara itu, artikel Sofyan,
Hidayatullah, dan Badrudin (2021) mengungkap penggunaan ungkapan Kritik
dalam ranah keluarga masyarakat Madura di Besuki Raya. Dalam artikel tersebut
diungkap tentang bentuk dan model kritik, konteks kritik, dan formulasi pemilihan
bentuk kritik melalui metode etnografi komunikasi yang dipadukan dengan teknik
simak. Berdasarkan deskripsi tersebut, ketiga penelitian ini berbeda dengan yang
diungkap dalam tesis ini meski menggunakan objek bahasa Madura. Ini tentu
menjadi prospek yang dapat memperkaya khazanah penelitian bahasa daerah
yakni, BM dalam mengungkap keunikannya yang lebih problematis terkait
adverbia, khususnya yang berpenanda modalitas.

Dalam catatan artikel Cercone (1997) berjudul “A Note on Representing
Adjectives and Adverbs” diungkap tentang berbagai teori linguis yang spesifik
mengenai kata sifat dan kata keterangan. Dua kelas kata ini dianggap memiliki
kemiripan dan terkadang terdapat sebuah kata yang dapat berada dalam kelas kata
sfat atau juga kelas kata keterangan. Dengan demikian Cercone berusaha
menjelaskan secara detail langkah membedakannya dalam paradigma sintaksis
bahasa Inggris. Salah satu yang diulasnya yakni teori Vennemann dan Mintaques
yang dikutipnya disebutkan bahwa kata sifat atau adjektiva menunjukkan makna
relativitas dan perbandingan. Sementara, adverbia dijelaskan sebagai kelas kata
yang menjadi pewatas kelas kata lain termasuk kata sifat. Dalam sebuah kalimat,
adverbia menjadi second-order predicate yang berfungsi sebagai modifier dari
bentuk relatif dan perbandingan pada kelas kata sifat. Lebih detail lagi, Postdam
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(1998) mengungkap distribusi adverbia dalam paradigma sintaksis dalam bahasa
Inggris, penentuan teori analitis dasar adverbia, dan bebaga pemecahan
masalahnya dalam gramatika bahasa Inggris. Kedua ulasan dan peneltian di atas
menjadi salah satu referensi dasar pemikiran yang digunakan dalam mempertajam
analisis adverbia terutama yang berpenanda modalitas dalam BM dialek Sumenep.
Selain itu, dalam tesis ini juga diungkap bagaimana adverbia berpenanda
modalitas digunakan dalam tuturan berdasar pada paradigma pragmatis terutama
terhadap mitra tuturnya.

Kagian adjektiva dan adverbia yang memang cukup pelik seperti yang
diungkap oleh Cercone dan Postdam di atas, barangkali berdampak pula pada
kajian bahasa lainnya, tak terkecuali bahasa Indonesia. Ini dapat dianaisis pada
buku terbitan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional di Jakarta, Sasangka
dkk. (2000), berjudul Adjektiva dan Adverbia dalam Bahasa Indonesia terdapat
informasi bagaimana kelas kata sifat dan keterangan yang sangat kompleks dan
menarik untuk dideskripsikan secara khusus dan mendalam. Meski tak
bersinggungan secara langsung terkait pilihan objek kebahasaan dalam pendlitian
ini, pembahasan ciri linguistik yang meliputi ciri morfologis, sintaksis, dan
semantis kelas kata adjektiva dan adverbia bahasa Indonesia di buku tersebut
cukup memberikan informas dalam mempertgiam analisis yang saat ini
dilakukan. Begitu pula buku berjudul Struktur Adjektiva dan Adverbia Bahasa
Melayu Jambi yang ditulis secara tim oleh Wibowo dkk. (1996) dan diterbitkan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, cukup memberikan gambaran bagaimana pentingnya
mendokumentasikan pembahasan kelas kata bahasa daerah tersebut untuk
mengurai  problematika linguistiknya. Melalui pembahasan kelas kata yang
komplet khususnya adverbia dalam BM standar, kemudian hari dapat dibukukan
sebagai kontribusi dalam upaya pengembangan, pembinaan, pembelgaran dan
pel estarian bahasa daerah yang dalam ini adalah BM dialek Sumenep.

Begitu pula prosiding seminar nasional bahasa ibu yang berjudul
“Mengakrabi Penggunaan Adverbia dalam Bahasa Indonesia” karya | Wayan
Teguh (2016) dan artikel yang ditulis oleh Nusarini (2017), “Adverbia dalam
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Bahasa Indonesia: Tinjauan Bentuk dan Perilaku Semantisnya”, dalam
pendeskripsiannya mengungkap kaidah adverbia dan penggunaannya dalam suatu
tuturan bahasa Indonesia. Ini cukup dijadikan referensi yang dapat membantu
penganalisisan penggunaan adverbia khusus penanda modalitas dalam BM dialek
Sumenep. Jadi, pola pendeskripsian adverbia penanda modalitas BM dialek
Sumenep akan disesuaikan dengan karakteristik linguistik adverbia dalam bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia secara teoritis yang bisa berfungs sebagai
komparas atau paradigma dalam membedah dan mengetahui keunikan aspek
linguistiknya sekaligus dilengkapi dengan kajian pragmatis baik dari segi penutur
dan mitra tutur maupun aspek sosiologis (situasi tuturan, tujuan tuturan, dan

modalitas).

2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan sekumpulan wacana teoritis yang dijadikan
pedoman dalam memahami suatu kajian dalam menganalisis objek penelitian
yang akan dilakukan. Sebab teori dapat memberikan gambaran mengenai konsep
telaah secara ilmiah. Beberapa teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini
adalah kebersisteman bahasa, bahasa Madura, subsistem morfologi (morfem,
proses morfologis, afiksasi dan reduplikasi), subsistem sintaksis (adverbial
penanda modalitas), selanjutnya morfosintaksis disebut sebagai kgjian gramatikal,
dan subsistem semantik. Untuk mengungkap penggunaan adverbia penanda
modalitas terkait dalam perisitiwa tuturan BM dialek Sumenep, dideskripsikan
wacana teori pragmatis dalam kajian linguistik fungsional ini. Penjabaran masing-

masing teori yang menjadi landasan tersebut adalah sebagai berikut.

2.2.1 Kebersisteman Bahasa

Menurut Kridalaksana (1989:42) bahasa adalah sistem lambang bunyi
yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Dari pengertian tersebut sangat
jelas menyatakan tentang hakikat bahasa yang merupakan sesuatu yang sistemis,

berupa lambang, bunyi yang arbitrer atau manasuka, lalu dari penjelasan hakikat
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kearbitreran bahasa menyebabkan bahasa menjadi suatu yang universal, unik dan
merupakan konvensi masyarakat penggunanya. Meskipun arbitrer bahasa tetap
memiliki kegjekan dalam peraturannya dan memiliki kekhasan kaidah yang
berbeda-beda dalam setigp bahasa di belahan dunia. Lebih lanjut Samsuri
(1994:13) menyatakan bahwa bahasa merupakan kumpulan aturan, kaidah, atau
pola yang telah disepakati oleh dan dalam masyarakat pemakal atau penutur bahas
itu. Dengan demikian, dalam menentukan kaidah dan aturan setiap bahasa yang
daam hal ini adadah BM dialek Sumenep tentu diperlukan adanya kajian
linguistik seperti, subsistem fonologi, subsistem gramatika (morfologi dan
sintaksis), dan subsistem semantik.

2.2.2 Bahasa Madura

Bahasa Madura adalah bahasa yang digunakan secara tradisional oleh
masyarakat Madura bailk yang bertempat tinggal di Pulau Madura sebagai
pusatnya atau pun yang berada di luar pulau Madura. Samsuri (1994:13)
menyatakan bahwa setigp bahasa mengandung aturan dan kaidah-kaidahnya
sendiri maka BM pun memiliki otoritasnya sendiri. Hal ini berlaku pada setiap
tataran subsistem linguistik seperti fonologi, gramatika (morfologi dan sintaksis),
dan semantik. Selain itu, secara fungsional fenomena kebahasaan BM juga dapat
diungkap penggunaanya dalam tuturan melalui paradigma pragmatis.

Dalam masyarakat etnis Madura, BM pada dasarnya terdapat empat variasi
diaek utama yakni, dialek Sumenep; dialek Pamekasan; dialek Bangkalan; dan
dialek Kangean; dan dua dialek tambahan yakni, dialek Pinggripapas,; dan dialek
Bawean (lihat Sofyan 2021:334). BM yang digunakan pada sebuah peristiwa
tuturan memiliki tingkat tutur (speech level) atau tingkatan bahasa. Tingkat tutur
dalam BM disebut dengan istilah ondhaghan bhasa. Pemilihan tingkat tutur BM
digunakan dalam berkomunikasi dengan mengetahui dengan siapa ia berbicara
dan di mana bahasa yang digunakan dalam berbicara, status sosia lebih rendah
atau lebih tinggi dengan orang yang digjak berbicara. Tingkat tutur BM digunakan
berdasarkan beberapa ketentuan yakni, (1) Situas pertuturan; (2) status sosial
mitra tutur; (3) hubungan personal antarpetutur; (4) faktor usia (Sofyan, 2008:44).
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Tingkat tutur yang dikenal dalam BM adalah (1) enja’ iya (E-1); (2) engghi
enten (E-E); (3) engghi bhunten (E-B). Tingkat tutur E-1 dalam BM digunakan
komunikasi sesama kawan seusia dan dalam pergaulan yang akrab, ragam E-E
merupakan tingkat tutur menengah atau lebih halus dengan tingkat E-I, yang
digunakan oleh sesama kawan dalam pergaulan kurang akrab atau orang yang
lebih dihormati tetapi jarak sosialnyatidak terlalu jauh. Tingkat tutur E-B adalah
jenis tingkat tutur paling tinggi atau halus yang digunakan oleh orang yang dalam
situas pergaulan yang resmi dan satu sama lain ada maksud saling menghormati
(Sofyan, 2008:44).

2.2.3 Subsistem Morfologi

Morfologi adalah bidang linguistik yang mempelgari susunan bagian-
bagian kata secara gramatikal (Verhaar, 1987:52). Menurut Pateda (1988:71)
morfologi adalah ilmu yang mempelgari bentuk kata dan perubahan bentuk kata,
serta makna yang muncul akibat perubahan kata tersebut. Dalam tataran
morfologi, fenomena kebahasaan dapat diidentifikass mengenai unsur-unsur
bahasa seperti morfem dan klasifikasinya, proses morfologis, dan pembentukan
kelas kata. Morfologi menjadi bagian dalam gramatika sebagai pembentukan kata
yang sangat berperan dalam konstruksi sintaksis. Dengan demikian, dalam
morfologi ini fokus mendeskripsikan bentuk kata sebagai bentuk ujaran yang
dapat dipahami baik secaraleksikal maupun gramatikal.

Morfem adalah satuan gramatika terkecil yang mempunyai makna, baik
makna leksikal maupun gramatikal. Menurut Ramlan (1987:32) morfem ialah
satuan gramatik yang paling kecil: satuan gramatik yang tidak mempunyai satuan
lain sebagai unsurnya. “A linguistic form which bears no partial phonetic-
semantic resemblance to any other form, is a simple form or a morpheme”,
(Bloomfield, 1995: 178); (dalam Sofyan, 2009:1). Maksud pernyataan Bloomfield
tersebut, morfem merupakan satu bentuk linguistik atau bahasa yang masing-
masing bagiannya berbeda dengan bentuk lain dari segi bunyi dan arti, adalah
sebuah bentuk tunggal atau disebut morfem. Sedangkan Hocket (1958: 123) dan
dalam Tarigan (1983:14) menyatakan bahwa morfem adalah unsur terkecil yang
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secara individua mengandung pengertian dalam ujaran suatu bahasa. Dengan
demikian, ciri morfologis suatu konstituen kebahasaan dapat diungkap terkait
potensinya dalam menyatakan makna baik secara referensial maupun tak
referensial serta kedudukannya dalam sintaksis.

Terdapat beberapa prinsip dalam mengidentifikasi morfem. Prinsip
tersebut terbagi dalam tiga prinsip pokok dan tiga prinsip tambahan terhadap
pengenalan morfem. Tiga prinsip pokok pengenalan morfem adalah: (1) satuan-
satuan yang mempunyai struktur fonologik dan arti atau makna yang sama
merupakan satu morfem; (2) satuan-satuan yang mempunyai struktur fonologik
yang berbeda merupakan satu morfem apabila satuan-satuan itu mempunyai arti
atau makna yang sama, dan perbedaan struktur fonologiknya dapat dijelaskan
secara fonologik; (3) satuan-satuan yang mempunyai struktur fonologik yang
berbeda, sekalipun perbedaannya tidak dapat dijelaskan secara fonologik, masih
dapat dianggap sebagai satu morfem apabila mempunyal arti atau makna yang
sama, dan mempunyai distribusi yang komplementer. Sedangkan tiga prinsip
tambahan dalam mengenali mofem yakni: (1) apabila dalam derertan struktur,
suatu satuan berparalel dengan suatu kekosongan, maka kekosongan itu
merupakan morfem, iadah yang disebut morfem zero; (2) satuan-satuan yang
mempunyai struktur fonologik yang sama mungkin merupakan satu morfem,
mungkin pula merupakan morfem yang berbeda; (3) setiap satuan yang dapat
dipisahkan merupakan morfem (Ramlan, 1987:37—43).

Berdasarkan keterikatannya dengan bentuk atau morfem lain, morfem
dibagi menjadi dua macam, yakni morfem terikat dan morfem bebas. Morfem
terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri, sesuai dengan namanya
morfem terikat maka membutuhkan morfem lain agar memiliki makna. Makna
pada morfem terikat adalah makna gramatikal seperti pada afiks. Morfem bebas
adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dan memiliki makna leksikal serta
makna gramatikal, seperti makan, tidur, pergi dan lain-lain (Ramlan, 1987:32).
Sebaga bentuk morfem terkecil yang memiliki makna dan digunakan dalam suatu
ujaran, bentuk morfem ini kemudian terbagi dalam berbaga kelas kata oleh para
pakar bahasa atau linguis. Keraf (1969: 23) membagi kelas kata menjadi empat
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yakni, kelas kata benda, kelas kata kerja, kelas kata sifat, dan kelas kata tugas.
Sementara, Kridalaksana (1991:16) membagi kelas kata dalam tiga belas macam
di antaranya, verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia,
interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, dan kategori fatis.

Menurut Chaer (2008: 5) kelas kata secara umum terbagi dalam dua
kategori utama yakni, kelas kata terbuka dan kelas kata tertutup. Kelas kata
terbuka adalah kelas kata yang keanggotaannya dapat bertambah atau berkurang
sewaktu-waktu berkenaan dengan perkembangan sosial budaya yang terjadi dalam
suatu masyarakat penutur suatu bahasa. Y ang termasuk dalam golongan kelas kata
terbuka adalah nomina, verba, dan adjektiva. Sedangkan kelas kata tertutup adalah
kelas kata yang jumlahnya terbatas dan tidak tampak kemungkinan untuk
bertambah atau berkurang seperti kelas kata adverbia, pronomina, numeralia,
preposisi, konjungs, artikula, interjeksi, dan partikel.

Sebagal salah satu bentuk kelas kata tertutup, adverbia memiliki fungsi
sebagai pemeri jenis kata lainnya atau adverbialainnya. Padaha menurut Nusarini
(2017: 37) adverbia adalah termasuk kelas kata yang cukup produktif dan menarik
untuk diteliti. Keberadaannya dalam suatu kalimat menjadi bagian penting dengan
fungs tertentu dan bentuk yang cukup variatif. Sebagaimana dikemukakan oleh
Crystal (1980: 314) dan daam Ramlan (1985: 26—27), bahwa kategori kata
sangat penting dalam kagjian bahasa, yaitu kategori kata dapat menyederhanakan
pemerian struktur bahasa dan merupakan tahapan yang tidak boleh dilewatkan
dalam penyusunan tata bahasa suatu bahasa (Baryadi, 2011: 19). Kategori kata
terdiri dari verba, adjektiva, adverbia, nomina, pronomina, numeralia, dan kata
tugas yang meliputi preposisi, konjungtor, interjeksi, artikula, dan partikel
penegas (Alwi dkk. 2003: 87). Sementara itu, bentuk adverbia dibedakan atas
adverbia tunggal dan adverbia gabungan. Adverbia tunggal dapat diperinci lagi
menjadi adverbia yang berupa kata dasar, kata berafiks, dan kata ulang,
sedangkan adverbia gabungan diperinci menjadi adverbia gabungan yang
berdampingan dan yang tidak berdampingan (Alwi dkk. 2003: 199). Selain itu,
seperti yang diungkap oleh Moeliono (1989) dan Kridalaksana (1989), (lihat juga
Sofyan, 2020: 89) bahwa adverbia sebagai kategori harus dibedakan dengan kata
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keterangan atau disebut sebagal adverbial sebagai fungsi dalam kalimat. Adverbia
berdasarkan bentuknya dapat berupa morfem bebas yang memiliki makna leksikal
atau juga berbentuk morfem terikat dan gabungan dalam proses morfologis.

Kedudukan morfem sebagai unsur pembentukan kata mengalami proses
morfologis. Proses morfologis adalah proses penggabungan morfem-mofem
menjadi kata. Ramlan (1987:51) menyatakan bahwa proses morfologis adalah
proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya.
Adapun proses morfologis mencakup peristiwa afiksasi, reduplikasi, komposisi
atau pemaemukan, perubahan intern, suplisi, modifikas kosong, dan abrevias
atau pemendekan. Dari berbagai peristiwa tersebut, yang biasa terjadi pada
bahasa-bahasa Austronesia adalah afiksasi, reduplikasi, komposisi, dan abreviasi.
Berkenaan dengan penelitian tentang adverbia ini, afiksasi dan reduplikasi
merupakan proses morfologis yang dapat ditemui. Selain itu, juga terdapat bentuk
penggabungan kata dalam satuan kalimat sebagai keterangan, dan bentuk adverbia
yang menunjukkan keterangan antarklausa.

Afiksas adalah pembubuhan afiks pada sesuatu satuan, baik satuan itu
berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, untuk membentuk kata (Ramlan
1987:54). Pembubuhan afiks pada satuan akan membentuk dasar pembentukan
bagi satuan yang lebih besar yang disebut bentuk dasar. Afiks dari segi bentuknya
termasuk dalam morfem terikat sebab tidak dapat berdiri sendiri dalam kalimat
sehingga membutuhkan bentuk lain.

Afiks merupakan unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang
memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata
atau pokok kata baru. Distribusi sebuah afiks adalah kesanggupan sebuah afiks
untuk melekat atau bergabung dengan suatu bentuk dasar (Sofyan 2009:3).
Berdasarkan distribusinya afiks terbagi dalam prefiks (awalan), infiks (sisipan),
sufiks (akhiran), konfiks (awalan dan akhiran). Dalam BM, prefiks disebut ter-
ater, infiks disebut sesselan, sufiks disebut panoténg, sedangkan konfiks disebut
ter-ater ban panoteng.

Sebagal satuan kebahasaan afiks memiliki fungs tertentu. Fungsi adalah

peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur
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lain (Sofyan, 2009:3). Fungs sebagai suatu satuan kebahasaan dibedakan menjadi
dua macam yakni, fungsi gramatik dan fungs semantik. Fungsi gramatik sebuah
afiks adalah fungsi yang berhubungan dengan ketatabahasaan atau peristiwa-
peristiwa gramatik, yang antara lain: (1) mengubah kelas kata; dan (2) mengubah
bentuk intransitif menjadi transitif (Ramlan, 1987:59). Mengenai penggunaan
istilah fungsi gramatik (Y asin dan Wirjosoedarmo dalam Sofyan, 2009:4) kurang
lazim digunakan dalam tata bahasa maka disebut dengan istilah fungsi.

Fungs semantik afiks adalah arti yang timbul sebagai akibat dari
melekatnya afiks pada suatu morfem. Mengenai penggunaan istilah fungsi
semantik (Yasin dan Wirjosoedarmo dalam Sofyan, 2009:4) kurang lazim
digunakan dalam tata bahasa maka, istilah tersebut diganti dengan istilah nosi.
Perbedaan nosi dan makna adalah, nosi mengacu pada makna gramatikal afiks,
sedangkan makna mengacu pada makna kontekstual. Makna kontekstual adalah
pengacuan makna berdasarkan konteks pemakaian bahasa.

Reduplikasi adalah pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun
sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak (Ramlan, 1987:63). Hasl|
pengulangan itu disebut kata ulang, sedangkan satuan yang diulang merupakan
bentuk dasar. Macam-macam pengulangan di antaranya adalah, pengulangan
seluruh (dwilingga) misalnya sepeda-sepeda; pengulangan sebagian (dwipurwa)
misalnya bermain-main; pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan
afiks misanya rumah-rumahan; pengulangan dengan perubahan fonem
(dwilingga salin suara) misalnya gerak-gerik.

Seperti halnya dengan afiks, peristiwa reduplikasi juga memiliki fungsi
yakni fungsi semantik atau lazim disebut nosi. Pengulangan kata pada umumnya
tidak mengubah kelas kata, dan bentuk dasarnya selalu berupa satuan yang
terdapat dalam penggunaan bahasa (Ramlan, 1987:65--67). Reduplikasi dalam
setiap bahasa memiliki kaidah-kaidanya tersendiri sesuai dengan pemakaiannya
yang terkonvensionalkan oleh pengguna bahasa tersebut. Demikian pula
kemungkinan yang dapat terjadi dalam BM dialek Sumenep terkait proses
reduplikasi baik berupa reduplikasi dasar atau berkombinasi dengan afiks dalam
membentuk kontituen linguistik berkonstruksi sebagai adverbia.
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2.2.4 Subsistem Sintaksis

Sintaksis adalah bidang linguistik yang menyelidiki semua hubungan
antarkata, dan antarkelompok kata dalam satuan dasar kalimat (Verhaar, 1987:70).
Sintaksis sangat erat kaitannya dengan morfologi sebab sebagai bagian dalam
bidang linguistik yang menelaah bentuk kata yang berpotensi dalam konstruksi
kalimat termasuk bagian dalam aspek gramatika suatu bahasa sehingga terdapat
pulaistilah morfosintaksis atau kgjian gramatikal. Pada dasarnya dalam sintaksis
ditelaah mengenai (1) struktur sintaksis, mencakup masalah fungsi, kategori, dan
peran sintaksis, (2) satuan-satuan sintaksis yang berupa kata, frase, klausa,
kalimat, dan wacana; dan (3) ha-hal yang berkenaan dengan sintaksis seperti
masal ah modus, aspek, dan lain-lain.

Unsur terkecil dalam kagjian sintaksis adalah kata. Berdasarkan fungsinya
kata dapat menempati fungs subjek, predikat, objek, dan keterangan. Selain itu,
kata dapat dibedakan menjadi berbagai kategori seperti, kata kerja, kata sifat, kata
keterangan, kata benda, kata bilangan dan lain-lain. Terkait pembahasan dalam
penelitian ini terfokuskan pada jenis kata keterangan atau adverbia di sebuah
kalimat. Adverbiatergolong kelas kata yang familiar dalam pembelgaran kategori
kata setigp bahasa sehingga perlu untuk dianalisis secara khusus. Seperti yang
diungkap oleh Kridalaksana (1993: 2) bahwa adverbia terbagi menjadi adverbia
ekstraklausal dan adverbiaintraklausal. Maksud dari adverbia ekstraklausal adalah
adverbia secara sintaksis mempunyai kemungkinan berpindah-pindah posisi dan
secara semantis mengungkap perihal atau tingkat proposisi secara keseluruhan.
Sedangkan adverbia intraklausal adalah adverbia yang berkonstruksi dengan
verba, adjektiva, numeralia, atau adverbialainnya.

Menurut Effendi (1995. 30—34) adverbia—yang disebut kata
keterangan—dapat dibedakan menjadi dua, yaitu keterangan samping (periferal)
dan keterangan pusat (sentral). Kata keterangan samping (adverbia periferal)
mempunyai sebagian ciri kata sifat, sedangkan kata keterangan pusat (adeverbia
pusat) mempunyia ciri tersendiri yakni, (a) dapat memberi keterangan predikat
yang berupa kata kerja, kata sifat, atau kata bilangan; (b) dapat berfungs
predikatif; (c) tidak dapat berfungsi atributif; (d) tidak dapat berdampingan
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dengan kata yang menyatakan perbandingan lebih, (e) tidak dapat berdampingan
dengan kata penguat sekali.

Dalam sebuah kalimat bentuk adverbia dapat berwujud sesuai dengan ciri
sintaksisnya. Sebegai penjelas kategori verba, adjektiva, kata bilangan, dan
bahkan kata benda, adverbia juga dapat menjadi keterangan pada seluruh kalimat.
Sesuai dengan bentuk morfologis dan vis linguistiknya, adverbia dapat
mendahului kata yang diterangkan, mengikuti kata yang diterangkan, mendahului
atau mengikuti kata yang diterangkan, serta mendahului dan mengikuti kata yang
diterangkan. Kompleksitas ciri sintaksis adverbia dalam sebuah ujaran atau
kalimat yang mengandung ide secara utuh sehingga perlu adanya analisis yang
terfokus pada kategori ini, terutama dalam bahasa Madura dialek Sumenep. Hal
ini diperlukan karena kodifikasi linguistik BM masih terbatas dan memungkinkan
peningkatan agar dapat memperkaya khazanah kebahasaan nusantara dan menjadi
bahan pembelgaran linguistik di masa depan.

2.2.5 Subsistem Semantik

Semantik adalah bidang linguistik yang menyelidiki makna suatu bahasa.
Menurut Verhaar (1987:126) semantik dibedakan menjadi semantik gramatikal,
semantik leksikal, semantik kalimat, dan semantik maksud. Semantik gramatikal
adalah makna bahasa dalam sebuah konstruksi terhadap konstituen-konstituen
linguitis dalam tataran sintaksis. Semantik leksikal adalah makna bahasa sebagai
suatu bentuk konstituen yang menduduki kategori dalam sintaksis. Semantik
kalimat adalah is informasi yang terdapat dalam kalimat. Semantik maksud
adalah tujuan penyampaian informasi yang biasanya maknanya berbeda dengan
makna ujaran.

Terkait dengan perilaku semantisnya, adverbia dalam sebuah kalimat yang
mengandung ide secara utuh perlu dikgji secara mendalam. Secara umum bentuk
adverbia dikaji sebagai fungs keterangan aat, keterangan cara, keterangan
kesertaan, keterangan waktu, dan keterangan tempat dalam tataran sintaksis. Pada
kenyataannya, bentuk adverbia yang kompleks dan krusial dalam sebuah kalimat

secara semantis memiliki delapan fungs yakni, kualitatif, kuantitatif, limitatif,
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frekuentatif, kewaktuan, kecaraan, kontrastif, dan keniscayaan (Alwi, 2003: 202—
206). Selain itu, kata keterangan juga dapat berfungsi sebagal keterangan seluruh
kalimat yang lazim dikelompokkan sebagai adverbia ekstraklausal dan berfungsi
menyatakan kepastian, keraguan, harapan, dan pengakuan. Begitu pula dalam BM
dialek Sumenep dapat dipastikan bahwa konstituen adverbia penanda modalitas
terdapat berbagai fungsi secara semantis tersebut yang kini dianalisis dan
dideskripsikan.

2.2.6 Kgjian Pragmatik

Fenomena kebahasaan tidak hanya dapat dibahas secaraformal, tetapi juga
lebih luas dikgji secara fungsional. Hal ini karena bahasa bukan sekadar kajian
tekstual, untuk memahami suatu maksud tuturan secara komprehensif, bahasa
dapat dikaji berdasarkan kontekstual yang melatarinya. Kagian kebahasaan
berdasarkan penggunaanya tersebut termasuk dalam paradigma pragmatis. Dalam
kaian pragmatis, yang menjadi fokus kgiannya adalah bagaimana bahasa
digunakan dalam peristiwa tuturan. Artinya, faktor-faktor apa sgjakah yang harus
dipertimbangkan dalam melahirkan sebuah tuturan. Menurut Leech (1993: x)
dalam melahirkan tuturan yang efektif, merupakan upaya pemecahan masalah
yakni jalan apa yang harus ditempuh (dalam pemilihan unsur lingual) agar
infformasi yang diinginkan dapat dipahami pendengar. Dalam hal ini, penutur
dalam melahirkan sebuah tuturan harus mampu memilih wujud tuturan yang tepat
dan sesuai untuk menyampaikan informasi sesuai dengan situasi dan kondisi yang
ingin diungkapkan.

Lebih lanjut, Levinson (1983: 21) menawarkan konsep lain tentang
pragmatik yakni, pragmatics is the study of those relations between language and
context that are grammaticalized, or encoded in the structure of language.
Pragmatik adalah kgjian tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang
digramatikalisas atau dikodekan di dalam struktur bahasa™ dan Pragmaticsisthe
study of the ability of language users to pair sentences with the context in which
they would be appropriate. “Pragmatik adalah kagjian tentang kemampuan
pengguna bahasa untuk menyesuaikan kalimat dengan konteks sehingga dapat
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digunakan dengan tepat”. Kemudian pengertian pragmatik lainnya adalah studi
tentang makna dalam hubungannya dengan situasi percakapan (Leech, 1983; Mey,
2001).

Sementaraitu, Yule (2014: 3) menyatakan bahwa pragmatik terbagi dalam
empat definisi yakni, (1) pragmatik adalah bidang yang mengkaji maksud penutur;
(2) pragmatik adalah bidang yang mengkaji makna kontekstual; (3) pragmatik
adalah kajian yang mengkaji tuturan implisit; dan (4) pragmatik adalah bidang
kajian yang menelusuri tuturan yang berdasarkan jarak, tempat, waktu, dan
partisipan. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pemahaman suatu
fenomena kebahasaan bukan hanya terkait satuan lingual tertentu dengan kaidah
formal secara semantis, melainkan bagaimana penggunaannya dalam tuturan
sesuai dengan konteks seperti situasi, media, tujuan, hingga mitra tutur yang
dihadapi dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa dikaji lebih mendalam
dan kompleks berdasar pada aspek fungsional dalam peristiwa tutur.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Penentuan pendekatan penelitian ini didasarkan pada fenomena yang akan
diungkap berupa kajian deskrips mengenai adverbia penanda modalitas dalam
BM diaek Sumenep baik berdasarkan ciri linguistik maupun penggunaannya
berdasarkan paradigma pragmatis. Ini sesuai dengan yang disebut oleh Haryono
(2015: 63) bahwa paradigma penelitian ini berdasar pada data penelitian yang
bersifat naturalistik sebagal landasan untuk mendapatkan pemahaman yang
proporsional. Hasil yang diharapkan dalam penelitian kualitatif ini bukan berupa
angka secara statistik, melainkan berupa uraian penentuan kaidah secara empiris
berdasarkan pengamatan pengguna BM dialek Sumenep mengenai bentuk dan
penggunaan adverbia berpenanda modalitas. Seperti yang disebutkan oleh
Djgjasudarma (2011:11) penelitian kualitatif adalah tradis tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan masyarakat tersebut
melalui bahasanya.

Berkenaan dengan tujuan penelitian kualitatif ini terhadap analisis
bahasa—penggunaan adverbia penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep—
yang dilakukan maka bentuk cara penelitian ini adalah linguistik deskriptif
(theoritical linguistics). Linguistik deskriptif merupakan kegiatan analisis sebuah
bahasa tertentu dengan asumsi, hipotesis, dan teori-teori linguistik general. Ini
mengenal hal-hal yang universal dan spesifik bahasa. Linguistik genera pada
dasarnya bertujuan menelusuri dan memberikan batas kepada kategori-kategori
yang umum dari gejala bahasa dan mempelgari serta menentukan apa yang
sistematik dalam tuturan bahasa. Jadi, linguistik deskriptif bersifat menguraikan
dan menganalisis bahasa berdasarkan keadaan dan kenyataan bahasa yang bersifat
kontemporer sezaman dengan para pembicaranya dan pencatatnya dalam satu
waktu tertentu (Parera, 1987:23--24) atau disebut linguistik sinkronis.
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Sesuai dengan analisis yang akan dilakukan mengenai suatu bahasa maka
penelitian kualitatif ini sangat penting sebagai perangkat untuk menjawab segala
permasalahan bahasa secara mendalam. Dinamika masyarakat yang semakin
kompleks dalam pemakaian atau penggunaan bahasa sebagal salah satu unsur
universal kebudayaan diperlukan metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
akurasi tujuan penelitian dapat tercapai sebagamana mestinya dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian fenomena kebahasaan berikutnya.

Metode penelitian ini dipilih sesuai dengan jenis penelitian dan tujuan
yang diharapkan terkait deskrips adverbia BM dialek Sumenep serta
penggunaanya berdasarkan paradigma pragmatis. Haini karena penentuan metode
penelitian merupakan langkah strategis yang harus ditentukan dengan cermat agar
menemukan cara untuk melakukan penelitian ilmiah dalam memecahkan suatu
masalah. Metode penelitian menurut Djgjasudarma (2006:4) merupakan alat,
prosedur; atau lebih sederhananya Zaim (2014: 49) menyebutkan bahwa metode
adalah cara yang harus dilakukan untuk mengatasi sesuatu. Sementara itu, teknik
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan metode itu
sendiri. Teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian bahasa bertujuan
mengumpulkan dan mengkgji data, serta mempelgari fenomena-fenomena
kebahasaan. Menurut Sudaryanto (1993:5) metode penelitian pada dasarnya
dibagi atas tiga tahapan strategis dalam upaya pemecahan masalah yaitu, (a) tahap
penyediaan data; (b) tahap andisis data; dan (c) tahap penygjian andlisis data
Dengan mempertimbangkan metode penelitian tersebut, maka dalam penelitian
linguistik ini dilakukan pengumpulan data beserta cara, dan melaksanakan teknik
serta prosedur tahapan penelitian tersebut.

Adapun prosedur dan teknis penelitian ini dilaksanakan berdasar pada
langkah-langkah sebagai berikut: (1) penentuan lokasi penelitian; (2) penentuan
informan; (3) penentuan data dan instrumen penelitian; (4) metode dan teknik
penyediaan data; (5) metode dan teknik penganalisisan data; dan (6) metode dan
teknik penyagjian andlisis data. Berikut gambaran terkait aspek-aspek yang
dilakukan dalam prosedur penelitian tersebut.
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3.2 Penentuan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di daerah Kabupaten Sumenep lebih

spesifiknya di Kecamatan Saronggi. Dipilihnya kecamatan tersebut karena BM
dialek Sumenep--dianggap BM standar—yang digunakan dalam pengajaran BM
dan kesusatraan Madura masih eksis di wilayah tersebut, terutama untuk
pendidikan sekolah dasar dan menengah. Hal ini seperti yang diungkap oleh
Soegianto dkk. (1986: 3); (Sofyan 2008:6) bahwa BM dialek Sumenep telah
diangkat sebagai bahasa standar karena dialek itu telah dipakai sebagai bahasa
pengantar dalam pengagjaran BM di sekolah-sekolah dan sebagal sarana dalam
penulisan buku Madura. Berikut juga bukti penetapan BM di Kabupaten Sumenep
sebagai BM standar.

Noroq sé kasebbhoet é dadlaem fatsal | dari tetana Sampéan dhdem

Radjha tanggal 28 September 1892 No. 44 (Staatblad Hindia 1893 No.

125) $ 2 fatsal 6 étantoaghi bhésa Madhoera témor (bhésa Songennep)

se masté étoroq (Kasebboet € boekoe Oendang-oendang Sekolah katja

15).

‘Berdasarkan yang tersebut di dalam pasal | dari instruksi Yang
Dipertuan Rgja tanggal 28 September 1982 No. 44 (Saatblad Hindia
1893 No. 125) $ pasa 6 ditentukan bahwa bahasa Madura Timur
(bahasa Sumenep) yang harus dijadikan pedoman (disebutkan di
(dalam) buku Undang-undang Sekolah halaman 15)’ Asmoro (1917: 5);
(Sofyan, 2009:26):

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini berfokus pada penyelidikan
data tuturan yang ada di kecamatan yang telah ditentukan. Data yang diperoleh
sesuai dengan kenyataan tuturan dalam BM yang ada di Kabupaten Sumenep—
yang diwakilkan dalam Kecamatan Saronggi tersebui.

3.3 Informan
Penentuan informan harus diklasifikas secara akurat agar data yang

diinginkan terpenuhi. Secara umum informan dibagi menjadi dua kategori yaitu
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informan pokok dan informan penunjang. Informan pokok adalah narasumber
yang berperan langsung dalam pemerolehan data primer. Oleh karena objek
kajian pendlitian ini tentang BM, informan pokoknya adalah pengguna BM adli
yang berdomisili di daerah penelitian. Informan tersebut merupakan sumber data
utama. Informan pokok dalam penelitian ini sebanyak satu orang yang tinggal di
Kecamatan Saronggi yang masih berada dalam wilayah Kabupaten Sumenep.
Demi kepentingan penelitian detail personal informan dirahasiakan. Adapun
informan pokok tersebut dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

(1) penutur asli bahasa Madura K abupaten Sumenep,

(2) lahir dan tinggal di daerah penelitian,

(3) berpendidikan minimal SD,

(4) sehat jasmani dan rohani,

(5) mempunyal aat ucap normal, dan

(6) berumur antara 18 tahun s.d. 55 tahun.

Selain informan pokok di atas, juga terdapat informan penunjang sebagai
sumber data sekunder. Data sekunder dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan analisis data yang terdapat dalam data primer yang diperoleh.
Informan penunjang dalam penelitian adalah aparatur birokrasi, dan tokoh
masyarakat. Penentuan informan penunjang tidak terdapat kriteria sepertihalnya

informan pokok karena hanya sebagal penunjang.

3.4 Data dan Instrumen Penelitian

Sesuai dengan klausul penelitian yakni penggunaan adverbia BM
berpenanda modalitas dialek Sumenep, data yang disediakan adalah BM yang
didapatkan dari informan berupa kata atau bentuk morfologis yang berfungsi
sebagal adverbia khususnya berpenanda modalitas, dan bentuk tuturan yang
terdapat unsur keterangan atau pemerian kelas kata baik yang terdapat dalam
fungs subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan, serta pemerian klausa.
Daam memperoleh data tersebut terdapat instrumen penelitian. Instrumen
penelitian ini adalah sgjumlah pertanyaan pokok prinsipa yang berhubungan



dengan identitas informan dan data analisis yang diharapkan yakni bentuk
adverbia berpenanda modaitas dalam suatu tuturan atau penuturannya.

Secara spesifik pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai instrumen
penelitian ini mengenai ketepatan penuturan sesuai dengan (@) aspek linguistik
tentang adverbia berpenanda modalitas dalam BM diaek Sumenep beserta ciri
morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantisnya; (b) bentuk penuturan dalam
konstruksi kalimat BM yang terdapat kategori adverbia berpenanda modalitas; dan
(c) konstruksi kalimat dalam tuturan yang mengandung adverbia berpenanda
modalitas berdasarkan hubungan penutur dan mitra tutur dan aspek sosiologis
yakni, terkait situas tuturan, tujuaan tuturan, dan modalitas.

3.5 Metode dan Teknik Penyediaan Data

Metode penyediaan data dalam penelitian ini adalah metode simak
sekaligus metode cakap. Data diperoleh dari kegiatan menyimak tuturan informan
terhadap mitra tuturnya dengan teknik dasar sadap dan dilanjutkan dengan teknik
SLC (Simak Libat Cakap), teknik rekam, dan teknik catat. Metode dan teknik
tersebut digunakan agar setiap tuturan yang disimak tanpa ada yang terlewatkan
terutama yang mengandung unsur adverbia berpenanda modalitas. Agar
penggalian data lebih komprehensif dan detail, maka dilakukan pula metode cakap
dengan teknik dasar pancing untuk menstimulasi informan memberikan banyak
informasi terkait tuturan yang mengandung unsur adverbia berpenanda modalitas
daam BM dialek Sumenep. Untuk meningkatkan kekayaan data dan menguji
keabsahan data, dilakukan pula teknik lanjutan cakap semuka, teknik catat dan
rekam.

Metode dan teknik penyediaan data merupakan suatu upaya
mengumpulkan data yang sesuai, akurat, cermat, dan secukupunya. Ha ini
menjadi langkah awa dalam mengumpulkan bahan anaisis yang dikgji
disggarkan dengan metode pengamatan atau observas dalam ilmu sosia
(Sudaryanto 1993:133). Metode wawancara atau metode cakap yang dilakukan
peneliti adalah kontak percakapan yang dilakukan peneliti dengan berdasar pada

instrumen penelitian yang terstruktur dan terbuka. Instrumen penelitian tersebut
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sebagal upaya menstimulasi informan dalam memberikan data-data kebahasaan
yang diharapkan, yang dalam hal ini adalah teknik lanjutan metode wawancara
yakni teknik dasar pancing. Teknik lanjutan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik cakap semuka, yakni peneliti menstimulasi informan dengan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung dan terarah mengenai tuturan berkategori
adverbia BM berpenanda modalitas sesuai dengan perilaku kebahasaan di
Kabupaten Sumenep.

Metode simak yang dimaksud adalah suatu metode yang dilakukan dengan
cara menyimak aktivitas tuturan yang dituturkan oleh informan. Bersamaan
dengan aktivitas tuturan informan, peneliti menyimak segala tuturan yang
dikemukakan oleh informan. Kemudian melakukan teknik dasar sadap. Teknik
sadap merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara menyadap penggunaan
bahasa yang dilakukan oleh informan.

Teknik lanjutan yang dilakukan dalam menyimak tuturan informan adalah
teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. Teknik simak bebas libat cakap
ini peneliti ikut berbaur untuk mengamati tanpa disertai ikut dalam aktivitas
tuturan dengan informan dalam memperoleh data tuturan berkategori adverbia.
Sdlain itu juga diikuti dengan teknik catat. Dalam hal ini peneliti mencatat segala
bentuk tuturan yang dapat dijadikan sebagai data. Pencatatan data merupakan
kegiatan untuk mengelompokkan data secara akurat. Peneliti juga melakukan
teknik refleksif-introspektif dalam mendapatkan data sebagai pertimbangan
terstruktur dan keakuratan data sebab peneliti juga adalah pengguna BM tersebui.
Seperti yang diungkap oleh Sudaryanto (2015: 166) bahwa upaya memaksimalkan
penyerapan data agar didapat secara akurat dan optimal dengan memanfaatkan
sepenuhnya kepada potens peneliti selaku pengguna bahasa terkait tanpa
mel eburlenyapkan peran sebuah pendlitian.

Data-data kebahasaan yang tersedia dari informan melalui metode dan
teknik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, data-data tersebut kemudian
diseleksi, diklasifikasi, dan ditabulasi. Penyeleksian data tersebut diperoleh data
berupa kata dan kalimat yang potensial atau sanggup hadir sebagai konstruksi
sintaksis yakni terdapat kategori adverbia khususnya berpenanda modalitas. Data
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yang sanggup hadir sebagai konstruksi berkategori adverbia digunakan sebagai
pokok analisis, sedangkan data yang tidak sanggup hadir sebagai konstruksi
berkategori adverbia tersebut dijadikan sebagai pembanding konstruksi sintaksis
lainnya. Pengklasifikasian data yang telah terseleksi tersebut diperoleh keterangan
tentang kategori yang dapat dinyatakan sebagai bentuk adverbia yakni berupa
morfem, baik morfem bebas maupun morfem terikat serta bentuk proses
morfologisnya. Kategori morfem bebas berupa adverbia berpenanda modalitas,
kategori morfem terikat berupa afiks dan proses gabungan serta jenis-jenis kata
lainnya yang dapat diterangkannya secara melekat dalam bentuk frasa pada
konstruksi sintaksis. Proses morfologis lainnya adalah berupa reduplikasi, baik
yang berupa reduplikasi sebagian suku akhir bentuk dasar adjektiva maupun
reduplikasi utuh bentuk dasar adverbia atau pula dengan kombinasi afiks. Setelah
itu data ditabulasi, yakni dilakukan penyusunan atau pengodean untuk
mempermudah pengamatan dan evaluasi.

3.6 Metode dan Teknik Analisis Data

Kajian penelitian ini mengenai disiplin kellmuan linguistik teoritikal dan
aplikatif yakni, kajian gramatika dan penggunaan konstruksi kalimat berkategori
adverbia berpenanda modalitas dalam tuturan. Berdasar pada tujuan penelitian ini,
metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode sekaligus
yakni, langkah pertama dengan metode agih atau distribusional dan dilengkapi
dengan metode padan atau metode identitas. Adapun aasan pemilihan langkah
pertama dengan metode yang dipilih adalah metode agih atau metode
distribusional karena disesuaikan dengan objek penelitiannya yang bersifat linier
yakni konstruks berkategori adverbia berpenanda modalitas dalam BM dialek
Sumenep. Metode distribusional atau agih yang menjadi penentu analisis datanya
terdapat dalam bahasa itu sendiri. Yang dimaksud metode agih adalah suatu
metode analisis data kebahasaan yang dilakukan dengan cara menghubungkan
fenomena kebahasaan yang ada dalam bahasa secara linier menurut ciri-ciri
distribusinya (Sudaryanto 1993:31). Berdasarkan data yang didapatkan yakni kata

atau bentuk morfologis serta bentuk penuturannya maka metode analisis data
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distribusional ini disertai dengan teknik dasar yang digunakan adalah teknik bagi
unsur langsung (BUL), sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik perluas,
teknik ganti, teknik lesap, teknik ubah wujud, dan teknik balik. Berikut contoh
analisisnya,

a. T:B&’nata’ ngenoma bitthang ya?
[baePnata? ngenOmabittaen ye|
‘Kamu tidak mau minum kopi ya?’
J. Enjé@’, ta’ osa.
[anja?, ta? Osa)
‘Tidak, tak usah.’
b. T: Ta’ ngenoma bitthang?
[ta? ngenOma bittaen)
“Tidak mau minum kopi?’
J Enja’.
[anj&e?]
‘Tidak.’
c. T:Ta’ ngenoma bitthang?
[ta? ngenOma bittaen)]
“Tidak mau minum kopi?’
J. Ta’ osa.
[ta? Osal
‘Tak usah.’
d. T:B&’nata’ ngenoma bitthang ya?
[baePnata? ngenOmabittaen ye|
‘Kamu tidak mau minum kopi ya?’
J*Ta’.
[ta?]
*‘tak.’

Konstruksi () s.d (d) adalah tuturan yang mengandung kategori adverbia
berpenanda modalitas jenis negatif. Konstruksi tuturan BM tersebut dalam bentuk
pertanyaan dengan simbol T dan beberapa contoh kemungkinan pernyataan
jawaban ditulis dengan simbol J. Pada konstruks pertanyaan-pertanyaan tersebut
serta dengan variasinya terdapat adverbia penanda modalitas jenis negatif ta’ ‘tak’
yang mewatas verba bersufiks —a yakni, ngenoma ‘mau minum’. Sementara,
konstruksi pernyataan sebagai jawaban pertanyaan di atasnya terdapat berbagai
kemungkinan konstruksi yang mengandung adverbia berpenanda modalitas jenis
negatif lainnya baik yang berterima seperti, pada konstruks (a@) s.d (c) maupun
yang tak berterima dengan simbol asteris atau tanda bintang seperti pada
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konstruksi (d). Adapun bentuk-bentuk adverbia berpenanda modalitas jenis
negatif berterima atau lazim dalam pertuturan dalam BM diadek Sumenep yang
tampak pada konstruksi pernyataan tersebut di antaranya, bentuk kombinasi yakni,
enja’... ta’... ‘tidak...tak...”; bentuk enja’ ‘tidak’; dan bentuk ta’ osa ‘tak usah’.

Berdasarkan konstruksi tuturan BM (@) dapat dijelaskan dengan teknik
lesap bahwa adverbia penanda modalitas wajib hadir dalam tuturan agar unsur inti
yang diwatasi dapat dipahami maksudnya. Jadi, adverbia ta’ wajib hadir sebagai
atribut verba bersufiks ngenoma dalam tuturan. Bahkan dengan teknik perluas
konstruksi ini dapat disdidiki terkait adverbia modalitas jenis negatif ta’ yang
dapat berkombinasi dengan adverbia modalitas jenis negatif lainnya menjadi
enja’... ta’... seperti yang tampak terlihat dalam pernyataan jawabannya. Lain
halnya dengan konstruksi (b), dengan teknik ganti dapat diselidiki bahwa adverbia
penanda modalitas jenis negatif enjd’ dapat berdiri sendiri menjadi konstruksi
kalimat minor.

Demikian pula pada konstruksi (c) dapat diungkap dengan teknik ubah
wujud bahwa sebagai sebuah jawaban dalam tuturan pernyataan BM, adverbia
penanda modalitas jenis negatif ta’ harus diserta dengan kelas kata lain yang
diwatas yakni, verba osa. Hal ini sekaligus juga dapat mengungkap bahwa
adverbia ta’ tak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat minor sebab tak lazim dan
rentan menimbulkan kerancuan yang tak dapat dipahami oleh mitra tutur seperti
pada konstruksi (d)*.

Sementara itu, selain penggunaan metode agih untuk membedah
konstruksi linguistik adverbia penanda modalitas dalam mendeskripsikan ciri
liinguistiknya baik secara morfologis, sintaksis, maupun semantiknya, dalam
penelitian ini juga menggunakan metode padan. Metode analisis padan atau
metode identitas juga digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan adverbia
BM dialek Sumenep terutama yang berkonstrukss modalitas dengan aat
penentuannya adalah mitra tutur atau disebut dengan metode pragmatis. Metode
padan pragmatik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merode analisis data
kebahasaan yang unsur penentunya berada di luar unsur kebahasaan yang
diandisis (lihat Sudaryanto, 1993: 32); (lihat juga Zaim, 2014: 98). Teknik dasar
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yang digunakan sesua dengan metode padan pragmatik adalah pilah unsur
penentu (PUP) dan teknik lanjutan hubung banding menyamakan, hubung
banding membedakan, serta hubung banding menyamakan hal pokok (lihat Zaim,
2014: 106). Adapun unsur penentu yang digunakan adalah (a) kenyataan referen
yang ditunjuk dalam bahasa, dalam hal ini adverbia penanda modalitas; dan (b)
hubungan orang yang menjadi mitra tutur. Aplikasinya yakni, untuk mengetahui
bentuk tuturan yang digunakan oleh penutur dan mitra tutur dianalisis berdasarkan
tingkat hubungan antara penutur dan mitra tutur. Bagaimana bentuk tuturan yang
digunakan oleh penutur dengan mitra tutur terkait tingkat hubungan keakraban,
sikap penghormatan, atau tujuan tindakan kesopanan, dan bisa juga sebaga sikap
penegasan? Melaui pendayagunaan metode padan pragmatis tersebut, identifikasi
kaidah penggunaan adverbia penanda modalitas baik jenis negatif maupun positif
dapat dideskripsikan. Berikut contoh analisisnya.

e. Ma’ pola ba’na sengenjham tang bukhu.
[ma? pOla bag?na senenfem tan buku]
‘Barangkali kamu yang meminjam buku saya]

f. Pola ba’na sengenjham tang bukhu.

[pOla bae?na senenfem tan buku]
‘Mungkin kamu yang meminjam buku saya.

g. Masé ba’na sengenjham tang bukhu.

[mase bae?na senenjem tan buku]
‘Sepertinya kamu yang meminjam buku saya]

h. Pasté ba’na sengenjham tang bukhu.

[paste bae?na senenjem tan buku]
‘Pasti kamu yang meminjam buku saya.

Berdasarkan contoh konstruksi tuturan BM dialek Sumenep di atas, dapat
dideskripsikan secara pragmatis, terutama terkait sikap penutur kepada mitra tutur
terhadap suatu peristiwa atau keadaan dengan menggunakan adverbia penanda
modalitas jenis positif. Penggunaan adverbia penanda modalitas jenis positif
dalam konstruksi (e), (f), (g), dan (h) menunjukkan sikap tingkat keyakinan yang
berbeda dalam peristiwa tuturan BM dialek Sumenep. Semisal konstruks (e)
terdapat adverbia ma’ pola ‘barangkali’ yang mewatasi proposisi ba’na
sengenjham tang bukhu ‘kamu yang meminjam buku saya’ yang menunjukkan

maksud sangat tidak yakin meski ada upaya dan harapan untuk memastikan suatu
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peristiva atau keadaan. Penggunaan adverbia pola ‘mungkin’ yang hadir dalam
konstruksi (f) menyatakan sikap kurang yakin terhadap pernyataan, peristiwa, atau
keadaan yang diungkap dalam tuturan. Demikian pula penggunaan adverbia mase
‘sepertinya’ dalam konstruksi (g) menyatakan sikap yakin yang rendah atau agak
yakin sebab masih terdapat keraguan dalam menyatakan suatu peristiwa atau
keadaan tersebut. Lain hal dengan penggunaan adverbia pasté ‘pasti’ pada
konstruksi (h) yang sangat jelas menyatakan suatu keyakinan tinggi atau sangat
yakin atas pernyataan yang diungkapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa berdasar paradigma pragmatis terkait sikap penutur terhadap mitra tutur
bahwa penggunaan adverbia penanda modalitas jenis positif menunjukkan tingkat
keyakinan dalam mengungkap suatu peristiwa atau keadaan dengan rincian:

sangat tidak yakin, kurang yakin, agak yakin, dan sangat yakin.

3.7 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Metode penygjian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode informal yang dilengkapi dengan metode formal. Yang dimaksud
metode informal adalah metode penygjian analisis data dengan menggunakan
perumusan kata-kata biasa (lihat Sudaryanto 1993:145), bukan dengan perumusan
angka berdasarkan simbol yang matematis. Metode informal dalam penyajian
hasil analisis data dalam tesis ini berupa uraian penjelasan konstruksi adverbia
penanda modalitas berdasarkan bentuk-bentuk konstituen dalam tuturan BM
diaek Sumenep berdasarkan ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantiknya.
Kemudian juga dideskripsikan terkait penggunaannya dalam tutur BM terhadap
kenyataam referen dan hubungan penutur dan mitra tutur. Penygjian hasil analisis
data juga dideskripsikan bersamaan dengan simbol kebahasan daerah secara
formal atau dengan simbol-simbol yang disesuaikan dengan kaidah dalam
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Madura yang Disempurnakan (Sofyan, 2012) dan
pemaknaan secara leksikal sesuai dengan Kamus Bahasa Madura-Indonesia
(Safioeddin, 1977).



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adverbia merupakan salah satu kelas kata yang memiliki peran penting yang
menempati salah satu fungsi sebagai kategori utama dalam sebuah kalimat.
Sebaga kategori utama dalam sebuah kalimat, adverbia dapat menyederhanakan
pemerian struktur bahasa dan merupakan tahapan yang tidak boleh dilewatkan
dalam penyusunan tata bahasa suatu bahasa seperti yang diungkap oleh Baryadi
(2011: 19). Demikian halnya menurut Kridalaksana (2011: 3) bahwa adverbia
adalah kata yang dipakai untuk memerikan verba, adjektiva, proposisi, atau
adverbia lain, misalnya sangat, lebih, tidak, dan sebagainya. Namun demikian,
adverbia sebagai kategori harus dibedakan dengan adverbial sebagai fungsi. Jika
adverbia sebagai kategori memerikan kelas kata lain yang bergabung atau tataran
klausa dalam sebuah kalimat, adverbial atau kata keterangan menyatakan fungs
dalam sebuah kalimat setara dengan subjek dan predikat. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa adverbia menjadi salah satu elemen penting dalam
penyusunan kalimat seperti halnya kategori dari kelas kata lainnya seperti verba,
nomina, dan adjektiva.

Berdasarkan bentuknya adverbia dibagi menjadi dua yakni, adverbia dasar
dan adverbia turunan. Adapun bentuk adverbia dasar biasanya terdiri dari satu
morfem atau monomorfemis, sedangkan adverbia turunan dapat berasal dari (a)
reduplikasi, (b) afiksasi, dan (c) persenyawaan atau penggabungan kata (Mees,
1954: 13). Sementara, menurut Kridalaksana (1986: 81) ada dua jenis adverbia,
yaitu adverbia intraklausal dan adverbia ekstraklausal. Maksud dari adverbia
intraklausal adalah konstruksi adverbia yang mewatasi kelas kata lain seperti
verba, nomina, dan adjektiva dalam satu tataran sintaksis, sedangkan adverbia
ekstraklausal adalah konstruksi adverbia terhadap proposisi dalam tataran klausa
yang memungkinnya dapat berpindah-pindah posisi, serta dapat berfungsi sebagai
adverbial atau kata keterangan. Pengategorian adverbia tersebut dibedakan
berdasarkan acuan bentuk dan perilakunya dalam sintaksis.

Penggunaan adverbia dalam kalimat sebaga konstruks penyampaian
gagasan secara utuh dapat dibedakan menjadi empat fungs yakni, (1) adverbia
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penanda aspek, (2) adverbia penanda modalitas, (3) adverbia penanda kuantitas,
dan (4) adverbia penanda kualitas. Di antara empat fungsi adverbia tersebut,
temuan dan pembahasan adverbia dalam tesis ini terfokus pada penanda
modalitas. Adverbia penanda modalitas termasuk bagian dari kelas kata
keterangan yang produktif dan variatif dalam penggunaanya serta dibedakan
dalam dua jenis yakni, adverbia penanda modalitas negatif dan adverbia penanda
modalitas positif. Pendeskrispsian adverbia penanda modalitas tersebut tidak
hanya didasarkan pada penjabaran bentuk, perilaku sintaksis, dan semantis sgja,
tetapi juga diungkap bagaimana penggunaannya berdasar pada paradigma
pragmatis. Sebagal pemeri atau pewatas kelas kata lain yang menyatakan sikap
atau suasana penutur terhadap mitra tutur yang meliputi perbuatan, peristiwa,
keadaan atau sifat; adverbia penanda modalitas sangat menarik untuk diungkap
baik berdasar ciri linguistis maupun penggunaannya secara pragmetis. Hal ini
belum pernah diungkap pada penelitian sebelum-sebelumnya sehingga perlu
diupayakan dalam mendeskripsikan keunikan adverbia BM dialek Sumenep
tersebut. Dengan demikian, berikut ini adalah penjabaran penggunaan adverbia
penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep, yang dikenal sebagai BM standar
dan masih eksis dalam penggunaannya di wilayah Kabupaten Sumenep.

4.1 Adverbia Penanda M odalitas dalam Bahasa M adura Dialek Sumenep

Di ddam BM diadek Sumenep terdapat adverbia penanda modalitas. Adverbia
penanda modalitas tersebut berfungsi mengungkap sikap atau suasana penutur BM
dialek Sumenep terhadap suatu perbuatan, peristiwa, keadaan atau sifat. Dalam
suatu peristiwa tutur, adverbia penanda modalitas tersebut hadir mewatasi kelas
kata lain seperti verba, adjektiva, nomina predikatif, numeralia, adverbialan, dan
preposisional, serta proposisi atau kalimat.

Berdasarkan bentuknya adverbia penanda modalitas dalam BM diaek
Sumenep pada umumnya berupa morfem bebas atau monomorfemis dan berupa
kata tak referensial seperti contoh, enja’ ‘tidak’, ella ‘jangan’, banne ‘bukan,
kodhu *harus’, pola ‘mungkin’ dan lain-lain. Sebagian lainnya adverbia penanda

modalitas dalam BM dialek Sumenep tersebut berupa konstituen turunan seperti
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bentuk afiksas dan reduplikas—jumlahnya sangat terbatas—misalnya,
samastena ‘seharusnya’, sa-bisa ‘bisa-bisa’; juga ditemukan berupa konstruksi
penggabungan atau kombinasi yang terbilang variatif seperti, enja’ ta’... ‘tidak
tak...’, ta’ ambhu ‘tidak perlu’, pola banne ‘mungkin bukan’, dan lain-lain.

Daam tataran sintaksis, adverbia penanda modalitas dalam BM dialek
Sumenep biasanya berada di sebelah kiri atau mendahului kelas kata atau
proposisi yang diwatasinya. Jika ditinjau berdasar pada fungsi sintaktis, adverbia
tersebut dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi sintaktis adverbia dalam
tataran frasa dan dalam tataran klausa. Fungsi sintaktis adverbia dalam tataran
frasa disebut fungsi atribut (pewatas) dan fungs sintaktis adverbia dalam tataran
klausa disebut fungs keterangan atau adverbial. Seperti yang diungkap pula oleh
Kridalaksana (1986: 1) bahwa adverbia dalam konstruks sintaksis terbagi dalam
dua macam yakni, adverbia intraklausal dan adverbia ekstraklausal, begitu pula
dalam adverbia penanda modalitas BM didek Sumenep. Adverbia intraklausal
adalah adverbia yang berkonstruksi dengan verba, adjektiva, numeralia, dan
adverbia lain seperti, ta’ ngénjham “ tidak memijam’, ta’ sossa ‘tidak susah’ dan
lain-lain. Adverbia ekstraklausal adalah adverbia yang secara sintaksis
mempunyai  kemungkinan untuk berpindah-pindah posisi dan secara semantis
mengungkapkan perihal atau tingkat proposisi secara keseluruhan misalnya,
Kodhuna Ali sengajhér sateya ‘Harusnya Ali yang mengajar sekarang’.

Secara semantis adverbia penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep
terbagi dalam dua jenis yakni, adverbia penanda modalitas negatif dan adverbia
penanda modalitas positif. Adverbia penanda modalitas negatif dalam konstruksi
sintaksis menyatakan negasi atau ketakfaktualan setiagp kelas kata yang
diwatasinya (predicate modifiers) misalnya, enja’ ‘tidak’, ta’ ‘tidak’, ella
‘jJangan’, jh&’ ‘jangan’, sebagai pewatas sintakmatik—mengacu relas makna
dalam sintakma—atau juga banne’ ‘bukan’ sebagai pewatas paradigmatik yang
mengacu relasi makna di luar sintakma. Dalam konstruks sintaksis, maksud
ketakfaktualan adverbia penanda modalitas negatif tersebut hadir dalam kriteria
deklaratif, interogatif, dan imperatif yang biasanya menunjukkan makna

mengingkari, menyangkal, menolak, dan melarang. Adverbia penanda modalitas



positif dalam konstruksi sintaksis biasanya berfungsi sebagali pewatas proposisi
sekaligus (propositional modifiers) selain juga daam tataran frasa dan
menyatakan kemungkinan terhadap sebuah proposis seperti, ma’ pola
‘barangkali’, pola ‘mungin’, mase ‘sepertinya’, serta menyatakan suatu
keniscayaan atau keharusan yang mewatasi sebuah proposisi seperti, paste ‘pasti’,
kodhu “harus’, dan lain-lain. Berikut ini akan dideskripsikan adverbia penanda
modalitas baik jenis negatif maupun positif dalam BM dialek Sumenep yang
berkaitan dengan tiga jenis konstruksi sintaksis yakni, kalimat deklaratif, kalimat
interogatif, dan kalimat imperatif.

4.1.1 Adverbia Penanda M odalitas Negatif
Sebagai pewatas kelas kata lain baik dalam tataran frasa (predicate modifiers)
maupun dalam tataran klausa atau proposisiona (prepositional modifiers),
adverbia penanda modalitas negatif dalam BM dialek Sumenep dapat diketahui
berdasarkan konstruksi sintaksis. Konstruksi sintaksis merupakan bentuk
penuturan yang memuat suatu maksud atau ide sacara utuh baik dalam bentuk
deklaratif, interogatif, maupun imperatif. Kehadiran adverbia penanda modalitas
negatif secara formatif dalam konstruksi sintaksis sebagai pewatas yang
menyatakan sikap negasi atau ketakfaktualan sekaligus konstruksi pelarangan dari
suatu peristiwa, perbuatan, keadaan atau sifat.

Berdasarkan kriteria bentuk, adverbia penanda modalitas negatif dalam
BM dialek Sumenep yang paling banyak ditemukan berupa satu morfem bebas
atau monomorfemis dan tak referensial. Selain itu, juga ditemukan beberapa
konstituen adverbia penanda modalitas negatif BM tersebut berupa penggabungan
atau kombinasi. Berdasarkan acuan maknanya dalam sintakma, adverbia penanda
modalitas negatif terdapat dua pola dalamn mewatas konstituen lain dalam
kalimat, yakni relas sintakmatik dan relasi paradigmatik. Relasi sintakmatik
adalah acuan makna yang terdapat dalam sintakma itu sendiri, sedangkan relasi
paradigmatik adalah mengacu pada makna yang berada di luar sintakma atau
sebagal pewatas aternasi. Berikut penjabaran adverbia penanda modalitas negatif
tersebuit.
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4.1.1.1 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Enja’

Adverbia penanda modalitas negatif (selanjutnya disingkat menjadi APMN) enja’
‘tidak’ dalam konstruksi sintaksis biasanya dituturkan dalam bentuk kalimat
minor dan dapat berdiri sendiri sebagai pernyataan dari sebuah pertanyaan.
Namun, jika konstituen enja’ dihadirkan dalam konstruksi tuturan pernyataan
sebagai kalimat mayor dalam menunjukkan peran mewatas kelas kata lain,
biasanya ditandai dengan adanya kehadiran konstituen penanda modalitas negatif
lain secara formatif yakni, ta’ ‘tidak’. Berikut ini contoh data yang dapat
diandlisis.

(1) T: Apa b&’na ta’ molea sateya?

[apa bag?nata? moleya sateya]
‘Apa Kamu tak akan pulang sekarang?’
J Enja’.
[anjee?]
‘tidak.’
(2) T: Apa b&’na ta’ moléa satéya?
[apa bag?nata? moleya sateya]
‘Apa Kamu tak akan pulang sekarang?’
J. Enj@’, séngko’ ta’ molea satéya.
[anja?, senko? ta? moleya sateyal
‘Tidak, saya tidak akan pulang sekarang.’
(3) T:Apabéa’nata’ moléa sateya?
[apa bag?nata? moleya sateya]
‘Apa Kamu tak akan pulang sekarang?’
J. *Enja’, séngko’ molea satéya.
[anjae?, senko? moleya sateya]
**Tidak, saya akan pulang sekarang.’

Dalam kalimat (1) terlihat bahwa konstituen enja’ dapat berdiri sendiri
sebagai morfem bebas yang menyatakan sebuah jawaban penolakan atas
pertanyaan dalam konstruks kalimat minor. Lain hal dengan data kalimat (2)
yang secara eksplisit menyatakan sebuah jawaban pernyataan lengkap atau dalam
bentuk kalimat mayor yang disertai dengan hadirnya konstituen APMN lain
yakni, ta’ ‘tidak’. Bentuk kalimat tersebut lazim dituturkan dalam BM diaek
Sumenep. Biasanya bentuk tuturan enja’ dalam kalimat minor diungkap sebagai
jawaban dalam tuturan yang berlangsung secara singkat, cepat dan akrab.

Sementara pada data (2) menyatakan tuturan yang lengkap, tegas, dan lebih santun
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sebagal kalimat mayor. Hal ini tampak bagaimana peran APMN enja’ sebagai
pewatas kategori lain tidak dapat berdiri sendiri dalam konstruks sintaksis
deklaratif jawaban, tetapi harus disertai dengan hadirnya APMN ta’ secara
formatif. Ini artinya dalam konstruksi pernyataan APMN enja’ harus disertai
APMN ta’—tak arbitrer—untuk menegaskan peran modifikasi predikat sebagai
atribut atau keterangan negasi kelas kata lain yakni, verba moléa ‘akan pulang’.
Jika kehadiran APMN ta’ dihilangkan, konstruksi tersebut dinyatakan tak
berterima seperti contoh dalam kalimat (3). Hal ini karena konstituen enja’ tak
lazim dalam tuturan BM dialek Sumenep sebagai atribut frasa predikatif tanpa
penggunaan konstituen APMN lain seperti ta’ tersebut secara bersamaan.

Dalan konstruksi pernyataan sebagai jawaban terhadap sebuah
pertanyaan, konstituen APMN enja’ selalu berada di depan konstituen APMN ta’
secara formatif sehingga posisi tersebut tak dapat saling bertukar atau berpindah
posisi. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh kalimat berikut.

(4) T: Apa b&d’na ta’ molea satéya?
[apa bae?nata? moleya sateya]
‘Apa kamu tak akan pulang sekarang?’
J *Ta’, sengko’ enja’ molea sateya.
[ta?, senko? anjae? moleya sateya]
**Tidak, saya tidak akan pulang sekarang.’

Meski APMN enja’ dan APMN ta’ bermakna sama secara leksikal yakni
berarti ‘tidak’, tetapi keduanya tidak bersifat substitutif dalam konstruks
sintaksis. Kedua APMN tersebut bersifat komplementer, yang artinya dalam
sebuah pernyataan dari sebuah jawaban penggunaan konstituen enja’ harus berada
di depan dan bersamaan dengan penggunaan konstituen ta’ sehingga dalam data
(4) dianggap tak lazim atau tak beterima.

Dalam tuturan BM dialek Sumenep, biasanya juga terjadi pelesapan unsur
subjek pada konstruksi pernyataan jawaban dari sebuah pertanyaan. Berikut
contoh kalimatnya.

(5) T: Apa ba’na noro’ keya ka Sumennep?
[apa bag?na noro? keya ka sumennep]
‘Apa kamu ikut juga ke Sumenep?’
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J. Enj&@’, ta’ noro’.
[anjae? ta? noro?)
‘Tidak, tidak ikut.’

Terlinat pada pernyataan (5) konstituen AMPN enjd’ diikuti secara
bersamaan oleh konstituen APMN ta’ yang mewatas verba yakni, ta’ noro’secara
formatif. Jika pengungkapan pernyataan jawaban diungkap secara lengkap
harusnya Enj&’, séngko’ ta’ noro’ kéya ka Sumennep. Bentuk tuturan jawaban
yang hanya menampakkan unsur pewatas verba seperti data (5) disebabkan oleh
peristiwa tutur yang berlangsung secara singkat, akrab dan menyatakan sebuah
sikap ketegasan penutur terhadap mitra tutur yang dihadapinya sehingga bentuk
tuturan dengan pelesapan fungsi subjek lazim dan banyak ditemukan.

Selain tuturan di atas, juga ditemukan pola tuturan lain sebagai pernyataan
dari jawaban sebuah pertanyaan yang berlangsung singkat, akrab dan menyatakan
ketegasan seperti berikut ini.

(6) T: Apa sapedana eghibe bi” Ali?
[apa sapedama egibs bi? Ali]
‘Apa sepedana dibawa oleh Ali?’
J. Enj&’, ta’ eghibeja’.
[anjae? ta? egiba jae?]
‘Tidak, Tidak dibawa.’

Berdasarkan data (6) tampak penuturan tersebut terdapat konstituen
APMN enj&’ diikuti oleh APMN ta’ yang mewatasi verba éghibe serta dilengkapi
dengan abreviasi j&’ setelah frasa verba tersebut. Pada pola konstruksi tersebut
tampak terdapat pelesapan unsur subjek dan objek secara bersamaan. Pola tuturan
(6) lazim dituturkan dalam BM dialek Sumenep yang berlangsung secara singkat,
akrab, dan menyatakan ketegasan paling tinggi. Abrevias j&’ ini merupakan
kependekan dari APMN enja’ yang sebenarnya secara leksikal tak bermakna apa-
apa, namun sering digunakan seperti kategori kata tugas partikel yang berfungsi
sebagal penegas pernyataan ketakfaktualan atau negasi terhadap unsur kelas kata
lain yang diwatasi. Dengan demikian, jika APMN enj&’ dituturkan baik dalam
bentuk lengkap atau berupa abrevias pada posisi akhir kalimat atau setelah frasa
verba ta’ eghibe yang diwatasi, pola tuturan menjadi tak lazim, seperti contoh
berikut.
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(7) J. *Ta’ eghibeja’.
[ta? egiba jae?)|
**Tidak dibawa.’

(8) J *Ta’ eghibe enja’.
[ta? egiba anjae?]
*‘Tidak dibawa tidak.’

Pola tuturan (7) dan (8) dianggap tak berterima dan tak lazim dalam BM
didek Sumenep karena posiss APMN enja’ tak dapat bertukar posisi dengan
APMN ta’ dalam konstruksi sintaksis meski secara makna sama. Berdasarkan
kedua pola tuturan tersebut, dapat ditegaskan bahwa kehadiran APMN enja’
secara formatif harus hadir dan selalu berada di posisi depan APMN lain yang
mengikutinya. Dalam keseharian penutur BM diaek Sumenep, sangat jarang
menuturkan kedua pola tuturan tersebut.

Konstituen APMN enja’ juga dapat hadir secara formatif bersama APMN
banné ‘bukan’ sebagai pewatas kategori lain yang berfungsi predikatif dalam
konstruksi pernyataan jawaban dari sebuah pertanyaan. Biasanya APMN béanné
berposis di belakang APMN enja’, seperti yang ditemukan dalam tuturan berikut.

(9) T: Apa ba’na sé aghabay pé’-kope’anna?

[apa bae?na sc agebaey pe?-kope?anna)

‘Apa kamu yang membuat layang-layangannya?’

J. Enj&@’, banne sengko’ se aghabai pé’-kope’anna, tape Ali.

[anjae? bamnne senko? s¢ agabay pe?-kOpe?anna, tape ali]

‘Tidak, bukan saya yang membuat laying-layangannya, tetapi Ali.’
(10) J: Enj&’ banne, Ali sé aghabay.

[anjae? baanng, ali sc agabeay]

‘Tidak bukan, Ali yang membuat.’

Dari data (9) tampak konstutien APMN enja’ terbentuk konstruksi
pernyataan jawaban dari sebuah pertanyaan sebaga kalimat mayor ketika
bergabung dengan konstituen APMN banné yang secara bersama mewatasi fungsi
predikat yakni, enja’ banné sengko’ se aghabéai pé’-kopé’anna, tape Ali.
Konstruksi ini terjadi dalam peristiwa tutur jika terjadi percakapan yang diungkap
secara utuh dan jelas. Selain itu, dalam keseharian penutur BM dialek Sumenep
juga terbiasa menuturkannya secara ringkas dan praktis dengan melesapkan unsur
proposisi utama tersebut seperti pada data (10) bergantung pada situas mitra

tutur. Penggabungan konstituen APMN enja’ banné dalam tuturan secara
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maknawi seolah meleburkan makna APMN enj&’, sedangkan konsituen APMN
banné sangat menonjol dalam menyatakan makna ketakfaktulaan suatu
pernyataan secara aternatif. Perlu diketahui konstruksi ini lazim dituturkan dalam
keseharian dan ditemukan banyak contoh tuturannya. Jika konstruksi tersebut
dibandingkan dengan konstruksi ‘bukan’ dalam bahasa Indonesia, hal ini
menunjukkan perbedaan siginifikan karena penggabungan konstituen APMN
enja’ banné daam BM dialek Sumenep menyatakan satu-kesatuan dalam
mewatasi kategori lain untuk menerangkan ‘kebukanan’ pada fungsi predikatif.

Berdasarkan kenyataannya, konstruksi pertuturan ini biasanya selalu
disertai dengan percakapan yang berlanjut menyangkut hal lain di luar sintakma
sebab APMN banne yang mengikuti APMN enja’ menghendaki adanya alternatif
jawaban lain atau disebut pula sebagas APMN aternasi. Ini bertujuan
memperjelas maksud keterangan atau pemerian ketakfaktualan pada konstruksi
utama yang diungkap sehingga memerlukan kehadiran konstruks pernyataan lain
agar pernyataan jawaban tersebut dapat dipahami secara utuh. Perhatikan pada
contoh kalimat (9) terdapat konstruksi tape Ali ‘tetapi Ali’ dan pada contoh
kalimat (10) terdapat konstruksi Ali se aghdbai ‘Ali yang membuat’, kedua
konstruks aternas tersebut merupakan konstruksi sintaksis penjelas di luar
sintakma. Dari kedua data tersebut terlihat bahwa konstituen APMN enja’ selalu
mendahului APMN banné baik dalam konstruks tuturan lengkap maupun
konstruksi pelesapan fungsi subjek. Dengan demikian, tak mungkin ditemukan
dalam pertuturan BM dialek Sumenep seperti dalam contoh berikut.

(11) T: Apa béa’na sé aghabay pe’-kopé&’anna?

[apa bae?na sc agaebaey pe?-kope?anna)

‘Apa kamu yang membuat layang-layangannya?’

J. *Banng, Enja’ sengko’ se aghabay pé’-kope’anna, tape Ali.

[baanne anjae? senko? se agacbay pe?-kope?anna, tape ali]

** Bukan, tidak saya yang membuat layang-layangannya, tetapi

Ali.’
(12) J. *Béanneenja, Ali se aghabay.’

[banne, anjé’, ali s agebay]

**Bukan tidak, Ali yang membuat.’

Sebagai pernyataan jawaban dalam konstruks kalimat mayor, konstituen
APMN enja&’ selalu berada di posisi awal dan menghendaki kehadiran APMN lain
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yang bergabung secara formatif, yakni APMN béanneé tersebut sehingga tak lazim
ditemukan seperti dalam data (11) dan (12) dalam peristiwa tuturan. Jadi, tak
mungkin dalam keseharian BM dialek Sumenep ditemukan penggunaaan kedua

AMPN tersebut dalam pertukaran posisi secaralazim.

4.1.1.2 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ta’

Secara morfologis, konstituen APMN ta’ ‘tidak’ merupakan morfem bebas tak
referensial sebagai pewatas ketika bergabung dengan kelas kata lain  dalam
struktur sintaksis sebagai kalimat mayor. APMN ta’ berfungs sebagai pewatas
yang menyatakan pengingkaran atau ketakfaktualan kelas kata lain yang
digabunginya secara predikatif dalam konstruksi kalimat deklaratif. Namun,
APMN ta’ tidak dapat hadir daam konstruksi sintaksis pada kalimat minor
sebagal deklaratif atau pernyataan jawaban dari pertanyaan lepas. Hal ini sangat
berbeda jika dibandingkan dengan APMN enj&’ yang secara semantis bermakna
sama yakni, ‘tidak’. Di antara sekian perbedaanya yakni, APMN ta’ hanya dapat
berkonstruksi sebagai kalimat mayor dalam kalimat pernyataan jawaban atas
pertanyaan jika secara formatif hadir bersama konstituen APMN enja’ yang
berkonstruksi mendahuluinya, sedangkan APMN enja’ dapat hadir dalam kalimat
minor sebagai pernyataan jawaban.

Berdasarkan kategorinya, APMN ta’ lazim bergabung dengan konstituen
berkategori verba, adjektiva, numeralia, adverbia lain, dan frasa preposisi. Berikut
beberapa contoh kalimat yang terdiri atas kehadiran APMN ta’ secara formatif
dalam kalimat deklaratif.

(13) Péssenata’ ekerem.

[pessena ta? ekerem]
‘Uangnya tak dikirim.’

(14) Tolesannata’ bhaghus.
[tolesannata? bagus]
“Tulisannya tidak bagus.’

(15) Sedatengta’ sapolo oréng ja’.

[se dadtan ta? sapolo oren jee?]
“Yang datang tidak sepuluh orang.’
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(16) Panassata’ pendhéa ghi’.
[panassa ta’ pende 8i7).
‘Panasnya tidak agak (mendingan).’
(17) Setowa’an ta’ e Kalimantan.
[se towa?an ta? € kalimantan]
‘(Saudara) Y ang lebih tuatidak di Kalimantan.’

Konstituen APMN ta’ yang terdapat dalam beberapa contoh kalimat di
atas, berfungsi sebagai keterangan yang menyatakan negasi atau ketakfaktualan
berbagal kategori predikatif yang digabunginya. Dalam kalimat (13), konstituen
APMN ta’ mewatasi kategori verba ekérém “dikirim’. Dalam kalimat berikutnya
(14), konstituen APMN ta’ mewatasi kategori adjektiva bhaghus ‘bagus’. Pada
kalimat (15), konstituen APMN ta’ mewatass kategori numeralia sapolo
‘sepuluh’. Perlu diketahui bahwa APMN ta’ dapat mewatas kategori numeralia
baik yang berjenis tertentu maupun taktentu. Kemudian pada kalimat (16) tampak
konstituen APMN ta’ mewatas kategori adverbia lain yang predikatif yakni,
péndha ghi’ ‘agak (mendingan)’. Sementara dalam kalimat (17), konstituen ta’
yang mewatasi kategori frasa preposisiona yakni, € Kalimantan ‘di Kalimantan’.

Dalam tuturan BM dialek Sumenep, kelima konstruksi di atas juga
ditemukan dalam bentuk inversi. Posis subjek dapat dituturkan di akhir kalimat,
sedangkan konstituen APMN ta’ selalu hadir di sebelah kiri kategori lain yang
merupakan frasa predikatif dapat berada di posisi awal kalimat. Berikut ini contoh
data yang ditemukan.

(18) Ta’ ekerém péssena.

[ta? ekerem pessena]
‘“Tidak dikirim uangnya.’
(19) Ta’ bhaghus tolesanna.
[ta? baegus tolesanna]
‘Tidak bagus tulisannya.’

(20) Ta’ sapolo oréng ja’ se dateng.
[ta? sapolo oren jae? se dadan]
‘Tidak sepuluh orang yang datang.’

(21) Ta’ péndha ghi’ panassa.

[panassa ta’ pende £i7).
‘Tidak agak (mendingan) panasnya’

(22) Ta’ e Kalimantan se towa’an.

[ta? € kalimantan se towa?an]
‘Tidak di Kalimantan (saudara) yang lebih tua.’
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Konstruksi dalam (18), (19), (20), (21), dan (22) sering dituturkan dalam
keseharian masyarakat BM dialek Sumenep sehingga lazim atau umum
dituturkan. Frasa predikatif yang terdapat konstituen APMN ta’ yang mendahului
kategori lain tersebut berfungs sebagai pewatas masing-masing berupa verba,
adjektiva, numeralia, adverbia lain, dan preposisional dapat berada di posis awal
sebelum fungs subjeknya. Ini menjadi salah satu perilaku sintaksis konstituen
APMN ta’ daam suatu tuturan yang menyatakan sikap terhadap peristiwa,
keadaan, dan sifat terhadap mitra tutur yang dihadapi dalam bentuk inversi.

Terkait perbedaan perilaku linguistik antara APMN ta’ dan APMN enj&’
meski memiliki makna yang sama secara semantis yakni ‘tidak’, dapat diketahui
dari perilakunya dalam kriteria sintaksis. Berikut contoh kalimatnya.

(23) Jhdjhannata’ ekakan.
[Jecjeenna ta? ekakan]
‘Kuenya tidak dimakan.’

(24) *Jhdhanna enja’ ékakan.
[Jecjenna anjae? ekakan]
**Kuenya tidak dimakan.’

(25) Jhdjhannaenja’ ta’ ekakan.
[Jee}eenna anjae? ta? ekakan]
‘Kuenya tidak dimakan.’

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas tampak pada kalimat (23) dan
(25) lazim digunakan dalam pertuturan keseharian dalam BM dialek Sumenep,
sedangkan kalimat (24) adalah konstruksi yang tak berterima sehingga tak
ditemukan penggunaannya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa konstituen APMN ta’
secara formatif dapat berdiri dalam kalimat mayor sebagai kalimat deklaratif
ketika konstituen APMN tersebut bergabung dengan kategori lain secara
predikatif seperti dalam kalimat (23). Sementara dalam kalimat (24), konstituen
APMN enjad’ tak dapat berfungs sebagal pewatas kategori lain secara predikatif
meski sebenarnya secara semantis bermakna sama dengan konstituen APMN ta’
dalam konstruksi deklaratif bukan pernyataan jawaban. Lebih lanjut lagi jika kita
melihat contoh kalimat (25), konstituen APMN ta’ dan konstituen APMN enja’
yang hadir secara bersamaan dalam kalimat deklaratif adalah bentuk yang
berterima sehingga banyak ditemukan contoh kalimatnya pada pertuturan
keseharian dalam BM dialek Sumenep. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa konstituen APMN ta’ dan konstituen APMN enja’ tidak bersifat
substitutif, tetapi bersifat komplementer dalam kategori sintaksis.

4.1.1.3 Adverbia Penanda Modalitas Negatif Enja’ Ta’

Selain berbentuk monomorfem, konstituen APMN dalam BM dialek Sumenep
juga dapat ditemukan dalam bentuk turunan yakni, kombinasi atau penggabungan
secara morfologis. Konstituen APMN tersebut, yakni enja’ ta’ yang secara
sintaksis dapat berkonstruksi dalam kalimat mayor sebagai kalimat deklaratif baik
berbentuk kalimat aktif maupun kalimat pasif. Sebenarnya secara semantis
konstituen APMN enjé’ ta’ memiliki makna sama dengan konstituen APMN ta’
yakni, mewatasi kategori lain dalam konstruks sintaksis sebagai frasa predikatif
yang menyatakan pengingkaran atau ketakfaktualan atas suatu pernyataan.
Namun, pada dasarnya konstituen APMN enja’ ta’ memiliki maksud penekanan
penegasan dan dianggap lebih santun dalam menyatakan sikap penutur terhadap
mitra tutur. Berikut contoh kalimatnya.

(26) Séngko’ enj&’ ta’ molea satéya.
[senko? anjae? ta? moleya sateya]
‘Saya tidak tak akan pulang sekarang.’

(27) Catdha bangkona enja’ ta’ mapan.
[catlee baenkona anjae? ta? mapan|
‘Cat rumahnya tidak tak bagus.’

(28) Séekala’ enja’ ta’ tello’an.
[se ekala? anjae? ta? tall 0?an|
“Yang diambil tidak tak tiga.’

(29) Peéssenaenja’ ta’ cokop.
[pessena anja? ta? cokop]
‘Uangnya tidak tak cukup.”

(30) Bangkonaenja’ ta’ € semma’na masjid.
[baakonaanjae? ta? € ssmma?na magjid]
‘Rumahnya tidak tak (berada) di dekat masjid.’

Berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas dapat dideskripsikan terkait
sikap penutur terhadap mitra tutur yang menyatakan penegasan dan ungkapan
yang lebih santun dengan kehadiran konstituen APMN enja’ ta’ dalam konstruksi
sintaksis deklaratif daripada konstruksi sintaksis dengan konstituen APMN ta’.
Tuturan ini cukup banyak ditemukan dalam keseharian di Kabupaten Sumenep.
Konstruksi ini dianggap menyatakan penekanan pengingkaran lebih kuat terhadap
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kalimatnya: Séngko’ ta’ molea satéya.

Adapun kategori dalam konstruksi sintaksis yang dapat hadir bersama
konstituen APMN enj&’ ta’ sebagai pewatas terbagi dalam berbagai kategori
seperti, kategori verba molea dalam kalimat (26); kategori adjektiva mapan seperti
dalam kalimat (27). Begitu pula dalam kalimat (28) bagaimana konstituen APMN
enja’ ta’ mewatas kategori numeralia tello’an; kalimat (29) juga tampak
mewatas kategori adverbia lain cokop, serta kalimat (30) mewatas kategori
preposisional € semma’na masjid.

Selain dituturkan seperti dalam lima kalimat di atas, konstruksi sintaksis
dengan konstituen APMN enja’ ta’ dapat ditemukan dalam bentuk inversi. Bentuk
inversi tersebut yakni, posisi subjek dapat berada di akhir kalimat, sedangkan
fungs frasa predikat yang terdapat konstituen APMN enjé’ ta’ sebagal pewatas
berada di awal kalimat. Perhatikan contoh-contoh kalimat berikut.

(31) Enjé&’ ta’ molea satéya séngko’.
[anjae? ta? moleya sateya senko?)]
‘Tidak (tak) akan pulang sekarang saya.’
(32) Enj&’ ta’ mapan catdha bangkona.
[anj&e? ta? mapan catda benkona)
‘Tidak (tak) bagus cat rumahnya.’
(33) Enja’ ta’ tello’an ¢ ékala’.
[anjae? ta? tallo?an se ekala?]
‘Tidak (tak) tiga yang diambil.’
(34) Enjad’ ta’ cokop pessena.
[anjae? ta? cokop pessena]
‘Tidak tak cukup uangnya.’
(35) Enja’ ta’ € semma’na masjid bangkona.
[anjae? ta? € ssmma?namasjid baakona)
‘Tidak (tak) (berada) di dekat masjid Rumahnya.’

Contoh-contoh dalam kaimat (31), (32), (33), (34), dan (35) sering
ditemukan dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep. Konstituen APMN
enja’ ta’ sebaga pewatas frasa predikatif masing-masing adalah kategori verba,
adjektiva, numeralia, adverbia lain, dan preposisiona bertukar posis dengan
fungsi subjek dalam konstruksi sintaksis. Fenomena linguisitik ini disebut dengan
perilaku sintaksis yakni, konstruks inversi. Selain itu, penuturan seperti yang
telah dicontohkan tersebut pada konstituen APMN enja’ ta’ daam konstruksi
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inversi juga biasanya dituturkan dalam bentuk abrevias [ja’ ta’+ kategori
lain...j&’] misalnya, J&’ ta’ molea sateya séngko.” ‘tidak (tak) akan pulang
sekarang saya.’” atau J&’ ta’ molea sateya sengko’ ja’ ‘tidak (tak) akan pulang
sekarang saya (tak).” Konstruksi sintaksis ini  biasanya terjadi untuk
mempermudah pengucapan APMN enja’ menjadi j&’ dalam suatu peristiwa tutur
masyarakat BM dialek Sumenep yang seharusnya dituturkan seperti, Enja’ ta’
molea satéya sengko’ ja.” ‘tidak (tak) akan pulang sekarang saya (tak).” Dengan
demikian dapat dinyatakan kesimpulan bahwa selain berkonstruksi sebagai
kalimat deklaratif bukan pernyataan jawaban, konstituen APMN enja&’ ta’ dapat
ditemukan dalam bentuk kalimat inversi.
APMN enj&’ ta’ dalam konstruksi sintaksis tidak dapat bertukar posisi
meski secara leksikal memiliki makna sama yakni, ‘tidak’. Itu artinya, posisi
konstituen APMN enj&’ selalu mendahului APMN ta’ secara komplementer
sebagai kategori APMN jenis gabungan atau persenyawaan secara morfologis.
Dalam tuturan BM dialek Sumenep, biasanya juga ditemukan bentuk varisasi
tuturan yang menyatakan maksud penekanan penegasan pernyataan keterangan
pengingkaran paling tinggi dengan disertai abrevias ja’. Hal ini dapat terkihat
pada contoh kalimat berikut.
(36) *Kalambhinata’ enja’ seddhang.
[kalambina ta? anjag? saddeen)]
*‘Bajunya tidak muat.’

(37) Kalambhinaenja’ ta’ seddhang ja’.
[kalambina anjae? ta? saddeen ja?)|
‘Bajunya tidak muat tidak.’

Dari contoh kalimat di atas terlihat bahwa posis konstituen enja’ ta’
dalam tuturan keseharian BM dialek Sumenep tak dapat bertukar posis sehingga
tak ditemukan bentuk tuturan seperti dalam kalimat (36). Konstituen bentuk
gabungan APMN enja’ ta’ menjadi satu-kesatuan bentuk yang menyatakan
pewatas kategori lain berupa frasa predikatif dan akan semakin tegas maksud yang
diutarakan serta lebih santun jika dilengkapi dengan konstituen abrevias ja’ di
akhir konstruksi tuturan seperti dalam kaimat (37). Terkadang konstruks

abrevias ja’ pada akhir kalimat tak digunakan jika dituturkan dalam waktu yang
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cepat dan singkat. Konstruks tuturan tersebut dinyatakan berterima dan banyak
ditemukan contohnya dalam keseharian masyarakat Madura dialek Sumenep
karena lazim dituturkan.

Selain dapat berkonstruksi sebagai kalimat deklaratif/pernyataan biasa,
konstituen APMN enj&’ ta’ dapat berkonstruksi sebagai kalimat pernyataan
jawaban. Jika dalam konstruksi deklaratif biasa konstituen APMN enja’ ta’
ditemukan konstruksi sintaksis inversi, sedangkan dalam konstruks pernyataan
jawaban ditemukan adanya pelesapan fungsi subjek. Perhatikan contoh kalimat
berikut.

(38) T: Apabéa’naentara ka pasar?
[apa bae?na entara ka pasar]
‘Apa Kamu akan pergi ke pasar?’
J. Enj&’, ta’ entara ka pasar.
[anjae? ta? entara ka pasar]
‘Tidak, tak akan pergi ke pasar.’

Terlihat dengan jelas bahwa contoh kalimat (38) terdapat konstituen
APMN enja@’ ta’ yang mewatas fungsi predikatif, yakni kategori verba éntara
yang berkonstruksi sebagai kalimat deklaratif atau pernyataan atas jawaban.
Konstruksi pernyataan jawaban tersebut terdapat pelesapan fungsi subjek yang
biasanya diungkap pada peristiwa tutur yang berlangsung cepat dan akrab.
Sebenarnya konstruksi tuturan tersebut jika dituturkan secara lengkap menjadi
Enja&’, sengkok ta’ éntara ka pasar. Ini juga dapat dijelaskan bahwa konstituen
APMN enja’ ta’ menyatakan makna penyangkalan dalam konstruksi deklaratif
biasa atau pernyataan jawaban dari suatu pertanyaan. Dengan demikian,
konstruksi sintaksis baik pengungkapan secara utuh maupun adanya pelesapan
fungs subjek, konstruks tersebut cukup banyak ditemukan contohnya karena
lazim dituturkan dalam BM dialek Sumenep.

4.1.1.4 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Enja’ Banne

Daam keseharian masyarakat Madura dialek Sumenep, untuk menyatakan
keterangan ‘bukan’ sebagai pengingkaran atau ketakfaktualan informasi terhadap
kategori lain pada frasa predikatif juga dikenal APMN enja&’ banné. Konstituen
APMN enja’ banne merupakan bentuk gabungan/persenyawaan (polimorfemis)
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yang berkonstruksi dalam tataran sintaksis sebagal pewatas kategori verba,
adjektiva, numeralia, nomina, adverbia lain, dan preposisional. Dalam tataran
sintaksis konstituen APMN enja’ banne ditemukan pada konstruksi deklaratif
sebagal kalimat mayor baik berupa kalimat aktif maupun kalimat pasif. Selain itu,
APMN enja&’ banne biasanya dituturkan dalam konstruksi sintaksis kompleks
dengan disertai kehadiran kata tugas berupa konjungsi pertentangan yakni, tape
‘tetapi’, kéng ‘tetapi’ atau juga konjungsi penegas seperti makana ‘makanya’.
Berikut contoh kalimatnya.

(39) Séngko’ enja’ banne ngajhiya, kéng ghun tatemmowa bhindhara.
[senko? anjas? baanne najiyag ken gun tatammowa bindaera]
‘Saya (tidak) bukan akan mengaji, tetapi hanya akan bertemu ustaz.’
(40) Abasennaenja’ banné pote réya, tape bek bhenneng.
[abaesanna anjae? baanne pote reya, tape bak bannen]
‘Kelihatannya (tidak) bukan putih ini, tetapi agak bening.’
(41) Séekala’ enjd’ banne saeres, tapé banynya’ sara.
[se ekala? anjae? bamnne sacres, tape baafja? sarg)
“Yang diambil (tidak) bukan seiris, tetapi banyak sekali.’
(42) Aréyaenjd’ banné totobbha bhutol, makana ta’ asso’.
[areya anjae? bamnne totobba butol, makana ta? asso?)|
‘Ini (tidak) bukan tutupnya botol, makanya tidak muat.’
(43) Mon ka taman bunga enja’ banné ghun segghut, tagher bhusen.
[mon kataman bunga anjag? baanne gun sagut, tager busan|
‘Kalau ke Taman Bunga (tidak) bukan hanya sering, sampai bosan.’
(44) Pondhukgha alé’na enja’ banne é Parenduwan, tape é Ta-Bhata.
[pondukge ale?na anjae? baanne € pareduwam, tape € ta-betal
‘Pondoknya adiknya (tidak) bukan di Parenduan, tetapi di Bata-Bata.’

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas, dapat dijelaskan bahwa
konstituen APMN enj&’ banne daam konstruksi sintaksis dapat mewatas
kategori lain sebagai frasa pedikatif di antaranya mewatasi kategori verba ngajhia
seperti pada kalimat (39); mewatasi kategori adjektiva pote seperti pada kalimat
(40); mewatasi kategori numeralia atau bilangan saerés seperti yang terdapat
daam kalimat (41); mewatasi kategori nomina totobbh& bhutol seperti pada
kalimat (42); mewatasi kategori adverbia ghun segghut seperti dalam kalimat
(43); dan dapat pula mewatasi kategori preposisional e Parenduwan seperti dalam
kalimat (44). Dalam kaitannya mewatasi kategori numeralia, APMN enja’ banne
dapat menerangkan kategori bilangan baik berupa bilangan biasa maupun
bilangan tak tentu (kolektif).
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Dalam tuturan BM di masyarakat Madura dialek Sumenep, konstituen
APMN enja’ banne dapat berkonstruksi sebagai kalimat mayor kompleks atau
maemuk yang biasanya ditandai dengan hadirnya kata tugas konjungsi yang
membentuk klausa utama dan klausa bawahan atau klausa penjelas. Hal ini jika
konstruksi konstituen APMN enja’ banné dalam konstruksi sintakasis hadir tanpa
adanya konstruksi lain, secara semantis tak dapat dipahami secara utuh sehingga
memerlukan adanya konstituen lain di luar sintakma. Ini dapat dicontohkan,
Sengko’ enja’ banne ngajhid, konstruksi ini tak lazim dalam peristiwa tutur dalam
BM dialek Sumenep sehingga butuh konstruks sintaksis lain di luar sintakma
agar dapat dipahami, misanya ditambahkan dengan, Keng ghun tatemmowa
bhindhara., sehingga menjadi Sengko’ enja’ banné ngajhia, keng ghun
tatemmowa bhindhara. Konstruks sintaksis yang disertai APMN enja’ banneé
selalu hadir sebagai klausa utama, sedangkan klausa berikutnya adalah klausa
bawahan atau klausa penjelas. Berdasarkan istilah yang diungkap oleh Sudaryono
(dalam Wibisono dkk. 2001: 37) bahwa konstituen APMN enja’ banne
merupakan pewatas atau keterangan yang menyatakan penyangkalan alternasi
sehingga dalam konstruksi sintaksis selalu disertai dengan hadirnya konstruksi
sintaksis lain sebagai klausa penjelas.

Selain dituturkan seperti dalam enam kalimat di atas, konstruksi sintaksis
dengan konstituen APMN enja’ banné dapat ditemukan dalam konstruks
sintaksis inversi dalam tuturan BM dialek Sumenep. Konstruksi sintaksis inversi
tersebut adalah posisi subjek dapat berada di akhir kalimat, sedangkan fungsi frasa
predikat yang terdapat konstituen APMN enja’ banne sebagai pewatas predikatif
kategori lain berada di awal kalimat. Berikut contoh kalimatnya.

(45) Enja’ banne ngajhiya sengko’, kéng ghun tatemmoa bhindhéara.
[anj&e? baanne najiyeesenko?, ken gun tatommoa bindere]
‘(tidak) Bukan akan mengaji Saya, tetapi hanya akan bertemu ustaz.’
(46) Enja’ banneé poté réya abasenna, tapé bek bhennéng.
[anjae? baanne pote reya abassanna, tape bak bannen]
‘(tidak) Bukan putih ini kelihatannya, tetapi agak bening.’
(47) Enj&’ banneé saérés s ékala’, tape banynya’ sara.
[anjae? bamnne saeres st ekala?, tape baefina? saral
* (tidak) Bukan seiris yang diambil, tetapi banyak sekali.’
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(48) Enja’ banne totobbha bhutol aréya, makana ta’ asso’.
[anjae?, baane totobba butol areya makanata? asso?)
‘(tidak) Bukan tutupnya botol ini, makanya tidak muat.’
(49) Enja’ banné ghun segghut mon ka taman bunga, tagher bhusen.
[anjae? baanne gun saggut mon kataman bunga, tager busan|
‘(tidak) Bukan hanya sering kalau ke Taman Bunga, sampai bosan.’
(50) Enja’ banne é Parenduwan Pondhukgha alé’na, tape e Ta-Bhata.
[anjae? bamne € pareduwan ponduk gz ale?na, tape € ta-bata)
‘(tidak) Bukan di Parenduan pondoknya adiknya, tetapi di Bata-Bata.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dijelaskan bahwa konstituen
APMN enj&’ banné dapat dituturkan dalam konstruks sintaksis inversi, yakni
posisi subjek berada di bekalang setelah objek atau pelengkap pada kontruksi
klausa utama atau klausa atasan, sedangkan frasa predikatif yang terdapat
konstituen APMN enja’ banné berada di posis paling depan. Ini semua terlihat
dalam contoh kalimat (45), (46), (47), (48), (49), dan (50) yang memosisikan
konstituen APMN enja’ banne dapat dituturkan mendahului fungsi sintaksis
lainnya. Sementara, konstruksi klausa bawahan dengan ciri khusus adanya
kehadiran kata tugas konjungsi pertentangan atau penegas sebagal konstruksi
alternas selalu hadir setelah klausa utama yang terdapat konstituen APMN enja’
banné. Konstruksi sintaksis ini misanya, *Tape e Ta-Bhata enja’ banne e
Parénduwan Pondhukgha alé’na ‘Tetapi di Bata-Bata (tidak) bukan di Parenduan
pondoknya adiknya.” tak lazim ditemukan dalam keseharian BM dialek Sumenep
jika klausa bawahan sebagai aternasi, posisinya mendahului klausa atasan yang
terdapat konstituen APMN enja’ banne tersebut. Jadi, konstruksi sintaksis yang
terdapat konstituen APMN enja’ banne selalu mendahului bagian alternasi yang
terdapat kata tugas konjungsi.

Konstituen APMN enja’ banne dalam konstruksi sintaksis juga dapat
berkonstruks sebagai kalimat minor, yakni kalimat pernyataan berupa jawaban
dari pertanyaan. Perhatikan contoh kalimat berikut.

(51) T: Se lébet ghi’ bhuru ruwa Nom Halim ya?
[se lebat gi? Buru ruwa nom halim yag
“Yang melintas barusan itu Paman Halim ya?’
J: Enj&’ banne.
[anjae? baanne]
“Tidak bukan.’
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(52) J. Enj&’ banné Nom Halim.
[anjae? bamne nom Halim]
‘Tidak bukan Paman Salim.’

Sebagal konstruksi kalimat minor yakni, berupa pernyataan jawaban,
konstituen APMN enja’ banne terlihat seperti yang tampak pada data (51) yang
lazim dituturkan dalam BM dialek Sumenep. Konstruksi jawaban ini biasanya
dituturkan dalam situasi pertuturan yang berlangsung cepat, singkat, dan biasanya
hubungan penutur dan mitra tutur terbilang dekat atau akrab. Selain itu, data (52)
juga sering ditemukan contohnya dalam tuturan keseharian yang menunjukkan
adanya pelesapan fungsi subjek. Konstruksi sintaksis (52) ini sebenarnya jika
dituturkan secara lengkap menjadi Enj&’ banne Nom Halim s lébet ghi’ bhuru
ruwa. ‘Tidak bukan Paman Halim yang melintas barusan.” Dengan demikian,
konstituen APMN enja’ banne sebagai pewatas kategori lain yang menempati
fungs predikatif dapat berkonstruks sebagai kalimat minor dan dapat dituturkan
pula dengan adanya pel esapan unsur fungsi subjek yang posisinya selau berada di
paling depan dalam konstruks pernyataan jawaban.

4.1.1.5 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Banne
Dalam BM dialek Sumenep juga dikena APMN banne ‘bukan’ yang sering
ditemukan dalam peristiwa tutur keseharian. Secara morfologis, APMN banné
merupakan konstituen monomorfemis atau morfem bebas yang dapat hadir
sebagal kalimat minor berupa konstruksi pernyataan jawaban dari sebuah
pertanyaan sekaligus juga dapat hadir sebagai kalimat mayor yang menempati
fungs frasa predikatif dalam mewatas kategori lain. Berikut contoh kalimatnya.
(53) T: Apareya sapedana ba’na?
[apa reya sapedamna bag?nal
‘Apa ini sepedanya kamu?’
J: Banné.
[baanne]
‘Bukan.’
(54) J. Bannég, sapeda réya banné tang andi’.

[banne, sapeda reya baanne tan andi’]
‘Bukan, sepedaini bukan milik saya.’
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(55) T: Sengala’ paona ruwa Dani?
[s€ nala? paonaruwadani]
“Yang mengambil mangganya itu Dani?’
J. Banne Dani, tapé Heru.
[baanne dani, tape heru]
‘Bukan Dani, tetapi Heru.’

Berdasarkan contoh kalimat (53) dapat dijelaskan bahwa konstituen
APMN banné dapat berkonstruksi sebagai kalimat minor yang menyatakan
sebuah pernyataan jawaban penyangkalan. Konstruks sintaksis ini biasanya
dituturkan dalam percakapan yang berjalan cepat, singkat, dan digunakan dalam
hubungan penutur dan mitra tutur yang terbilang akrab sehingga konstruksi
tersebut dianggap lazim. Namun, jika peristiwa tuturan tersebut diungkap secara
komplet sebagai upaya memperjelas maksud yang dituturkan biasanya dituturkan
dalam konstruksi kalimat mayor seperti dalam konstruksi (54). Selain itu, dalam
konstruksi (55) terlihat adanya pelesapan unsur fungsi subjek pada konstruksi
pernyataan penyangkalan jawaban yang diwatass APMN banné tersebut. Pada
dasarnya jika konstruksi tersebut diungkap secara utuh akan menjadi, Banne, se
ngala’ paona ruwa banne Dani, tapé Heru. ’Bukan, yang mengambil mangganya
bukan Dani, tetapi Heru.” Konstruksi penuturan dengan konstituen APMN banne
sebagal pernyataan jawaban selalu mendahului kategori lain yang diwatas atau
berada di paling depan sehingga dalam (53), (54), dan (55) tersebut cukup banyak
ditemukan contohnya dalam keseharian di masyarakat Sumenep baik berupa
kalimat minor pernyataan jawaban penyangkalan, konstruksi pelesapan unsur
fungsi subjek maupun penuturan kompl et.

Jika dicermati dengan saksama, dalam penuturan keseharian BM dialek
Sumenep, konstituen APMN banné pada konstruksi pernyataan jawaban biasanya
lebih sering dituturkan untuk menyatakan jawaban penyangkalan atas kepemilikan
sesuatu yang ditanyakan atau pula bisa berupa penyangkalan pendapat mitra tutur.
Kontruks sintaksis yang menyatakan keterangan penyangkalan atas kepemilikan
sesuatu yang ditanyakan terlihat dalam (54), sedangkan konstruksi sintaksis yang
menyatakan keterangan penyangkalan pendapat mitra tutur seperti dalam kalimat
(55). Kedua konstruksi dengan penggunaan konstiuen APMN banne tersebut
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sering ditemukan dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep sehingga
dianggap lazim dan berterima.

Konstituen APMN banne biasanya sering diungkap dalam konstruksi
kompleks agar maksud yang diharapkan dapat dipahami secara utuh. Konstruks
kompleks tersebut mengharuskan kehadiran kata tugas konjungsi seperti tapé
‘tetapi’ sehingga terbentuk konstruksi lain di luar sintakma untuk memperjelas
maksud yang dituturkan secara semantis. Pada konstruksi (54) dituturkan secara
lebih lengkap harusnya menjadi, Banne, sapeda réya banné tang andi’ , tape
andi’na Sddik. ‘Bukan, sepeda ini bukan milik saya, tetapi miliknya Siddik.’
Sementara itu, pada kalimat (55) sebagai konstruksi jawaban yang menyatakan
keterangan penyangkalan pendapat mitra tutur tersebut jika diungkap secata utuh
seperti ini, Banng, sé ngala’ paona ruwa banné Dani, tape Heru.’Bukan, yang
mengambil mangganya bukan Dani, tetapi Heru.” Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa konstituen APMN banné merupakan keterangan penyangkalan
alternasi yang menghendaki adanya konstruksi lain sebagai pejelas yang ditandai
dengan adanya kata tugas konjungsi.

Pada kenyataan tuturan BM dialek Sumenep, konstituen APMN banné
juga dapat ditemukan penggunaannya dalam konstruksi kalimat mayor sebagai
konstruks deklaratif/pernyataan bukan pernyataan jawaban. Dalam konstruksi
tersebut secara sintaksis, konstituen APMN banne dapat mewatas berbagai
kategori lain sebagai frasa predikatif di antaranya, nomina, verba, adjektiva,
numeralia, frasa preposisional, dan bentuk adverbia lain. Berikut perhatikan
contoh kalimatnya.

(56) Se bada paghéarra ruwa banné bangkona Hasan, tapé bangkona
Salvi.
[se baeda pagaerre ruwa baeenng baamkona hasan, tape baakona selvi]
‘Yang ada pagarnya itu bukan rumahnya Hasan, tetapi rumahnya
Selvi’

(57)  Ali banne ngakan rojhak, tapé kaldu.
[ali baanne nakan rojack, tape kaldu]
‘Ali bukan makan rujak, tetapi kaldu.’

(58) Séngko’ banné pa-maloppa, kéng ta’ énga’ ongghu.
[senko? baanne pa-maloppa, ken ta? ena’ ongul]
‘Saya bukan (berlagak) lupa, tetapi tidak ingat benar.’
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(59) Seeonjhang banne sabithek oréng, makana bannyak korangnga.
[se eonfeen baenne sabitok oren, makana baania? koranna]
“Yang diundang bukan 60 orang, makanya banyak kurangnya.’
(60) Sarongnga banné e lamari, tape é attas lencak.
[saronna bamne € lamari, tape € attas lencak]
‘Sarungnya bukan di lemari, tetapi di atas ranjang kasur.’
(61) Acaranabanneghun la para’, tapé lagghuna la.
[acarana baane gun la para?, tape lagguna la]
‘Acaranya bukan hanya sudah hampir, tetapi besok sudah.’

Dari data kalimat di atas, tampak konstituen APMN banné mewatas
kategori lain sebaga frasa predikatif yang membentuk kalimat mayor. Adapun
kategori lain yang diwatasi konstituen APMN banne diantaranya, dalam kalimat
(56) mewatas kategori nomina bangkona Hasan ‘rumahnya Hasan’; dalam
kalimat (57) mewatasi kategori verba ngakan ‘makan’; dalam kalimat (58)
mewatas kategori adjektiva pa-maloppa ‘berlagak lupa’; dalam kalimat (59)
mewatasi kategori numeralia sabithek oreng ‘enam puluh orang’; dalam kalimat
(60) mewatasi kategori preposisional e lamari “di lemari’; dan juga mewatas
kategori adverbia ghun la para’ ‘sudah hampir’ yang dapat dilihat dalam kalimat
(61).

Konstruksi kalimat mayor yang terdapat konstituen APMN banné sebagai
pewatas atau keterangan kategori lain dalam enam contoh kalimat tersebut
berfungsi sebagai frasa predikatif yang secara semantis menyatakan keterangan
penyangkalan alternasi sehingga konstruksi sintaksis yang hadir berupa konstruksi
kompleks bukan simpleks. Berbeda dengan konstituen APMN lainnya seperti
enja’ dan ta’ yang hanya ditemukan dalam konstruksi simpleks atau kalimat
tungga dengan satu klausa. Kalimat mayor yang di dalamnya terdapat konstituen
APMN bénné dalam mewatas kategori lain pada fungsi predikat tersebut selalu
menghendaki adanya konstruksi lain di luar sintakma sebagai klausa tambahan
atau penjelas. Konstruksi klausa tambahan ini biasanya disertai dengan adanya
kata tugas konjungsi pertentangan atau penegas seperti tape, keng, atau makana.

Sepertihalnya dengan konstituen APMN enja’ banne yang juga
menyatakan keterangan penyangkalan alternasi, terdapat beberapa perbedaan
dengan konstituen APMN banné. Di antara yang membedakan antara APMN
enja’ banné dan APMN banneé selain bentuk morfologis adalah tingkat ketegasan



penyangkalan dan kecenderungan penggunaanya dalam konstruksi pernyataan
jawaban. APMN enja’ banné menyatakan keterangan penyangkalan aternasi
lebih santun dan tingkat keyakinan lebih tinggi serta dapat berkonstruksi sebagai
kalimat pernyataan jawaban yang luas, tidak terbatas pada pengungkapan
kepemilikan dan penyangkalan pendapat mitra tutur seperti APMN banné. Hal ini
berhubungan dengan kebiasaan penuturan masyarakat Madura dialek Sumenep
dalam menyatakan penyangkalan yang lebih santun biasanya selalu disertai
dengan penggabungan/kombinast APMN lain seperti enja’ banne daripada banne
sgjaatau enjad’ ta’ daripadaenjad’ atauta’ sga

Konstruksi kalimat mayor dengan kehadiran konstituen APMN béanné
sebagal frasa pedikatif dadam BM diaek Sumenep juga ditemukan dalam
konstruksi inversi. Konstituen APMN banne yang bergabung dengan berbagai
kategori lain pada fungs predikat terbilang lazim dituturkan dalam keseharian.
Berikut ini contoh kalimatnya.

(62) Banné bangkona Hasan se bada paghéarra ruwa, tapé bangkona
SHvi.
[banne baakona hasan se beda pagarrae ruwa, tape baakona selvi]
‘Bukan rumahnya Hasan yang ada pagarnya itu, tetapi rumahnya Selvi]
(63) Banné ngakan rojhak Ali, tapé kaldu.
[baanne nakan rojeek ali, tape kaldu]
‘Bukan makan rujak Ali, tetapi kaldu.’
(64) Banneé pa-maloppa sengko’, keng ta’ énga’ ongghu.
[banne pa-maloppasenko?, ken ta? ena’ ongul
‘Bukan berlagak lupa saya, tetapi tidak ingat sungguh.’
(65) Banneé sabithek oreng se éonjhang, makana bannyak korangnga.
[baanne sabitok oren st eonjaern, makana baanfja? koranna]
‘Bukan 60 orang yang diundang, makanya banyak kurangnya.’
(66) Bannéelamari sarongnga, tape e attas lencak.
[bamnne € lamari saronna, tape € attas lencak]
‘Bukan di lemari sarungnya, tetapi di atas ranjang kasur.’
(67) Bannéghun la para’ acarana, tape lagghuna la.
[baanne gun la para? acarana, tape lagguna la]
‘Bukan hanya hampir acaranya, tetapi besok sudah.’

Dari beberapa contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa konstituen
APMN banné dapat berada di posis paling depan dalam konstruksi kalimat
mayor. Konstituen APMN banné bertukar posisi dengan fungs subjek yang
berada setelah frasa predikatif yang terbentuk. Posisi klausa tambahan yang
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ditanda dengan kehadiran kata tugas konjungs berfungs sebaga alternasi
penjelas selalu berada di posisi paling akhir dan tak mungkin ditemukan berada di
posisi paling depan atau mendahului kluasa utama yang terdapat konstituen
APMN banne sebagai pewatas kategori lain dalam fungs predikat, misalnya
*Tape bangkona Selvi, banné bangkona Hasan se bada pagharra ruwa. ‘Tetapi
rumahnya Selvi, bukan rumahnya Hasan yang ada pagarnya itu.” Konstruksi
penuturan tersebut tidak pernah dituturkan dalam keseharian masyarakat BM
dialek Sumenep. Namun, terkadang konstruksi inversi dengan konstituen APMN
banné sebagai pewatas kategori lain dalam fungs predikatif biasanya juga
ditemukan di posisi belakang jika klausa tambahan dituturkan tanpa kehadiran
kata tugas konjungsi misalnya, Se bada pagharra ruwa bangkona Selvi banne
bangkona Hasan. ‘Yang ada pagarnya itu rumahnya Selvi bukan rumahnya
Hasan.” Variasi penuturan ini cukup sering dituturkan dalam BM dialek Sumenep,
biasanya disesuaikan dengan maksud penekanan informasi apa yang ingin
disampaikan penutur kepada mitra tutur. Jika informasi yang ditekankan adalah
bagian aternasinya, bagian yang terdapat konstituen APMN banne berada di
posisi paling akhir dan sebaliknya.

4.1.1.6 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ella

Dalam BM dialek Sumenep terdapat konsttituen APMN ella ‘jangan’ yang hanya
berdiri dalam konstruksi imperatif atau perintah. Konstruksi imperatif adalah
pernyataan yang mengharuskan adanya respons mitra tutur terhadap tuturan yang
diucapkan oleh penutur. Ramlan (1996:48--49) membagi lagi kalimat suruh ke
dalam beberapa bagian yakni, kalimat persilahan, kalimat gakan, dan kalimat
larangan. Konstituen APMN ella merupakan morfem bebas yang menyatakan
keterangan larangan yang hanya berdiri sebagai kalimat minor secara formatif,
sebagal pernyataan jawaban dari sebuah pertanyaan. Berikut contoh kalimatnya.

(68) T:Sengko’ molea kaada’ ya?
[senko? molea kaadae? Y &g
‘Saya akan pulang lebih dulu ya?’
J. Ella!
[alla]

‘Jangan.’
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(69) *J Ellamole kaada’!
[allamole kaadae?]
‘Jangan pulang lebih dulu!”

Berdasarkan contoh kalimat (68) dapat dijelaskan bahwa konstituen
APMN €ella merupakan morfem bebas yang hanya dapat berdiri sendiri sebagai
kalimat minor. Konstituen APMN ella yang bermakna ‘jangan’ menyatakan
keterangan larangan secara implisit terhadap unsur predikat dalam konstruksi
pertanyaan tersebut sehingga tidak dapat berkonstruks sebagai kalimat mayor jika
berdiri sendiri tanpa berkombinas dengan konstituen APMN lain. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa konstruks (69) tak berterima. Secara semantis,
APMN ella merupakan pernyataan jawaban keterangan larangan atas pertanyaan
yang beris maksud permohonan izin dari mitra tutur. Penggunaan konstituen
APMN ella sebaga keterangan pelarangan biasanya dituturkan dalam situas
tuturan yang berlangsung cepat, singkat, dan hubungan atau jarak antara penutur
dan mitra tutur adalah akrab.

Daam redita tuturan masyarakat BM dialek Sumenep, biasanya
konstituen APMN €lla juga dapat disertai dengan unsur sapaan terhadap mitra
tutur, utamanya berupa pronomina persona kedua (kata ganti orang kedua), seperti
contoh kalimat berikut.

(70) EllaLe’!
[alla 1€?]
‘Jangan Dik!”

(71) EllaNa’!
[allana?]
‘Jangan Nak!”

(72) EllaKa’!
[allaka?]
‘Jangan Kak!”

Penggunaan kombinasi APMN ella dengan kata ganti persona kedua
dalam (70), (71), dan (72) lazim terjadi pada peristiwa tutur secara interaktif
dalam menyatakan maksud atau keterangan larangan dari penutur kepada mitra
tutur. Selain wujud kombinass APMN ella dengan kata ganti persona kedua
seperti dalam tuturan di atas, masyarakat Madura dialek Sumenep juga biasa

menuturkannya berbalik posisi antara kedua konstituen tersebut, seperti Le’ ella!
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‘Adik jangan!’; Na’ ella! ‘Nak jangan!’; dan Ka’ ella! ‘Kak jangan!’. Konstruks
penuturan dengan pertukaran posisi kedua konstituen tersebut biasanya digunakan
dengan maksud penekanan keterangan larangan yang lebih halus jika konstituen
kata ganti persona berada di depan. Sebaliknya, jika konstituen APMN ella berada
di depan mendahului kata ganti persona kedua biasanya menyatakan perintah
larangan yang agak kasar.

Dalam tuturan interaktif antara penutur dan mitra tutur pada masyarakat
BM diadek Sumenep, konstituen AMPN €lla juga dapat ditemukan dengan
kombinasi partikel sebagai konstituen penegas keterangan pelarangan. Berikut
contoh kalimatnya.

(73) Ellale!
[allals]
‘Jangan lo!

(74) Ellara!
[allard]
‘Jangan lah!”

(75) Ellarakah!
[allarakah]
‘Jangan lah kah!’

(76) Ellako!
[allako]
‘Jangan!’

Jika diperhatikan contoh kalimat di atas, dapat dilihat adanya konstituen
partikel yang secara makna tidak memiliki arti secara spesifik, tetapi dalam
konstruksi sintaksis tersebut dapat memberikan efek penegasan yang berbeda-
beda. Konstruksi (73) misalnya, kombinasi konstituen APMN ella dan partikel le
biasanya digunakan oleh masyarakat Madura dialek Sumenep untuk memberikan
pernyataan peringatan awal atas keterangan larangan yang dituturkan atau tingkat
ketegasan paling rendah. Dalam (74) terdapat kombinas konstituen APMN ella
dan partikel ra, konstruksi ini biasanya dituturkan sebaga pernyataan yang
menyatakan maksud keterangan larangan cukup tegas. Konstituen APMN €lla
yang berkombinasi partikel ra kah seperti dalam (75) menyatakan keterangan
larangan yang terbilang tegas. Lain halnya dengan kombinasi konstituen APMN
ella dan partikel ko seperti dalam (76), konstruks ini menyatkan penegasan
keterangan pelarangan yang paling tinggi. Perlu diketahui pula bahwa
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pengombisian konstituen APMN ella dengan berbagai partikel tersebut tidak bisa
digunakan secara bersamaan, artinya setiap partikel mempunya daya guna
sebagal efek penegas yang berbeda-beda, misalnya *Ella ra ko!, *Ella ra kah ko!
atau juga*Ellalera.

Konstituen APMN ella dalam konstruksi sintaksis dapat pula berdiri
sebagai kalimat mayor selain berkonstruksi kalimat minor. Konstituen AMPN €ella
dapat berkonstruksi sebagai kalimat mayor dengan syarat harus berkombinasi
dengan AMPN lain, salah satunya yakni jha’ ‘jangan’ menjadi ella jha” ‘jangan’.
Berikut contoh kalimatnya.

(77)  T:Sengko’ moléa kaada’ ya?

[senko? molea kaadae? yad

‘Saya akan pulang lebih dulu ya?’

J: Ella, jhd’ molé kaada’!

[alla, jee? mole kaadae?)]

‘Jangan, jangan pulang lebih dulu!
(78)  J. Ella, b@’na jha’ molé kaada’!

[alla, bag?na jee? mOle kaadae?]

‘Jangan, kamu jangan pulang lebih dulu!
(79) J: Ella, jh&” molé kaada’ ba’na!

[alla, fee? mole kaadae? baeg?na]

‘Jangan, jangan pulang dulu Kamu!’
(80) *J Jha’, ellamolé kaada’!

[jec?, allamole kaadae?]

**Jangan, jangan pulang lebih dulu?”’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, dapat dijelaskan bahwa konstituen
APMN ella dapat berkonstruksi sebagai kalimat mayor yang menyatakan jawaban
keterangan pelarangan harus berkombinasi dengan konstituen APMN lain, yakni
APMN jhd@’ seperti yang terdapat dalam (77), (78) dan (79). Meski sering
diucapkan dalam perstiwa tutur masyarakat BM dialek Sumenep, ketiga
konstruksi tersebut terdapat sedikit perbedaan, yakni dalam (77) terdapat elipsis
atau pelesapan unsur subjek, dalam (78) dituturkan secara utuh tanpa ada
pelesapan, sedangkan dalam (79) dituturkan dalam konstruks sintaksis inversi—
fungsi subjek berada di posisi paling akhir kalimat. Dari ketiga variasi penuturan
tersebut, sangat terlihat bahwa konstruks sintaksis dengan konstituen APMN ella
dapat berdiri sebagai kalimat mayor yang menyatakan keterangan pelarangan
jawaban selalu mendahului APMN jh&’ yang digabunginya dan berfungsi
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mewatasl kategori lain dalam fungsi frasa predikatif. Meski secara makna antara
APMN élla dan APMN jh&’ sama yakni, ‘jangan’, tetapi tak mungkin bertukar
posisi dalam pengunaannya secara sintaksis. Jadi, tak mungkin dalam (80) lazim
digunakan oleh penutur BM dialek Sumenep dalam keseharian. Penuturan dengan
konstruksi sintaksis lengkap biasanya digunakan untuk mempertegas maksud
keterangan pelarangan agar mitra tutur segera melakukan respons yang sesuai
harapan dengan |ebih santun.

Sebagai konstruksi jawaban yang menyatakan pernyataan pelarangan,
konstituen APMN ella juga dapat bergabung dengan APMN ta’ ambhu ‘tidak
perlu’ dalam konstruksi mayor. Dalam penuturan BM dialek Sumenep dapat
ditemukan kalimat sebagai berikuit.

(81) T: Eghabayaghiya kopi apa t&?
[egxbayagiya kopi apa te]
‘Mau dibuatkan kopi atau teh?’
J. Ella ta’ ambhu eghabayaghi pa-apa!
[alla ta’ ambu gebeyaegh]
‘Jangan, tidak perlu dibuatkan apa-apal’

Konstruksi (81) terdapat kombinas konstituen APMN ella dan konstituen
APMN ta’ ambhu mewatasi fungs predikat eghabaiaghi ‘dibuatkan’ yang
menyatakan pernyataan jawaban pelarangan dalam kalimat mayor. Daam
konstruksi tersebut terdapat elipsis atau pelesapan baik fungs subjek maupun
objek sekaligus. Hal ini cukup lazim dituturkan jika situasi tuturan berlangsung
cepat dan biasanya terjadi dalam hubungan penutur dan mitra tutur yang dekat.
Kombinasi konstituen APMN ella dan APMN ta’ ambhu cenderung berkonstruksi
sebagal pernyataan jawaban terhadap pernyataan pelarangan penawaran jasa oleh
mitra tutur. Jika diucapkan secara penuh biasanya menjadi, Ella, sengko’ ta’
ambhu éghabayaghi kopi otabe té! ‘Jangan, saya tak perlu dibuatkan kopi atau
teh!” atau dalam konstruksi sintaksis inversi, yakni posisi subjek berada di posis
akhir kalimat, Ella, ta’ ambhu eghabayaghi kopi otabe te sengko’! ‘Jangan, tak
perlu dibuatkan kopi atau teh saya!’. Selain itu, sebagai konstruksi jawaban
pelarangan kombinasi kedua konstituen APMN tersebut juga biasa diucapkan
dalam bentuk konstruksi minor seperti, Ella, ta’ ambhu! ‘Jangan, tidak perlu!”.
Kombinasi konstituen APMN ella dengan APMN ta’ ambhu dalam konstruks
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sintaksis tak mungkin ditemukan contohnya bertukar posis karena posis
konstituen APMN ella selau mendahului APMN ta’ ambhu yang mewatasi fungsi
predikatif, seperti * Ta’ ambhu ella eghabaiaghi! *“Tak Perlu jangan dibuatkan!”.

Selain terdapat kombinasi konstituen APMN ella dengan APMN ta’
ambhu, juga ditemukan kombinasi konstituen APMN ella bergabung dengan
APMN ta’ osa ‘tidak usah’. Kombinasi konstituen APMN ella ta’ osa dapat
berkonstruksi sebagai kalimat mayor yang menyatakan pernyataan jawaban dari
sebuah pertanyaan permohonan izin melakukan sesuatu kepada mitra tutur.
Berikut contoh kalimatnya.

(82) T: Degghi’ ekoné’anna’a ya?
[daggi? ekong?anna?a yag
‘Nanti akan dijemput ya?’
J: Ella, ta’ osa ekone’e!
[allata? osa kone?e]
‘Jangan, tidak usah dijemput!’

Dari contoh kalimat (82) di atas dapat dijelaskan bahwa konstituen APMN
ella berkombinasi dengan konstituen APMN ta’ osa tampak mewatas verba
kone’é ‘dijemput’ yang berkonstruks sebagai kalimat mayor. Konstruks
pernyataan jawaban pelarangan ini juga terdapat elipsis unsur subjek yang jika
dituturkan secara komplet menjadi Ella, séngko’ ta’ osa ekoné’e ba’na degghi’!
‘Jangan, saya tidak usah dijemput (oleh) Kamu nanti!. Selain itu, dalam tuturan
keseharian masyarakat BM diaek Sumenep juga ditemukan dalam konstruksi
inversi seperti contoh Ella, degghi’ ta’ osa ekoné’é ba’na sengko’! *Jangan, nanti
tidak usah dijemput (oleh) Kamu saya!” Dari berbagai contoh tuturan tersebut,
masyarakat BM dialek Sumenep juga biasa menuturkan dalam konstruksi minor
lainnya menjadi, Ella, ta’ osa! ‘Jangan, tidak usah!’. Berdasarkan beberapa
konstruksi penuturan yang telah dicontohkan tersebut juga tampak konstituen
APMN dlla selalu mendahului konstituen APMN ta’ osa sehingga tak lazim jika
dituturkan berbalik posisi antara kedua konstituen APMN tersebut menjadi *Ta’
osa ella ekone’e! *Tidak usah jangan dijemput!’.

Konstituen APMN €lla juga dapat berkombinasi dengan APMN ta’ olle
‘tidak boleh’ jika berkonstruksi sebagai kalimat mayor untuk menyatakan jawaban
atas sebuah pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari contoh kalimat berikut.
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(83) T: Bukhuna eghiba’a sengko’ ya?

[bukuna ggiba?eesenko? yad

‘Bukunya akan dibawa (oleh) saya ya?’

J: Ella ta’ olle éghiba!

[allata? olle egibe]

‘Jangan tidak boleh dibawal’
(84) J: Ella, tang bukhu ta’ olle eghiba ba’na!

[alla, tan bukU ta? olle egiba bae?na]

‘Jangan, buku sayatidak boleh dibawa (oleh) Kamu!’
(85) J: Ella, ta’ olle eghiba ba’na tang bukhu!

[alla, ta? olle egibae bae?natan bukU]

Jangan, tidak boleh dibawa (oleh) Kamu buku saya!’

Dari data (83), (84) dan (85) dapat dilihat adanya kombinasi konstituen
APMN €lladan APMN ta’ ollé dalam konstruksi kalimat mayor yang menyatakan
jawaban atas sebuah pertanyaan yang cenderung berisi permohonan izin
melakukan sesuatu. Konstruks tersebut lazim ditemukan dalam penuturan
keseharian masyarakat BM dialek Sumenep. Dalam konstruksi (83) terdapat
pelesapan fungs subjek dan objeknya. Konstruksi (84) merupakan konstruksi
sintaksis yang lengkap terdiri dari semua fungs sintaksis bersama kehadiran
konstituen kombinasi APMN ella dan APMN ta’ ollé. Sementara, pada konstruksi
(85) merupakan konstruksi sintaksis inversi, terjadi pergantian posisi subjek dari
posis depan menjadi berada di akhir kalimat. Selain itu, juga ditemukan
konstruksi kalimat minor lainya yakni, Ella ta’ ollé! ‘Jangan, tidak usah!” yang
jugalazim dituturkan. Sebagai konstruksi kalimat mayor pada pernyataan jawaban
yang menyatakan keterangan pelarangan, konstituen APMN ela sdalu
mendahului APMN ta’ ollé sehingga tak mungkin kedua konstituen tersebut
terjadi pertukaran posisi, misanya *Ta’ olle, tang bukhu ella eghiba ba’na!
**Tidak boleh, buku saya jangan dibawa (oleh) Kamu!’. Konstruksi dengan
pertukaran posisi konstituen APMN ella dan APMN ta’ ollé tak lazim dituturkan
dalam BM dialek Sumenep.

4.1.1.7 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ajjh&’

Sebagai konstruksi imperatif, dalam BM dialek Sumenep juga dikenal konstituen
APMN ajjh&’ ‘jangan’ yang digunakan dalam menyatakan keterangan pelarangan
dalam tuturan keseharian selain ella. Secara morfologis konstituen AMPN ella
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dan APMN ajjhd’ merupakan morfem bebas yang dapat berdiri sendiri sebagai
kalimat minor sebagai konstruks pernyataan jawaban atau tanggapan dari sebuah
pertanyaan. Karena banyak ditemukan kesamaan ciri linguistik kedua konstituen
APMN tersebut, konstituen APMN ajjhd’ dianggap sebagai varian. Di antara
berbagal kesamaan tersebut misalnya, dalam tuturan ditemukan bergabung dengan
pronomina atau kata ganti persona kedua juga dapat bergabung dengan partikel
dalam mempertegas keterangan pelarangan, semisal dalam contoh kalimat berikut.

(86) T: Songko’na eangghuya ya?
[sonko?na canguye ya]
‘Songkoknya akan dipakai (saya) ya?’

J. Ajjhé’!
[ajfee?]
‘Jangan!’

(87) Ajjh& Le’!
[affe? 1€7]
‘Jangan Dik!”

(88) Ajjha’ le!
[ajfee? |8]
‘Jangan loV”

Dari contoh kalimat di atas tampak konstituen APMN ajjhd’ dapat
menyatakan keterangan pelarangan yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat
minor dalam konstruksi (86). Sementara dalam konstruksi (87) dan (88) masing-
masing adalah penggunaan konstituen APMN ajjhd’ yang dapat bergabung
dengan pronomina persona kedua dan dapat bergabung dengan partikel yang
berfungs sebagai keterangan tambahan penghalus atau juga bisa dengan partikel
lainnya, semisal konstituen penegas seperti partikel ko dll.

Daam konstruksi pernyataan jawaban konstituen APMN ajjhd’ terdapat
sedikit perbedaan dengan konstituen APMN ella meski secara semantis bermakna
sama yakni ‘jangan’ jika berwujud konstruksi kalimat mayor. Hal ini dapat dilihat
dalam contoh kalimat berikut!

(89) *J Ajjh&’ jha’ éangghuy!

[ajfae? jee? eanguy]
**Jangan jangan dipakai!”’

Konstruksi dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep terbilang jarang
sekali ditemukan kombinas antara konstituen APMN ajjhd’ dan APMN jh&’
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‘langan’ dalam satu kalimat mayor, misanya pada (89). Berbeda dengan
kombinasi konstituen APMN ella dengan APMN jh&’” yang memang paling sering
digunakan dan banyak ditemukan contohnya. Ini menjadi perbedaan antara
konstituen APMN ella dan APMN ajjh&’ yang dapat ditinjau dari segi perilaku
morfologi dan sintaksisnya. Hal ini karena pada dasarnya konstituen APMN jh&’
merupakan abrevias dari konstituen APMN ajjh&’ yang berdiri sebagai morfem
terikat sehingga dalam konstruks sintaksis harus dipilih salah satunya sesuai
penggunaannya. Ini artinya konstituen APMN ajjha’ merupakan bentuk utuh yang
dapat berkonstruksi sebagal kalimat minor dalam menyatakan keterangan
pelarangan sebagai jawaban atau tanggapa pertanyaan, sedangkan konstituen
APMN jh&’ merupakan bentuk abreviasi ajjhd’ yang menjadi morfem terikat dan
harus berkombinasi dengan kategori lain agar dapat diterima dalam tuturan BM
diaek Sumenep sebagai pernyataan biasa bukan pernyataan jawaban.

Sepertinalnya konstituen APMN ella yang dapat bergabung dengan
konstituen APMN ta’ ambhu, APMN ta’ osa, dan APMN ta’ ollé, konstituen
APMN ajjhd’ juga dapat ditemukan contoh kombinasinya dengan Kketiga
konstituen APMN tersebut. Berikut contoh kalimatnya.

(90) T: Bé&’na eaterraghiya ka sakola’an?
[bae?na catarragiya ka sakola?an|
‘Kamu mau diantarkan ke sekolah?’

J: Ajjh&’ ta’ ambhu éaterraghi!
[ajjee? ta? ambu catarragize]
‘Jangan tak perlu diantarkan!’

(91) J: Ajjh&’ ta osa eaterraghi!
[ajjee? ta? osa eatarragi]

‘Jangan, tak usah diantarkan!’

(92) T: Ekakana ya jhajhanna?
[ekakana ya jaejeenna]

‘Mau dimakan ya kuenya?’

J. Ajjh&’ ta’ olle ékakan!
[ajye? ta? olle ekakan]
‘Jangan tidak boleh dimakan!”

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas dapat diungkap bahwa
konstruksi dalam (90) tampak kombinasi konstituen APMN ajjhd’ dan APMN ta’
ambhu yang mewatasi verba éaterraghi ‘diantarkan’, begitu pula dalam (91)
terdapat kombinasi konstituen APMN ajjhd’ dengan APMN ta’ osa. Kombinas
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kedua konstituen APMN yang terdapat pada kedua konstruksi tersebut biasanya
cenderung menyatakan keterangan jawaban pelarangan atau penolakan atas
pertanyaan yang menyatakan penawaran jasa mitra tutur kepada penutur.
Sementara itu, dalam (92) merupakan konstruks sintaksis yang memperlihatkan
kombinasi konstituen APMN ajjhd” dan APMN ta’ olle yang menyatakan
keterangan pelarangan sebagal jawaban atau sanggahan atas suatu pertanyaan.
Kecenderungan pertanyaan dengan kombinasi konstituen tersebut biasanya
menyatakan permohonan izin untuk melakukan sesuatu dari mitra tutur kepada
penutur.

Konstruksi (90), (91), dan (92) merupakan pernyataan jawaban berupa
kalimat mayor yang terdapat kombinasi konstituen APMN ajjha” dengan AMPN
lain dalam mewatasi unsur verba atau fungsi frasa predikatif. Dalam konstruksi
tersebut dituturkan dengan melesapkan unsur fungsi subjek atau juga fungsi objek
sekaligus jika sebagal kalimat transitif (berobjek). Jika ketiga konstruks tersebut
diungkap secara komplet, konstruksi tuturan tersebut menjadi Ajjha’, sengkok ta’
ambhu éaterraghi ba’na ka sakola’an! ‘Jangan, saya tidak perlu diantarkan (oleh)
Kamu ke sekolah!’; Ajjhad’, sengkok ta’ osa éaterraghi bd’na ka sakola’an!
‘Jangan, saya tak usah diantarkan (oleh) Kamu ke sekolah!”; Ajjhd’ jhajhanna ta’
ollé ekakan b&’na! ‘Jangan, jajannya tak boleh dimakan (oleh) Kamu!’. Selain itu
juga ditemukan bentuk invers pada tuturan komplet tersebut misalnya, Ajjha’,
ta’ ambhu éaterraghi b&d’na ka sakola’an sengkok!; Ajjhd’, ta’ osa éaterraghi
ba’na ka sakola’an sengkok!; Ajjh&d’ ta’ ollé ékakan ba’na jhajhanna!. Dari
berbagai konstruksi tersebut juga dapat dinyatakan bahwa kombinass AMPN
ajjhd’ tak dapat bertukar posisi dengan ketiga APMN tersebut yang bergabung
dalam kalimat mayor misanya, *Ta’ olle Ajjha’ jhajhanna ékakan ba’na! *“Tak
boleh jangan jgannya dimakan (oleh) Kamu!” Artinya, konstituen APMN ajjha’
selalu mendahului dan berada di sisi paling kiri dan mendahului kategori lain yang
bergabung baik sebaga pewatas kategori lain maupun berkombinasi dengan
APMN lain dalam kontruks sintaksis yang menyatakan keterangan pelarangan
tersebut.
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4.1.1.8 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Jh&’

Untuk mengungkap keterangan pelarangan dalam konstruks sintaksis pada
masyarakat BM dialek Sumenep, konstituen APMN jhd@’ ‘jangan’ sering
digunakan melekat dengan kategori lain sebagai pewatas. Hal ini karena
konstituen APMN jh&’ sebagai morfem bebas tidak dapat berdiri sendiri dalam
kalimat minor sepertinalnya konstituen APMN ajjh&’ sehingga hanya dapat
berkonstruks dalam kalimat mayor dengan kehadiran kategori lain yang diwatasi.
Konstituen APMN jh&’ biasanya harus melekat dengan kategori lain yang
berfungsi sebagal predikat dalam konstruks sintaksis. Berikut contoh kalimatnya.

(93) Jh&’ nangismalolo!
[J? nanls malolo]
‘Jangan menangus terus!’
(94) Jha&’ ngakan rojhék ghu-lagghu!
[Je? nakan rojek gu-laggu]
‘Jangan makan rujak pagi-pagi!’
(95) Jha’ ekapandi aeng reya!
[j? ekapandi aen reya]
‘Jangan dibuat mandi air ini?’

Konstituen APMN jha’ dalam konstruksi (93), (94), dan (95) selalu hadir
sebagal pewatas fungsi predikat yang menyatakan keterangan pelarangan
(imperatif). Dalam (93) konstituen APMN jh&’ mewatas verba aktif intransitif
nangis ‘menangis’; dalam (94) konstituen APMN jh&’ mewatasi verba aktif
transitif ngakan ‘makan’; dan dalam (95) konstituen APMN jh&’ mewatasi verba
pasif ékapandi ‘dibuat mandi’. Ketiga konstruksi tersebut menunjukkan perilaku
sintaksis konstituen APMN jh&” yang selalu melekat dengan kategori lain agar
dapat hadir sebagai kalimat mayor sebab konstituen tersebut tak berterima jika
dituturkan sebaga pernyataan dalam kalimat minor, misalnya, *Jha’! **Jangan!’.
Konstruksi penuturan tersebut tak lazim dituturkan dalam masyarakat BM dialek
Sumenep. Selain itu, berdasarkan contoh tuturan di atas juga dapat dinyatakan
bahwa konstituen APMN jh&’ dapat hadir dalam konstruksi sintaksis baik berupa
kalimat aktif intransitif, kalimat aktif transitif, maupun kalimat pasif.

Sebagal konstituen yang wajib hadir dalam konstruksi sintaksis, APMN
jha’ tak dapat dilesapkan dalam tuturan bersama unsur fungsi predikat yang
diwatasi. Namun, seperti dalam contoh tuturan di atas yang lazim dilesapkan
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adalah unsur fungsi subjek terutama jika mitra tutur atau yang bertindak sebagai
subjek adalah kategori kata ganti persona kedua. Perhatikan contoh tuturan
kompl et berikut!

(96) Ba’najh&@’ nangis malolo!
[bae?na jae? nanls malolo]
‘Kamu jangan menangis terus!’
(97) B&’najhad’ ngakan rojhak ghu-lagghu!
[bae?na jae? nakan rojek gu-laggul]
‘Kamu jangan makan rujak pagi-pagi!’

Penggunaan konstruksi komplet seperti dalam (96) dan (97) yang disertai
dengan subjek kata ganti persona kedua dalam masyarakat BM dialek Sumenep
biasanya dituturkan untuk memperhalus maksud suruhan. Jika dituturkan tanpa
ada maksud memperhalus maksud suruhan biasanya dituturkan dengan pelesapan
seperti dalam (93), (94), dan (95).

Jika dalam konstruksi (93) dan (94) berupa kalimat aktif baik transitif
maupun intransitif dengan pelesapan subjek kata ganti persona kedua, dalam (95)
berupa kalimat pasif dengan pelesapan objek (sebagai pelaku) kata ganti persona
kedua. Seperti yang telah diungkap dalam (96) dan (97) bahwa penggunaan
konstruksi secara lengkap yang disertai subjek kata ganti persona kedua
dituturkan untuk memperhalus maksud suruhan. Demikian juga pada konstruks
pelesapan (95) yang jika dituturkan secara komplet menjadi,

(98) Aéngreyajha’ ekapandi ba’na!
[aen reya jae? ekapandi bag?na)
‘Air ini jangan dibuat mandi (oleh) Kamu!”

Penyebutan unsur pelaku dengan kata ganti persona kedua baik dalam
konstruksi kalimat aktif—biasanya terdapat dalam unsur subjek—maupun
kalimat pasif—terletak pada unsur objek—memang lazim dan sering ditemukan
tidak disebutkan kecuali untuk tujuan memperhal us maksud tuturan.

Berbeda halnya dalam konstruksi dengan kehadiran konstituen APMN
jha@’ yang mewatasi unsur predikat disertai dengan subjek bukan kategori kata
ganti persona kedua. Justru unsur subjek dalam konstruksi tersebut harus
disebutkan, sedangkan unsur objek dengan kata ganti persona kedua harus
dilesapkan. Perhatikan contoh kalimat berikut!
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(99) Bininajh&’ ghighiri bhai!
[binina jee? gigiri baei]
‘Istrinya jangan dimarahi terus!’
(100) Seéngko’ jha’ kéréme nase’!
[senko? jee? kerEme nase?]
‘Saya jangan dikirimi nasi!’

Subjek dalam kalimat (99) dan (100) yakni, binina ‘istrinya’ dan séngko’
‘saya’ harus hadir dalam konstruks sebab jika dilesapkan dalam kalimat
misalnya, Jh&’ ghighiri bhai! dan Jh&’ keréme nasé’! maka maksud suruhan atau
keterangan pelarangan yang dituju jadi tidak jelas. Hal ini juga akan menimbulkan
pertanyaan lebih lanjut atas tuturan pelarangan tersebut yakni, sigpa yang jangan
dimarahi? Atau sigpa yang jangan dikirimi nasi? Dengan demikian unsur subjek
yang bukan kata ganti orang kedua tak bisa dilesapkan agar maksud tujuan tuturan
dapat dipahami dengan saksama.

Sementaraitu, unsur fungsi objek dalam konstruksi (99) dan (100) tersebut
berupa konstituen kata ganti orang kedua yakni, bé&’na yang dilesapkan dalam
tuturan. Konstruksi tersebut sering dituturkan dalam keseharian masyarakat BM
dialek Sumenep. Justru jika dalam tuturan konstituen ba’na dihadirkan dalam
tuturan, konstruksi tersebut tak berterima. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(101) *Bininajha&’ ghighiri ba’na bhai!
[binina jee? gigiri bee?na bei]
**Istrinya jangan dimarahi (oleh) Kamu terus!’
(102) *Sengko’ jha’ keréme b&’na nase’!
[senko? je? kerEme baeg?na nase?]
**Saya jangan dikirimi (oleh) Kamu nasi!’

Konstruksi (101) dan (102) tidak gramatikal dalam BM dialek Sumenep
sehingga tidak ditemukan penuturan seperti dua contoh tersebut. Hal ini menjadi
salah satu perilaku sintaksis konstituen APMN jh&’ dalam pelesapan salah satu
unsur baik subjek maupun objek dalam konstruksi.

Dalam tuturan dengan kehadiran konstituen APMN jh&’ yang mewatasi
predikat juga terdapat konstruksi inversi. Unsur yang dapat diinversikan adalah
unsur subjek dan keterangan waktu, sedangkan unsur predikat, objek dan
keterangan tempat tak dapat diinversi. Berikut contoh kalimatnya.

(103) Jha’ acopa étengnga jhalan, ba’na!
[Je? acopa € tannajelan, bae?na)
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‘Jangan meludah di tengah jalan, Kamu!’
(104) Ghu-lagghu b&’na jha’ tédung!

[8u-laggu bae?na je? tedun]

‘Pagi-pagi Kamu jangan tidur!”

Dari konstruks (103) dan (104) dapat dijelaskan bahwa unsur subjek dan
keterangan waktu dapat dituturkan dalam konstruksi inversi. Unsur subjek dalam
(103) yang diinversi adalah b&’na yang dapat berposisi paling kanan atau paling
akhir dari posisi seharusnya berada di paling Kkiri, unsur keterangan waktu dalam
(104) yang dituturkan secara inversi yakni, ghu-lagghu yang berposisi paling kiri
dari yang seharusnya berada di posis paling kanan.

(105) *Aroko’ jha’!
[aroko? jae?]
**Merokok jangan!’
(106) *Pao jh&’ ngakan!
[pao jee? nakan]
**Mangga jangan dimakan!’
(107) *E baba ba’na jha’ tédung!
[€ basbaebaeg?na fae? tedun)
*’Di bawah Kamu jangan tidur!’

Konstituen APMN jha’ yang mewatasi kategori lain yakni, verba aroko’
‘merokok’ dalam unsur predikat tak dapat bertukar posisi seperti dalam konstruksi
(105) sehingga dianggap tak gramatikal atau tak berterima. Konstituen jha’ selalu
mendahului kategori lain yang diwatas dalam unsur predikat pada konstruks
sintaksis yakni, Jha’ aroko’! ‘Jangan merokok!’. Dalam (106) dapat dijelaskan
bahwa unsur objek pao ‘mangga’ juga tak gramatikal jika dituturkan dalam
konstruksi inversi. Konstruksi tersebut akan berterima jika dituturkan menjadi,
Jh&’ ngakan pao! ‘Jangan makan mangga!’. Demikian pula dalam (107) juga tak
gramatikal jika unsur keterangan tempat berpindah posisi berada di paling kiri
yang seharusnya berada di paling kanan. Konstruksi tuturang tepat seharusnya,
B&’na jh&’ tédung € baba! ‘Kamu jangan tidur di bawah!’. Dengan demikian,
berdasarkan ketiga konstruksi tersebut dapat dinyatakan bahwa konstituen APMN
jh&” selalu mendahului kategori lain yang diwatasi dalam unsur predikat dan tak
dapat bertukar posisi, serta tak ditemukan adanya konstruksi inversi pada unsur

objek dan keterangan tempat.
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Sebaga pewatas kategori lain, konstituen APMN jh&’ harus berkombinasi
dengan kategori lain dalam konstruksi sintaksis. Beberapa kategori yang dapat
bergabung dengan konstituen APMN jh&’ adalah verba, adjektiva, nomina, dan
adverbia. Berikut contoh kalimatnya.

(108) Jha’ totop labangnga!

[jec? totop labaana]

‘Jangan ditutup pintunya!”
(109) Jh&’ sapatu, sandal bhai!

[Jee? sapatu, sandad bei]

‘Jangan sepatu, sandal saja!’
(110) Jh&’ dadu@’, lalema’ sakale!
[jec? deeduae?, lalema? Sakalg]
‘Jangan dua, lima sekalian!”

Konstituen APMN jh&’ sebaga pewatas yang menyatakan pelarangan
berkombinas dengan verba totop ‘ditutup’ dalam konstruksi (108) tak bisa
dituturkan dengan pelesapan verba dan objek sekaligus. Hal ini karena jika
dituturkan dengan pelesapan pada kedua unsur tersebut akan menyebabkan
ketidakjelasan informasi suruhan. Lain halnya dengan konstruksi (109) dan (110)
yang tampak adanya pelesapan unsur verba yang seolah konstituen jha’ mewatasi
nomina sapatu ‘sepatu’ dalam (109) dan numeraia dadud’ ‘dua’ dalam (110).
Konstruksi (109) dan (110) merupakan kalimat yang menyatakan hubungan
pertentangan baik pertentangan nomina maupun pertentangan numeraia
Konstruksi tersebut lazim dituturkan dan banyak ditemukan contohnya dengan
melesapkan kategori verba yang diwatasi oleh konstituen APMN jha’ tersebut.
Konstruksi aktif transitif ini jika dituturkan secara komplet menjadi,

(109a) Jha” melle sapatu, mellé sandal bhai!

[Je” malle sapatu, malle sandal bzi]

‘Jangan membeli sepatu, membeli sandal saja!’
(109b) Jh&’ ngangghuy sapatu, ngangghui sandal bhai!

[Jee? nanguy sapatu, nangui sandal bei]

‘Jangan memakai sepatu, memakai sandal saja!’
(109c) Jha&’ ngeba sapatu, ngeba sandal bhai!

[Jec? nebaesapatu, nebaesandad bai]

‘Jangan membawa sepatu, membawa sandal saja!’
(1104) Jha’ ngala’ daduwa’, ngala’ lalema’ sakalé!

[Jee? nala? deeduwae?, nala? lalema? sakale]

‘Jangan mengambil dua, mengambil lia sekalian!’
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(110b) Jha” mellé daduwa’, mellé laléma’ sakale!
[fec? malle daeduae?, malle lalema? sakale]
‘Jangan membeli dua, membeli lima sekalian!’
(110c) Jha&’ ngeba daduwa’, ngeba lalema’ sakale!
[jee? nebaedasduae?, nebeelalema? sakalg]
‘Jangan membawa dua, membawa lima sekalian!’

Konstruksi pertentangan nomina dalam (109) jika dituturkan secara
komplet kemungkinan kategori verba yang muncul bersama konstituen APMN
jh&’ sebagai pewatasnya yakni, mellé ‘membeli’, ngangghui ‘memakai’, dan
ngeba ‘membawa’. Begitu pula pada konstruksi pertentangan numeralia dalam
(110) jika dituturkan secara komplet kemungkinan kategori verba yang muncul
adalah ngala’ ‘mengambil’, melle ‘membeli’, dan ngeba ‘membawa’.
Kemungkinan kategori verba yang muncul bersamaan dengan konstituen APMN
jh&’ tersebut disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang dapat dipahami antara
penutur dan mitra tutur.

Selain  konstruksi hubungan pertentangan nomina dan numeralia,
konstruksi pelesapan verba juga dapat ditemukan contohnya pada konstruksi
hubungan pertentangan keterangan baik keterangan waktu maupun keterangan
tempat, seperti contoh kalimat berikut.

(111) Jh&’ sateya, lagghuna bhai!
[’ sateya, lagguna bei]
‘Jangan sekarang, besok saja!’

(112) Jha’ sadumalem, telloaréagghi’ sakalé!
[Je? sadumalam, talloareaggi? sakale]
‘Jangan besok lusa, tiga hari lagi sekalian!’

(113) Jh&’ e bang-labang, e dalem bhéi!
[j? € baa)-labaa), € dadom bei]

‘Jangan di pintu, di dalam saja!’

(114) Jha’ e bangko, e langghar bhai!
[J? € baako, € langer bei]

‘Jangan di rumah, di musala sajal!’

Konstruksi (111) dan (112) merupakan kalimat aktif intransitif hubungan
pertentangan keterangan waktu dengan pelesapan kategori verba setelah
konstituen APMN jh&’yang masing-masing seolah mewatasi satéya ‘sekarang’
atau sadumalem ‘besok lusa’. Begitu pula pada konstruksi (113) dan (114) juga
terdapat pelesapan kategori verba dalam kalimat aktif intransitif yang menyatakan
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hubungan pertentangan keterangan tempat. Konstruksi tersebut jika dituturkan
secara komplet seperti kalimat berikut ini.

(1118) Jh&’ entar satéya, entar lagghuna bhai!
[Jee? entar sateya, entar lagBuna beei]

‘Jangan pergi sekarang, pergi besok saja!’

(111b) Jh&’ mole sateya, mole lagghuna bhai!
[fe? mole sateya, mole lagguna bei]

‘Jangan pulang sekarang, pulang besok saja!”’

(1124) Jha’ entar sadumalem, entar telloareagghi’ sakale!
[Jee? entar sadumalam, entar talloareaggi? sakale]
‘Jangan pergi besok lusa, pergi tiga hari lagi sekalian!”

(112b) Jh&’ mole sadumalem, mole telloareagghi’ sakale!
[fe? mole sadumala, mole talloareaggi? sakale]
‘Jangan pulang besok lusa, pulang tiga hari lagi sekalian!’

Kategori verba yang logis muncul dalam kalimat yang menyatakan
hubungan pertentangan waktu di atas masing-masing adalah éntar ‘pergi’ dan
mole * pulang’ sesuai kebutuhan informasi yang disepakati penutur dan mitra tutur
dalam percakapan keseharian BM dialek Sumenep. Jadi, pada dasarnya konstituen
APMN jh&’ dalam konstruksi (111) dan (112) mewatasi verba éntar atau mole.

Kalimat yang menyatakan hubungan pertentangan keterangan tempat jika
dituturkan secara komplet bersamaan dengan konstituen APMN jh&’ yang
mewatasi kagetori verba tersebut dapat dilihat contoh kalimat sebagai berikut.

(1134) Jha’ namoi e bang-labang, namoy é dalem bhai!
[fec? namoy € bam-labaa), namoy € dadam bzi]
‘Jangan bertamu di pintu, bertamu di dalam saja!’

(1144) Jha’ ngajhi & bangko, ngajhi € langghér bhai!
[Jee? najl € bamko, najl € langeer bei]

‘Jangan mengaji di rumah, mengaji di musala saja!’

Kaimat yang menyatakan hubungan pertentangan keterangan tempat
daam (113a) dan (114a) memunculkan kategori verba yang diwatas oleh
konstituen APMN jh& masing-masing yakni, namoi ‘bertamu’ dan ngajhi
‘mengaji’. Kemunculan kategori verbaini logis dan sesuai informasi berdasarkan
Situas tuturan antara penutur dan mitra tutur sehingga dapat saling dipahami
meski keseringan dituturkan dengan pelesapan verba setelah konstituen APMN
jh&’” dalam konstruksi tersebut.
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Pelesapan kategori verba setelah konstituen APMN jh&’ dalam kalimat
hanya akan terjadi jika sebuah konstruks tersebut menyatakan hubungan
pertentangan. Jika kalimat tersebut tidak berkonstruksi sebagai hubungan
pertentangan, kategori verba yang diwatasi konstituen APMN jh&’ tak dapat
dilesapkan. Kemudian juga, keterangan waktu dalam kalimat yang terdapat
konstituen APMN jha’ bukanlah waktu lampau dalam menyatakan hubungan
pertentangan tersebut. Berikut contoh kalimatnya.

(115) Jha’ ngakan nasé’ jheng-manjheng!
[J? nakan nase? yan-manjan]
‘Jangan makan nasi (sambil) berdiri!”

(1154) *Jh&’ nase’ jheng-manjheng!
[§? nase? jan-manjan]
‘Jangan nasi (sambil) berdiri!”

(116) *Jh&’ ba’ari’, minggu dateng pole bhai!
[Jee? bac?aai?, mingu dadan pole]
‘Jangan kemarin, minggu depan lagi!’

(116a) Senga jha@’ ba’ari’, minggu dateng pole bhai!
[sena jae? bas?aai?, mingu dadan pole bei]
‘Seandainya jangan kemarin, minggu depan lagi saja!’

Dalam konstruksi (115) lazim dituturkan bersamaan dengan konstituen
APMN jhd’ yang mewatasi kategori verba ngakan ‘makan’ tanpa dilesapkan. Jika
dilesapkan kategori verba ngakan tersebut setelah konstituen APMN jh&’,
konstruksi (115a)* tak dapat berterima atau tak gramatikal sehingga maksud
suruhan yang dituturkan penutur tak dapat dipahami oleh mitra tutur. Begitu pula
dengan konstruksi (116)* yang menggunakan keterangan lampau dalam kalimat
yang menyatakan hubungan pertentangan keterangan waktu, juga tak gramatikal
dan jarang ditemukan dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep. Konstruksi
tersebut akan dapat berterima jika ditambahi kata tugas konjungsi senga
‘seandainya’ sebelum konstituen APMN jh& dengan pelesapan kategori verba
tersebut seperti dalam (116a). Kategori verba yang kemungkinan muncul pada
pel esapan tersebut misalnya, entar “pergi’, molé ‘pulang’ sehingga jika dituturkan
secara komplet menjadi, Senga jh&’ entar ba’ari’, éentar minggu dateng pole bhai!
‘Seandainya jangan pergi kemarin, pergi minggu depan lagi saja!” atau Senga jha’
molé ba’ari’, mole minggu dateng polé bhai! ‘Seandainya jangan pulang kemarin,

pulang minggu depan lagi saja!’
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Konstituen APMN jh&@’ juga dapat mewatas kategori adjektiva dalam
menyatakan keterangan imperatif. Adjektiva yang berkombinasi dengan
konstituen APMN jh&’ dapat berupa bentuk dasar, bentuk ulang, dan bentuk ulang

kombinasi prefiks ma- ‘menyatakan berlagak, pura-pura’. Berikut ini contoh

kalimatnya.
(117) Jha&’ seddhi!
[jec’ saddi]

‘Jangan sedih!”’
(118) Jha’ dhi-seddhi!
[jee? Hi-soddi]
‘Jangan sedih-sedih!’
(119) Jha’ dhi-maseddhi!
[§a? di-masaddi]
‘Jangan berlagak/pura-pura sedih!”

Konstruksi (117) terdapat kombinasi konstituen APMN jha’ yang
mewatas kategori adjektiva bentuk dasar seddhi ‘sedih’. Konstruksi (118) bentuk
ulang yang diwatasi oleh konstituen APMN jh&’ adalah dhi-seddhi ‘sedih-sedih’.
Bentuk pengulangan kata yang lazim dalam BM dialek Sumenep biasanya berupa
pengulangan suku akhir dari kata dasarnya yakni, seddhi menjadi dhi-seddhi.
Dalam konstruksi (119) konstituen APMN jh&’ mewatasi adjektiva berupa bentuk
ulang kombinasi prefiks ma-, yakni kata dasar seddhi menjadi dhi-maseddhi
‘berlagak/pura-pura sedih’.

Selain ditemukan berkombinasi dengan verba dan adjektiva, konstituen
APMN jh& juga dapat mewatas nomina dalam menyatakan keterangan
pelarangan. Nomina yang dapat bergabung biasanya berupa bentuk dasar, nomina
berkombinas sufiks —a yang juga bervarias menjadi -na (jika bertemu dengan
kata dasar berakhiran huruf vokal) ‘menyatakan kepemilikan’, pronomina persona
pertama, dan pronomina persona kedua. Berikut contoh kalimatnya.

(120) Jh&’ pésse malolo se esare, taretanna keya!
[J? pesse malolo sg esare, taretanna keya]
‘Jangan uang saja yang dicari, saudaranya juga!’

(121) Jha’ songko’na séngko’ sé eéénjam!

[Jee? sonko?na senko? s€ enjaam|

‘Jangan songkoknya saya yang dipinjam!’
(122) Jha’ tang sandal sé ekala’!

[jec? tan sanded s ekala?]



‘Jangan sandalku yang diambil!’
(123) Jha’ séngko’ sé esoro teros!

[Je? senko? se €sorO tarog

‘Jangan saya yang disuruh terus!’
(124) Sé mateppa’ jha’ ba’na dhibi’!

[se matappa? ja? bae?na dibi’]

“Yang memperbaiki jangan Kamu sendiri!’
(125) Jha&’ Santi bhéi se eberri’!

[Jee? santi baei s€ €barri?)]

‘Jangan Santri saja yang diberi!’

Beberapa konstruks di atas tampak konstituen APMN jh&’ mewatasi
nomina, yakni konstruksi (120) mewatasi kategori nomina pésse ‘uang’;
konstruksi (121) mewatas kategori nomina kombinasi sufiks -a songko’na
‘menyatakan songkok miliknya’; konstruksi (122) mewatasi kategori nomina
dengan Klitika tang sandal ‘sandalku’; konstruksi (123) mewatasi kategori
pronomina atau kata ganti persona orang pertama séngko’ ‘saya’; konstruksi (124)
mewatasi pronomina atau kata ganti persona kedua ba’na ‘kamu’; dan konstruksi
(125) mewatas kategori pronomina nama orang. Dalam BM dialek Sumenep
tidak mengenal kata ganti persona orang ketiga seperti dalam bahasa Indonesia
mereka atau ia, biasanya penyebutan kata ganti persona orang ketiga langsung
disebutkan nama orang tanpa kata ganti lainnya.

Masyarakat Madura dialek Sumenep juga sering ditemukan menuturkan
kombinas konstituen APMN jh&’ yang diikuti kategori adverbia. Kategori
adverbia yang diwatas tersebut dapat berupa kata dasar ghun ‘hanya’, segghut
‘sering’, kata ulang ghut-segghut ‘sering-sering’, dan bentuk pengulangan kata
yang bermakna terlalu...(R+kata dasar adjektiva) seperti kalimat berikut.

(126) Jha’ ghun mellé kalambhi!
[J&? gun malle kalambhi]
‘Jangan hanya membeli baju!’
(127) Jha&’ segghut amaen e dissa’!
[jee sogbut amaen € dissa?]
‘Jangan sering bermain di sana!’
(128) Jha&’ ghut-segghut tedung sorop are, ta’ baghus!
[jae? gut-s9gut tedun sorop are, ta? begus]
‘Jangan sering-sering tidur sore hari (menjelang maghrib), tidak baik!’
(129) Jha’ ja-raja ghérissal
[Jec? jeergjaepacrisse]
‘Jangan terlalu besar garisnya!”
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Konstruksi di atas tampak konstituen APMN jh@’ mewatasi kategori
adverbia balk berupa kata dasar maupun pengulangan (reduplikasi). Dalam
kalimat (126) konstituen APMN jh&’ mewatasi adverbia ghun; kalimat (127)
konstituen APMN jha’ mewatas adverbia segghut; kalimat (128) konstituen
APMN jhd’ mewatas adverbia ghut-segghut; dan kalimat (129) konstituen
APMN jhd@’ mewatas adverbia ja-raja. Konstruksi pengulangan kata ja-raja
merupakan kata ulang dengan kata dasar adjektiva raja ‘besar’ dengan pola
(R+kata dasar adjektiva) yang bermakna ‘terlalu besar’, terdapat unsur adverbia
kualitas secara semantis ‘terlalu...... ” Konstruksi pengulangan dalam BM diaek

Sumenep biasanya lazim berupa pengulangan suku akhir dalam setiap kata dasar.

4.1.1.9 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ta’ Osa atau Ta” Ambhu
Konstruksi imperatif daam BM dialek Sumenep yang menyatakan makna
pelarangan sebagal keterangan atau mewatas kategori lain juga digunakan
penanda ta’ osa ‘tidak usah/perlu’ atau varias lainnya yakni, ta’ ambhu ‘tidak
usah/perlu’. Jika konstituen APMN jha’—APMN imperatif—merupakan morfem
bebas yang berdiri sendiri dalam mewatasi kategori lain sebagal frasa predikatif
yang menyatakan makna pelarangan, APMN ta’ osa atau ta’ ambhu merupakan
morfem gabungan yang juga mewatasi kategori lain memiliki makna sama yakni,
keterangan pelarangan yang dituturkan dalam kalimat deklaratif. Meski berwujud
deklaratif, konstituen APMN ta’ osa sebaga pewatas memiliki daya atau kesan
pelarangan (negettif imperatif) seperti yang diungkap Alwi (1992: 189). Agar
dapat diungkap secara jelas dan tak menimbulkan kerancuan, contoh kalimat
dengan konstituen APMN yang dimunculkan adalah yang ta’ osa karena
konstituen APMN ta’ ambhu pada dasarnya semakna. Konstituen ta’ osa
dianggap dapat mewakili konstituen ta’ ambhu sebagas APMN semakna yang
akan diungkap, yakni dapat dicontohkan sebagai berikut.

(130) Ta’ osa ngala’ jhdambhu neng € kulkas.

[ta? osa nala? jaambu nan € kulkas]

‘Tidak usah/perlu mengambil jambu yang ada di kulkas.’
(131) Ta’ osa mole satéya.

[ta? osa mole sateya]

“Tidak usah/perlu pulang sekarang.’
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(132) Ta’ osa ékala’ pessena.
[ta? osa ekala? pessena]
‘Tidak usah/perlu diambil uangnya.’

Berdasarkan konstruksi dengan konstituen APMN ta’ osa sebagal pewatas
predikat tersebut, dapat diungkap bahwa kehadirannya dapat berkonstruksi dalam
kalimat aktif transitif, aktif intransitif, dan kalimat pasif. Konstituen APMN ta’
osa mewatasi verba transitif ngala’ ‘mengambil’ sebagai kalimat aktif dalam
(130). Konstituen APMN ta’ osa mewatasi verbaintransitif mole ‘pulang’ sebagai
kalimat aktif intransitif dalam (131). Konstituen APMN ta’ osa mewatas verba
pasif ekala’ ‘diambil’ sebagai kalimat pasif dalam (132). Konstituen APMN ta’
osa lazim dituturkan sebagai kalimat mayor seperti kedua konstruksi tersebut
daripada dalam bentuk kalimat minor. Jadi, konstituen APMN ta’ osa tidak
mungkin berkonstruksi sebagai pernyataan jawaban dari suatu pertanyaan yang
menyatakan pelarangan misalnya, * Ta’ osa. ‘Tidak usah/perlu’. Konstruksi ini tak
dapat dipahami secara gramatikal terkait informasi suruhan yang diinginkan
penutur kepada mitra tutur. Hal ini tampak sama dengan perilaku linguistik
konstituen APMN jh&’ dalam konstruksi sintaksis. Kesamaan lainnya yakni,
konstituen subjek dengan pronomina kata ganti persona kedua selalu dilesapkan
dalam tuturan kecuali disertai dengan maksud penghal usan misalnya,

(1304) Ba’na ta’ osa ngala’ jhambhu neng € kulkas.

[baePnata? osa nala? jembu nan € kulkas]

‘Kamu tidak usah/perlu mengambil jambu yang ada di kulkas.’
(131a8) B&’na ta’ osa mole sateya.

[bae?nata? osa mole sateya]

‘Kamu tidak usah/perlu pulang sekarang.’

Penyebutan konstituen subjek dengan pronomina kata ganti orang kedua
ba’na ‘kamu’ lazim dilesapkan dalam tuturan keseharian kecuali dituturkan
dengan maksud penghalusan sehingga perlu disebutkan. Demikian hal pula jika
kalimatnya berkonstruksi pasif, konstituen objek dengan kategori pronomina kata
ganti orang persona kedua juga dilesapkan seperti dalam (132). Jika dituturkan
secara lengkap menjadi, Péssena ta’ osa ékala’ba’na! ‘Uangnya tidak usah/perlu

diambil (oleh) Kamu!’.
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Dalam tuturan dengan konstituen APMN ta’ osa sebagai pewatas predikat
juga ditemukan konstruksi inversi. Berikut contoh kalimatnya.

(130b) Ta’ osa ngala’ jhambhu neng € kulkas Ba’na.

[bae?nata? osa nala? jembu nan € kulkas]

‘Tidak usah/perlu mengambil jambu yang ada di kulkas Kamu.”
(131b) Ta’ osa mole sateya Ba’na.

[bae?nata? osa mole sateyal

‘Tidak usah/perlu pulang sekarang Kamu.’

Konstruksi inversi seperti dalam (130b) dan (131b) lazim dituturkan dalam
keseharian BM dialek Sumenep dan banyak ditemukan contohnya. Konstituen
subjek dapat berpindah posisi dari posisi paling kiri dapat dituturkan berpindah
posisi ke posisi paling kanan.

Konstituen subjek juga ada yang tak dapat dilesapkan dalam tuturan.
Biasanya konstituen subjek tersebut bukan berupa pronomina persona kedua tetapi
pronomina persona orang pertama atau nama orang. Perhatikan contoh kalimat
berikut!

(133) gitti ta’ osa ngakan cabbhi nya’-bannya’.

[siti ta? osa nakan somanka fja?-bania?]

‘Siti tidak usah/perlu makan caba banyak-banyak.’
(134) Séngko’ ta’ osa ébajari arésan pole.

[senko? ta? osa ebagaai aresan pole]

‘Saya tidak usah/perlu dibayari arisan lagi.’

Konstruksi (133) dan (134) harus disebutkan konstituen subjeknya agar
maksud pelarangan dalam frasa predikat dengan konstituen APMN ta’ osa
tersebut dapat dipahami dengan saksama antara penutur dan mitra tutur. Subjek
dalam (133) yakni, Sitti (nama orang) dan dalam (134) adalah pronomina persona
orang pertama sengko’ ‘saya’. Hal yang perlu diungkap lagi yakni, konstituen
objek cabbhi ‘cabai’ dalam (133) harus dituturkan secara komplet pula agar dapat
dipahami, sedangkan dalam (134) konstituen pronomina persona kedua ba’na
‘kamu’ sebagai objek biasanya selalu dilesapkan. Justru jika dalam (134)
konstituen ba’na dimunculkan misalnya, *Sengko’ ta’ osa ébajari ba’na arésan
pole! *‘Saya tidak usah/perlu dibayari kamu arisan lagi!’. Konstruks tersebut

jarang ditemukan dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep.
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Sebagal sebuah kategori yang bertugas mewatas kategori lain, konstituen
APMN ta’ osa dapat bergabung dengan verba, adjektiva, nomina, dan adverbia
lain. Keempat kategori yang mengikuti atau diwatass APMN ta’ osa tersebut
dapat dideskripsikan melalui berbagai contoh kalimat berikut ini.

(135) Ta’ osa kalambhi bi’ songko’, sarong cokop la.

[ta? osakalambl bi’ sonkO?, saron cokop |@]

‘Tidak usah/perlu Baju dan songkok, sarung cukup sudah.’
(136) Ta’ osa leng-ghelleng, sello’ bhai.

[ta? osalan-gallan, sallo? bad]

‘Tidak usah/perlu gelang, cincin sgja.’

Daam konstruksi tersebut tampak konstituen APMN ta’ osa hadir
mewatasi verba yang dilesapkan dalam tuturan. Konstruks ini seolah APMN ta’
osa mewatas nomina kalambhi bi” songko’ dan sarong seperti dalam (135) atau
mewatasi homina leng-ghelleng dan sello” seperti dalam (136). Jika dituturkan
secara komplet, verba yang hadir dan logis seperti contoh kalimat berikut ini.

(135a) Ta’ osa melleaghi kalambhi bi” songko’, melléaghi sarong cokop
la!
[ta? osa malleagi kalambi bi? sonko?, malleagl saron cokop |a]
‘Tidak usah/perlu dibelikan baju dan songkok, dibelikan sarung cukup
sudah!”
(135b) Ta’ osa berri’i kalambhi bi” songko’, berri’i sarong cokop la!
[ta? osa barri?i kalambi bi? sonko?, barri? saron cokop l&]
‘Tidak usah/perlu diberi bgu dan songkok, diberi sarung cukup
sudah!”
(136a) Ta’ osa melleaghi leng-ghelleng, melleaghi sello” bhai!
[ta? osamalleagi 1an-gallan, malleagi sallo? bai]
‘Tidak usah/perlu dibelikan gelang, dibelikan cincin sajal’
(136b) Ta’ osa berri’i leng-ghelleng, berri’i sello’ bhai!
[ta? osa barri?i lan-gallan, barri?i sallo? beei]
‘Tidak usah/perlu diberi gelang, diberi cincin saja!’

Pelesapan kategori verba yang diwatass oleh APMN ta’ osa biasa
dituturkan jika konstruksi tersebut menyatakan makna pertentangan. Konstituen
verba yang hadir masing-masing yakni, melleaghi “dibelikan’ dan berri’i ‘diberi’
seperti dalam konstruksi (135a), (135b), (136a), dan (136b). Jika konstruks
tersebut tidak menyatakan makna pertentangan, kategori verba yang mengikuti
konstituen APMN ta’ osa tak dapat dilesapkan dalam tuturan biasa, artinya
konstituen adverbia tersebut mewatasi predikat wajib hadir, misalnya
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(137) *Ta’ osa kalambhi.
[ta? osa kalambi]
**Tidak usah baju!’

(138) *Ta’ osa leng-ghelleng.
[ta? osalan-gallan]
**Tidak usah gelang.’

Konstruksi (137)* dan (138)* tak gramatikal dan tak dapat dipahami jika
dituturkan. Dalam konstruksi tersebut kehadiran kategori verba yang mengikuti
konstituen APMN ta’ osa wagjib dituturkan agar maksud suruhan yang
diinformasikan dapat dipahami oleh mitra tutur, misalnya menjadi Ta’ osa
melléaghi kalambhi! * Tidak usah/perlu dibelikan baju!” dan Ta’ osa melleaghi
leng-ghelleng! “‘Tidak usah/perlu dibelikan gelang!’. Kategori verba melleaghi
‘dibelikan’ wajib hadir mengikuti konstituen APMN ta’ osa sebagal pewatasnya.

Penggunaan konstituen APMN ta’ osa dalam kalimat yang menyatakan
makna pertentangan nomina juga ada yang harus dituturkan secara komplet tanpa
pelesapan kategori verba setelahnya. Biasanya konstruksi ini terjadi jika kategori
nomina yang disebutkan dituturkan berdasarkan kualitas nomina tersebut, yakni
kata benda yang lebih tinggi kualitasnya selalu berada di bagian pertama lalu
diikuti bagian yang kualitasnya lebih rendah. Posisi letak kualitas nominaini tak
dapat dipertukarkan posisinya. Berikut contoh kalimatnya.

(139) Ta’ osa alaban tang bapak, alaban sengko’ la ta’ kéra mennang.’
[ta? osa alaban tan bapa?, alabaan senko? la ta? kera mannan]
‘Tidak usah/perlu melawan bapak saya, melawan saya sudah tidak
akan menang.’

(140) Ta’ osa mekkere naghard, mekkere aba’ dhibi’ bhai la ta’
kabuwa’.
[ta? osa mekkere nagerae, mekkere abae? Hibi? baei 1a ta? kabuwae?]
‘Tidak usah/perlu memikirkan negara, memikirkan diri sendiri sgja
sudah tak muat.’

(141) Ta’ osa ajhuko’ dhaging, ajhuko’ tellor bhai la asokkor.
[ta? osa ajuko? Haegin, ajukO? tallor baei la asokkor]
‘Tidak usah/perlu berlauk daging, berlauk telur saja sudah bersyukur.’

Konstruksi (139), (140), dan (141) tersebut tampak konstituen ta’ osa
mewatasi kategori verba dalam kalimat yang menyatakan makna pertentangan
nomina tanpa ada pelesapan kategori verba yakni, alaban ‘melawan’, mekkérée

‘memikirkan’, dan ajhuko’ *berlauk’. Konstruksi tersebut harus dituturkan secara



90

komplet sebab kategori nomina sebagai unsur objek tesrebut menyatakan makna
kualitas dari yang lebih tinggi ke kualitas yang lebih rendah. Jika dituturkan
dengan pelesapan kategori verba, konstruksi tersebut akan menjadi tak gramatikal.

(1394) *Ta’ osa tang bapak, séngko’ la ta’ kéra mennang.’

[ta? osa tan bapa?, senko? la ta? kera mannan]

**Tidak usah/perlu bapak saya, saya sudah tidak akan menang.’
(1404) *Ta’ osa naghara, aba’ dhibi’ bhai la ta’ kabuwa’.

[ta? osa nagaera, abas? dibi? bei la ta? kabuwae?)|

**Tidak usah/perlu negara, diri sendiri sgja sudah tak muat.
(1414) * Ta’ osa dhaging, tellor bhai 1a asokkor .

[ta? osa Heaegin, tallor bai la asokkor]

**Tidak usah/perlu daging, telur sgja sudah bersyukur.’

Konstruksi (139a)*, (140a)*, dan (141a)* tak mungkin ditemukan dalam
tuturan masyarakat BM dialek Sumenep. Pelesapan kategori verba setelah
konstituen APMN ta’ osa membuat kalimat tersebut tak dapat dipahami
maksudnya karena unsur nomina yang dipertentangkan menyatakan makna
berdasarkan kualitas sehingga kategori verba harus dituturkan. Berbeda dengan
konstituen APMN jh&’ dalam mewatasi kategori verba dalam kalimat yang
menyatakan makna pertentangan nomina yang biasanya bersifat aternatif sgja
sehingga dapat dilesapkan. Sementara itu, konstituen APMN ta’ osa dalam
kondisi tertentu dapat digunakan sebagai pewatas alternatif sekaligus juga sebagal
pewatas alternatif kualitas dalam kalimat yang menytakan makna pertentangan
nomina.

Kalimat yang menyatakan makna pertentangan numeraia juga tampak
biasa dituturkan selain nomina. Pelesapan kategori verba yang mengikuti
konstituen APMN ta’ osa juga juga sering terjadi sehingga seolah-olah mewatasi
kategori numeralia. Perhatikan contoh tuturan berikut!

(142) Ta’ osa sapolo megghi’, séttong bhai la.

[ta? osa sapolo megdi?, setton beei 1a]

“Tidak usah/perlu sepuluh buah, satu sgja sudah.’
(143) Ta’ osa tello kale, sakalean la cekka’.

[ta? osatallo kale, sakalean la cakka?]

“Tidak usah/perlu tiga kali, sekali sgjalengket.’

Berdasarkan konstruksi (142) dan (143) tampak konstituen APMN ta’ osa

seolah-olah mewatasi kategori numeralia sapolo ‘sepuluh’ atau tello kale ‘tiga



91

kali’. Padahal konstruksi tersebut jika dituturkan secara komplet bersama kategori
verba yang logis menjadi,

(1424) Ta’ osa ngala’ sapolo megghi’, ngala’ séttong bhéi la.
[ta? osa nala? sapolo meggi?, nala? settong bei la]
‘Tidak usah/perlu mengambil sepuluh buah, mengambil satu sgja.’
(142b) Ta’ osa melle sapolo megghi’, mellé settong bhai la.
[ta? osa malle sapolo meggi?, malle setton beei la)
‘Tidak usah/perlu membeli sepuluh buah, membeli satu sgja.’
(143a) Ta’ osa jhilit tello kalé&, jhilit sakaléan la cekka’.
[ta? osa jilit tallo kale, ilit sakalean la cokka?]
‘Tidak usah/perlu mengelem tiga kali, mengelem sekali saja lengket.’

Dalam konstruksi (142a) atau (142b) tampak kategori verba yang diwatasi
oleh APMN ta’ osa masing-masing adalah ngala’ ‘mengambil’ dan melleé
‘membeli’. Demikian pula pada (143a) juga tampak kategori verba jhilit
‘mengelem’ dituturkan secara komplet mengikuti konsttituen APMN ta’ osa.
Konstruksi kalimat yang menyatakan makna pertentangan numeralia dengan
konstituen APMN ta’ osa sebagal peawatas verba yang dilesapkan biasanya
dituturkan berdasarkan kuantitas. Urutan kuantitas tersebut dituturkan dari yang
berjumlah lebih tinggi ke jumlah yang lebih kecil dan tak dapat dipertukarkan
posisinya. Hal ini dapat dilihat dengan contoh kalimat sebagai berikut.

(142c) *Ta’ osa ngala’ settong’, ngala’ sapolo sakalean.
[ta? osa nala? settong meggi?, nala? sapolo sakalean]
**Tidak usah/perlu mengambil satu, mengambil sepuluh sekalian.’
(142d) *Ta’ osa melle séttong, mellé sapolo sakale.
[ta? osa malle sapolo megg, malle setton sakale]
**Tidak usah/perlu membeli satu, membeli sepuluh sekalian.’
(143c) * Ta’ osa jhilit sakaléan, jhilit tello kale la cekka’.
[ta? osa filit sakalean, jilit tallo kale la cakka?]
**Tidak usah/perlu mengelem sekali, mengelem tiga kali sudah
lengket.’
Konstruksi (142c) dan (142d) tak lazim dituturkan dalam BM dialek

Sumenep. Konstituen ta’ osa mewatas kategori verba ngala’ ‘“mengambil’ atau
mellé ‘membeli’ dengan objek kategori numeralia dalam kalimat yang
menyatakan pertentangan tak mungkin dituturkan dari yang berjumlah rendah ke
jumlah yang lebih tinggi secara kuantitas. Begitu pula dalam (143c), konstituen
APMN ta’ osa mewatas verba jhilit ‘mengelem’ tak mungkin dituturkan dengan

penyebutkan makna kuantitas dimulai dari yang berjumlah lebih tinggi ke yang
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berjumlah lebih rendah. Hal ini karena konstituen APMN ta’ osa pada dasarnya
menyatakan makna imperatif kuantitas jika unsur objeknya numeraia dalam
model kalimat yang menyatakan makna pertentangan. Berbeda dengan konstituen
APMN jh&’ dalam konstruksi kalimat yang menyatakan makna pertentangan
numeralia berfungsi sebagai keterangan alternatif sgja tanpa memperhatikan unsur
kuantitas sehingga posisinya dapat dipertukarkan sesuai pilihan pelarangan yang
diinginkan.

Dalam kalimat yang menyatakan makna pertentangan keterangan biasanya
juga dituturkan dengan pelesapan kategori verba baik keterangan waktu maupun
keterangan tempat. Hal ini seolah-oleh konstituen APMN ta’ osa mewatas fungsi
keterangan dalam konstruksi kalimat tersebut. Berikut ini contoh kalimatnya.

(144) Ta’ osa lagghuna, satéya keya bisa.

[ta? osa lagguna, sateya keya bisal

‘Tidak usah/perlu besok, sekarang jugabisa.’
(145) Ta’ osa taon réya, taon datang bhai la.

[ta? osataon reya, taon deecten beei la]

“Tidak usah/perlu tahun ini, tahun depan sgja sudah.’
(146) Ta’ osa elan-jhalan, é bangko anyamanan.

[ta? osa € lan-feelen, € baako afjamanan]

‘Tidak usah/perlu di jalanan, di rumah lebih nyaman.’
(147) Ta’ osa e Sumennep, € Sarongghi asemma’an.

[ta? osa € sumannap, € sarongl assmma?an|

‘Tidak usah/perlu di Sumenep, di Saronggi lebih dekat.’

Kalimat (144) dan (145) adalah contoh kalimat yang menyatakan makna
pertentangan keterangan waktu. Kalimat tersebut dapat dilengkapi dengan verba
pamare “‘diselesaikan’ dan abangun ‘membangun’ dan sebagainya sesuai konteks
tuturan penutur dan mitra tutur. Jika dituturkan secara komplet seperti pada
contoh kalimat berikut.

(1444Q) Ta’ osa pamareé lagghuna, pamar e satéya keya bisa.

[ta? osa pamare lagguna, pamare sateya keya bisa]

‘Tidak usah/perlu diselesaikan besok, diselesaikan sekarang juga bisa.’
(1454) Ta’ osa abangun taon reya, abangun taon datang bhai la.

[ta? osa abanUn taon reya, abanUn teon daeteen beei 13

‘Tidak usah/perlu membangun tahun ini, membangun tahun depan

sgja’
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Sementara itu, konstituen APMN ta’ osa tak gramatikal jika dituturkan
dengan keterangan lampau dalam kalimat yang menyatakan pertentangan
keterangan waktu tersebut. Hal ini dapat dilihat pada contoh kalimat berikut.

(144b) *Ta’ osa pamare ba’ari’, pamare satéya keya bisa.
[ta? osa pamare bas?aai?, pamare sateya keya bisa]
**Tidak usah/perlu diselesaikan kemarin, diselesaikan sekarang juga
bisa.’
(145b) *Ta’ osa abangun taon sabbhan, abangun taon datang bhai la.
[ta? osa abanUn taon sabban, abanUn taon dadaa) bei la]
*“Tidak usah/perlu membangun tahun lalu, membangun tahun depan
sgja’
Konstruksi (144b)* dan (145b)* yang tak gramatika ini dapat menjadi
kalimat yang berterima jika dalam tuturan disandingankan dengan kata tugas
konjungsi sénga “‘seandainya’, sehingga kalimat tersebut menjadi

(144c) Senga ta’ osa pamare ba’ari’, pamareé sateya keya bisa.
[sena ta? osa pamare bae?aari?, pamare sateya keya bisa]
‘Seandainya tidak wusah/perlu diselesaikan kemarin, diselesaikan
sekarang juga bisa.’
(145c) Senga ta’ osa abangun taon sabbhén, abangun taon sateya bhéi la.
[sena ta? osa abanUn taon sabbaen, abanUn taon sateya bei la]
‘Seandainya tidak usah/perlu membangun tahun lalu, membangun
tahun sekarang sgja.’
Kaimat (146) dan (147) merupakan kalimat yang menyatakan makna

hubungan pertentangan keterangan tempat. Jika dituturkan secara komplet, verba
yang logis dalam kalimat tersebut masing-masing adalah nyator ‘berbincang’ dan
asakola ‘bersekolah’ sehingga menjadi

(1464) Ta’ osa nyator € lan-jhalan, nyator € bangko anyamanan.
[ta? osafiator € lan-jaeleen, fjator € bamko afjamanan]
‘Tidak usah/perlu berbincang di jalanan, berbincang di rumah lebih
nyaman.

(1474) Ta’ »sa asakola € Sumennep, asakola e Sarongghi asemma’an.
[ta? osa asakola € sumannap, asakola € sarongl assmma?an|
‘Tidak usah/perlu bersekolah di Sumenep, bersekolah di Saronggi
lebih dekat.’

Selain mewatasi kategori verba, konstituen APMN ta’ osa juga dapat

mewatas kategori adjektiva. Jenis adketiva yang dapat diwatasi berupa kata dasar,
bentuk reduplikas atau kata ulang, dan reduplikasi berkombinasi dengan prefiks
R+ma-+ adjektiva ‘berpura-pura atau berlagak’. Berikut contoh kalimatnya.
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(148) Ta’ osa enger.

[ta? osa enar]

‘Tidak usah/perlu gaduh’
(149) Ta’ osa nger-enger.

[ta? osanar-enar]

“Tidak usah/perlu gaduh-gaduh.’
(150) Ta’ osa nger-maenger.

[ta? osanar-maenar]

‘Tidak usah/perlu berlagak gaduh.’

Konstruksi konstituen APMN ta’ osa mewatasi adjektiva cukup banyak
ditemukan dalam tuturan. Hal ini dapat ditunjukkan dalam kalimat (148) tampak
adjektiva bentuk dasar énger ‘gaduh’. Kalimat (149) kategori adjektiva berupa
pengulangan, yakni pengulangan kata dasar enger menjadi nger-enger. Kalimat
(150) konstituen APMN ta’ osa mewatas kategori adjektiva bentuk pengulangan
kata yang berkombinas dengan prefiks ma- sehingga menjadi nger-maénger yang
menyatakan makna ‘berlagak gaduh’.

Penggunaan konstituen APMN ta’ osa juga lazim dituturkan mendahului
kategori nomina. Selain mewatasi kategori nomina, konstituen APMN ta’ osa
juga ditemukan mewatasi kategori pronomina. Kombinasi APMN ta’ osa dengan
kategori nomina dan pronomina biasanya menyatakan makna imperativf atau
pelarangan yang dapat dicontohkan dalam kalimat berikut.

(151) Kopinata’ osa ghula.
[kopinata? osa gula]
‘Kopinya tak usah/perlu gula.’
(152) Semaso’ ta’ osa séngko’ polé.
[s€ maso? Ta? osa senko? pole]
“Yang masuk tidak usah/perlu sayalagi.’
(153) Ta’ »sa Ali seonggha, tako’ labu.
[ta? osaali s onge, tako? labu]
‘Tidak usah Ali yang naik takut jatuh.’

Tampak dalam kalimat (151), (152), dan (153) konstituen APMN ta’ osa
mewatasi kategori nomina atau juga pronomina. Dalam kalimat (151) konstituen
APMN ta’ osa mewatasi kategori nomina ghula ‘gula’. Kalimat (152) tampak
konstituen APMN ta’ osa diikuti oleh pronomina persona séngko’ ‘saya’ dan pada
kalimat (153) tampak nama orang Ali yang juga dikategorikan sebagai nomina.
Ketigakonstruksi tersebut banyak ditemukan contohnya dalam tuturan.
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Kategori adverbia juga sering ditemukan contohnya diwatas oleh
konstituen APMN ta’ osa dalam konstruksi kalimat imperatif. Kategori adverbia
tersebut biasanya misalnya, ghun ‘hanya’, ghut-segghut ‘sering-sering’, saléng
‘saling’, dan reduplikasi kata dasar adjektiva atau verba. Perhatikan contoh
kalimat berikut.

(154) Ta’ osa ghun bannya’ caca, lakoné pas!

[ta? osa gun baama? caca, lakone pas]

‘Tidak usah/perlu hanya banyak bicara, kerjakan sudah!’
(155) Ta’ osa ghut-segghut atangngeé.

[ta? osa gut-SBgput atanne!]

‘Tidak usah/perlu sering-sering bergadang.’
(156) Ta’ osa saleng nyala’aghi.

[ta? osa salen fala?agi]

‘Tidak usah/perlu saling menyal ahkan.’

Ketiga konstruksi di atas lazim dan banyak ditemukan contohnya dalam
tuturan masyarakat BM dialek Sumenep. Hal ini tampak pada kalimat (154)
konstituen APMN ta’ osa mewatasi kategori adverbia ghun ‘hanya’; kalimat (155)
diikuti oleh kategori adverbia ghut-segghut ‘sering-sering’; dan dalam kalimat
(156) diikuti oleh kategori adverbia saleng ‘saling’. Selain kategori adverbia-
adverbia tersebut, berikut ini contoh konstituen APMN ta’ osa mewatasi kategori
adverbia berupa reduplikas baik kata dasar adjektiva maupun verba.

(157) Ta’ »saja-rajalobangnga.

[ta’ osa jee-rajeelobamnal

‘Tidak usah/perlu terlalu besar lubangnya.’
(158) Ta’ osa ghi-tengghi ghéllu.

[ta? osa gi-tengl gellu]

‘Tidak usah/perlu terlalu (sangat) tinggi.’
(159) Ta’ osa le-moléan déari pondhuk.

[ta? osale-molean daeri ponduk]

“Tidak usah/perlu sering pulang dari pondok.’
(160) Ta’ osa nger-sengéran malolo.

[ta? osa ner-saneran malolo]

‘Tidak usah/perlu sering menyengir terus.’

Konstruksi (157) dan (158) tampak konstituen AMPN ta’ osa mewatasi
kategori adverbia yang terbentuk dari reduplikasi dengan kata dasar adjektiva,
masing-masing adalah raja ‘besar’ menjadi ja-raja ‘terlalu besar’ dan téngghi

‘tinggi’ menjadi ghi-téngghi “terlalu tinggi’. Reduplikasi dengan kata dasar



96

adjektiva tersebut secara makna berarti ‘terlalu...” yang merupakan konstruksi
adverbia kuantitas sehingga konstruksi ini dianggap adverbia yang diwatas oleh
konstituen APMN ta’ osa padafungs predikatif tersebut.

Demkian pula pada konstruksi (159) dan (160) yang tampak fungsi
predikat berupa reduplikasi dengan kata dasar kategori verba dan kombinasi
sufiks —an yakni, molé ‘pulang’ menjadi lé&-moléan ‘sering pulang’ dan senger
‘sengir’ menjadi nger-sengeran ‘sering menyengir. Secara maknawi konstruks
reduplikasi kata dasar kategori verba dengan kombinasi sufiks —an menyatakan
makna ‘sering....” sehingga konstruksi ini dianggap wujud kategori adverbia
kualitas. Dengan demikian tampak pada kedua konstruks tersebut konstituen

APMN ta’ osa mewatas adverbia

4.1.1.10 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ta’ Olle

Untuk menyatakan maksud imperatif pelarangan biasanya masyarakat Madura
dialek Sumenep juga ditemukan menggunakan konstituen APMN ta’ ollé ‘tidak
boleh’ secara deklaratif. Konstituen APMN ta’ ollé merupakan kombinas
adverbia (polimorfemis) yang dalam tuturan dianggap sebagal varian dari
konstituen APMN jh&’ ‘jangan’, sama seperti halnya konstituen APMN ta’ osa.
Berikut ini contoh kalimatnya.

(161) Ta’ olle ngakan nasé’ jhang-manjhang.
[ta? olle nakan jen-manjen]
‘Tidak boleh makan nasi sambil berdiri.’
(162) Ta’ olle tedung ghu-lagghu.
[ta” olle tedun gu-laggu]
‘Tidak boleh tidur saat pagi.’

Konstruksi (161) dan (162) masing-masing merupakan kalimat aktif
transitif dan aktif intransitif dengan konstituen APMN ta’ ollé mewatas kategori
verba ngakan ‘makan’ dan tedung ‘tidur’. Selain dapat ditemukan dalam kalimat
aktif, konstruksi kalimat pasif juga sering ditemukan dalam tuturan, seperti contoh
kalimat sebagai berikut.

(163) Kalambhinata’ ollésabe’ é jadiya!
[kalambina ta? olle saba? € jaadiyad
‘Bajunya tidak boleh ditaruh di situ!’
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(164) Labangngata’ olle bukka’ rib-mahrib!
[labamna ta? olle bukka? rib-mahrib]
‘Pintunya tidak boleh dibuka saat maghrib!”

(165) Ana’nata’ ollé patédung bajatiya!
[ana?na ta? olle patedun bagadiya]
‘Anaknya tidak boleh ditidurkan saat ini!”

Ketiga konstruksi di atas merupakan kalimat pasif dengan kehadiran
konstituen APMN ta’ ollé mewatasi verba pasif baik berupa kata dasar atau verba
pangkal maupun verba berkombinasi afiksas masing-masing yakni, sabe’
‘ditaruh’, bukka’ ‘dibuka’, dan patedung ‘ditidurkan’. Ini menandakan bahwa
konstituen APMN ta’ olle dapat hadir baik dalam kalimat pasif maupun kalimat
aktif (trangitif dan intransitif).

Daam peristiwa tutur BM dialek Sumenep, jika mitra tutur adalah
menunjukkan kata ganti orang kedua ba’na ‘kamu’ biasanya dilesapkan baik
dalam kalimat aktif maupun kalimat pasif. Jika dalam kalimat aktif maka unsur
subjek—yang menunjukkan kata ganti orang kedua—yang dilesapkan, seperti
dadam kalimat (161) dan (162); dalam kalimat pasif unsur objek—yang
menunjukkan kata ganti orang kedua—yang dilesapkan dalam tuturan, seperti
dalam kalimat (163), (164), dan (165).

Dalam kalimat aktif seperti dalam (161) dan (162) juga dapat dituturkan
secara utuh jika dengan tujuan memperhalus maksud suruhan yang diungkap oleh
penutur. Tujuan memperhalus tuturan ini biasanya dalam masyarakat Madura
dialek Sumenep bergantung pada skap penerimaan mitra tutur dalam
melaksanakan permintaan suruhan/pelarangan daripada melihat status sosia mitra
tuturnya. Bentuk lengkap tuturan tersebut dapat menjadi,

(1614) Ba’na ta’ ollé ngakan nasé’ jhang-manjhang!
[baePnata? olle nakan jaen-manjeen)]
‘Kamu tidak boleh makan nasi sambil berdiri!’
(1624) Ba’na ta’ olle tedung ghu-lagghu!
[baPnata” olle tedun gu-laggu]
‘Kamu tidak Boleh tidur saat pagi!’

Sementara itu, dalam konstruks pasif seperti dalam (163), (164), dan
(165), objek yang berupa unsur kata ganti orang kedua ba’na ‘kamu’ tak

gramatikal atau lazim jika dituturkan secara komplet. Selanjutnya, unsur subjek
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yang bukan berupa kata ganti orang kedua harus dituturkan secara komplet sebab
jika dilesapkan informasi suruhan yang diinginkan menjadi tak jelas. Perhatikan
contoh kalimat berikut!

(163a) *Kalambhina ta’ ollé sabe’ b&’na e jadiya!

[kalambina ta? olle saba? Baeg?na € jaediyad

*‘Bajunya tidak boleh ditaruh (oleh) Kamu di situ!”
(1644a) *Labangngata’ ollé bukka’ ba’na rib-mahrib!

[labamna ta? olle bukka? bag?na rib-mahrib]

**Pintunya tidak boleh dibuka (oleh) Kamu saat maghrib!’
(165a) * Ana’nata’ ollé patédung b&’na bajatiya!

[ana?na ta? olle patedun bae?na bagadiya]

**Anaknya tidak boleh ditidurkan (oleh) Kamu saat ini!’
(163b) *Ta’ ollé sabe’ e jadiya!

[ta? olle saba? € jeediyad

**Tidak boleh ditaruh di situ!’
(164b) *Ta’ ollé bukka’ rib-mahrib!

[ta? olle bukka? bag?narib-mahrib]

**Tidak boleh dibuka saat maghrib!”
(165b) *Ta’ olle patédung bajatiya!

[ana?na ta? olle patedun bag?na bagadiya)

**Tidak boleh ditidurkan saat ini!’

Kaimat (163a)*, (164a)*, dan (165a)* disertai dengan penyebutan objek
berupa kata ganti orang kedua ba’na ‘kamu’ adalah konstruksi yang tak
gramatikal karena tak pernah dituturkan dalam BM diaek Sumenep. Demikian
pula dalam kalimat (163b)*, (164b)*, dan (165b)* yang dilesapkan unsur
subjek—bukan kata ganti orang kedua—dianggap tak gramatikal pula karena
informasi  suruhan/pelarangan akan dapat dipahami jika unsur subjek tersebut
dituturkan kepada mitra tutur.

Sebagal pewatas kategori lain dalam frasa predikatif, konstituen APMN
ta’ ollé selau mendahului dan posisinya berada di depan kategori yang diwatasi
dalam kalimat. Dengan demikian, jika kategori yang diwatasi konstituen APMN
ta’ olle tersebut berada di depannya akan menjadi konstruksi yang tak gramatikal.
Selain itu, konstituen APMN ta’ olle jugatak mungkin ditemukan berada di depan
subjek dan setelah predikat dalam tuturan. Berikut ini contoh kalimatnya.

(166) *Lehatoju’ ta’ ollé e bang-labang.
[leha toju? ta? olle € baan-labaa]
**Lehaduduk tidak boleh di depan pintu.’
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(167) *Ngakanta’ ollé sarkaja.

[nakan ta? olle sarkajad

*’Makan tidak boleh buah srikaya.’
(168) *Ta’ ollé Leha molé lem-malem.

[ta? olle leha mole ls-malam]

*’Tidak boleh Leha pulang terlalu malam.’
(169) *Ta’ ollé nase’na eabi’.

[ta? olle nase?na gabi?]

*’Tidak boleh nasinya dihabiskan.’

Konstruksi (166)* dan (167)* tampak kategori verba toju’ ‘duduk’ dan
ngakan ‘makan’ mendahului konstituen APMN ta’ olle. Konstruksi tersebut tak
lazim dituturkan dalam BM dialek Sumenep sehingga dianggap tak gramatikal.
Begitu pula dalam konstruksi (168)* dan (169)* tampak konstituen APMN ta’
ollé mendahului unsur subjek Léeha ‘nama orang’ dan nasé’na ‘nasinya’ dalam
tuturan yang jugatak gramatikal sebab tak pernah ditemukan dalam tuturan.

Dalam konstruksi dengan konstituen APMN ta’ olle mewatasi kategori
lain juga ditemukan dalam konstruksi inversi. Konstruks inversi ini biasanya
terjadi pada posisi unsur subjek yang berada di posisi paling kiri atau paling depan
dapat dituturkan di posisi paling kanan atau paling akhir. Selain itu, juga
ditemukan konstruks inversi pada unsur keterangan waktu baik dalam kalimat
aktif (trangitif dan intransitif) maupun kalimat pasif. Berikut contoh tuturannya

(170) Ta’ olle ngerrep jhajhan é kamar, Léha.
[ta? olle nerrap jacfeen € kamar, leha]
‘Tidak boleh menyembunyikan makanan ringan di kamar, Leha.’
(171) Ta’ olle eabi’ nasé’na.
[ta? olle €abi? nase?na]
‘Tidak boleh dihabiskan nasinya.’
(172) Lemrmalemta’ olle mole.
[lsm-malam ta? olle moleg]
‘Terlalu malam tidak boleh pulang!’
(173) Béan-abanta’ olle ajhemmor ba’na!
[ baan-abaen ta? olle ajammor bae?na bag”na]
“Tengah hari tidak boleh berjemur Kamu!’

Dari contoh kalimat tampak konstruks inversi terjadi pada unsur subjek
seperti dalam kalimat (170) dan (171) yakni, Leha dan nasé’na ‘nasinya’ yang
dituturkan pada posisi paling akhir yang biasanya berada di posisi paling depan.
Dalam kalimat (172) tampak terdapat konstruksi inversi pada unsur keterangan
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waktu lemrmalem ‘terlalu malam’ yang dituturkan paling depan dari posis
sebelumnya di paling akhir. Dalam kalimat (173) terjadi konstruksi inversi unsur
subjek ba’na ‘kamu’ yang dituturkan di posisi paling akhir serta unsur keterangan
waktu ban-aban ‘tengah hari’ yang dituturkan di posisi paling depan.

Konstituen APMN ta’ ollé berfungsi sebagai pewatas kategori lain dalam
konstruksi imperatif. Beberapa kategori yang dapat mengikuti konstituen APMN
ta’ ollé di antaranya, verba, adjektiva, nomina, dan adverbialain. Berikut ini akan
dideskripsikan beberapa contoh tuturan dengan kehadiran konstituen APMN ta’
olle mewatas keempat kategori tersebut.

Kategori verba merupakan kategori yang paling banyak ditemukan
contohnya mengikuti konstituen APMN ta’ ollé daam tuturan BM diaek
Sumenep. Kategori verba yang dapat mengikuti konstituen APMN ta’ olle dapat
berupa kata pangkal, kata asal, verba turunan baik melalui proses morfologis
afiksasi maupun reduplikasi. Hal ini dapat diperhatikan berdasar contoh kalimat
berikut.

(174) Ta’ olle kala’ dhibi’!

[ta? olle kala? dibi7?)]

‘Tidak boleh diambil sendiri!’
(175) Ta’ olle datang di-budi!

[ta? olle dagaa) di-budi]

‘Tidak boleh datang belakangan/terlambat!’
(176) Ta’ olle masossa reng towal

[ta? olle masossa ren towa]

‘Tidak boleh membuat susah orang tua!’
(177) Ta’ olle en-maénan malolo!

[ta? olle en-magnan malolo]

‘Tidak boleh bermain-main terus!’

Keempat contoh kalimat di atas tampak konstituen APMN ta’ olle diikuti
oleh kategori verba. Dalam kalimat (174) konstituen APMN ta’ olle mewatas
verba berupa kata pangkal kala’ ‘ambil’, kalimat (175) berupa verba kata asal
datang ‘datang’, kalimat (176) berupa verba turunan dengan kata dasar adjektiva
berkombinas afiks yakni, prefiks ma- *‘membuat....”, dan kalimat (177) berupa
verba yang terbentuk dari proses reduplikasi yakni, en-maénan ‘bermain-main’.

Selain konstruksi di atas, konstituen APMN ta’ ollé juga ditemukan
contoh tuturannya dengan pelesapan kategori verba jika dituturkan dalam bentuk
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kalimat yang menyatakan makna pertentangan dengan konstruksi ta’ olle+objek,
kodhu+objek. Konstruksi ini dapat terjadi dalam kalimat petentangan nomina,
numeralia, dan keterangan (waktu dan tempat). Berikut ini contoh kalimat
pertentangan nomina.

(178) Ta’ olle jhuko’ tase’, kodhu potéan jareya.
[ta? olle juko? tase?, ko#u potean jageya]
‘Tidak boleh ikan laut, harus putihan (nasi putih itu).’
(179) Ta’ olle kalambhi pandhe’, kodhu busana muslim bhai.
[ta? olle kalamBI panda?, kodu busana muslim]
‘Tidak boleh baju pendek, harus busana muslim sgja.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas tampak seolah konstituen APMN ta’
olle mewatasi nomina. Padahal jika dituturkan secara komplet, konstituen APMN
ta’ olle mewatasi kategori verba dalam menyatakan tuturan imperatif tersebut.
berikut contoh kalimat kompletnya.

(1784) Ta’ olle ngakan jhuko’ tase’, kodhu ngakan potéan jareya.
[ta? olle nakan juko? tase?, kodu nakan potean jaareya]
‘Tidak boleh makan ikan laut, harus makan putihan (nasi putih) itu.’
(1784) Ta’ olle berri’i jhuko’ tase’, kodhu berri’i potéan jareya!
[ta? olle barri?i juko? tase?, kodu barri?i potean jageya]
“Tidak boleh diberi ikan laut, harus diberi putihan (nasi putih) itu!’
(178c) Ta’ olle ngala’aghi jhuko’ tasé’, kodhu ngala’aghi potéan jareyal
[ta? olle nala?agi juko? tase?, kotlu nala?agi potean jeareya]
‘Tidak boleh diambilkan ikan laut, harus diambilkan putihan (nasi
putih) itu?”’
(179a) Ta’ ollé ngangghui kalambhi pandhe’, kodhu ngangghui busana
muslim bhai.
[ta? olle nangui kalambl panda?, kotlu nangui busana muslim bzi]
‘Tidak boleh memakai baju pendek, harus memakai busana muslim
sgja
(179b) Ta’ ollé melleaghi kalambhi pandhe’, kodhu melléaghi busana
muslim bhai!
[ta? olle nangui kalambl panda?, ko#lu nangui busana muslim bei]
‘Tidak boleh dibelikan baju pendek, harus dibelikan busana muslim
sajal’
(179c) Ta’ ollé padhaddhi kalambhi pandhe’, kodhu padh&ddhi busana
muslim bhai!
[ta? olle palaeddi kalambl panda?, kotlu paeeddi busana muslim bai]
‘Tidak boleh dijadikan baju pendek, harus dijadikan busana muslim

sajal’
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Dari contoh-contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa konstituen
APMN ta’ ollé daam kalimat pertentangan nomina tersebut terdapat kategori
verba yang dituturkan secara lengkap yakni, ngakan ‘makan’ dalam (178a),
berri’i ‘diberikan’ dalam (178b), dan ngala’aghi ‘diambilkan’ dalam (178c).
demikian pula dalam kalimat (179a), (179b), dan (179c) juga tampak verba yang
dituturkan secara lengkap masing-masing adalah ngangghui ‘“memakai’, melléaghi
‘membelikan’, dan padhaddhi “dijadikan’.

Jika konstruks tuturan bukan berupa kalimat yang menyatakan
pertentangan, kategori verba yang mengikuti konstituen APMN ta’ ollé tak dapat
dilesapkan karena menyebabkan konstruksi tersebut tak gramatikal. Hal ini dapat
dicontohkan sebagai berikut.

(180) *Ta’ ollé manisan nya’-bannya’!
[ta? olle manisan fja?-baania?)]
**Tidak boleh permen terlalu banyak!’

(181) *Ta’ ollé pessé ban-saromban!
[ta? olle pesse baan-sarombad
**Tidak boleh uang sembarangan!

Dari kedua contoh konstruks tak gramatikal tersebut tampak informasi
yang disampaikan penutur kepada mitra tutur tak jelas terkait apa yang
diperintahkan/ dilarang dengan keterangan kostituen APMN ta’ olle. Kategori
verba yang mengikuti konstituen APMN ta’ olle dalam konstruksi (180)* dan
(181)* harus dituturkan secara komplet sehingga menjadi Ta’ olle ngakan
manisan nya’-bannya’! ‘Tidak boleh makan permen terlalu banyak!” dan Ta’ ollé
nyaba’ pesse ban-saromban! ‘Tidak boleh menaruh uang sembarangan!”’.

Selain konstruks pertentangan nomina, pelesapan kategori verba juga
dapat dilesapkan dalam konstuksi pertentangan numeralia. Hal ini dapat
dicontohkan sebagai berikut.

(182) Ta’ olle settong, kodhu daduwa’.
[ta? olle setton, kodu deduwae?)]
‘Tidak boleh satu, harus dua.’
(183) Ta’ olle sapol», kodhu salusin sakalé.
[ta? olle sapolo, kodu salusin sakale]
“Tidak boleh sepuluh, harus selusin sekalian’
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Kaimat di atas jika dituturkan secara lengkap maka kategori verba yang
logis melengkapi atau mengikuti konstituen APMN ta’ olle adaah melle
‘membeli’, dan ngala’ ‘“mengambil’ sehingga konstruksi menjadi

(1824) Ta’ ollé melle settong, kodhu mellé daduwa’.
[ta? olle malle setton, kodu malle daeduwae?]
‘Tidak boleh membeli satu, harus membeli dua.’
(182b) Ta’ ollé ngala’ séttong, kodhu ngala’ daduwa’.
[ta? olle nala? setton, kodu nala? deeduwae?|
‘Tidak boleh mengambil satu, harus mengambil dua.’
(1834) Ta’ olle mellé sapolo, kodhu mellé salusin sakalé.
[ta? olle malle sapolo, kodu malle salusin sakale]
‘Tidak boleh membeli sepuluh, harus membeli selusin sekalian.’
(183b) Ta’ ollé ngala’ sapolo, kodhu ngala’ salusin sakalé.
[ta? olle nala? sapolo, kodu nala? salusin sakale]
‘Tidak boleh mengambil sepuluh, harus mengambil selusin sekalian.’

Pelesagpan kategori verba juga dapat ditemukan dalam kalimat
pertentangan keterangan balk waktu maupun tempat. Berikut ini contoh

kalimatnya.

(184) Ta’ olle lagghuna, kodhu sateya.
[ta? olle lagguna, kodu sateya]
‘Tidak boleh besok, harus sekarang.’

(185) Ta’ olle malem jhuma’at, kodhu malem ahad.
[ta? olle malem juma?at, kodu malam ahad]
‘Tidak boleh malam Jumat, harus malam minggu.’

(186) Ta’ olle elan-jhalan, kodhu e kantorra.

[ta” olle € lam-feelaen, kodu € kantorra)
‘Tidak boleh di tengah jalan, harus di kantornya.’

(187) Ta’ olle € rammeéna, kodhu & bangkona bhai.
[ta? olle € rammena, kodu € baenkOna bei]

‘Tidak boleh di tempat ramai, harus di rumahnya sgja.’

Konstruksi di atas merupakan kalimat yang menyatakan makna
pertentangan keterangan waktu seperti dalam (184) dan (185) serta pertentangan
keterangan tempat seperti dalam (186) dan (187). Dalam konstruksi pertentangan
keterangan waktu jika dituturkan secara komplet, kategori verba yang dapat hadir
secara logis yakni, éntar ‘pergi’, molé ‘pulang’, épénta ‘dilamar’, sedangkan
konstruksi pertentangan tempat kategori verba yang hadir adalah maghi

‘memberikan’, menta ‘meminta’, dan nyator ‘berbincang’. Dengan demikian, jika

dituturkan secara komplet yakni sebagai berikut.
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(1844) Ta’ olle entar lagghuna, kodhu entar satéya.
[ta? olle entar lagguna, kodu entar sateya]
“Tidak boleh pergi besok, harus pergi sekarang.’
(184b) Ta’ ollé mole lagghuna, kodhu mol e satéya.
[ta? olle mole lagguna, ko#lu mole sateya]
‘Tidak boleh pulang besok, harus pulang sekarang!’
(184c) Ta’ olle epénta lagghuna, kodhu epénta satéya.
[ta? olle epenta lagguna, kodu epenta sateya]
‘Tidak boleh dilamar besok, harus dilamar sekarang.’
(185a) Ta’ olle entar malem jhuma’at, kodhu éntar malem ahad.
[ta? olle entar malam juma?at, kolu entar malam ahad)]
‘Tidak boleh pergi malam Jumat, harus pergi malam minggu.’
(185b) Ta’ ollé mole malem jhuma’at, kodhu molé malem ahad!
[ta? olle mole malom juma?at, kodu mole malam ahad]
‘Tidak boleh pulang malam Jumat, harus pulang malam minggu.’
(185c) Ta’ olle epenta malem jhuma’at, kodhu épénta malem ahad.
[ta? olle epenta malam juma?at, kodu epenta malam ahad)]
‘Tidak boleh dilamar malam Jumat, harus dilamar malam minggu.’

Dalam konstruks pertentangan keterangan waktu dengan pelesapan
kategori verba tak lazim dituturkan jika unsur keterangan masa lampau. Semisal
yang terjadi pada contoh kalimat berikut.

(188) *Ta’ ollé entar ba’ari’, kodhu entar satéya.
[ta? olle entar bae?aai?, kodu entar sateya]
**Tidak boleh pergi kemarin, harus pergi sekarang.
(189) *Ta’ ollé entar lagghuna, kodhu éntar sabbhanna.
[ta? olle entar lagguna, kodu entar sabbznna]
**Tidak boleh pergi besok, harus pergi dulunya!’

Dari contoh kaimat di atas tampak jelas tak masuk akal jika unsur
keterangan waktu lampau dituturkan dalam kalimat pertentangan keterangan
waktu tersebut. Biasanya keterangan yang hadir dalam konstruksi ini berupa unsur
keterangan waktu saat ini atau masa mendatang dalam tuturan masyarakat BM
dialek Sumenep.

(1864) Ta’ olle maghi € lan-jhalan, kodhu maghi € kantorra.
[ta? olle magi € laan-faeleen, kodu magi € kantorra]
‘Tidak boleh memberikan di tengah jalan, harus memberikan di
kantornya.’
(186b) Ta’ ollé menta & |an-jhalan, kodhu menta é kantorra.
[ta? olle magi € laan-faeleen, kodu magi € kantorra]
“Tidak boleh memintadi tengah jalan, harus meminta di kantornya.*
(186¢) Ta’ olle nyator € l1an-jhélan, kodhu nyator € kantorra.
[ta” olle fyator € laan-feelen, kodu magi € kantorra]
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‘Tidak boleh berbincang di tengah jalan, harus berbincang di
kantornya.’
(1874) Ta’ olle maghi € rammeéna, kodhu maghi e bangkona bhai.
[ta? olle € rammena, kodu € bamkona bei]
‘Tidak boleh memberikan di tempat ramai, harus memberikan di
rumahnyasgja.’
(187b) Ta’ ollé menta € rammeéna, kodhu menta € bangkona bhai.
[ta? olle € rammena, kodu € bamkona bei]
‘Tidak boleh meminta di tempat ramai, harus meminta di rumahnya
sgja’
(187c) Ta’ olle nyator € rammeéna, kodhu nyator € bangkona bhai.
[ta? olle fjator € rammena, kodu € bamkona bai]
‘Tidak boleh berbincang di tempat ramai, harus berbincang di

rumahnya sgja.’

Konstruksi di atas merupakan kalimat yang dituturkan secara komplet
daam kalimat yang menyatakan makna pertentangan keterangan tempat.
Konstruks tersebut lazim dan banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam
keseharian masyarakat BM dialek Sumenep.

Konstituen APMN ta’ ollé juga mewatasi kategori adjektiva dalam
tuturan. Kategori adjektiva yang mengikuti konstituen ta’ ollé berupa kata dasar,
kata dasar berkombinasi sufiks -an yang bermakna ‘orang yang bersifat...’,
bentuk reduplikasi, dan reduplikasi dengan kombinasi prefiks ma- yang bermakna
‘berlagak....”. Berikut contoh kalimat yang dapat diamati.

(190) Ta’ olle tako’.
[ta? olle tako?]
‘Tidak boleh takut.’
(191) Ta’ olle tako’an.
[ta? olle tako?an]
‘Tidak boleh orarng yang bersifat penakut.’
(192) Ta’ olle ko’-tako’.
[ta? olle ko?-tako?)]
‘Tidak boleh takut-takut.’
(193) Ta’ olle ko’-matako’.
[ta? olle ko?-matako?)]
‘Tidak boleh berlagak takut.’

Kalimat (190) merupakan contoh kalimat yang terdapat kategori adjetiva
berupa kata dasar tako’ ‘takut’ yang diwatasi oleh konstituen APMN ta’ olle.
Pada kalimat (191) adjektiva yang hadir berupa kombinas sufiks -an sehingga
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bentuk dasar tako’ menjadi tako’an ‘orang bersifat penakut’. Reduplikasi dalam
BM dialek Sumenep lazim berupa pengulangan suku kata akhir seperti ko’-tako’
‘takut-takut’ yang terdapat dalam kalimat (192), tampak diwatasi pula oleh
konstituen APMN ta’ olle. Pada kalimat (193) tampak reduplikasi yang
berkombinas dengan prefiks ma- dengan bentuk dasar tako’ sehingga menjadi
ko’-matako’ ‘berlagak takut’.

Selain ditemukan mewatasi kedua kategori sebelumnya, konstituen APMN
ta’ ollé juga mewatas kategori nomina. Selain itu, kategori pronomina juga dapat
mengikuti konstituen APMN ta’ olle tersebut. Berikut contoh kalimatnya.

(194) Ta’ olle reng laké’ se ngoro’aghi.

[ta? olle ren lake? se noro?agi|

‘Tidak boleh laki-laki yang memijatkan.’
(195) Sengocol ta’ olle ba’na malolo.

[s€ nocal ta? olle bag?namalolo]

“Yang memulai tidak boleh Kamu terus.’
(196) Ta’ olle Hasan malolo se ekancae.

[ta? olle hasan malolo se ekancag]

‘Tidak boleh Hasan terus yang ditemani.’

Berdasarkan contoh di atas, kalimat (194), (195), dan (196) tampak
konstituen APMN ta’ olle mewatas kategori nomina dan pronomina. Pada
kalimat (194) konstituen APMN ta’ ollé mewatasi kategori nomina reng lake’
‘laki-laki’. Pada kalimat (195) konstituen APMN ta’ olle’ mewatasi kategori
pronomina ba’na ‘kamu’ dan pada kalimat (196) juga tampak kategori pronomina
Hasan (nama orang) diwatasi oleh APMN ta’ ollé, kedua pronomina tersebut
merupakan kata ganti persona.

Konstituen APMN ta’ olle juga tampak ditemukan contohnya mewatasi
kategori adverbia. Ketegori adverbia yang tampak mengikuti konstituen APMN
ta’ olle tersebut yakni, saleng ‘saling’, ghut-seghut ‘sering-sering’, dan
reduplikasi kata dasar sifat yang bermakna ‘terlalu....’. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(197) Ta’ olle saleng nyala’aghi.
[ta? olle salen fala?aghi]
‘Tidak boleh saling menyalahkan.’
(198) Ta’ olle saleng soro.
[ta? olle salen soro]
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‘Tidak boleh saling menyuruh.’

(199) Ta’ olle ghut-seghut éntaran da’essa’.
[ta? olle gut-sagut entaran dae?assa?]
‘Tidak boleh sering-sering pergi ke sana.’

(200) Ta’ olle ghut-seghut ngael manisan.
[ta? olle gut-sagut nagl manisan]

“Tidak boleh sering-sering mengunyah permen.’

(201) Ta’ olle la’-sella’.

[ta? olle la?-salla?]

‘Tidak boleh terlalu sempit.’
(202) Ta’ olle ma’-semma’ ghallu.
[ta? olle ma?-ssmma? gaellu]

‘Tidak boleh terlalu dekat.’

Kaimat (197) dan (198) merupakan contoh kehadiran konstituen APMN
ta’ olle mewatasi kategori adverbia saleng. Pada kalimat (199) dan (200)
konstituen APMN ta’ ollé mewatas kategoti adverbia ghut-seghut. Pada kalimat
(201) dan (202) konstituen APMN ta’ olle mewatasi kategori adverbia berupa
reduplikasi kata dasar adjektiva yang bermakna ‘terlalu....” yakni, la’-sella’
‘terlalu sempit’ dan ma’-semma’ ‘terlalu dekat’. Konstruks reduplikasi dengan
kata dasar adjektiva dianggap sebagai adverbia karena secara maknawi
menyatakan adverbia kualitas yakni, ‘terlalu...’. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa konstituen APMN ta’ olle konstruktif dalam mewatasi dengan
kombinsi adverbialain seperti yang telah dicontohkan tersebut.

4.1.1.11 Adverbia Penanda M odalitas Negatif Ella Jh&’

Kombinasi konstituen APMN ella dan APMN jh&’ sering dituturkan dalam BM
dialek Sumenep sebagai keterangan imperatif yang menyatakan pelarangan.
Dalam penggunaannya, kombinasi kedua konstituen APM tersebut tidak hanya
berkonstruksi sebagai kalimat mayor yang menyatakan pernyataan larangan
jawaban atas pertanyaan permohonan izin atas suatu hal, tetapi juga dapat
berkonstruksi sebagai kalimat mayor pernyataan biasa (bukan jawaban).
Kombinasi konstituen APMN tersebut biasanya dinyatakan untuk mengungkap
konstruksi imperatif yang lebih sopan dan tegas daripada tanpa kombinasi di
antara keduamya. Hal ini dapat dilihat pada contoh kalimat berikut.

(203) Ella jhd’ nompa’ sapeda reyal
[alla jee? nompa? sapeda reya]
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‘Jangan menaiki sepedaini!’
(204) Ellajhd’ aroko’!
[alla jae? aroko?)]
‘Jangan merokok!”
(205) Alé’naellajhad’ eco-koco!
[ale?na slla jae? eco-koco]
‘Adiknyajangan diolok-olok!”’

Konstruksi dengan kehadiran konstituen APMN ella jha’ mewatas
kategori lain sebagai frasa predikatif dalam tuturan dapat berupa kalimat aktif
transitif, aktif intransitif, dan kalimat pasif. Hal ini tampak pada kategori verba
yang terdapat dalam kalimat (203) konstituen APMN ella jhd” mewatas verba
aktif transitif nompa’ ‘menaiki’. Dalam kalimat (204) konstituen APMN ella jha’
mewatas verba intransitif aroko’ ‘merokok’. Kalimat (205) merupakan kalimat
pasif dengan kehadiran konstituen APMN ella jhd” mewatasi verba eco-koco
‘diolok-olok’.

Dalam peristiwa tutur keseharian dalam BM dialek Sumenep, unsur
subjek berupa pronomina atau kata ganti persona kedua biasanya dilesapkan
dalam kalimat aktif baik transitif maupun intransitif, seperti dalam (203) dan
(204). Namun, terkadang subjek berupa kata ganti persona kedua tersebut
dituturkan secara lengkap jika tuturan tersebut dimaksudkan untuk memperhalus
maksud suruhan pelarangan, misalnya Ba’na ella jh&’ nompa’ sapeda reya!
‘Kamu jangan menaiki sepeda ini!” dan Ba’na ella jh&’ aroko’! ‘Kamu jangan
merokok!’. Sebaliknya, jika dalam kalimat pasif seperti pada kalimat (205), unsur
objek berupa kata ganti persona kedua lebih sering tak disebutkan bahkan tak
gramatikal jika dituturkan secara komplet, misalnya * Alé’na ella jha’ eco-koco
ba’na! **Adiknyajangan diolok-olok Kamu!’.

Daam tuturan, kategori lain yang diwatasi oleh konstituen APMN ella
jh&’ tak dapat saling bertukar posisi. Artinya, konstituen APMN ella jha” selalu
mendahului  kategori lain yang diwatas termasuk unsur objek jika dalam
konstruksi kalimat aktif transitif. Ini dapat dicontohkan dalam kalimat berikut.

(206) *Ngakan ella jh&’ pao reyal!
[nakan alla je? pao reya]
*’Memakan jangan mangga ini!’
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(207) *Paoella jhd’ ngakan réya!
[pao slla je? nakan reya)
*’Mangga jangan memakan ini!’

Tampak jelas pada kedua konstruksi di atas adalah tidak gramatikal dan
tak mungkin ditemukan dalam peristiwa tuturan dalam BM dialek Sumenep. Jika
kategori verba ngakan ‘memakan’ mendahului konstituen APMN ella jh&’ seperti
dalam (206), konstruksi tersebut jadi tidak logis tentang maksud tuturan yang
diinginkan. Begitu pula dengan unsur objek pao ‘mangga’ dalam konstruksi
kalimat aktif transitif dalam (207) juga tak lazim dituturkan dalam keseharian
sebab konstituen APMN ella jh&’ selalu berada di depan kategori yang
diwatasinya.

Kalimat imperatif dengan konstituen APMN ella jhd’ sebagai keterangan
kategori lain juga ditemukan contohnya dalam konstruks inversi. Konstruksi
inversi tersebut biasanya terjadi pada subjek seperti yang dapat dicontohkan
dalam kalimat berikut ini.

(208) Ellajhd’ la-nyala ba’na reya!

[alla ja? la-fala ba?nareya]

‘Jangan mengganggu Kamu ini!’
(209) Ella jhd’ molean ka’ade’ ba’nal

[alla jee? molean ka?ada? bae?na]

‘Jangan sering pulang terlebih dahulu Kamu!’
(210) Ella jha’ ghighiri malolo binina!

[alla jee? gigiri malolo binina]

‘Jangan dimarahi terus istrinya!”

Berdasarkan contoh kalimat di atas tampak jelas konstruksi inversi yang
terjadi pada unsur subjek. Dalam kalimat (208) dan (209) unsur subjek ba’na,
posisinya dapat dipertukarkan yang biasanya dituturkan di posisi paling depan,
tetapi juga sering ditemukan dituturkan di posis paling akhir. Konstruksi kalimat
pasif seperti dalam (210) juga terjadi konstruksi inversi yang dapat dilihat pada
unsur subjek binina yang biasanya dituturkan pada posisi paling depan, juga dapat
ditemukan contoh dituturkan di posisi paling akhir.

Selain ciri linguistik di atas, konstituen APMN ella jh@’ juga dapat
dijelaskan cirri lainnya terkait kategori apa sgja yang dapat mengikutinya dalam
konstruksi kalimat. Seperti halnya konstituen APMN jha’, konstituen APMN ella
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jh&’ juga ditemukan mewatasi kategori verba, adjektiva, nomina, dan adverbia
Berikut akan dijelaskan bersama contoh kalimatnya dalam setiap kategori yang
mengikuti konstituen APMN ella jha’ tersebut.

(211) Ellajh&’ sandal, sapathu sakalé!
[alla jee? sandad, sapatu sakale]
‘Jangan sandal, sepatu sekalian!”
(212) Ella jhd’ songko’ celleng, songko’ pote bhai!
[alla ja? sonko? callan, sonko? pote bei|
‘Jangan songkok hitam, songkok putih saja!’

Kedua contoh kalimat di atas, sepintas seperti kategori nomina yang
diwatasi oleh konstituen APMN ella jh&’. Padahal konstruksi tersebut merupakan
kalimat yang menyatakan makna pertentangan nomina dengan pelesapan kategori
verba di dalamnya. Dalam tuturan BM dialek Sumenep, kedua konstruksi tersebut
lazim digunakan untuk mempermudah ungkapan imperatif yang biasanya tuturan
ini terjadi dalam peristiwa tutur yang singkat antara penutur dan mitra tutur.
Namun, jika dituturkan secara penuh atau komplet sebenanya konstruksi tersebut
terdapat kategori verba yang mengikuti konstituen APMN ella jha’ seperti berikut
ini.

(2114) Ella jh&’ ngangghui sandal, ngangghui sapathu sakale!

[alla j&? nangui sandeel, nangui sapatu sakalg]
‘Jangan memakai sandal, memakai sepatu sekalian!
(211b) Ella jh&d’ melle sandél, mellé sapathu sakal é!
[alla ja? malle sandad, malle sapatu sakalg]
‘Jangan membeli sandal, membeli sepatu sekalian!”
(212a) Ella jh&” ngangghui songko’ celleng, ngangghui songkok poté
bhai!
[alla j&? nangui sonko? callan, nangui sonko? pote bei|
‘Jangan memakai songkok hitam, memakai songkok putih sajal’
(212b) Ella jh&’ mellé songko’ celleng, mellé songkok poté bhai!

[alla jae? malle sonko? callan, malle sonko? pote bei]
‘Jangan membeli songkok hitam, membeli songkok sajal!’

Konstituen APMN ella jhd’ daam konstruksi kalimat pertentangan
nomina seperti dalam (211) dan (212) jika dituturkan secara komplet terdapat
kategori verba yang mengikuti yakni, ngangghui ‘memakai’ dan mellé ‘membeli’
sehingga konstruksi tersebut menjadi seperti dalam kalimat (211a), (211b),
(212d), dan (212b). Perlu diketahui bahwa kehadiran kategori verba mengikuiti
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konstituen APMN ella jh&’ termasuk paling produktif dan banyak ditemukan
contohnya.

Selain konstruksi kalimat pertentangan nomina, pelesapan kategori verba
yang mengikuti konstituen APMN ella jhd’ juga dapat dilesapkan dalam kalimat
pertentangan numeralia. Dalam kaimat pertentangan numeralia, tampak
konstituen APMN ella jhd’ seolah-olah mewatas kategori numeraia jika
dituturkan secara singkat. Berikut contoh kalimatnya.

(213) Ella jha’ séttong, tello’an sakale!
[alla jae? setton, tallo?an sakalg]
‘Jangan satu, tiga sekalian!”’

(214) Ella jhd’ pa-pétto’, laléma’ cokop!
[alla jae? pa-petto?, lalema? cokop]
‘Jangan tujuh, lima cukup!’

Kedua konstruksi kalimat pertentangan numeralia ini sebenarnya terdapat
kategori verba yang dilesapkan. Kategori verba yang logis dimunculkan pada
peristiw tutur dalam konstruks pertentangan makna numeralia adalah ngala’
‘mengambil, dan mellé ‘“membeli’. Dengan demikian, konstruksi tuturan komplet
sebenarnya dapat menjadi,

(2133) Ella jh&’ ngala’ séttong, ngala’ tello’an sakalé!
[alla je? nala? setton, nala? tallo?an sakalg]
‘Jangan mengambil satu, mengambil tiga sekalian!”

(213b) Ella jha’” mellé settong, t mellé tello’an sakalé!
[alla ja? malle setton, malle tallo?an sakalg]
‘Jangan membeli satu, membeli tiga sekalian!”

(214@) Ella jh&’ ngala’ pa-pétto’, ngala/ lalema’ cokop!
[alla jee? nala? pa-petta?, nala? lalema? cokop]
‘Jangan mengambil tujuh, mengambil lima cukup!”

(214b) Ella jha’” mellé pa-pétto’, mellé laléma’ cokop!
[alla ja? malle pa-petto?, malle lalema? cokop]
‘Jangan membeli tujuh, membeli lima cukup!”

Tampak jelas konstruksi (213a) dan (213b) merupakan tuturan komplet
dengan kehadiran verba ngala’ dan melle jika dituturkan dengan tujuan
memperhalus maksud suruhan. Demikian pula dalam konstruksi (214a) dan
(214b) jika dituturkan secara komplet sangat tampak bahwa konstituen APMN

ella jhad’ sebenarnya mewatasi ketagori verba bukan numeralia.
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Tak hanya dalam kalimat pertentangan nomina dan numeralia, pelesapan
verba yang mengikuti konstituen APMN ella jh&@’ juga terjadi dalam konstruks
kalimat pertentangan keterangan baik keterangan waktu maupun keterangan
tempat. Ini dapat dilihat dalam contoh kalimat berikut.

(215) Ella jhd’ sateya, lagghuna siang nyamanan!
[alla ja? sateya, lagguna sian fjamanan|
‘Jangan sekarang, besok siang lebih nyaman!”’

(216) Ella jhd’ buléan reya, bulan datang bhai!
[alla jee? bulaen reya, bulaen daeten bai]

‘Jangan bulan ini, bulan depan saja!”

(217) Ella jhd’ ka pasar, ka tokona Bu Lin bada keya!”
[alla ja? ka pasar, katokOna bu lin baedaekeya]
‘Jangan ke pasar, ke tokonya Bu Lin adajugal’

(218) Ella jh&’ ka Salasa’an, ka Jum’atan bhai ya!
[alla jee? ka salasa?an, ka Jum~?atan bai yag
‘Jangan ke pasar Selasa, ke pasar Jumat sgjayal’

Kalimat (215) dan (216) merupakan kalimat yang menyatakan
pertentangan keterangan waktu. Kalimat (217) dan (218) adalah kalimat yang
menyatakan pertentangan keterangan tempat. Sekilas tampak konstituen APMN
ella jha’ mewatas keterangan pada keempat kalimat tersebut, padaha jika
dituturkan secara komplet terdapat kategori verba yang sebelumnya dilesapkan.
Masyarakat Madura dialek Sumenep biasa menuturkan pelesapan ini jika
menyatakan konstruksi pertentangan dengan tujuan mempermudah tuturan yang
biasanya sudah dipahami oleh mitra tutur. Jika dengan tujuan memperhalus,
biasanya dituturkan secara komplet sehingga kategori verba dituturkan mengikuti
konstituen APMN ella jha’ sehingga kalimatnya seperti berikut ini.

(2154) Ella jha’ entar satéya, entar lagghuna siang nyamanan!
[alla je? entar sateya, entar lagguna sian fjamanan|
‘Jangan pergi sekarang, pergi besok siang lebih nyaman!”

(215b) Ella jha’ abalanjha satéya, abalanjha lagghuna siang nymanan!
[alla jee? abaclenfe sateya, abalenja lagguna sian fjamanan|
‘Jangan berbelanja sekarang, berbelanja besok siang lebih nyaman!’

(2164) Ella jha’ entar bulan reya, entar bulén datang bhai!

[alla jae? entar bulan reya, entar bulen deeten bei]
‘Jangan pergi bulan ini, pergi bulan depan saja!!’

(216b) Ella jh&’ abalanjh& bulan reya, abalanjha bulan datang bhai!
[alla jee? abaelenja bulan reya, abaelaniae bulen detaen bei|
‘Jangan berbelanja bulan ini, berbelanja pergi bulan depan saja!!
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Konstruksi kalimat pertentangan keterangan waktu seperti dalam (215)
dan (216) jika dituturkan secara komplet dapat dilengkapi dengan verba éntar
‘pergi’ dan abalanjha ‘berbelanja’ mengikuti konstituen APMN ella jh&’
sehingga konstruksi tuturannya seperti dalam (215a), (215b) atau (216a) dan
(216b). Konstruks komplet dengan verba di atas juga tampak pada kalimat
pertentangan keterangan tempat seperti di bawah ini.

(2173) Ella jh&’ entar ka pasar, éntar ka tokona Bu Lin bada keya!”’
[alla jae? entar ka pasar, entar ka tokona bu lin baadeekeya]
‘Jangan pergi ke pasar, pergi ke tokonya Bu Lin ada jugal!”
(217b) Ella jh&’ abalanjha ka pasar, abéalanjha ka tokona Bu Lin bada
keyal”’
[alla jee? abad aanja ka pasar, abalaenja ka tokona bu lin baedeekeya]
‘Jangan berbelanja ke pasar, berbelanja ke tokonya Bu Lin ada juga!’
(2184) Ella jha’ entar ka Salasa’an, entar ka Jum’atan bhai ya!
[alla ja? entar ka salasa?an, entar ka Jum?atan bei y]
‘Jangan pergi ke pasar Selasa, pergi ke pasar Jumat saja ya!’
(218b) Ella jh&’ abalanjhéa ka Salasa’an, abalanjha ka Jum’atan bhai ya!
[alla jae? abaelenfe ka salasa?an, abalenfe ka Jum?atan bei ya]
‘Jangan berbelanja ke pasar Selasa, berbelanja ke pasar Jumat saja ya!”

Konstruksi kalimat pertentangan keterangan tempat dalam (217a) dan
(218a) tampak kategori verba éntar ‘pergi’ mengikuti konstituen APMN ella jha’.
Begitu pula dadam (217b) dan (218b) tampak konstituen APMN ella jh&’
mewatas kategori verba abalanjha ‘berbelanja’.

Kategori verba dalam kalimat yang tidak menyatakan makna pertentangan
seperti dalam contoh kalimat di atas tak dapat dilesapkan dalam tuturan. Jika
kategori verba yang mengikuti konstituen APMN ella jh&’ dilesapkan, maksud
imperatif yang diharapkan tak dapat dipahami. Hal ini dapat dicontohkan sebagai
berikut.

(219) Ella jh@’ kone’e sateya!
[alla ja? kone?e sateya]
‘Jangan dijemput sekarang!’
(220) *Ella jh&’ sateya!
[alla j? sateya]
**Jangan sekarang!’
(221) Ella jha@’ la-nyala ka ale’na!
[alla j? |a-jala ka ale?na]
‘Jangan mengganggu adiknya!’
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(222) *Ella jh&’ ka alé’na!
[alla j&e” ka ale?na]
*’Jangan adiknya!’

Kalimat (219) kategori verba koné’e “dijemput’ setelah konstituen APMN
ella jhd’ tak dapat dilesapkan dalam tuturan sehingga konstruksi (220)* tak
gramatikal karena tak dapat dipahami maksudnya. Kalimat (221) kategori verba
la-nyala ‘mengganggu’ juga harus dituturkan secara komplet setelah konstituen
APMN ella jha’ karena jika dilesapkan konstruksi tersebut tak gramatikal seperti
konstruks (222)* yang tak dapat dipahami secara saksama maksud informasi
imperatif yang diharapkan penutur kepada mitra tutur. Pelesapan kategori verba
hanya dapat dilakukan jika tuturan tersebut menyatakan makna pertentangan
yakni, pertentangan nomina, pertentangan numeralia, dan pertentangan keterangan
baik keterangan waktu maupun keterangan tempat.

Sebagai pewatas kategori lain, konstituen APMN ella jh&@’ juga ditemukan
banyak contohnya mewatasi kategori adjektiva. Kategori adjektiva yang
mengikuti konstituen APMN ella jha’ dapat berupa kata dasar, reduplikasi, dan
reduplikass kombinasi prefiks ma- ‘berlagak....”. Perhatikan contoh kalimat
berikut ini.

(223) Ella jhd’ kobatér!
[alla jae? kobader]
‘Jangan khawatir!’

(224) Ellajha’ ter-kobater!
[alla ae? ter-kobader]
‘Jangan khawatir-khawatir!’

(225) Ellajh&’ ter-makobater!
[alla jae? ter-makobader]
‘Jangan berlagak khawatir!”

Kaimat (223) tampak konstituen APMN ella jhda” mewatas kategori
adjektiva kata dasar kobater ‘khawatir’. Dalam kalimat (224) konstituen APMN
ella jh&” mewatas kategori adjektiva reduplikasi ter-kobatér ‘khawatir-khawatir’.
Konstruks reduplikasi kata dasar dalam BM didek Sumenep biasanya berupa
pengulangan suku akhir kata dasarnya. Dalam kalimat (225) tampak konstituen
APMN ella jhd” mewatasi kategori adjektiva reduplikasi dengan kombinasi
prefiks ma- menjadi ter-makobatér ‘berlagak khawatir’.
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Konstituen APMN ella jh&’ juga ditemukan contohnya dalam tuturan
mewatas kategori nomina. Selain kategori nomina, dapat pula berupa kategori
pronominal baik nama orang maupun kata ganti persona yang dapat diwatasi oleh
konstituen APMN ella jha’. Berikut ini contoh kalimatnya.

(226) Ella jh&’ sandalla sengko’ sé eénjam!
[alla jae? sandad|se senko? s€ eenjaam]
‘Jangan sandalnya saya yang dipinjam!’

(227) Ella jh&’ Ali sé ngajhéri tang ana’!
[alla jee? ali se najeer tan ana?|
‘Jangan Ali yang mengajari anak saya!’

(228) Sé ngaterraghi sengko’ ella jha’ ba’na!
[s€ natarraghi senko? slla jee? bae?na)
“Yang mengantarkan saya jangan Kamu!’

Dari ketiga contoh kalimat di atas dapat dijelaskan bahwa kategori nomina
dan pronomina juga sering ditemukan diwatasi oleh konstituen APMN ella jha’.
Kalimat (226) kategori nomina sandalla sengko’ sandalnya saya’ yang diwatasi
APMN ella jhd’. Kalimat (227) kategori pronomina nama orang yang diwatasi
oleh APMN ella jh&@’. Demikian pula dalam (228) konstituen APMN ella jha’
mewatas kategori pronomina atau kata ganti persona yakni, ba’na ‘kamu’.

Selain mewatasi verba, adgektiva, dan nomina, konstituen APMN ella
jh&’ juga ditemukan contohnya dalam tuturan mewatasi kategori adverbia.
Adverbia yang biasanya ditemukan contohnya mengikuti konstituen APMN ella
Jh&’. seperti ghun *hanya’, ghut-seghut ‘sering-sering’, seghut ‘sering’, saleng
‘saling’, dan reduplikasi kata dasar adjektiva, yang menyatakan makna ‘terlalu...’
sehingga dianggap konstruksi adverbia. Berikut ini contoh kalimatnya.

(229) Ella jhd’ ghun caca colo’, lakoné pas.
[alla j&? ghun caca colo?, lakone pas]
‘Jangan hanya omong kosong, kerjakan sudah.’
(230) Ella jha’ ghut-seghut lIebat dissa’.
[alla jee? gut-sagut lebad dissa?)]
‘Jangan sering-sering lewat sana!’
(231) Ella jhd’ seghut acangnga’ ka réng towa.
[alla j&? s9gut acanna? ka ren towa]
‘Jangan sering membantah kepada orang tua.’
(232) Ella jha’ saléeng nyalaaghi da’iya!
[alla jee? salen fjalaagl dee?iyad
‘Jangan saling menyal ahkan seperti itu.’
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Berdasarkan conroh kalimat di atas tampak konstituen APMN ella jha’
juga dapat mewatas kategori adverbia dalam konstruksi tuturan. Dalam kalimat
(229) konstituen APMN ella jha” mewatasi adverbia ghun “hanya’. Dalam kalimat
(230) konstituen APMN ella jha” mewatasi adverbia berupa reduplikasi kata dasar
advebia yakni, ghut-seghut ‘sering-sering’. Koonstituen APMN ella jhd’ juga
tampak mewatas adverbia seghut ‘sering’ seperti dalam kalimat (231). Dalam
kalimat (232) juga tampak adverbia saléng ‘saling mengikuti konstituen APMN
ella jha’.

Selanjutnya dapat dilihat tabel berikut ini terkait konstituen APMN yang
bertugas mewatas kategori lain dalam tataran sintaksis disertai dengan tingkat
tuturan atau disebut ondhaghan bhasa yang berlaku dalam BM dialek Sumenep.

Tabel 1. Adverbia Penanda M odalitas Negatif BM Dialek Sumenep
Berdasarkan Tingkat Tutur

No. Adverbia Penanda M odalitas Negatif -
E-I E-E E-B
1 |enj& enten bhunten tidak
2 |ta ta’ ta’ tidak
3 |enja’ta’ ententa’ bhunten ta’ tidak
4 | enj&’ banne enten banne | bhunten banne | bukan
5 | banne banne banne bukan
6 |dla empon ampon jangan
7 | ajjhd&’ empon ampon jangan
8 |ta’osa ta’ ambhu ta’ mabi tidak usah
9 |ta’olle ta’ kengeng | ta’ kengeng tidak boleh
10 | jh& jha’ jha’ jangan
11 | ellajhd&’ empon jha&’ ampon jh&@’ jangan
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4.1.2 Adverbia Penanda M odalitas Positif

Masyarakat Madura dialek Sumenep biasanya menggunakan adverbia penanda
modalitas positif, selanjutnya disingkat menjadi APMP, sebagai pendukung
keterangan dalam menyatakan makna kemungkinan atau keniscayaan dan
keharusan pada sebuah tuturan. Sebagai pendukung keterangan dua kelompok
makna, yakni kemungkinan dan keharusan tersebut, setigp konstituen APMP yang
digunakan dalam tuturan memiliki tingkatan makna baik tingkat keyakinan
maupun tingkat ketegasan. Tingkat keyakinan APMP makna kemungkinan
misalnya, menyatakan makna sangat tidak yakin seperti pada konstituen ma’ pola
‘barangkali’, makna tidak yakin pola ‘mungkin’, makna agak yakin meski ragu
mase ‘sepertinya’, dan makna sangat yakin pasté ‘pasti’. Demikian pula
penggunaan APMP makna keharusam yang menyatakan makna tingkat ketegasan
yakni, makna tidak tegas seperti pada konstituen bisa ‘dapat’, cukup tegas olle
‘boleh’, dan sangat tegas kodhu “harus’.

Penggunaan APMP dalam analisis ciri sintaksis biasanya ditinjau dari
aspek perilaku dan posisinya dalam tuturan. Secara formatif, APMP baik yang
menyatakan makna kemungkinan atau keniscayaan maupun keharusan biasanya
dapat hadir dalam tataran frasa sebagai atribut, mewatasi kategori lain yang
menempati fungsi predikat (predicate modifiers) dalam konstruksi tuturan, atau
pun juga banyak ditemukan hadir dalam tataran klausa (prepositional modifiers)
sebagai adverbia (fungs keterangan).

Secara morfologis, konstituen APMP dapat berupa morfem bebas tak
referen. Maksudnya adalah berupa kata yang berdiri sendiri yang secara makna
tak mengacu pada suatu benda, melainkan sebagai penanda yang menyatakan
makna kemungkinan atau keniscayaan dan keharusan. Selain itu, APMP dalam
BM dialek Sumenep juga ditemukan berupa kombinas afiksasi dan reduplikas
meski tak banyak, serta penggabungan kata. Konstituen APMP penggabungan
kata biasanya banyak ditemukan berkombinasi dengan sesama konstituen APM
lainnya baik dengan kategori negatif maupun dengan sesama kategori positif serta
cukup variatif bentuknya berkombinas dengan konstituen adverbia penanda

lainnya seperti adverbia penanda aspek, adverbia penanda kualitas, dan adverbia
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penanda kuantitas. Secara detail berikut penjabaran konstituen APMP tersebut

sertaciri linguistiknya.

4.1.2.1 Adverbia Penanda M odalitas Positif Ma’ Pola

Dalam menyatakan keterangan kemungkinan biasanya masyarakat Madura BM
dialek Sumenep menggunakan APMP sebagai pewatas kategori lain baik dalam
tataran frasa pedikatif maupun tataran klausal atau proposisi. Salah satu pewatas
yang biasanya digunakan dalam konstruksi tuturan tersebut adalah konstituen ma’
pola yang dalam bahasa Indonesia semakna dengan ‘barangkali’. Konstituen ma’
pola merupakan morfem bebas tak referen yang biasanya dituturkan untuk
menyatakan ungkapan kemungkinan terhadap suatu peristiwa, perbuatan, sifat,
dan keadaan meski dalam sikap tak yakin atau tingkat keyakinan paling rendah,
tetapi berpeluang dapat terjadi. Berikut ini contoh kalimatnya.

(233) Eppa’na Siddik ma’ pola aberri’ pésse paleng bannya’.
[appa’na siddik ma? pola abarri? pesse palen baanma?]
‘Ayahnya Siddik barangkali memberi uang paling banyak.’

(234) Ba’na ma’ pola molea keya.

[baeg?na ma? pola molea keya]
‘Kamu barangkali akan pulang juga.’

(235) Le-ollenama’ pola edhu’uma sateya.
[le-ollena ma? pola edu?Uma sateya]
‘Oleh-olehnya barangkali akan dibagi sekarang.’

Kaimat (233), (234), dan (235) tampak konstituen APMP ma’ pola
mewatas kategori lain pada fungsi predikat. Dalam kalimat (233) APMP ma’
pola mewatasi kategori verba aktif transitif aberri’ ‘“memberi’; kalimat (234) juga
tampak APMP ma’ pola mewatasi kategori verba intransitif moléa ‘akan pulang’;
dan dalam kalimat (235) tampak APMP ma’ pola mewatas kategori verba pasif
edhu’uma “akan dibagi’. Ini artinya konstituen APMP ma’ pola dapat hadir baik
dalam kalimat aktif—transitif dan intransitif—maupun kalimat pasif.

Dalam tuturan BM dialek Sumenep, selain dituturkan mewatasi kategori
lain pada fungs predikat (frasa predikatif), ditemukan pula penggunaan
konstituen APMP ma’ pola dipermutasikan dalam tataran klausa yang berfungsi
sebagal adverbia (fungsi keterangan). Perhatikan contoh kalimat berikut!
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(2334a) Ma’ pola eppa’na Siddik aberri’ pessé paleng bannya’.
[ma? polasppa’na siddik abarri? pesse palen baanija?]
‘Barangkali ayahnya Siddik memberi uang paling banyak.’

(233b) Eppa’na Siddik aberri’ pessé paléng bannya’ ma’ pola.
[appa’na siddik abarri? pesse palen baanija ma? pola?]
‘Ayahnya Siddik memberi uang paling banyak barangkali.’

(2344a) Ma’ pola ba’na molea keya.

[ma? pola bag?na molea keya]
‘Barangkali kamu akan pulang juga.’
(234b) Ba’na molea keya ma’ pola.
[baeg?na molea keya ma? polal
‘Kamu akan pulang juga barangkali.’
(235a) Ma’ pola le-ollena edhu’uma sateya.
[ma? polale-ollenacdu?uma sateya]
‘Barangkali oleh-olehnya akan dibagi sekarang.’

(235b) Le-olléna edhu’uma sateya ma’ pola.
[le-ollena edu?Uma sateya ma? pola]
‘Oleh-olehnya akan dibagi sekarang barangkali.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, dapat dinyatakan bahwa dalam tataran
sintaksis APMP ma’ pola dapat dipermutasikan dari sebaga pewatas atau atribut
kategori lain dalam tataran frasa pedikatif menjadi pewatas klausa (modifier
propositional) sebagal adverbial. Hal ini juga dapat dinyatakan bahwa APMN ma’
pola termasuk dalam adverbia ekstraklausal (istilah yang disebutkan oleh
Kridalaksana) yang memungkinkan keberadaan konstituen APMP ma’ pola dapat
berpindah posisi seperti yang telah dicontohkan dalam kalimat (233a), (234a), dan
(235a) keberadaanya ada pada posisi paling depan atau dalam kalimat (233b),
(234b), dan (235b) yang keberadaannya ada di paling akhir.

Selain dapat dipermutasikan posis APMP ma’ pola dalam tataran
sintaksis, ditemukan pula contoh tuturan berupa konstruksi inversi. Konstruksi
inverss memungkinkan posisi frasa predikat dengan konstituen APMP ma’ pola
sebagal pewatas atau atribut kategori lain berada di posis paling depan
mendahului fungsi subjek. Berikut contoh kalimatnya.

(236) Ma’ pola aberri’ pesse paléng bannya’, eppa’na Sddik.
[ma? pola abarri? pesse palen baaa?, appa’na siddik]
‘Barangkali memberi uang paling banyak, Ayahnya Siddik.’

(237) Ma’ pola moléa kéya, ba’na.

[ma? pola molea keya, bae?na]
‘Barangkali akan pulang juga, Kamu.’
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(238) Ma’ pola edhu’uma sateya, le-ollena.
[ma? pola edu?uma sateya, le-ollena]
‘Barangkali akan dibagi sekarang, oleh-olehnya.’

Kaimat (236), (237), dan (238) tampak konstituen APMP ma’ pola yang
hadir mendahului kategori verba sebagai fungsi predikatif tersebut dituturkan
mendahului fungsi subjek. Pola konstruks ini disebut dengan istilah kalimat
inversi. Pola kalimat inversi ini terbilang banyak ditemukan contoh kalimatnya
dalam keseharian masyarakat BM dialek Sumenep.

Dalam peristiwa tuturan keseharian, masyarakat Madura dialek Sumenep
juga menuturkan konstituen APMP ma’ pola dengan variasi bunyi menjadi me’
pola. Berikut ini contoh kalimat yang dapat diamati.

(239) Me’ pola ba’na ésangghuni ana’na pa’ kalébun.
[me? pola bag?na esanguni ana?na pa? kalebun]
‘Barangkali kamu dikira anaknya bapak kepala desa.’

(240) Anomma mangkata lagghuna, me’ pola.
[anomma mankata lagguna, me? pola]

‘Pamannya akan berangkat besok, barangkali.’

Konstituen APMP ma’ pola dalam kalimat tak dapat dilesapkan dalam
tuturan sehingga kehadirannya bersifat wagjib hadir mewatasi kategori lain
setelahnya baik sebagai frasa predikatif maupun tataran klausal. Jika konstituen
APMP ma’ pola dilesapkan, maka fungsinya sebagai pewatas dalam memberikan
makna kemungkinan (ketagori makna yang tak meyakinkan) juga tak dapat
digunakan atau konstruksi tersebut hanya menjadi kalimat pernyataan biasa tanpa
ada unsur modalitas. Hal ini misalnya, @ Le-ollena edhu’uma satéya. ‘Oleh-
olehnya akan dibagi sekarang.” atau juga @ Ba’na moléa keya. ‘Kamu akan
pulang sekarang.” dan lain-lain. Dari contoh kalimat tersebut, dapat dinyatakan
bahwa fungsi keterangan APMP ma’ pola tak menduduki fungsinya dalam tataran
sintaksis jika dilesapkan sehingga konstituen APMP tersebut sifatnya wajib hadir.

Dalam tuturan ditemukan contoh adanya pelesapan kategori verba
sehingga seolah-olah konstituen APMP ma’ pola mewatas selain kategori verba
tersebut. Konstruksi ini biasanya terjadi jika APMP ma’ pola hadir dalam kalimat
tanpa perluasan kategori yang diwatasinya baik berupa nomina, numeralia, dan
keterangan. Perhatikan contoh kalimat berikut!
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(241) Ma’ pola kalambhi méra reya.
[ma? pola kalambI mera reya]
‘Barangkali baju merah ini.’

(242) Ma’ pola ba’na keya.

[ma? pola beg?na keyal]
‘Barangkali kamu juga.’

(243) Ma’ pola caddhang ruwa.
[ma? pola cadden ruwa]
‘Barangkali topi itu.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, tampak seolah konstituen APMP ma’
pola mewatasi kategori homina kalambhi “‘baju’ dalam kalimat (241), pronomina
persona ba’na ‘kamu dalam kalimat (242), dan nomina caddhang ‘topi’ dalam
kalimat (243). Padahal konstruksi tersebut terdapat kategori verba yang
dilesapkan dalam tuturan. Konstruksi tuturan ini cukup banyak ditemukan dalam
percakapan keseharian masyarakat BM dialek Sumenep. Kategori verba tersebut
jikadituturkan secara komplet maka konstruksinya dapat dilihat sebagai berikut.

(2414) Ma’ pola aberri’ kalambhi mera reya.
[ma? pola abarri? kalambl mera reya]
‘Barangkali memberi baju merah ini.’

(241b) Ma’ pola émelléaghi kalambhi méra réya.
[ma? polaemalleagi kalambl mera reya]
‘Barangkali dibelikan baju merah ini.’

(242a) Ma’ pola aberri’ ba’na keya.

[ma? pola abarri? bag?na keyal]
‘Barangkali memberi kamu juga.’

(242b) Ma’ pola émelléaghi ba’na keya.

[ma? polaemalleagi ba?na keya]
‘Barangkali dibelikan kamu juga.’

(2434) Ma’ pola aberri’ caddhang ruwa.
[ma? pola abarri? caddeen ruwa]
‘Barangkali memberi topi itu.’

(243b) Ma’ pola emelléaghi caddhang ruwa.
[ma? polaab emalleagi orri? caddeen ruwal
‘Barangkali dibelikan topi itu.’

Dari konstruks di atas tampak terdapat kategori verba yang sebenarnya
diwatas oleh konstituen APMP ma’ pola, yang dalam hal ini dicontohkan adalah
verba aberri’ *‘memberi’ seperti dalam contoh dalam kalimat (241a), (242a), dan
(24349). Selain itu juga, verba emelleaghi ‘dibelikan’ juga formatif dalam
konstruksi tersebut (241b), (242b), dan (243b) dalam tuturan komplet sesuai



122

maksud keterangan kemungkinan yang diungkapkan. Namun, jika kategori
nomina tersebut terdapat perluasan, biasanya perluasan verbal, kategori verba tak
dapat hadir dalam kalimat tersebut atau konstruksi tersebut tak gramatikal. Contoh
kalimat ini misalnya,
(244) Ma’ pola kalambhi mera réya sé epatao ba’ari’.
[ma? pola kalamBI mera reya se epatao bas?aqi?)]
‘Barangkali baju merah ini yang ditunjukkan kemarin.’
(245) *Ma’ pola aberri’ kalambhi mera réya sé epatao ba’ari’.
[ma? pola abarri? kalambl mera reya se epatao bac?agi?]
**Barangkali memberi baju merah ini yang ditunjukkan kemarin.’
(246) Ma’ pola ba’na kéya se noro’ latian malemma.
[ma? pola bag?na keya se noro? latian malamma]
‘Barangkali kamu juga yang ikut latihan kemarin malam.’
(247) *Ma’ pola aberri’ b&’na kéya se noro’ latian malemma.

[ma? polaabarri? bag?na keya s€ noro? latian malamma]
**Barangkali memberi kamu juga yang ikut latihan kemarin malam.’

Kaimat (244) dan (246) terdapat perluasan verbal terhadap kategori
nomina di dalamnya, masing-masing yakni, kalambhi mera réya ‘baju merah ini’
diperluas menjadi kalambhi méra réya se epatao ba&’ari’ ‘baju merah ini yang
ditunjukkan kemarin’ dan ba’na keya ‘kamu juga’ diperluas menjadi ba’na keya
sé noro’ latian malemma ‘kamu juga yang ikut latihan kemarin malam’. Kalimat
perluasan verba tersebut tak terjadi pelesapan kategori verba, tetapi dalam
konstruksi tersebut konstituen APMP ma’ pola mewatasi nomina. Dengan
demikian, kalimat (245)* dan (247)* yang ditambahkan kategori verba sebelum
kategori nomina tersebut tak gramatikal atau tak ditemukan contoh penuturannya
dalam BM dialek Sumenep.

Konstruks pelesapan kategori verba juga terjadi dalam kalimat simpleks
numeralia sehingga seolah-olah konstituen APMP ma’ pola mewatasi kategori
numeralia. Berikut ini contoh kalimatnya.

(248) Ma’ pola settong la cokop.
[ma? pola setton la cokop]
‘Barangkali satu sudah cukup.’

(249) Ma’ pola sapolo kalé.
[ma? pola sapolo kalg]
‘Barangkali sepuluh kali.’
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Seperti halnya dalam kalimat simpleks nomina, kalimat (248) dan (249)
juga tampak seolah-olah konstituen APMP ma’ pola mewatasi kategori numeralia
atau bilangan. Padahal jika dituturkan secara komplet, ketiga kalimat tersebut
tedapat kategori verba sebagai fungsi predikatnya yakni, ménta ‘meminta’, ngala’
‘mengambil’, dan ngakan ‘makan’. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(2483a) Ma’ pola menta settong la cokop.
[ma? pola menta setton la cokop]
‘Barangkali meminta satu sudah cukup.’

(248b) Ma’ pola ngala’ séttong la cokop.
[ma? polanala? setton la cokop]
‘Barangkali mengambil satu sudah cukup.’

(248c) Ma’ pola ngakan séttong la cokop.
[ma? pola nakan setton la cokop]
‘Barangkali makan satu sudah cukup.’

(2494) Ma’ pola menta sapolo kalé.

[ma? pola menta sapolo kalg]
‘Barangkali meminta sepuluh kali.’

(249b) Ma’ pola ngala’ sapolo kale.

[ma? polanala? sapolo kale]
‘Barangkali mengambil sepuluh kali.’

(249c) Ma’ pola ngakan sapolo kalé.

[ma? polanakan sapolo kale]
‘Barangkali makan sepulu kali.’

Konstruksi tuturan lengkap tanpa adanya pelesapan kategori verba seperti
daam kaimat di atas merupakan kalimat smpleks tanpa ada perluasan pada
kategori numeralia. Dengan demikian, konstituen APMP ma’ pola tampak
mewatasi kategori verba yang menyatakan makna kemungkinan tersebut.

Fungs kategori keterangan atau adverbia yang dapat hadir dengan
pelesapan kategori verba setelah konstituen APMP ma’ pola dapat berupa baik
keterangan waktu maupun tempat. Berikut ini contoh kalimatnya.

(250) Ma’ pola lagghuna bhai.
[ma’ pola lagguna bei]
‘Barangkali besok saja.’
(251) Ma’ pola dulumanna la.
[ma? pola dulumannala]
‘Barangkali dua hari yang lalu sudah.’

Kaimat (250) dan (251) tampak seolah-olah konstituen APMP ma’ pola
mewatas kategori adverbial waktu. Padahal konstruksi tersebut dituturkan dengan
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pelesapan kategori verba. Konstruks ini lazim dituturkan oleh masyarakat
Madura diadlek Sumenep yang biasanya dituturkan dalam kondisi singkat dan
berlangsung cepat. Pelesapan kategori verba ini terdapat dalam kalimat simpleks
tanpa ada perluasan kategori adverbial tersebut baik yang menyatakan keterangan
waktu sekarang atau yang akan datang maupun juga waktu lampau. Jika dua
konstruksi di atas dituturkan secara komplet maka menjadi,

(2504) Ma’ pola éntar lagghuna bhéi.

[ma’ pola entar lagguna bei]

‘Barangkali pergi besok saja.’
(250b) Ma’ pola ambu lagghuna bhai.

[ma’ pola ambu lagguna bei]

‘Barangkali singgah besok saja.’
(250c) Ma’ pola mokka’ lagghuna bhai.

[ma’ pola mokka? lagguna bai]

‘Barangkali membuka besok saja.’
(251a) Ma’ pola éntar dulumanna la.

[ma? pola entar dulumanna la]

‘Barangkali pergi dua hari yang lalu sudah.’
(251b) Ma’ pola ambu dulumanna la.

[ma? polaambu dulumanna la]

‘Barangkali singgah dua hari yang lalu sudah.’
(251c) Ma’ pola mokka’ dulumanna la.

[ma? pola mokka? dulumannala

‘Barangkali membuka dua hari yang lalu sudah.’

Kategori verba yang dapat hadir mengikuti konstituen APMP ma’ pola
dalam contoh kalimat atas adalah entar ‘pergi’, ambu ‘ singgah’, dan mokka’
‘membuka’. Jika dituturkan secara komplet dan utuh maka kalimat tersebut
dituturkan seperti dalam enam kalimat di atas. Begitu pula dalam kalimat
simpleks kategori adverbial tempat, pelesapan kategori verba juga dapat dianalisis
sebagal berikut.

(252) Ma’ pola é Jakarta.
[ma? pola € Jakarta]
‘Barangkali di Jakarta.’

(253) Ma’ pola ka Sumenep.
[ma? pola ka sumanap]
‘Barangkali ke Sumenep.’

Kaimat (252) dan (253) sebenarnya terdapat pelesapan kategori verba
yang mengikuti konstituen APMP ma’ pola tersebut. Kalimat simpleks tanpa
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perluasan verbal ini memang sering ditemukan contoh penuturannya dengan tanpa
menyebutkan kategori verba jika dalam keadaan pertuturan yang berlangsung
cepat. Namun, jika dituturkan secara lengkap, kategori verba yang dapat hadir
yakni, abalanjha ‘berbelanja’ dan mellé ‘membeli’. Dengan demikian, dua
kalimat tersebut jika dituturkan secara lengkap menjadi,

(25248) Ma’ pola abéalanjha é Jakarta.
[ma? pola abalenfe € Jakarta]
‘Barangkali berbelanja di Jakarta.’

(252b) Ma’ pola melle e Jakarta.

[ma? polamalle € Jakarta]
‘Barangkali membeli di Jakarta.’
(2534) Ma’ pola abalanjha ka Sumenep.
[ma? pola abalenjae ka sumanap]

‘Barangkali berbelanja ke Sumenep.’

(253b) Ma’ pola mellé ka Sumenep.
[ma? polamalle ka sumanap]
‘Barangkali membeli ke Sumenep.’

Daam kalimat (252a) dan (253a) tampak jelas konstituen APMP ma’ pola
mewatasi kategori verba abalanjhd. Demikian juga daam kaimat (252b) dan
(253b) tampak konstituen APMP ma’ pola mewatasi kategori verba melle.

Selain dapat diikuti kategori verba, konstituen APMP ma’ pola juga dapat
diikuti kategori lain seperti, nomina, adjektiva, numeralia, adverbia, dan frasa
preposis. Untuk mengetahui bagaimana konstituen APMP ma’ pola dalam
tuturan saat mewatasi kategori-kategori lain dapat dilihat dari beberapa contoh
kalimat berikut.

(254) Ma’ pola b&’na se matada’ jhajhanna.
[ma? pola baeg?na s matadae? jeejaennal
‘Barangkali kamu yang menghabiskan kuenya.’

(255) Ma’ pola kalambhi areya andi’na Ali.
[ma? pola kalambI areya andi?na ali]
‘Barangkali baju ini miliknya Ali.’

(256) Ma’ pola Sddik sé akalambhi bhiru ruwa.
[ma? pola siddik s¢ akalambl biru ruwa]
‘Barangkali Siddik yang berbaju hijau itu.’

Konstruksi dalam kalimat (254), (255), dan (256) tampak konstituen
APMP ma’ pola mewatasi kategori nomina atau pronomina dalam kalimat
nominal. Pada kalimat (254) dan (256) tampak kategori pronomina ba’na ‘kamu’
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atau Sddik (nama orang), kata ganti persona diwatasi oleh konstituen APMP ma’
pola. Pada kalimat (255) tampak konstituen APMP ma’ pola mewatasi kategori
nominayakni, kalambhi aréya *baju ini’.

Berikut ini juga diberikan contoh kategori adjektiva yang diwatasi oleh
konstituen APMP ma’ pola dalam tuturan.

(257) Ma’ pola kene’ bajaranna.

[ma? pola kene? bagagaannal
‘Barangkali kecil bayarannya.’

(258) Ma’ pola ne’-kéne’ bajaranna.
[ma? pola ne?-kene? bagaaraanna]
‘Barangkali kecil-kecil bayarannya.’

(259) Ma’ pola ne’-makene’ bajaranna..
[ma? polakeil-kecil bagaaraanna]
‘Barangkali berlagak kecil bayarannya.’

Contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP ma’ pola juga dapat
ditemukan mewatas kategori adjektiva. Pada kalimat (257) tampak konstituen
APMP ma’ pola mewatasi kategori adjektiva kata dasar kené’ ‘kecil’. Pada
kalimat (258) kategori adjektiva yang muncul dapat berupa bentuk pengulangan
atau reduplikasi suku kata akhir yakni, ne’-kene’ ‘kecil-kecil. Begitu pula dalam
kalimat (259) kategori adjektiva yang diwatasi konstituen ma’ pola berupa
pengulangan kata kombinas dengan prefiks ma- yang bermakna ‘berlagak’
sehingga menjadi ne’-makene’ ‘berlagak kecil’.

Kategori numeraia juga ditemukan contoh kalimatnya mengikuti
konstituen APMP ma’ pola dalam konstruksi tuturan. Berikut contoh kalimatnya.

(260) Ma’ pola tello’an sé ekala’.
[ma? polatallo?an se ekala?]
‘Barangkali tiga buah yang diambil.’

(261) Ma’ pola settong se kaanghuy.
[ma? pola setton se kaanguy]
‘Barangkali satu buah yang terpakai.’

Konstituen APMP ma’ pola mendahului kategori numeralia juga sering
ditemukan contohnya dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep seperti yang
tampak pada contoh kalimat di atas. Hal ini misalnya, dalam kalimat (260)
terdapat kategori numeraia tello’an ‘tiga buah’, kategori numeraia yang

berkombinas dengan sufiks -an ‘menyatakan jumlah pecahan/bijian..” dan dalam
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kalimat (261) terdapat kategori numeralia settong ‘satu buah’, kategori numeralia
kata dasar, yang keduanya sama-sama menyatakan bilangan jumlah.

Kategori adverbia tertentu ada yang ditemukan contoh tuturannya yang
mengikuti konstituen APMP ma’ pola. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(262) Ma’ pola ghun séngko’ seé ta’ tao.
[ma? pola gun senko? s€ ta? tao]
‘Barangkali hanya saya yang tidak tahu.’

(263) Ma’ pola asegghuthan ba’na katémbang sengko’.
[ma? pola assggutan ba?na katembaa) senko?)]
‘Barangkali lebih sering kamu daripada saya.’

(264) Ma’ pola ghi’ eangghuy bukhuna.

[ma? pola gi? eanguy bukuna]
‘Barangkali masih dipakai bukunya.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa kategori
adverbia cukup banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam konstruks yang
mengikuti konstituen APMP ma’ pola. Dalam kalimat (262) terdapat adverbia
ghun ‘hanya’, dalam kalimat (263) terdapat adverbia yang berkombinasi dengan
konfiks a-an ‘menyatakan lebih...”, dan dalam kalimat (264) terdapat adverbia
ghi’ ‘masih’ yang dapat mengikuti konstituen APMP ma’ pola tersebut.

Frasa proposis juga salah satu kategori yang juga tampak mengikuti
konstituen APMP ma’ pola dalam konstruks tuturan BM dialek Sumenep. Hal ini
dapat dicontohkan dengan kalimat sebagal berikut.

(265) Ma’ pola e konna Robit se bada pangajhian degghi’ malem.
[ma? pola ¢ konna robit panafieen doggi? malam]
‘Barangkali di rumahnya Robit yang ada pengajian nanti malam.’
(266) Ma’ pola ka Sorbaja Robit sé asakola.
[ma? pola ka sorbagaerobit se asakola)
‘Barangkali ke Surabaya Robit yang bersekolah.’

Dua contoh kalimat di atas adalah tuturan yang terdapat konstituen APMP
ma’ pola yang mewatas frasa preposisi. Hal ini tampak pada kalimat (252)
terdapat kategori frasa preposisi € konna Robit * di rumahnya Robit’; dan dalam
kalimat (253) terdapat kategori frasa preposis ka Sorbda ‘ke Surabaya’;
keduanya mengikuti konstituen APMP ma’ pola. Konstruksi konstituen APMP
ma’ pola sebagai pewatas kategori frasa preposis biasanya berupa kalimat
perluasan pada fungsi adverbial (kata keterangan) tersebut.
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4.1.2.2 Adverbia Penanda Modalitas Positif Pola

Dalam menyatakan keterangan kemungkinan masyarakat Madura BM dialek
Sumenep juga diketahui menggunakan APMP pola ‘mungkin’ sebagai pewatas
kategori lain baik dalam tataran frasa pedikatif maupun tataran klausal atau
proposisi. Sebagai morfem bebas tak referen, konstituen APMP pola dapat berdiri
sendiri yang menyatakan makna mungkin. Penggunaan konstituen APMP pola
dalam tuturan biasanya dapat mewatasi kategori lain dalam tataran frasa predikatif
atau suatu proposiss dalam tataran klausal. Termasuk dalam adverbia
ekstraklausal, konstituen APMP pola mendukung Kketerangan ungkapan
kemungkinan terhadap suatu peristiwa, perbuatan, sifat, dan keadaan meski dalam
sikap kurang yakin, tetapi berpeluang cukup besar dapat terjadi. Dalam hal
penggunaan berdasarkan tujuan tuturan inilah yang menjadi letak perbedaan
antara konstituen APMP ma’ pola dan pola. Berikut ini contoh kalimatnya.

(267) Hasan pola ngeba ghu’-ghangghu’ dhibi’.
[hasan polanebaegu’-gengu?na dibi?)|
‘Hasan mungkin membawa camilan sendiri.’

(268) Séngko’ pola éntara ka Jakarta bulan dateng.
[senkO? pola entara ka jakarta bulsen dadan)]
‘Saya mungkin akan pergi ke Jakarta bulan depan.’

A _AgA

[bagrunna pola epajesgas?eeka oren lagn]
‘Warungnya mungkin akan dijagakan ke orang lain.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, tampak konstituen APMP pola
mewatas frasa predikatif masing-masing yakni, dalam kalimat (267) kategori
verba aktif transitif ngeba © membawa’; dalam kalimat (268) kategori verba aktif
intransitif entar ‘pergi’, dan dalam kalimat (269) kategori verba pasif épajaga’a
‘akan dijagakan’. Konstituen APMP pola termasuk formatif dalam semua jenis
kalimat baik aktif maupun pasif.

Dalam tuturan masyarakat Madura dialek Sumenep, konstituen APMP
pola juga dapat dipermutasikan sebagal pewatas suatu proposisi yang berfungs
sebagal adverbial. Berikut ini contoh kalimatnya.

(267a) Pola Hasan ngéba ghu’-ghangghu’ dhibi’.
[pola hasan nebae gu’-gengu?na dibi?)|
‘Mungkin Hasan membawa camilan sendiri.’
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(267b) Hasan ngéba ghu’-ghangghu’ dhibi’ pola.
[hasan nebea gu’-gangu?na dibi? pola)
‘Hasan membawa camilan sendiri mungkin.

(2684) Pola sengko’ entara ka Jakarta bulan dateng..
[polasenkO? entara lagguna ka Jakarta bulaen dadan]
‘Mungkin Saya akan pergi ke Jakarta bulan depan.’

(268b) Sengko’ éntara ka Jakarta bulan dateng pola.
[senkO? entara lagguna ka Jakarta buleen daeton pola]
‘Saya akan pergi ke Jakarta bulan depan mungkin.’

AAAAA

[pola baerunna epajasgac?eeka oren lasn]
‘Mungkin warungnya akan dijagakan ke orang lain.’

A o AgA

[baegrunna epajages?eeka oren lasn polal
‘Warungnya akan dijagakan ke orang lain mungkin.’

Dari contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP pola dapat
dipermutasikan sebagai adverbial yakni, mewatasi sebuah proposisi dalam tataran
klausal. Konstruksi ini terbilang lazim dituturkan dan banyak ditemukan contoh
kalimatnya pada masyarakat Madura dialek Sumenep. Seperti halnya konstituen
APMP ma’ pola, konstituen APMP pola juga termasuk dalam adverbia
ekstraklausal yang memungkinkan keberadaan konstituen tersebut dapat
berpindah posisi seperti yang telah dicontohkan dalam kalimat (2674), (268a), dan
(269a) posisinya berada di awal kalimat atau dalam kalimat (267b), (268b), dan
(269b) yang keberadaannya ada di paling akhir.

Konstituen APMP pola juga ditemukan dituturkan dalam bentuk inversi.
Konstruksi inverss merupakan penuturan yang memosisikan fungsi predikat
berada di depan fungsi subjek. Dalam ha ini konstituen APMP pola yang
mewatas fungsi predikat juga ditemukan contoh tuturannya mendahului fungsi
subjek, seperti contoh kalimat berikut ini.

(270) Pola mandi sambi tédung Sri kosé jh&@’ abittha.
[polamandi sambatedun sri kose je? abitte]
‘Mungkin mandi sambil tidur Sri sampai lama sekali.’

(271) Polale-melle ka Jippang Hasan reya ma’ ta’ dhuli dapa’.
[polale-malle ka jappan hasan reyama? ta? duli deepa?]
‘Mungkin beli-beli ke Jepang Hasan ini kok tidak cepat sampai.’

Contoh kalimat (270) dan (271) konstituen APMP pola mewatasi kategori
verba yang menempati fungsi predikat yakni, pola mandi sambi tédung ‘mungkin
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mandi sambil tidur’ dan pola le-mellé ‘mungkin beli-beli’ yang mendahului fungsi
subjek masing-masing adalah S'i dan Hasan réya sehingga konstruksi ini disebut
sebagai kalimat inversi.

Konstituen APMP pola dalam kalimat tak dapat dilesapkan dalam tuturan
sehingga kehadirannya bersifat wajib hadir mewatasi kategori lain setelahnya baik
sebagal frasa predikatif maupun tataran klausal. Jika konstituen APMP pola
dilesapkan, maka fungsinya sebagai pewatas dalam memberikan makna
kemungkinan (ketagori makna yang kurang meyakinkan) tak dapat digunakan
atau konstruksi tersebut hanya menjadi kalimat pernyataan biasa tanpa ada unsur
modalitas. Hal ini misalnya dapat dicontohkan sebagai berikut.

(272) Hasan apuasa laghhuna.
[hasan apuasa lagBuna]
‘Hasan berpuasa besok.’

(273) Karim ngakan tajhin.
[karim nakan tajin]

‘Karim makan bubur.’

Kaimat (272) dan (273) adadah konstruksi yang gramatika tanpa ada
pewatas konstituen APMP pola baik pada posisi fungsi predikat maupun tataran
klausal. Jika konstituen APMP pola dilesapkan, maka kedua kalimat tersebut
merupakan kalimat pernyataan biasa tanpa ada tambahan modalitas
‘kemungkinan’. Dengan demikian, kehadiran konstituen APMP pola dalam
kalimat bersifat wajib hadir secara formatif jika ingin mengungkapkan makna
kemungkinan terkait suatu perbuatan, peristiwa, sifat , dan keadaan.

Pelesapan kategori verba dalam tuturan BM dialek Sumenep tampak pada
penggunaan konstituen APMP pola dalam fungsinya mewatas unsur dalam
kalimat. Konstruksi ini dapat terjadi jika APMP pola hadir dalam kalimat tanpa
perluasan kategori yang diwatasinya baik berupa kategori nomina, numeralia, dan
keterangan sehingga seolah-olah mewatasi kategori nomina, numeraia, dan
keterangan. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(274) Pola Karimkeya.
[pola karim keya]
‘Mungkin Karim juga.’



131

(275) Pola sapatu ruwa.

[pola sapatu ruwa)
‘Mungkin sepatu itu.’

Konstruksi (274) dan (275) ini tampak seolah konstituen APMP pola
mewatas kategori nomina karena ada pelesapan kategori verba yang terletak di
antaranya. Ini cukup lazim dan banyak ditemukan contoh tuturannya baik berupa
pronomina atau kata ganti persona (nama diri) maupun nomina. Konstruksi
tersebut jika dituturkan secara lengkap dapat menjadi,

(274a) Pola emelleaghi Karim kéya.

[polaemalleagi karim keya)

‘Mungkin dibelikan Karim juga.’
(274b) Pola naraghi Karim kéya.

[pola naragl karim keyal]

‘Mungkin mengantarkan Karim juga.’
(274a) Pola emelleaghi sapatu ruwa.

[poladibelikan sapatu ruwa]

‘Mungkin dibelikan sepatu itu.’
(274b) Pola naraghi sapatu ruwa.

[pola naragi sapatu ruwa]

‘Mungkin mengantarkan sepatu itu.’
Kategori verba yang dilesapkan dalam tuturan tersebut yang dapat hadir

adalah emelléaghi “dibelikan’ dan naraghi ‘“mengantarkan’ yang menempati posis
predikat baik dalam kalimat (273) maupun dalam kalimat (274). Jika konstruksi
kalimat tersebut merupakan kalimat yang mengalami perluasan verba pada
kategori nomina atau pronomina tersebut, pelesapan kategori verba tak
gramatikal. Hal ini dapat dicontohkan dalam kalimat berikut ini.

(276) Pola Karim kéya sé entar ka kaonjhangan.
[polakarim keya s¢ entar ka kaonjenan]
‘Mungkin Karim yang pergi ke undangan.’

(277) *Pola émelléaghi Karim keya sé entar ka kaonjhangan.
[polaemalleagi karim keya se entar ka kaonjaenan)]
‘Mungkin dibelikan Karim juga yang pergi ke undangan.’

(278) Pola sapatu ruwa se eberri’i bi’ Ali.

[pola sapatu ruwa se ebarri’i bi? Ali]
‘Mungkin sapatu itu yang diberikan oleh Ali.’
(279) *Pola naraghi sapatu ruwa se éberri’i bi’ Ali.
[pola naragi sapatu ruwa s€ €barri?i bi? Ali]
‘Mungkin mengantarkan sepatu itu yang diberikan oleh Ali.’
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Konstruksi dalam kalimat (276) dan (278) tampak konstituen APMP pola
mewatas kategori nomina masing-masing yakni, karim (pronomina nama diri)
dan sapatu ‘sepatu’. Dua kalimat tersebut gramatikal tanpa ada pel esapan kategori
verba sebab nomina tersebut mengalami perluasan verbal. Sementara, kalimat
(277)* dan (279)* dianggap tak gramatikal jika memasukkan kategori verba di
antara konstituen APMP pola dan nomina perluasan verbal tersebut. Jadi, kategori
verba hanya dapat dilesapkan jika dituturkan dengan kategori nomina tanpa
adanya perluasan verbal yang mengikuti konstituen APMP pola tersebut.

Pelesapan kategori verba juga ditemukan dalam kalimat simpleks
numeralia sehingga seolah-olah kategori numeralia mengikuti konstituen APMP
pola. Berikut ini contoh kalimatnya.

(280) Pola dukale dalem saminggu.
[pola dukale dadam samingu]
‘Mungkin dua kali dalam seminggu.’

(281) Pola sakaléan bhéi.

[pola sakalean bei]
‘Mungkin sekali saja.’

Kaimat (280) dan (281) tampak seolah konstituen APMP pola mewatasi
kategori numeralia dukale ‘dua kali’ dan sakaléan ‘sekali’. Dalam konstruksi
tersebut sebenarnya terdapat kategori verba yang dilesapkan dalam tuturan. Jika
dituturkan secara lengkap, kategori verba yang dapat hadir sesuali keadaan antara
penutur dan mitra tutur yakni, nyapot ‘menjenguk’ dan entar ‘ ‘pergi’ seperti
dalam kalimat berikut ini.

(2804a) Pola nyapot dukale dalem saminggu.

[polafjapot dukale dedam samingu]

‘Mungkin menjenguk dua kali dalam seminggu.’
(280b) Pola éntar dukalé dalem saminggu.

[pola entar dukale dadam samingu]

‘Mungkin menjenguk dua kali dalam seminggu
(2814) Pola nyapot sakaléan bhai.

[polafjapot sakalean bai]

‘Mungkin menjenguk sekali saja.’
(281b) Pola éentar sakaléan bhai.

[polaentar sakalean bei]

‘Mungkin pergi sekali saja.’
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Seperti halnya dengan konstruksi pelesapan kategori verba pada kalimat
nomina simpleks, konstituen APMP pola seolah mewatas kategori numeralia.
Kategori verba yang dilesapkan hanya dapat hadir secara lengkap pada kalimat
numeralia tanpa ada perluasan verbal seperti dalam kalimat (280a), (280b), (281a)
dan (281b). Konstruksi ini cukup banyak ditemukan dalam tuturan pada
masyarakat BM dialek Sumenep.

Kategori verba juga ditemukan dalam pelesapan pada kalimat keterangan
simpleks baik keterangan waktu maupun keterangan tempat. Ini dapat ditinjau dari
contoh kalimat berikut.

(282) Pola sadumalem.
[pola sadumalam]
‘Mungkin dua malam lagi.’
(283) Pola sabbhanna la.
[pola sabbaenna la]
‘Mungkin lama sudah.’

Daam dua kaimat di atas (282) dan (283), kontituen APMP pola tampak
seolah mewatas kategori keterangan waktu. Padahal jika diuturkan secara
lengkap sesuai kondisi penutur dan mitra tutur, kategori verba yang dapat hadir
yakni, abali ‘kembali’ dan éntar ‘pergi’. Hal ini dapat dicontohkan tuturkan
lengkapnya sebagal berikut ini.

(2824) Pola abali sadumalem.
[polaabadi sadumalam]
‘Mungkin kembali duamalam lagi.’

(282b) Pola entar sadumalem.
[polaentar sadumalom aggi’]
‘Mungkin pergi dua malam lagi.’

(2834) Pola abali sabbhanna la.
[pola abali sabbanna la]
‘Mungkin kembali lama sudah.’

(283b) Pola entar sabbhanna la.
[polaéntar sabbanna la]
‘Mungkin pergi lama sudah.’

Kalimat (282a) dan (283a) tampak tuturan secara komplet dengan kategori
verba abéli yang mengikuti konstituen APMP pola. Kalimat (282b) dan (283b)

juga ditemukan kategori verba entar mengikuti konstituen APMP pola.
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Konstruksi tersebut merupakan kalimat utuh jika dituturkan bersama dengan
kategori verba dalam kalimat adverbia tanpa ada perluasan verbal.

Kaimat keterangan tempat juga ditemukan contoh tuturan dengan
melesapkan kategori verba. Kalimat ini lazim dituturkan dalam keadaan
percakapan yang singkat dan berjalan cepat. Perhatikan contoh kalimat-kalimat
berikut.

(284) Pola e bangkona.

[pola € bamkona]
‘Mungkin di rumahnya.’

(285) Polaemagjid.
[pola € masjid]
‘Mungkin di masjid.’

Konstituen APMP pola tampak seolah mewatas kategori keterangan
tempat. Padahal sebenarnya dalam kalimat tersebut terdapat pelesapan kategori
verba yang mengikuti konstituen APMP pola tersebut. kategori verba yang dapat
hadir sesuai kebutuhan tuturan tersebut misalnya, tédung ‘tidur’ dan abhuka
puasa ‘berbuka puasa’. Berikut contoh tuturannya.

(2844) Pola tedung é bangkona.
[pola tedun € baakonal
‘Mungkin tidur di rumahnya.’
(284b) Pola abhuka puasa € bangkona.
[pola abuka puasa € baajkona]
‘Mungkin berbuka puasa di rumahnya.’
(2854) Pola tedung € magjid.
[pola tedun € masjid]
‘Mungkin tidur di masjid.’
(285b) Pola abhuka puasa € magjid.
[pola abuka puasa € masjid]
‘Mungkin berbuka puasa di masjid.’

Berdasarkan yang tampak dalam kalimat di atas, dapat dinyatakan bahwa
kategori verba dapat dituturkan secara komplet mengkuti konstituen APMP pola
pada konstruksi pelesapan kalimat keterangan jika kategori keterangan tempat
tersebut tanpa ada perluasan verbal.

Selain kategori verba yang terbilang produktif mengikuti konstituen
APMP pola, sebagai kategori adverbia ekstraklausal (klasifikasi adverbia menurut
Kridalaksana), dapat mewatasi semua kelas kata di antaranya, nomina, adjektiva,
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numeralia, adverbia dan frasa preposisi. Berikut ini akan dideskripsikan setiap
kelas kata yang diwatass APMP pola tersebut.

Kategori nomina cukup banyak ditemukan contoh tuturannya mengikuti
konstituen APMP pola daam tuturan BM dialek Sumenep. Kategori nomina
tersebut biasanya dapat berupa kata dasar atau berupa pronomina persona dan
namadiri. Berikut ini contoh kalimatnya.

(286) Pola korsé reya se ebelliya.

[pola korse reya se eballiyad

‘Mungkin kursi ini yang akan dibeli.’
(287) Polabéa’nase la andi’ ana’.

[polabae?na s¢ la andi? ana?]

‘Mungkin kamu yang sudah punya anak.’
(288) Pola Hasan sé ngakan ka’ada’.

[pola hasan se nakan ka?adae?]

Mungkin Hasan yang makan duluan.’

Jika ditelaah lebih detail, ketiga kalimat di atas tampak konstituen APMP
pola mewatasi nomina baik berupa nomina kata dasar maupun berupa pronomina
berupa kata ganti persona atau nama diri. Kategori nomina atau pronomina
tersebut terdapat perluasan verbal sehingga konstituen APMP pola formatif dalam
konstruksi tersebut sebagai pewatas nomina. Dalam kalimat (286) terdapat
nomina kata dasar korsé reya ‘kursi ini’, dalam kalimat (287) terdapat pronomina
kata ganti persona orang kedua ba’na ‘kamu’, dan dalam kalimat (288) terdapat
pronomina namadiri yakni, Hasan.

Kategori adjektiva juga ditemukan contoh tuturannya mengikuti
konstituen APMP pola. Bentuk adjektiva yang mengikuti tersebut dapat berupa
kata dasar, pengulangan kata, dan pengulangan kata berkombinasi dengan prefiks
ma- bermakna berlagak..... Konstituen APMP pola dapat mewatasi kategori
adjektiva baik berupa kalimat simpleks biasa maupun perluasan verbal.

(289) Polanengke’ songayya.
[pola nenke? sonayya]
‘Mungkin dangkal sungainya.’
(290) Polake’-néngké’ songay dinna’.
[pola ke?-nenke? sonay dinna?]
‘Mungkin dangkal-dangkal sungai di sini.’
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(291) Polaja-maraja malolo se acaca jareya.
[polajeemargeemalolo st acaca jaaeya]
‘Mungkin berlagak besar terus yang berbicara itu.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP pola
mewatas adjektiva baik dalam konstruksi kalimat simpleks biasa maupun dengan
perluasan verbal. Dalam kalimat (289) terdapat adjektiva dasar nengkeé’ ‘dangkal’;
dalam kalimat (290) terdapat adjektivareduplikasi ké’-nengké’ ‘dangkal-dangkal’;
dan dalam kalimat (291) terdapat adjektiva reduplikasi berkombinas prefiks ma-
yakni, ja-maraja ‘berlagak besar’, ketiga adjektiva tersebut mengikuti konstituen
APMP pola yang menyatakan makna keterangan kemungkinan.

Kategori numeralia juga sering dituturkan mengikuti konstituen APMP
pola, biasanya berupa kalimat simpleks yang mengalami perluasan verbal. Berikut
ini contoh kalimatnya.

(292) Pola séttong sé epaelang.
[pola setton se epaclan]
‘Mungkin satu yang dihilangkan.’

(293) Polaléma ebu se maghi ghalla’.
[polalemagbu s€ magi gxlle?]
‘Mungkin lima ribu yang diberi tadi.’

(294) Pola sakalean bhai mon terro ngoddhia.
[pola sakalean bai mon torro noddiz]
‘Mungkin sekali saja kalau ingin mencoba.’

Tampak konstituen APMP pola mendahului kategori numeralia dalam
kalimat (292), (293), dan (294). Bentuk kategori numeralia yang diwatasi tersebut
di antaranya berupa bilangan satuan jumlah yakni, settong ‘satu’, berupa bilangan
ribuan lema ebu ‘lima ribu’, dan bilangan frekuentatif sakaléan ‘sekali’.

Beberapa kategori adverbia juga ditemukan contoh kalimatnya mengikuti
konstituen APMP pola dalam tuturan masyarakat BM diaek Sumenep. Contoh
kalimatnya dapat dianalisis sebagai berikut.

(295) Pola ghun ba’na sé eajhak.

[pola gun be?na sc cajek]

‘Mungkin hanya kamu yang diajak.’
(296) Polala mare lalakonna.

[pola la mare lalakonnal

‘Mungkin sudah selesai pekerjaannya.’
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(297) Polace’ jhauna bangkona.
[pola ce?jaeuna bankona]
‘Mungkin sangat jauh rumahnya.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, dapat dideskripsikan bahwa
konstituen APMP pola juga dituturkan mendahului kategori adverbia. Di antara
kantegori adverbia yang diwatasi oleh konstituen APMP pola yakni, ghun “hanya’
dalam kalimat (295), la ‘sudah’ dalam kalimat (296), dan cé’ ‘sangat’ dalam
kalimat (297). Contoh-contoh kalimat tersebut terbilang cukup banyak ditemukan
dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep.

Konstituen APMP pola juga ditemukan contoh kalimatnya mendahului
kategori frasa preposisi baik berupaé ....* di...” maupun ka... ‘ke...”. Berikut ini
beberapa contoh kalimatnya.

(298) Pola é sakola’anna sé bada ghuru anyama Zaini.
[pola € sakola?anna s€ baeda guru afjama zaini]
‘Mungkin di sekolahnya yang ada guru bernama Zaini.’

(299) Pola ka Sumenep sé melle kalambhi anyar.

[pola ka sumanap se malle kalambi afjar]
‘Mungkin ke Sumenep yang membeli baju baru.’

(300) Pola e kalagghuwéanna bhuru emolaé.
[polac¢ kalagguwenna buru emolag]

‘Mungkin di keesokan harinya baru dimulai.’

Dari dua contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP pola mewatasi
kategori frasa preposis baik yang menyatakan keterangan tempat maupun
keterangan waktu. Dalam kalimat (298) terdapat frasa preposisi € sakola’anna * di
sekolahnya’; dalam kalimat (299) terdapat frasa preposisi ka Sumenep ‘ke
Sumenep’; keduanya merupakan menyatakan makna keterangan tempat. Dalam
kalimat (300) terdapat frasa preposisi € kalagghuanna ‘di keesokan harinya’,
menyatakan makna keterangan waktu. Ketiga kalimat tersebut tampak konstituen
APMP pola mendahului kategori frasa preposisi yang mengalami perluasan verbal
dalam tuturan sebab jika kategori frasa preposisi tak mengalami perluasan verbal
biasanya merupakan konstruksi pelesapan verba yang mengikuti konstituen
APMP pola tersebut. Konstruksi tuturan tersebut sering dituturkan dalam
keseharian dan lazim bagi penutur BM dialek Sumenep.



138

4.1.2.3 Adverbia Penanda M odalitas Positif Masé

Pewatas yang menyatakan kemungkinan berikutnya yakni, APMP mase
‘sepertinya’, biasanya digunakan untuk memberikan keterangan yang cukup
meyakinkan daripada kedua APMP sebelumnya ma’ pola dan pola. Secara umum
ciri linguistik APMP mase dalam penggunaannya pada masyarakat Madura dialek
Sumenep tak terdapat perbedaan dengan kedua APMP sebelumnya teresbut.
Berikut ini dapat dilihat dari berbagai contoh kalimat yang disgjikan tersebui.

(301) Ba’na masé ngakan pao ba’ari’anna ruwa.
[bae?na mase nakan pao ba?agi?anna ruwal
‘Kamu sepertinya makan mangga kemarin itu.’

(302) Yusuf mase tedung bhari’.

[yusuf mase tedun beeri?]
“Yusuf sepertinya tidur lebih awal.’

(303) Sapena mase ghuwal ka oréng laén.
[sapena mase juweel ka oren lagn]

‘Sapinya sepertinya dijual ke orang lain.’

Kaimat (301), (302), dan (303) tampak konstituen APMP mase mewatasi
kategori lain pada fungsi predikat. Dalam kalimat (301) APMP masé mewatasi
kategori verba aktif transitif ngakan ‘makan’; kalimat (302) juga tampak APMP
mase mewatasi kategori verba intransitif tedung ‘tidur’; dan dalam kalimat (303)
tampak APMP masé mewatasi kategori verba pasif ghuwe ‘dijual’. Berdasarkan
contoh kalimat di atas, ini artinya konstituen APMP masé dapat hadir baik dalam
kalimat aktif—transitif dan intransitif—maupun kalimat pasif.

Dalam tuturan Masyarakat Madura dialek Sumenep, selain dituturkan
mewatas kategori lain pada fungs predikat (frasa predikatif), ditemukan pula
penggunaan konstituen APMP mase dipermutasikan dalam tataran klausa yang
berfungs sebagai adverbial (fungsi keterangan). Perhatikan contoh kalimat
berikut ini!

(301a) Mase ba’na ngakan pao ba’ari’anna ruwa.
[mase ba?na nakan pao baaari 7anna ruwa]
‘Sepertinya kamu makan mangga kemarin itu.’

(301b) Ba’na ngakan pao ba’ari’anna ruwa mase.
[baePnanakan pao bas?agri ?anna ruwa mase]
‘Kamu makan mangga kemarin itu sepertinya.’

(302a) Mase Yusuf tedung bhari’.

[mase yusuf tedun beeri?]
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‘Sepertinya Yusuf tidur lebih awal.’
(302b) Yusuf tedung bhari’ mase.

[yusuf tedun beeri? mase]

“Yusuf tidur lebih awal sepertinya.’
(303a) Mase sapena ghuwal ka oréng laen.

[mase sapena juweel ka oren lagn]

‘Sepertinya sapinya dijual ke orang lain.’
(303b) Sapena ghuwél ka oreng laen mase.

[sapena efuwel ka oren lacn masg]

‘Sapinya dijual ke orang lain sepertinya.

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas, dapat dinyatakan bahwa
dalam tataran sintaksis APMP masé dapat dipermutasikan dari sebagai pewatas
atau atribut kategori lain dalam tataran frasa pedikatif menjadi pewatas klausa
(modifier propositional) sebagai adverbial. Dari contoh kalimat tersebut juga
dapat dinyatakan bahwa APMN masé termasuk dalam adverbia ekstraklausal
(istilah yang disebutkan oleh Kridalaksana) yang memungkinkan keberadaan
konstituen APMP masé dapat berpindah posisi seperti yang telah dicontohkan
dalam kalimat (301a), (302a), dan (303a) keberadaanya ada pada posisi paling
depan atau pula dalam kalimat (301b), (302b), dan (303b) yang keberadaannya
adadi posis paling kanan atau paling akhir dalam kalimat.

Selain posiss APMP mase dapat dipermutasikan dalam tataran sintaksis,
ditemukan pula contoh tuturan berupa konstruks inversi. Konstruks invers
memungkinkan posisi frasa predikat dengan konstituen APMP mase sebagai
pewatas atau atribut kategori lain berada di posis paling depan mendahului fungs
subjek dalam tuturan BM dialek Sumenep. Berikut ini contoh kalimatnya.

A

(304) Mase ngakan pao ba’ari’anna ruwa, ba’na.
[mase nakan pao bae?agri ?anna ruwa, bae?na]
‘Sepertinya makan mangga kemarin itu, kamu.’

(305) Masetedung bhari’, Yusuf.

[mase tedun beeri?, yusuf]
‘Sepertinya tidur lebih awal, Yusuf.’

(306) Mase ghuwal ka oréng laén sapena.

[mase efuweel ka oren lagn sapena]
‘Sepertinyadijual ke orang lain sapinya.’

Dalam kalimat (304), (305), dan (306) tampak konstituen APMP mase
hadir mendahului kategori verba sebagai fungsi predikatif tersebut dituturkan
mendahului fungsi subjek. Konstruksi frasa predikatif Masé ngakan pao
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‘sepertinya makan mangga’ mendahului subjek ba’na ‘kamu’ dalam kalimat
(304); konstruksi frasa predikatif Mase tédung ‘sepertinya tidur’ mendahului
subjek Yusuf (nama orang) dalam kalimat (305); dan dalam kalimat (306)
konstruksi frasa predikatif Mase ghuwel ‘sepertinya dijual” mendahului subjek
Sapéna ‘sapinya’. Pola konstruksi tersebut disebut dengan istilah kalimat inversi.
Pola kalimat invers ini terbilang banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam
keseharian masyarakat Madura dialek Sumenep.

Konstituen APMP mase dalam kalimat tak dapat dilesapkan dalam tuturan
sehingga kehadirannya bersifat wajib hadir mewatasi kategori lain setelahnya baik
sebagai frasa predikatif maupun tataran klausal. Jika konstituen APMP mase
dilesapkan dalam tuturan, maka fungsinya sebagai pewatas dalam memberikan
makna kemungkinan (ketagori makna yang cukup meyakinkan) juga tak dapat
digunakan atau konstruks tersebut sehingga hanya akan menjadi konstruks
kalimat pernyataan biasa tanpa ada unsur modalitas. Hal ini misanya, @ ngakan
pao ba’ari’anna ruwa, ba’na ‘@ makan mangga kemarin itu, kamu.” atau contoh
@ tédung bhari’, Yusuf. ‘@ tidur lebih awal, Yusuf.” dan lain-lain. Berdasar pada
contoh kalimat tersebut, dapat dinyatakan bahwa fungsi keterangan atau pewatas
konstituen APMP mase tak menduduki fungsinya dalam tataran sintaksis jika
dilesapkan sehingga konstituen APMP tersebut sifatnya wajib hadir.

Pelesapan kategori lain yang mengikuti konstituen APMP masé juga
ditemukan dalam tuturan. Di antara konstruksi pelesapan yang terbilang produktif
tersebut terjadi pada kategori verba sehingga seolah-olah konstituen APMP mase
mewatas selain kategori verba tersebut. Konstruksi ini biasanya terjadi jika
APMP mase tersebut hadir dalam kalimat tanpa konstruks perluasan terhadap
kategori yang diwatasinya baik berupa nomina, numeralia, dan keterangan (frasa
preposis). Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(307) Mase kalambhi celleng reya.
[mase kalambi callon reya]l
‘Sepertinya baju hitam ini.’

(308) Maseba’na keya.

[mase bag?na keya]
‘Sepertinya kamu juga.’
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(309) Mase sandal.
[mase sandad]
‘Sepertinya sandal.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, tampak seolah konstituen APMP masé
mewatas kategori nomina kalambhi ‘baju’ dalam kalimat (307), pronomina
persona ba’na ‘kamu dalam kalimat (308), dan nomina sandal ‘sandal’ dalam
kalimat (309). Padahal konstruksi tersebut jika dituturkan secara komplet terdapat
kategori verba yang mengikuti konstituen APMP masé. Konstruksi tuturan ini
cukup banyak ditemukan dalam percakapan keseharian masyarakat BM dialek
Sumenep jika suasana tuturan terjadi sangat cepat dan jarak sosialnya dekat.
Kategori verba tersebut jika dituturkan secara komplet maka konstruksinya dapat
dilihat sebagai berikut.

(307a) Mase aberri’ kalambhi celleng reya.
[mase abarri? kalambi callan reya]
‘Sepertinya memberi baju hitam ini.’

(307b) Mase emelleaghi kalambhi celleng reya.
[mase emalleagi kalambi callan reya]
‘Sepertinya dibelikan baju hitam ini.’

(308a) Mase aberri’ ba’na keya.

[mase abarri? bae?na keya]
‘Sepertinya memberi kamu juga.’

(308b) Mase emelleaghi ba’na keya.

[mase emalleagi ba?na keya]

‘Sepertinya dibelikan kamu juga.’
(309a) Mase aberri’ sandal.

[mase abarri? sandad]

‘Sepertinya memberi sandal.’

(309b) Mase émelléaghi sandal.
[mase emalleagi sandad]
‘Sepertinya dibelikan sandal.’

Berdasarkan konstruks di atas, tampak terdapat kategori verba yang
sebenarnya diwatasi oleh konstituen APMP mase, yang dalam hal ini dicontohkan
adalah verba aberri’ ‘memberi’ seperti dalam contoh dalam kalimat (307a),
(3084), dan (309a). Sdlain itu juga, verba emelléaghi ‘dibelikan’ juga formatif
dalam konstruks tersebut (307b), (308b), dan (309b) dalam tuturan komplet
sesuai maksud keterangan kemungkinan yang diungkapkan. Namun, jika kategori

nomina tersebut terdapat perluasan, biasanya perluasan verbal, kategori verba tak
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dapat hadir dalam kalimat tersebut atau konstruksi tersebut tak gramatikal. Contoh
kalimat ini misalnya,

(310) Mase kalambhi celleng reya se epatao ba’ari’.

[mase kalambi callan reya se epatac bae?aai?)]

‘Sepertinya baju hitam ini yang ditunjukkan kemarin.’
(311) *Mase aberri’ kalambhi celleng reya se épatao ba’ari’.

[mase abarri? kalambi collon reya se epatas bas?aai?]

**Sepertinya memberi baju hitam ini yang ditunjukkan kemarin.’
(312) Mase bé’na keya sé noro’ kompolan malemma.

[mase bae?na keya se noro? kompolan malamma]

‘Sepertinya kamu juga yang ikut acara kumpul warga kemarin malam.’
(313) *Mase aberri’ ba’na keya sé noro’ kompolan malemma.

[mase abarri? bag?na keya se noro? kompolan malamma]

*‘Sepertinya memberi kamu juga yang ikut acara kumpul warga

kemarin malam.’

Kaimat (310) dan (312) terdapat perluasan verbal terhadap kategori
nomina di dalamnya, masing-masing yakni, kalambhi celleng réya ‘baju hitam
ini” diperluas menjadi kalambhi celleng réya sé épatao ba’ari’ ‘baju hitam ini
yang ditunjukkan kemarin’ dan ba’na kéya ‘kamu juga’ diperluas menjadi ba’na
keya sé noro’ kompolan malemma ‘kamu juga yang ikut acara kumpul warga
kemarin malam’. Kalimat perluasan verbal tersebut bukan terjadi pelesapan
kategori verba, melainkan dalam konstruksi tersebut konstituen APMP mase
mewatasi kategori nomina. Sementara dalam kalimat (311)* dan (312)* yang
ditambahkan kategori verba sebelum kategori nomina tersebut tak gramatikal atau
tak ditemukan contoh penuturannya dalam BM diaek Sumenep sebab kedua
contoh tersebut tak lazim dituturkan.

Konstruksi pelesapan kategori verba juga dapat terjadi dalam kalimat
simpleks numeralia sehingga seolah-olah konstituen APMP mase mewatasi
kategori numeralia. Berikut perhatikan contoh kalimatnya.

(314) Mase settong la cokop.
[mase setton la cokop]
‘Sepertinya satu sudah cukup.’

(315) Mase sapolo kalé.

[mase sapolo kalg]
‘Sepertinya sepuluh kali.’
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Seperti halnya dalam kalimat simpleks nomina sebelumnya, kalimat (314)
dan (315) juga tampak seolah-olah konstituen APMP masé mewatasi kategori
numeralia atau bilangan. Padahal jika dituturkan secara komplet, kedua kalimat
tersebut tedapat kategori verba sebagal fungs predikatnya yakni, menta
‘meminta’, ngala’ ‘mengambil’, dan ngakan ‘makan’. Perhatikan contoh kalimat
berikut!

(314a) Mase menta settong la cokop.
[mase menta setton la cokop]
‘Sepertinya meminta satu sudah cukup.’

(314b) Mase ngala’ settong la cokop.
[mase nala? setton la cokop]
‘Barangkali mengambil satu sudah cukup.’

(314c) Mase ngakan settong la cokop.
[mase nakan setton la cokop]
‘Sepertinya makan satu sudah cukup.’

(315a) Mase ménta sapolo kale.

[mase menta sapolo kalg]

‘Sepertinya meminta sepuluh kali.”
(315b) Mase ngala’ sapolo kalé.

[mase nala? sapolo kalg]

‘Sepertinya mengambil sepuluh kali.’

(315c) Mase ngakan sapolo kalée.

[mase nakan sapolo kale]
‘Sepertinya makan sepulu Kkali.’

Konstruksi tuturan lengkap tanpa adanya pelesapan kategori verba seperti
dalam kalimat di atas merupakan kalimat simpleks tanpa ada perluasan verbal
pada kategori numeraia. Dengan demikian, konstituen APMP masé dapat
mewatasi kategori verba dalam menyatakan makna kemungkinan yang dapat
dilesapkan dalam tuturan keseharian.

Pelesapan kategori verba juga dapat ditemukan dalam kalimat keterangan
baik keterangan waktu maupun tempat. Konstituen APMP masé seolah mewatasi
keterangan waktu atau tempat—tanpa perluasan verba—yang dituturkan dalam
menyatakan sikap kemungkinan antara penutur dan mitra tutur dalam keadaan
cepat dan hubungan keduanya dekat. Berikut ini contoh kalimatnya.

(316) Mase lagghuna.
[mase lagguna ]
‘Sepertinya besok.’
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(317) Mase dulumanna la.
[mase dulumannalal
‘Sepertinya dua hari yang lalu sudah.’

Kaimat (316) dan (317) tampak seolah-olah konstituen APMP masé
mewatasi kategori adverbial waktu masing-masing adalah lagghuna ‘besok’ dan
dulumanna ‘dua hari yang lalu’. Padahal konstruksi tersebut dituturkan dengan
pelesapan kategori verba. Konstruks ini lazim dituturkan oleh masyarakat
Madura diadlek Sumenep yang biasanya dituturkan dalam kondisi singkat dan
berlangsung cepat. Pelesapan kategori verba ini terdapat dalam kalimat simpleks
tanpa ada perluasan kategori adverbial tersebut baik yang menyatakan keterangan
waktu sekarang atau yang akan datang maupun juga waktu lampau. Jika dua
konstruksi di atas dituturkan secara komplet maka menjadi,

(3164) Mase entar lagghuna.

[mase entar laggunal

‘Sepertinya pergi besok.’
(316b) Mase ambu lagghuna.

[mase ambu lagguna]

‘Sepertinya singgah besok.’
(316¢) Mase mokka’ lagghuna.

[mase mokka? laggunal

‘Sepertinya membuka besok.’
(317a) Mase entar dulumanna la.

[mase entar dulumanna la]

‘Sepertinya pergi dua hari yang lalu sudah.’
(317b) Maseé ambu dulumanna la.

[mase ambu dulumannalal

‘Sepertinya singgah dua hari yang lalu sudah.’
(317c) Mase mokka’ dulumanna la.

[mase mokka? dulumannala]

‘Sepertinya membuka dua hari yang lalu sudah.’

Kategori verba yang logis hadir mengikuti konstituen APMP masé pada
contoh kalimat di atas adalah éntar ‘pergi’, ambu °‘singgah’, dan mokka’
‘membuka’. Jika dituturkan secara komplet atau utuh, maka kalimat tersebut
dituturkan seperti dalam enam kalimat di atas. Begitu pula dalam kalimat
simpleks kategori adverbial tempat, pelesapan kategori verba juga dapat dianalisis
sebagal berikut.

(318) Mase e Jakarta.
[mase € Jakarta]
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‘Sepertinya di Jakarta.’
(319) Mase ka SUmenep.

[mase ka sumanap]

‘Sepertinya ke Sumenep.’

Kaimat (318) dan (319) sebenarnya terdapat pelesapan kategori verba
yang mengikuti konstituen APMP masé tersebut. Kalimat simpleks tanpa
perluasan verbal ini memang sering ditemukan contoh penuturannya dengan tanpa
menyebutkan kategori verba jika dalam keadaan pertuturan yang berlangsung
cepat. Namun, jika dituturkan secara lengkap, kategori verba yang dapat hadir
yakni, abalanjhd ‘berbelanja’ dan mellé ‘membeli’. Dengan demikian, dua
kalimat tersebut jika dituturkan secara lengkap menjadi,

(318a) Mase abalanjha é Jakarta.
[mase abalaenje € Jakarta]
‘Sepertinya berbelanja di Jakarta.’

(318b) Mase melle e Jakarta.

[mase malle € Jakarta]
‘Sepertinya membeli di Jakarta.’

(319a) Mase abalanjha ka Sumenep.
[mase abalaenje ka sumanap]
‘Sepertinya berbelanja ke Sumenep.’

(319b) Mase melle ka Sumenep.

[mase malle ka sumanap]
‘Sepertinya membeli ke Sumenep.’

Dalam kalimat (318a) dan (319a) tampak jelas konstituen APMP masé
mewatas kategori verba abalanjhd. Demikian juga dalam kalimat (318b) dan
(319b) tampak konstituen APMP mase mewatasi kategori verba melle. Konstruksi
tuturan terebut dapat ditemui jika diungkap secara utuh yang biasanya dituturkan
oleh penutur kepada mitra tutur dengan tujuan memperjelas informasi dan
kesantunan.

Seperti APMP sebelumnya, konstituen APMP masé juga dapat diikuti
kategori lain seperti, nomina, adjektiva, numeralia, adverbial lain, dan frasa
preposisi. Untuk mengetahui bagaimana konstituen APMP mase dalam tuturan
keseharian saat mewatasi kategori-kategori lain tersebut, dapat dilihat dari
beberapa contoh kalimat berikut.

(320) Maseba’na sé datang ka’ada’.
[mase bae?na se dedtaa) ka?adae?)]
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‘Sepertinya kamu yang datang lebih dulu.’
(321) Mase kalambhi areya andi’na Ali.
[mase kalambl areya andi?na ali]
‘Sepertinya baju ini miliknya Ali.’
(322) Mase Sddik se akalambhi bhiru ruwa.
[mase siddik se akalamBl biru ruwa]
‘Sepertinya Siddik yang berbaju hijau itu.’

Konstruksi dalam kalimat (320), (321), dan (322) tampak konstituen
APMP masé mewatasi kategori nomina atau pronomina dalam kalimat nominal.
Pada kalimat (320) dan (322) tampak kategori pronomina ba’na ‘kamu’ (kata
ganti persona kedua) atau Sddik (nama orang), kata ganti persona tersebut
diwatasi oleh konstituen APMP mase. Pada kalimat (321) tampak konstituen
APMP masé mewatasi kategori nomina yakni, kalambhi aréya ‘baju ini’ yang
mengalami perluasan verba andi’na Ali ‘miliknya Ali’.

Berikut ini juga diberikan contoh kategori adjektiva yang juga dapat
diwatasi oleh konstituen APMP mase dalam tuturan BM dialek Sumenep.

(323) Masekene’ bajaranna.

[mase kene? bagagraanna]
‘Sepertinya kecil bayarannya.’
(324) Masene’-kené’ bgjaranna.
[mase ne?-kene? bagaaaannal
‘Sepertinya kecil-kecil bayarannya.’
(325) Masene’-makene’ bajaranna.
[mase ne?-makene? bagagaanal
‘Sepertinya berlagak kecil bayarannya.’

Contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP mase juga dapat
ditemukan mewatasi kategori adjektiva berupa kata dasar, reduplikasi, dan
reduplikasi dengan kombinasi prrefiks ma- (berlagak...). Dalam kalimat (323)
konstituen APMP mase mewatasi kategori adjektiva kata dasar keéne’ “‘kecil’. Pada
kalimat (324) kategori adjektiva yang muncul dapat berupa bentuk pengulangan
atau reduplikasi suku kata akhir yakni, ne’-kene’ ‘kecil-kecil. Begitu pula dalam
kalimat (325) kategori adjektiva yang diwatasi konstituen APMP masé berupa
pengulangan kata kombinasi dengan prefiks ma- yang bermakna ‘berlagak...’

sehingga menjadi ne’-makene’ “berlagak kecil’.
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Kategori numeralia juga dapat ditemukan contoh kalimatnya mengikuti
konstituen APMP masé dalam konstruksi tuturan BM dialek Sumenep. Berikut ini
contoh kalimatnya.

(326) Maselaléma’ sé ekala’.

[mase lalema? se ekala?]

‘Sepertinya limabuah yang diambil.’
(327) Mase settong se €lang.

[mase sctton s¢ €lan]

‘Sepertinya satu buah yang hilang.’

Konstituen APMP maseé mendahului kategori numeralia juga sering
ditemukan contohnya dalam tuturan masyarakat BM dialek Sumenep seperti yang
tampak pada dua contoh kalimat di atas. Hal ini misalnya, dalam kalimat (326)
terdapat kategori numeralia lalema’ ‘lima buah’; kalimat (327) terdapat kategori
numeralia settong ‘satu buah’. Kedua kategori numeralia yang mengikuti
konstituen APMP masé tersebut tampak mengalami perluasan verbal. Konstruksi
tersebut yang lazim dapat melekat atau mengikuti konstituen APMP mase.

Kategori adverbia tertentu ada yang ditemukan contoh tuturannya
mengikuti konstituen APMP mase. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(328) Mase ghun sengko’ sé noro’.
[mase gun senko? s€ noro?|
‘Sepertinya hanya saya yang ikut.’

(329) Mase aseghuthan ba’na katémbang sengko’.
[mase asogutan ba?na katembaa) senko?|
‘Sepertinya lebih sering kamu daripada saya.’

(330) Mase ghi’ eangghuy bukhuna.

[mase §i? eanguy bukuna]
‘Sepertinya masih dipakai bukunya.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa kategori
adverbia cukup banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam konstruksi yang
mengikuti konstituen APMP mase. Dalam kalimat (328) terdapat adverbia ghun
‘hanya’; dalam kalimat (329) terdapat adverbia yang berkombinasi dengan
konfiks a-an ‘menyatakan lebih...” yakni, aseghuthan ‘lebih sering’; dan dalam
kalimat (330) terdapat adverbia ghi’ ‘masih’ yang dapat mengikuti konstituen

APMP mase tersebut.
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Kategori frasa proposis juga salah satu kategori yang juga ditemukan
contoh kalimatnya mengikuti konstituen APMP mase dalam konstruksi tuturan
BM dialek Sumenep. Hal ini dapat dicontohkan dengan kalimat sebagai berikut.

(331) Mase é konna Robit se bada pangajhian degghi’ malem.
[mase € konna robit panajien doggi? malam]
‘Sepertinya di rumahnya Robit yang ada pengajian nanti malam.’
(332) Mase ka Sorbéja Robit sé asakola.
[mase ka sorbagaerobit se asakola]
‘Sepertinya ke Surabaya Robit yang bersekolah.’

Dalam dua contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP mase yang
mewatas kategori frasa preposisi baik berupa ka ‘ke...” maupun € “di...”. Ha ini
tampak pada kalimat (331) terdapat kategori frasa preposisi € konna Robit “ di
rumahnya Robit’; dan dalam kalimat (332) terdapat kategori frasa preposis ka
Sorbdja ‘ke Surabaya’; keduanya mengikuti konstituen APMP mase. Konstruksi
konstituen APMP maseé sebagal pewatas kategori frasa preposisi biasanya berupa
kalimat perluasan verbal padafungs adverbial (kata keterangan) tersebut.

4.1.2.4 Adverbia Penanda M odalitas Positif Pasté

Konstituen APMP yang menyatakan makna paling meyakinkan dari
kelompok pertama yakni, pasté ‘pasti’. Penggunaan APMP pasté dalam
masyarakat Madura dialek Sumenep biasanya dinyatakan sebagai pewatas yang
mendukung makna paling meyakinkan atas setiap kategori lain yang mengikuti
setelahnya baik berupa frasa predikatif maupun tataran klausa atau proposisi.
Secara morfologis, sintaksis, memiliki kesamaan ciri dengan konstituen APMP
ma’ pola, pola, mase, tetapi memiliki perbedaan dalam ha semantis dan
penggunaannya. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi tuturan konstituen
APMP pasté dadam BM diaek Sumenep, berikut ini akan dijabarkan disertai
contoh-contoh kalimatnya.

TA 1T

(333) Ba&’na paste ngakan pao ba’ari’anna ruwa.
[bae?na paste nakan poo bag?aari 7anna ruwa]
‘Kamu pasti makan mangga kemarin itu.’

(334) Yusuf paste tedung bhari’.

[yusuf paste tedun beeri?]
“Yusuf pasti tidur lebih awal.’
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(335) Sapena paste g huwel ka oréng laen.
[sapena paste efuwal ka oren laen]
‘Sapinya pasti dijual ke orang lain.’

Kaimat (333), (334), dan (335) merupakan contoh konstituen APMP
paste mewatas kategori lain pada fungsi predikat (predicate modifier). Dalam
kalimat (333) APMP paste mewatasi kategori verba aktif transitif ngakan
‘makan’; kalimat (334) kategori verba intransitif tédung ‘tidur’ mengikuti APMP
paste; dan dalam kalimat (335) tampak APMP pasté mewatasi kategori verba
pasif ghuwel “dijual’. Berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas dapat diketahui
bahwa konstituen APMP paste dapat hadir dalam semua jenis kalimat baik
kalimat aktif—transitif dan intransitif—maupun kalimat pasif.

Masyarakat Madura dialek Sumenep tidak hanya menuturkan konstituen
APMP paste sebagai pewatas fungs predikat (frasa predikatif), tetapi juga
ditemukan pula penggunaan konstituen APMP pasté dipermutasikan dalam
tataran klausa yang berfungsi sebagai adverbial (fungsi keterangan). Hal ini dapat
dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

(3334) Paste ba’na ngakan pao ba’ari’anna ruwa.
[ paste bae?na nakan pao ba?agi ?anna ruwal
‘Pasti kamu makan mangga kemarin itu.’

(333b) Ba’na ngakan pao ba’ari’anna ruwa paste.
[bag?na nakan pao bag?agi?anna ruwa paste]
‘Kamu makan mangga kemarin itu pasti.’

(3344) Paste Yusuf tedung bhari’.

[paste yusuf tedun beeri?]
‘Pasti Yusuf tidur lebih awal.’
(334b) Yusuf tedung bhari’ paste.
[yusuf tedun beeri? paste]
“Yusuf tidur lebih awal pasti.’

(3354) Paste sapena g huwal ka oréng laén.
[paste sapena cfuweel ka oren lagn]
‘Pasti sapinya dijual ke orang lain.’

(335b) Sapena g huwal ka oreng laen paste.
[sapena fuweel ka oren lagn paste]

‘Sapinya dijual ke orang lain pasti.

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas, tampak APMP pasté dapat
dipermutasikan dari sebagai pewatas atau atribut kategori lain dalam tataran frasa
pedikatif menjadi pewatas klausa (modifier propositional) sebagai adverbial. Dari
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contoh kalimat tersebut juga dapat dinyatakan bahwa APMN pasté termasuk
dalam adverbia ekstraklausal (istilah yang disebutkan oleh Kridalaksana) yang
memungkinkan keberadaan konstituen APMP paste dapat berpindah posisi seperti
yang telah dicontohkan dalam kalimat (333a), (3344d), dan (335a) keberadaanya
ada pada posisi paling depan atau pula dalam kalimat (333b), (334b), dan (335b)
yang keberadaannya ada di posisi paling kanan atau paling akhir dalam kalimat.

Selain posis APMP paste dapat dipermutasikan dalam berbagai posisi
secara sintaksis, ditemukan pula contohnya formatif dalam konstruksi inversi.
Konstruks inversi memungkinkan posisi frasa predikat dengan konstituen APMP
pasté sebagal pewatas atau atribut kategori lain berada di posisi paling depan
mendahului fungsi subjek dalam tuturan BM dialek Sumenep. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(336) Paste ngakan pao ba’ari’anna ruwa, ba’na.
[ paste nakan pao bag?aari 7anna ruwa, bag?na)
‘Pasti makan mangga kemarin itu, kamu.’

(337) Pastetedung bhari’, Yusuf.

[paste tedun beeri?, yusuf]
‘Pasti tidur lebih awal, Yusuf.’

(338) Paste ghuwal ka oreng laén sapena.
[paste efuwael ka oren lagn sapena]
‘Pasti dijual ke orang lain sapinya.’

Contoh dalam kalimat (336), (337), dan (338) terdapat konstituen APMP
paste yang mewatasi kategori verba sebagai frasa predikat dituturkan mendahului
fungsi subjek. Konstruksi frasa predikat pasté ngakan ‘pasti makan’ mendahului
subjek ba’na ‘kamu’ dalam kalimat (336); konstruksi frasa predikat paste tedung
‘pasti tidur’ mendahului subjek Yusuf (nama orang) dalam kalimat (337); dan
dalam kalimat (338) konstruksi frasa predikat paste ghuwel ‘pasti dijual’
mendahului subjek Sapéna ‘sapinya’. Pola konstruksi fungsi predikat mendahului
fungsi subjek tersebut disebut dengan istilah kalimat inversi. Pola kalimat inversi
ini terbilang banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam keseharian masyarakat
Madura dialek Sumenep.

Konstituen APMP paste dalam kalimat tak dapat dilesapkan dalam tuturan
sehingga kehadirannya bersifat wajib hadir mewatasi kategori lain setelahnya baik
sebagai frasa predikatif maupun tataran klausal dalam menyatakan makna
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kepastian atau meyakinkan. Jika konstituen APMP pasté dilesapkan daam
tuturan, maka fungsinya sebagai pewatas dalam memberikan makna kepastian
yang meyakinkan juga tak dapat digunakan atau konstruksi tersebut sehingga
hanya akan menjadi konstruksi kalimat pernyataan biasa tanpa ada unsur
modalitas. Hal ini misalnya, @ ngakan pao b&’ari’anna ruwa, bad’na ‘@ makan
mangga kemarin itu, kamu.” atau contoh @ tédung bhari’, Yusuf. ‘@ tidur lebih
awal, Yusuf.” dan lain-lain. Berdasar pada contoh kalimat tersebut, dapat
dinyatakan bahwa fungsi keterangan atau pewatas konstituen APMP pasté tak
menduduki fungsinya secara atributif dalam tataran sintaksis jika dilesapkan
sehingga konstituen APMP tersebut sifatnyawajib hadir.

Konstruksi pelesapan dalam tuturan biasanya ditemukan pada kategori
yang mengikuti konstituen APMP paste. Di antara konstruksi pelesapan yang
terbilang produktif tersebut terjadi pada kategori verba sehingga seolah-olah
konstituen APMP paste mewatasi selain kategori verba tersebut. Konstruksi ini
biasanya terjadi jika APMP paste tersebut hadir dalam kalimat tanpa konstruks
perluasan terhadap kategori yang diwatasinya baik berupa nomina, numeralia, dan
keterangan (frasa preposisi). Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(339) Paste kalambhi celleng réya.
[paste kalambi callon reya]
‘Pasti baju hitam ini.’

(340) Pasteba’na keya.

[paste bae?na keya]
‘Pasti kamu juga.’

(341) Pastesandal.
[paste sandad]
‘Pasti sandal.’

Dari contoh kalimat di atas, seolah diasumsikan bahwa konstituen APMP
paste mewatasi kategori nomina kalambhi *baju’ dalam kalimat (339), pronomina
persona ba’na ‘kamu’ dalam kalimat (340), dan nomina sandal ‘sandal’ dalam
kalimat (341). Padahal konstruksi tersebut jika dituturkan secara komplet terdapat
kategori verba yang mengikuti konstituen APMP paste. Konstruksi tuturan ini
cukup banyak ditemukan dalam percakapan keseharian masyarakat BM dialek
Sumenep jika suasana tuturan terjadi sangat cepat dan jarak sosidnya dekat.
Berikut contoh kalimatnya dalam konstruksi yang utuh.
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(339a) Paste aberri’ kalambhi celleng reya.
[paste abarri? kalambi callon reya]

‘Pasti memberi baju hitam ini.’

(339b) Pasté émelleaghi kalambhi celleng reya.
[paste emalleagi kalambi collon reya]
‘Pasti dibelikan baju hitam ini.’

(3404) Paste aberri’ ba’na keya.

[paste abarri? bagna keya]
‘Pasti memberi kamu juga.’

(340b) Paste emelléaghi ba’na keya.
[paste emalleagi be?na keyal
‘Pasti dibelikan kamu juga.’

(3414) Paste aberri’ sandal.
[paste abarri? sandad]

‘Pasti memberi sandal.’
(341b) Paste emelleaghi sandal.
[paste emalleagi sandel]
‘Pasti dibelikan sandal.’

Berdasarkan konstruksi di atas, tampak terdapat kategori verba yang
sebenarnya diwatasi oleh konstituen APMP paste yang dalam hal ini dicontohkan
adalah verba aberri’ ‘memberi’ seperti dalam contoh dalam kalimat (338a),
(339a), dan (340a). Selain itu juga, verba emelléaghi ‘dibelikan’ juga formatif
dalam konstruks tersebut (338b), (339b), dan (340b) dalam tuturan komplet
sesuai maksud sikap keterangan kepastian/meyakinkan yang diungkapkan.
Namun, jika kategori nomina tersebut terdapat perluasan, biasanya perluasan
verbal, kategori verba tak dapat hadir dalam kalimat tersebut atau konstruksi
tersebut tak gramatikal. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(342) Paste kalambhi celleng reya se épatao ba’ari’.
[paste kalambi callon reya se epatac bas?aai?)]
‘Pasti baju hitam ini yang ditunjukkan kemarin.’
(343) * Pastéaberri’ kalambhi celleng réya sé épatao ba’ari’.
[paste abarri? kalambi collon reya s epatas bas?aai?]
**Pasti memberi baju hitam ini yang ditunjukkan kemarin.’
(344) Paste ba’na keya se noro’ kompolan malemma.
[paste bae?na keya se noro? kompolan malamma]
‘Pasti kamu juga yang ikut acara kumpul warga kemarin malam.’
(345) * Pastéaberri’ ba’na keya se noro’ kompolan malemma.
[paste abarri? baeg?na keya se noro? kompolan malamma]
**Pasti memberi kamu juga yang ikut acara kumpul warga kemarin
malam.’
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Kaimat (343) dan (345) terdapat perluasan verba terhadap kategori
nomina di dalamnya, masing-masing yakni, kalambhi celleng réya ‘baju hitam
ini” diperluas menjadi kalambhi celleng réya sé epatao ba’ari’ ‘baju hitam ini
yang ditunjukkan kemarin’ dan ba’na kéya ‘kamu juga’ diperluas menjadi ba’na
keya sé noro’ kompolan malemma ‘kamu juga yang ikut acara kumpul warga
kemarin malam’. Kalimat perluasan verbal tersebut bukan terjadi pelesapan
kategori verba, melainkan dalam konstruks tersebut konstituen APMP paste
mewatas kategori nomina. Sementara dalam kalimat (342)* dan (344)* yang
ditambahkan kategori verba sebelum kategori nomina tersebut tak gramatikal atau
tak ditemukan contoh penuturannya dalam BM dialek Sumenep sebab kedua
contoh tersebut tak lazim dituturkan.

Konstruksi pelesapan kategori verba tidak hanya terjadi pada kalimat
nominal, tetapi juga dapat terjadi dalam kalimat simpleks numeralia sehingga
seolah-olah konstituen APMP paste mewatasi kategori numeraia. Berikut
perhatikan contoh kalimatnya.

(346) Paste settong la cokop.
[paste setton la cokop]
‘Pasti satu sudah cukup.’

(347) Paste sapolo kalée.
[paste sapolo kalg]

‘Pasti sepuluh kali.’

Kalimat (346) dan (347) juga tampak seolah-olah konstituen APMP pasté
mewatas kategori numeralia atau bilangan. Padahal jika dituturkan secara
komplet, kedua kalimat tersebut tedapat kategori verba sebaga fungsi predikatnya
yakni, menta ‘meminta’, ngala’ ‘mengambil’, dan ngakan ‘makan’. Perhatikan
contoh kalimat berikut!

(346a) Paste menta settong la cokop.
[paste menta setton la cokop]
‘Pasti meminta satu sudah cukup.’
(346b) Paste ngala’ settong la cokop.
[paste nala? setton la cokop]
‘Pasti mengambil satu sudah cukup.’
(346¢) Paste ngakan séttong la cokop.
[paste nakan setton la cokop]
‘Pasti makan satu sudah cukup.’
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(3474) Paste méenta sapolo kale.
[paste menta sapolo kalg]
‘Pasti meminta sepuluh Kkali.’
(347b) Pasté ngala’ sapolo kalé.
[paste nala? sapolo Kalg]
‘Pasti mengambil sepuluh kali.’
(347c) Paste ngakan sapolo kalée.
[paste nakan sapolo kalg]
‘Pasti makan sepulu kali.”

Konstruksi tuturan lengkap tanpa adanya pelesapan kategori verba seperti
dalam kalimat di atas merupakan kalimat simpleks tanpa ada perluasan verbal
pada kategori numeralia. Dengan demikian, kategori verba yang mengikuti
konstituen APMP paste sebagai pewatas yang menyatakan makna
kepastian/keniscayaan yang meyakinkan dapat dilesapkan dalam tuturan
keseharian.

Pelesapan kategori verba juga dapat ditemukan dalam kalimat keterangan
baik keterangan waktu maupun tempat. Konstituen APMP pasté seolah mewatasi
keterangan waktu atau tempat—tanpa perluasan verba—yang dituturkan dalam
menyatakan sikap kemungkinan penutur kepada mitra tutur dalam keadaan cepat
dan hubungan keduanya dekat. Berikut ini contoh kalimatnya.

(348) Paste lagghuna.

[paste lagguna ]
‘Pasti besok.’

(349) Paste dulumanna la.
[paste dulumanna la]
‘Pasti dua hari yang lalu sudah.’

Kaimat (348) dan (349) tampak seolah-olah konstituen APMP pasté
mewatasi kategori adverbial waktu msaing-masing adalah lagghuna ‘besok’ dan
dulumanna ‘dua hari yang lalu’. Padahal konstruksi tersebut jika dituturkan
terdapat pelesapan kategori verba. Konstruksi ini lazim dituturkan oleh
masyarakat Madura dialek Sumenep yang biasanya dituturkan dalam kondisi
singkat dan berlangsung cepat. Pelesapan kategori verba ini berupa kalimat
simpleks tanpa ada perluasan kategori adverbia tersebut baik yang menyatakan
keterangan waktu sekarang atau yang akan datang maupun juga waktu lampau.

Jika duakonstruksi di atas dituturkan secara komplet maka menjadi,
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(3484) Paste entar lagghuna.

[paste entar lagguna]

‘Pasti pergi besok.’
(348b) Pasté ambu lagghuna.

[paste ambu lagguna]

‘Pasti singgah besok.’
(348c) Paste mokka’ lagghuna.

[paste mokka? laggunal]

‘Pasti membuka besok.’
(3494a) Paste entar dulumanna la.

[paste entar dulumanna la]

‘Pasti pergi dua hari yang lalu sudah.’
(349b) Paste ambu dulumanna la.

[paste ambu dulumanna la]

‘Pasti singgah dua hari yang lalu sudah.’
(349c) Paste mokka’ dulumanna la.

[paste mokka? dulumanna la]

‘Pasti membuka dua hari yang lalu sudah.’

Kategori verba yang logis hadir mengikuti konstituen APMP pasté pada
contoh kalimat di atas adalah eéntar ‘pergi’, ambu °‘singgah’, dan mokka’
‘membuka’. Jika dituturkan secara komplet atau utuh, maka kalimat tersebut
dituturkan seperti dalam enam kalimat di atas, biasanya digunakan saat pertuturan
terjadi dalam keadaan norma dengan tujuan meyakinkan informas dan
menyatakan sikap yang lebih santun. Begitu pula dalam kalimat simpleks kategori
adverbia tempat, pelesapan kategori verba juga dapat dianalisis sebagal berikut.

(350) Paste e Jakarta.
[paste € Jakarta]

‘Pasti di Jakarta.’
(351) Paste ka Sumenep.
[paste ka sumanap]

‘Pasti ke Sumenep.’

Kaimat (350) dan (351) sebenarnya terdapat pelesapan kategori verba
yang mengikuti konstituen APMP pasté. Kalimat simpleks tanpa perluasan verbal
ini memang sering ditemukan contoh penuturannya dengan tanpa menyebutkan
kategori verba jika dalam keadaan pertuturan yang berlangsung cepat. Namun,
jika dituturkan secara lengkap, kategori verba yang dapat hadir yakni, abalanjha
‘berbelanja’ dan mellé “membeli’. Dengan demikian, dua kalimat tersebut jika

dituturkan secara lengkap menjadi,



156

(3504) Paste abalanjha é Jakarta.
[paste abelanje € Jakarta]
‘Pasti berbelanja di Jakarta.’

(350b) Pasté melle e Jakarta.
[paste malle € Jakarta]

‘Pastia membeli di Jakarta.’

(3514) Paste abalanjha ka Sumenep.
[paste abzlanje ka sumanap]
‘Pasti berbelanja ke Sumenep.’

(351b) Pasté melle ka Sumenep.
[paste malle ka sumanap]
‘Pasti membeli ke Sumenep.’

Dalam kalimat (350a) dan (351a) tampak konstituen APMP pasté
mewatasi kategori verba abalanjha. Demikian juga dalam kalimat (350b) dan
(351b) tampak konstituen APMP pasté mewatasi kategori verba mellé. Konstruksi
tuturan terebut dapat ditemui jika diungkap secara utuh yang biasanya dituturkan
oleh penutur kepada mitra tutur dengan tujuan memperjelas informas dan
kesantunan.

Sepertinalnya kelompok APMP keniscayaan lainnya, konstituen APMP
paste juga dapat diikuti kategori lain seperti, nomina, adjektiva, numeralia,
adverbia lain, dan frasa preposisi. Untuk mengetahui bagaimana konstituen
APMP paste dalam tuturan keseharian saat mewatasi kategori-kategori lain
tersebut, dapat dilihat dari beberapa contoh kalimat berikut ini.

(352) Pasteba’na sé datang ka’ada’.
[paste bae?na sc dadaa) ka?adae?]
‘Pasti kamu yang datang lebih dulu.’
(353) Paste kalambhi areya andi’na Ali.
[paste kalambl areya andi?na ali]
‘Pasti baju ini miliknya Ali.’
(354) Paste Sddik se akalambhi bhiru ruwa.
[paste siddik s¢ akalambl biru ruwa]
‘Pasti Siddik yang berbaju hijau itu.’

Dalam kalimat (352), (353), dan (354) terlihat konstituen APMP pasté
mewatasi kategori nomina atau pronomina dalam konstruksi kalimat nominal.
Pada kalimat (352) dan (354) tampak kategori pronomina ba’na ‘kamu’ (kata
ganti persona kedua) atau Sddik (nama orang), kata ganti persona tersebut
mengikuti konstituen APMP pasté. Pada kalimat (353) tampak konstituen APMP
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pasté mewatasi kategori nomina yakni, kalambhi aréya ‘baju ini’ yang mengalami
perluasan verbal andi’na Ali ‘miliknya Ali’.
Berikut ini juga diberikan contoh kategori adjektiva yang juga dapat
mengikuti konstituen APMP pasté dalam tuturan BM dialek Sumenep.
(355) Paste kené’ bgjaranna.
[paste kene? bagagaanna]
‘Pasti kecil bayarannya.’
(356) Pasténé’-kene’ bajaranna.
[paste ne?-kene? bagaaraannal
‘Pasti kecil-kecil bayarannya.’
(357) Pastené’-makené’ bajaranna.
[paste ne?-makene? bagaaraanng)
‘Pasti berlagak kecil bayarannya.’

Konstituen APMP paste dalam kalimat di atas mewatasi kategori adjektiva
berupa kata dasar, reduplikasi, dan reduplikas dengan kombinas prrefiks ma-
(berlagak...). Dalam kalimat (355) konstituen APMP pasté mewatasi kategori
adjektiva kata dasar kené’ ‘kecil’. Pada kalimat (356) kategori adjektiva yang
muncul dapat berupa bentuk pengulangan atau reduplikasi suku kata akhir yakni,
ne’-kené’ ‘kecil-kecil. Begitu pula dalam kalimat (357) kategori adjektiva yang
diwatasi konstituen APMP pasté berupa pengulangan kata kombinasi dengan
prefiks ma- yang bermakna ‘berlagak...” sehingga menjadi ne’-makené’ ‘berlagak
kecil’.

Kategori numeralia juga dapat ditemukan contoh kalimatnya mengikuti
konstituen APMP pastée dalam konstruksi tuturan BM dialek Sumenep. Berikut ini
contoh kalimat yang dituturkan.

(358) Pastelalema’ sé ekala’.
[paste lalema? s¢ ekala?]
‘Pasti lima buah yang diambil.’
(359) Paste settong se élang.
[paste setoon se elan]
‘Pasti satu buah yang hilang.’

Konstituen APMP pasté mendahului kategori numeralia seperti dalam
kalimat (358) yakni, lalema’ ‘lima buah’; dan dalam kalimat (357) kategori

numeralia settong ‘satu buah’. Kedua kategori numeralia yang mengikuti
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konstituen APMP paste tersebut tampak mengalami perluasan verbal. Konstruksi
tersebut yang lazim ditemukan contoh kalimatnya.

Kategori adverbia tertentu ada yang ditemukan contoh tuturannya
mengikuti konstituen APMP pasté. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(360) Paste ghun sengko’ sé noro’.
[paste gun senko? s€ noro?]
‘Pasti hanya saya yang ikut.’
(361) Paste aseghuthan ba’na katémbang sengko’.
[paste asogutaen ba?na katembaa) senko?|
‘Pasti lebih sering kamu daripada saya.’
(362) Paste ghi’ eangghyi bukhuna.
[paste gi? eanguy bukuna]
‘Pasti masih dipakal bukunya.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa kategori
adverbia termasuk cukup banyak ditemukan contoh kalimatnya dalam konstruksi
yang mengikuti konstituen APMP paste. Dalam kalimat (360) terdapat adverbia
ghun ‘hanya’; dalam kalimat (361) terdapat adverbia yang berkombinasi dengan
konfiks a-an ‘menyatakan lebih...” yakni, aseghuthan ‘lebih sering’; dan dalam
kalimat (362) terdapat adverbia ghi’ ‘masih’ yang dapat mengikuti konstituen
APMP paste tersebut.

Kategori frasa preposis juga sdah satu kategori yang juga ditemukan
contoh kalimatnya mengikuti konstituen APMP pasté dalam konstruksi tuturan
BM dialek Sumenep. Berikut ini beberapa contoh kalimat yang dapat ditampilkan.

(363) Paste & konna Robit se bada pangajhian degghi’ malem.
[paste € konna robit panajieen doggi? malam]
‘Pasti di rumahnya Robit yang ada pengajian nanti malam.’
(364) Paste ka Sorbéja Robit sé asakola.
[paste ka sorbageerobit s asakola]
‘Pasti ke Surabaya Robit yang bersekolah.’

Dari dua contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP paste mewatasi
kategori frasa preposisi baik berupa ka ‘ke...” maupun € ‘di...”. Hal ini tampak
pada kalimat (363) terdapat kategori frasa preposisi € konna Robit “ di rumahnya
Robit’; dan dalam kalimat (364) terdapat kategori frasa preposis ka Sorbaja ‘ke
Surabaya’; keduanya mengikuti konstituen APMP paste. Konstruksi konstituen
APMP paste sebagai pewatas kategori frasa preposisi biasanya berupa kalimat
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perluasan verba pada fungs adverbia (kata keterangan) dan tak lazim jika
kategori frasa preposisi tanpa adanya konstruksi perluasan.

Masyarakat Madura dialek Sumenep biasanya juga melesapkan fungsi
subjek dalam tuturan jika peristiwa tuturan berlangsung singkat dan cepat.
Penyebutan fungs subjek biasanya baru dituturkan jika dengan maksud
memperjelas maksud informasi atau tujuan kesantunan. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(365) Paste atangnge polée.

[paste atanne pole]
‘Pasti bergadang lagi]

(366) Pastero-nyoro malolo.
[paste ro-fjoro malolo]

‘Pasti menyuruh-nyuruh terus.’

(367) Sapeda motorra paste eghanté’en busina.
[sapedeemotorra paste egaente?en busing)
‘Sepeda motornya pasti diganti businya.’

(368) Lobangnga pasté écolé’ pole.
[lobaana paste ecole? Polg]

‘Lubangnya pasti digali lagi.’

Kaimat (365) dan (366) tampak dilesapkan fungsi subjeknya. Tuturan
dengan tanpa menyebutkan fungsi subjek berupa kata ganti persona kedua lazim
tak disebutkan. Konstruksi tersebut terjadi jika dalam peristiwa tuturan
berlangsung cepat dan berlangsung singkat. Fungsi subjek akan disebutkan secara
tersurat jika bertujuan memperjelas pernyataan kepada mitra tutur atau juga
dengan tujuan menyatakan maksud secara santun. Hal ini dapat dicontoh jika
dituturkan secara lengkap dengan subjek berupa kata ganti persona kedua
misalnya, B&4’na pasté atangnge pole ‘Kamu pasti bergadang lagi.’; B&’na paste
ekalambhi’i bati’ ‘Kamu pasti dipakaikan baju batik.”; B&’na pasté ro-nyoro
malolo ‘Kamu pasti menyuruh-nyuruh terus.’

Jika fungs subjek berupa nama diri yang disematkan dalam contoh
kalimat (365) dan (366), maka harus dituturkan secara komplet yang bertujuan
mengungkapkan pernyataan secara khusus kepada sosok yang dinformasikan,
misalnya Sddik paste atangnge pole ‘Siddik pasti bergadang lagi.’; Romla pasté
ro-nyoro malolo ‘Romla pasti menyuruh-nyuruh terus.” Fungsi subjek dengan
kategori pronomina atau nama diri yang dilesapkan menyebabkan konstruksi
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tersebut tak berterima sebab informasi yang dituturkan menjadi tak jelas dan
menimbulkan pertanyaan siapa.

Fungs subjek yang berupa kategori nomina biasanya juga dituturkan
secara komplet yang bertujuan mengungkapkan kejelasan pernyataan atas suatu
hal yang dimaksudkan, seperti dalam kalimat (367) dan (368). Penyebutan
kategori nomina sebagai fungsi subjek yang dilesapkan menyebabkan konstruksi
tersebut tak berterima sebab mengakibatkan informas yang dituturkan menjadi

tak jelas dan menimbulkan pertanyaan apa.

4.1.2.5 Adverbia Penanda M odalitas Positif Bisa

APMP dalam BM didek Sumenep selain menyatakan keniscayaan atau
kemungkinan dengan tingkat keyakinan berbeda-beda, juga ada yang menyatakan
keharusan dengan tingkat ketegasan. Penggunaan APMP keharusan biasanya
digunakan untuk menyatakan sikap keterbolehan melakukan sesuatu dengan kadar
ketegasan penutur terhadap mitra tutur yakni, tidak tegas, cukup tegas, dan sangat
tegas. Dari berbagai tingkatan APMP kaharusan tersebut, dalam BM dialek
Sumenep terdapat konstituen APMP bisa ‘dapat’ yang biasanya digunakan untuk
menyatakan keterangan sikap keharusan paling rendah atau tidak tegas.

Secara morfologis konstituen APMP bisa merupakan morfem bebas yang
memiliki maknatak referensial dan dapat berdiri sendiri tanpa harus berkombinasi
atau melekat dengan konstituen lain. Konstituen APMP bisa biasanya mendahul ui
kategori verba pada fungs predikat atau frasa predikatif (predicate modifier).
Berikut ini beberapa contoh kalimat yang dapat diperhatikan.

(369) Ba’na bisa mokka’ barung é Jakarta.

[ bae?na bisa mokka? baarun € Jakarta]

‘Kamu dapat membuka warung di Jakarta.’
(370) Peésse reya bisa éenjam ghallu mon bhuto.

[pesse reyabisagenjeem gaellu mon buto)]

‘Uang ini dapat dipinjam terlebih dahulu kalau butuh.”
(371) Sddik bisa mole sateya kéya.

[siddik bisamole sateya keya]

‘Siddik dapat pulang sekarang juga.’

Kalimat (368) tampak konstituen APMP bisa diikuti oleh kategori verba
aktif transitif mokka” ‘membuka’. Dalam kalimat (369) juga terdapat verba pasif



161

eénjam ‘dipinjam’ yang mengikuti konstituen APMP bisa. Demikian pula dalam
kalimat (370) terdapat kategori verba aktif intransitif mole ‘pulang’ yang juga
mengikuti konstituen APMP bisa. Ini artinya bahwa konstituen APMP bisa
formatif dalam konstruksi kalimat aktif atau pun pasif.

Sebagal pewatas yang menyatakan makna keharusan atau keterbolehan
melakukan sesuatu, konstituen APMP bisa biasanya selalu dihubungkan dengan
kategori verba dan menempati fungsi predikat. Kategori verba yang dapat hadir
dapat berupa kata dasar, reduplikasi, atau verba turunan. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(372) Ba&’na bisa tedung € kamar budi.
[baeg?na bisatedun € kamar budi]
‘Kamu dapat tidur di kamar belakang.’

(373) Bé&’na bisaré-nyaré kalakoan e dimma’a bhai poko’ karaddhu.
[bae?na bisa re-fjare kalakowan € dimma?abai poko? karaddul]
‘Kamu dapat mencari-cari pekerjaan di mana pun asal cocok.’

(374) Ba’na bisa mabhunga reng towana ghu’-lagghu’.

[bae?na bisa mabuna ren towana gu?-laggu?]
‘Kamu dapat membuat menjadi bangga orang tuanya kelak.’

Dari ketiga contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa konstituen APMP bisa
dapat mewatas kategori verba baik berupa kata dasar, reduplikasi, dan verba
turunan. Dalam kalimat (372) kategori verba asal tedung ‘tidur’ diwatasi oleh
konstituen APMP bisa. Dalam kalimat (373) konstituen APMP bisa mewatas
kategori verba reduplikasi re-nyare ‘mencari-cari’. Begitu pula verba turunan—
kata sifat yang mengalami prefiksas ma- bermakna ‘membuat menjadi...’—
mabhunga ‘membuat menjadi bangga’ dalam kalimat (374) juga tampak
mengikuti konstituen APMP bisa.

Tidak seperti kelompok APMP keniscayaan yang dapat dipermutasikan di
banyak posisi dalam kalimat yakni, di awa kalimat dan akhir kalimat sebagai
pewatas satuan klausal atau proposis serta sebagal pewatas predikat, kelompok
APMP keharusan hanya dapat berdiri sebagai pewatas predikat. Namun,
konstituen APMP bisa dapat ditemukan dalam tuturan berupa kaimat invers
yakni, posisi fungsi frasa predikat mendahului fungsi subjek. Hal ini dapat dilihat
dalam kalimat berikut ini.
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(375) Bisamokka’ barung e Jakarta, ba’na.
[bisa mokka? baarun ¢ jakarta, bag?nal
‘Dapat membuka warung di Jakarta, Kamu.’
(376) Bisa ékabeli cindhulla i, pésse reya.
[bisa ekabali cindlullae sri pesse reyal
‘Dapat dibelikan es cendolnya Sri, Uang ini.”
(377) Bisamole ghéallu satéya, Sddik.
[bisamole gellu sateya, siddik]
‘Dapat pulang terlebih dahulu, Siddik.’

Dari contoh kalimat di atas (375), (376), dan (377) tampak posis fungsi
predikat yang terdapat konstituen APMP bisa mewatasi kategori verba masing-
masing adalah bisa mokka’ ‘dapat membuka’, bisa ékabeli “ dapat dibelikan’, dan
bisa molé ‘dapat pulang’ mendahului posisi fungsi subjek ba’na ‘kamu’, péssé
réya ’uang ini’, dan Sddik (nama orang/diri). Konstruksi tuturan invers ini
terbilang cukup lazim dalam masyarakat Madura dialek Sumenep sehingga cukup
banyak ditemukan contoh kalimatnya. Penuturan dalam kalimat invers ini
biasanya dituturkan dengan tujuan mempertegas informasi yang disampaikan oleh
penutur kepada mitra tutur.

Setiap konstituen dalam kalimat yang di dalamnya terdapat konstituen
APMP bisa sebagai pewatas predikat tak lazim dituturkan dengan pelesapan.
Setigp konstituen harus dituturkan secara komplet agar informasi yang
diungkapkan dapat dipahami dengan jelas. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

(378) *Bisa anya-tanya ka tatangghana.
[bisa afja-taija ka tatangenal
*‘Dapat bertanya-tanya ke tetangganya.’

(379) *Bisa ebecce’ € konna Syafi’i mon ghun rosak biasa.
[bisa ebacce? € konna syafi?i mon gun rosak biasa]
**Dapat dibenahi di rumah Syafi’i kalau rusak biasa.’

(380) *Bisaparcaja ka sengko’.

[bisa parcajeeka senko?)]
**Dapat percaya ke saya.’

Contoh-contoh kalimat di atas dianggap tak gramatikal sebab fungs
subjek dan setiap konstituen yang ada harus hadir secara utuh agar terkonstruksi
kalimat yang berterima dalam menyampaikan informasi yang terdapat modalitas
tersebut. Fungs subjek harus disebutkan agar informasi yang disampaikan
penutur dapat dipahami oleh mitra tutur misalnya, berupa nama diri yakni, Ali
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dalam kalimat (378), nama adat elektronik kulkassa ‘kulkasnya’ dalam kalimat
(379), dan kategori pronomina kata ganti persona kedua ba’na ‘kamu’ dalam
kalimat (380). Hal ini bertujuan agar konstruksi dengan konstiuen APMP yang
berdaya imperasi tersebut dapat dipahami dengan jelas meski konstruksi
sintaksisnya berupa kalimat deklaratif.

4.1.2.6 Adverbia Penanda M odalitas Positif Olle

Dalam menyatakan keterbolehan melakukan sesuatu dengan kadar sikap yang
cukup tegas penutur BM dialek Sumenep dapat menggunakan konstituen APMP
olle ‘boleh’. Secara linguistik, konstituen APMP olle memiliki kesamaan dengan
APMP bisa, tetapi memiliki perbedaan dalam hal penggunaan seperti yang telah
diungkap di atas. Coba perhatikan contoh-contoh kalimat berikut!

(381) Ba’naollé mokka’ barung é Jakarta.

[bae?na olle mokka? baarun € Jakarta]

‘Kamu boleh membuka warung di Jakarta.’
(382) Peéssereya olle éénjam ghallu mon bhuto.

[pesse reya olle eenjem gaellu mon buto]

‘Uang ini boleh dipinjam terlebih dahulu kalau butuh.”
(383) Sddik ollé molé sateya keya.

[siddik olle mole sateya keya]

‘Siddik boleh pulang sekarang juga.’

Daam kalimat (381), (382), dan (383) tampak konstituen APMP ollé
mewatas kategori verba yang berkonstruksi sebagai kalimat aktif transitif,
kalimat aktif intransitif, dan kalimat pasif. Kategori verba aktif transitif mokka’
‘membuka’ dalam kalimat (381) mengikuti konstituen APMP olle. Dalam kalimat
(382) juga terdapat verba pasif éenjam ‘dipinjam’ yang mengikuti konstituen
APMP olle Demikian pula dalam kalimat (383) terdapat kategori verba aktif
intransitif mole “pulang’ yang juga mengikuti konstituen APMP olle..

Dalan menyatakan makna keharusan atau keterbolehan melakukan
sesuatu, konstituen APMP ollé biasanya selalu dihubungkan dengan kategori
verba dan menempati fungs predikat. Kategori verba yang dapat hadir dapat
berupa kata dasar, reduplikasi, atau verba turunan. Berikut ini contoh kalimatnya.

(384) Ba’na allétedung é kamar budi.
[bae?na olle tedun € kamar budi]
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‘Kamu boleh tidur di kamar belakang.’

(385) Ba’na olléré-nyare kalakoan € dimma’a bhai poko’ karaddhu.
[baena olle re-fjare kalakowan € dimma?a bai poko? karaddu]
‘Kamu boleh mencari-cari pekerjaan di mana pun asal cocok.’

(386) Ba’na ollé mabhunga reng towana ghu’-lagghu’.

[bana olle mabuna ren towana gu?-laggu?|
‘Kamu boleh membuat menjadi bangga orang tuanya kelak.’

Dari ketiga contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa konstituen APMP ollé
dapat mewatas kategori verba baik berupa kata dasar, reduplikasi, dan verba
turunan. Dalam kalimat (384) kategori verba asal tédung ‘tidur’ diwatasi oleh
konstituen APMP olle. Dalam kalimat (385) konstituen APMP ollé mewatasi
kategori verba reduplikasi ré-nyare ‘mencari-cari’. Begitu pula verba turunan—
kata sifat yang mengalami prefiksas ma- bermakna ‘membuat menjadi...’—
mabhunga ‘membuat menjadi bangga’ dalam kalimat (386) juga tampak
mengikuti konstituen APMP ollé.

Tidak seperti kelompok APMP keniscayaan yang dapat dipermutasikan
sebaga pewatas pada fungsi predikat dan pewatas pada tataran klausal, kelompok
APMP keharusan hanya dapat berdiri sebagai pewatas predikat. Namun,
konstituen APMP olle dapat ditemukan dalam tuturan BM dialek Sumenep berupa
kalimat inversi yakni, posis fungs frasa predikat mendahului fungsi subjek.
Berikut ini contoh kalimatnya.

(387) Ollé mokka’ barung é Jakarta, ba’na.

[olle mokka? baarun € jakarta, bag?na)

‘Boleh membuka warung di Jakarta, Kamu.’
(388) Olléekabeli cindhulla Si, pessereya.

[olle ekabali cindulle sri pesse reya]

‘Boleh dibelikan es cendolnya Sri, Uang ini.’
(389) Ollée mole ghéllu sateya, Sddik.

[olle mole geaellu sateya, siddik]

‘Boleh pulang terlebih dahulu sekarang, Siddik.’

Berdasarkan contoh dalam kalimat (387), (388), dan (389) tampak posis
fungs predikat yang terdapat konstituen APMP ollé mewatasi kategori verba
masing-masing adalah ollé mokka’ ‘dapat membuka’, olle ekabeli ‘ dapat
dibelikan’, dan ollé mole “‘dapat pulang’ mendahului posisi fungsi subjek ba’na

‘kamu’, péssé réya ’uang ini’, dan Sddik (nama orang/diri). Konstruksi tuturan
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inversi ini terbilang cukup lazim dalam masyarakat Madura diaek Sumenep
sehingga cukup banyak ditemukan contoh kalimatnya.

Dalam keseharian masyarakat BM dialek Sumenep, setigp konstituen
dalam kalimat yang di dalamnya terdapat konstituen APMP olle sebagai pewatas
predikat tak lazim dituturkan dengan pelesapan. Setigp konstituen herus
dituturkan secara komplet agar informas yang diungkapkan dapat dipahami
dengan jelas. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

(390) *Olle anya-tanya ka tatangghéana.
[olle afja-tafja ka tatangaena]

*‘Boleh bertanya-tanya ke tetangganya.’

(391) *Olle ebecce’ e konna Syafi’i bhai mon ghun rosak biasa.
[olle ebacce? € konna syafi?i bei mon gun rosak biasa]
*‘Boleh dibenahi di rumah Syafi’i sgja kalau rusak biasa.’

(392) *Olleparcaja ka sengko’.

[olle parcajeeka senko?)]
*‘Boleh percaya ke saya.’

Contoh-contoh kalimat di atas dianggap tak gramatikal sebab fungs
subjek dan setigp konstituen yang ada harus hadir secara formatif dan utuh agar
terkonstruksi kalimat yang berterima dalam menyampaikan informasi yang
terdapat modalitas tersebut. Fungsi subjek harus disebutkan agar informasi yang
disampaikan penutur dapat dipahami oleh mitra tutur misalnya, berupa nama diri
yakni, Sddik dalam kalimat (390), nama peralatan mesin jhai’ ‘mesin jahit’ dalam
kalimat (391), dan kategori pronomina kata ganti persona kedua ba’na ‘kamu’
dalam kalimat (392). Konstruksi dengan konstituen APMP ollé memiliki kesan
imperasi meski dituturkan berupa kalimat deklaratif sebab terkesan menghendaki
mitra tutur untuk melakukan suatu hal yang diminta oleh penutur.

4.1.2.7 Adverbia Penanda M odalitas Positif Kodhu

Dalam mendukung makna tingkat ketegasan paling tinggi saat penutur BM dialek
Sumenep menyatakan sikap keterbolehan melakukan sesuatu terhadap mitra tutur
biasanya digunakan konstituen APM P kodhu ‘harus’yang mewatasi kategori verba
dalam fungs predikat. Penggunaan konstituen APMP kodhu selalu mendahului
kategori verba baik dalam konstruks kalimat aktif maupun kalimat pasif.
Perhatikan contoh kalimat berikut ini!
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(393) Ba’na kodhu mokka’ barung e Jakarta.

[bae?na kodu mokka? baarun € Jakarta]

‘Kamu harus membuka warung di Jakarta.’
(394) Péssereya kodhu éénjam ghallu polana ekabhuto.

[pesse reya kolu genjeem gellu polana ekabuto]

‘Uang ini harus dipinjam terlebih dahulu karena dibutuhkan.’
(395) Sddik kodhu molé satéeya keya.

[siddik kodu mole sateya keya]

‘Siddik harus pulang sekarang juga.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, dalam kaimat (393) tampak
konstituen APMP kodhu diikuti oleh kategori verba aktif transitif mokka’
‘membuka’. Dalam kalimat (394) juga terdapat verba pasif éénjam ‘dipinjam’
yang mengikuti konstituen APMP kodhu. Demikian pula dalam kalimat (395)
terdapat kategori verba aktif intransitif mole ‘pulang’ yang juga mengikuti
konstituen APMP bisa. Ini artinya bahwa konstituen APMP kodhu formatif baik
dalam konstruksi kalimat aktif maupun pasif.

Sebagal pewatas yang menyatakan makna keharusan atau keterbolehan
melakukan sesuatu, konstituen APMP kodhu biasanya selalu dihubungkan dengan
kategori verba dan menempati fungsi predikat. Kategori verba yang dapat hadir
dapat berupa kata dasar, reduplikasi, atau verba turunan. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(396) Ba’na kodhu tédung € kamar budi.
[bae?na kodu tedun € kamar budi]
‘Kamu harus tidur di kamar belakang.’
(397) Ba’na kodhu ré-nyare kalakowan é dimma’a bhéi poko’ karaddhu.
[bae?na kodlu re-fjare kalakowan € dimma?a bai poko? karaddul]
‘Kamu harus mencari-cari pekerjaan di mana pun asal cocok.’
(398) Ba’na kodhu mabhunga réng toana ghu’-lagghu’.
[bae?na kolu mabuna ren towana gu?-laggu?]
‘Kamu harus membuat menjadi bangga orang tuanya kelak.’

Dari ketiga contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa konstituen APMP kodhu
dapat mewatas kategori verba baik berupa kata dasar, reduplikasi, dan verba
turunan. Dalam kaimat (396) kategori verba asal tedung ‘tidur’ diwatasi oleh
konstituen APMP kodhu. Dalam kalimat (397) konstituen APMP kodhu mewatasi
kategori verba reduplikasi re-nyare ‘mencari-cari’. Begitu pula verba turunan—

kata sifat yang mengalami prefiksas ma- bermakna ‘membuat menjadi...’—
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mabhunga ‘membuat menjadi bangga’ dalam kalimat (398) juga tampak
mengikuti konstituen APMP kodhu.

Tidak seperti kelompok APMP keniscayaan yang dapat dipermutasikan di
banyak posisi dalam kalimat yakni, di awa kalimat dan akhir kalimat sebagai
pewatas satuan klausal atau proposis serta sebagal pewatas predikat, kelompok
APMP keharusan hanya dapat berdiri sebaga pewatas predikat. Namun,
konstituen APMP kodhu dapat ditemukan dalam tuturan berupa kalimat inversi
yakni, posisi fungsi frasa predikat mendahului fungsi subjek. Hal ini dapat dilihat
dalam kalimat berikut ini.

(399) Kodhu mokka’ barung e Jakarta, ba’na.

[kodu mokka? baerun € jakarta, bae?nal

‘Harus membuka warung di Jakarta, Kamu.’
(400) Kodhu ékabeli cindhulla S'i, péssé reya.

[kodu ekabali cindulla sri pesse reya]

‘Harus dibelikan es cendolnya Sri, Uang ini.”
(401) Kodhu mole ghallu sateya, Siddik.

[kodu mole gzllu sateya, siddik]

‘Harus pulang terlebih dahulu sekarang, Siddik.”

Dari contoh kalimat di atas (399), (400), dan (401) tampak posisi fungsi
predikat yang terdapat konstituen APMP kodhu mewatasi kategori verba masing-
masing adalah kodhu mokka’ ‘harus membuka’, kodhu ékabeli ‘harus dibelikan’,
dan kodhu molé ‘harus pulang’ mendahului posisi fungsi subjek ba’na ‘kamu’,
pesse reya “uang ini’, dan Sddik (nama orang/diri). Konstruksi tuturan inversi ini
terbilang lazim dalam masyarakat Madura dialek Sumenep sehingga cukup
banyak ditemukan contoh kalimatnya. Penuturan dalam kaimat invers ini
biasanya dituturkan dengan tujuan mempertegas informasi yang disampaikan oleh
penutur kepada mitra tutur.

Setiap konstituen dalam kalimat yang di dalamnya terdapat konstituen
APMP kodhu sebagal pewatas predikat tak lazim dituturkan dengan pelesapan.
Setiap konstituen herus dituturkan secara komplet agar informasi yang
diungkapkan dapat dipahami dengan jelas. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

(402) *Kodhu anya-tanya ka tatangghana.
[kodu afja-tana ka tatangeenal
**Harus bertanya-tanya ke tetangganya.’
(403) *Kodhu ebecce e konna Syafi’i mon ghun rosak biasa.
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[kodu ebacce? € konna syafi?i mon gun rosak biasa]

**Harus dibenahi di rumah Syafi’i kalau rusak biasa.’
(404) *Kodhu parcaja ka sengko’.

[kodu parcgeeka senko?|

**Harus percaya ke saya.’

Contoh-contoh kalimat di atas tampak tak gramatikal sebab fungsi subjek
dan setiap konstituen di dalamnya tak lazim dituturkan dengan pel esapan sehingga
wajib hadir secara utuh agar terkonstruks kalimat yang berterima dalam
menyampaikan informasi yang terdapat modalitas tersebut. Fungsi subjek harus
disebutkan agar informas yang disampaikan penutur dapat dipahami oleh mitra
tutur misalnya, berupa nama diri yakni, Ali dalam kalimat (402), nama aat
elektronik kulkas dalam kalimat (403), dan kategori pronomina kata ganti persona
kedua bé’na ‘kamu’ dalam kalimat (404). Meski penuturan dengan konstituen
APMP koidhu berupa kalimat deklaratif, tetapi memiliki kesan imperasi yang

bernilai permintaan penutur yang menghendaki mitra tutur melakukan suatu hal.

4.1.2.8 Bentuk Turunan Adverbia Penanda M odalitas Positif

APMP daam BM diaek Sumenep terbilang cukup produktif, tak hanya berupa
monomorfem, tetapi juga ditemukan bentuk polimorfem. APMP polimorfem
merupakan adverbia yang telah mengalami proses morfologis baik berupa afiksasi
maupun reduplikasi. Konstituen APMP yang bervariass dengan afiksasi dan
reduplikass dalam BM didek Sumenep diketahui agak terbatas dan jarang
ditemukan contohnya. Namun, ditemukan juga cukup banyak contoh penuturan
dengan konstituen APMP turunan berupa gabungan atau persenyawaan dengan
adverbia lain baik bergabung dengan sesama adverbia modalitas maupun selain
adverbia modalitas. Berikut penjabaran bentuk turunan konstituen APMP dalam
BM dialek Sumenep tersebut.

4.1.2.8.1 Bentuk Afiksasi dan Reduplikasi
Bentuk APMP dalam BM dialek Sumenep yang berkombinasi dengan afiks dan
reduplikas sangat terbatas sehingga cukup sedikit ditemukan contohnya. Berikut

ini akan dijabarkan beserta contoh kalimatnya.
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(1) Adverbia Penanda Modalitas Positif Kodhuna
Konstituen APMP kodhuna merupakan bentuk polimorfemis dari kata
dasar kodhu dengan kombinasi sufiks —na yang berarti ‘harusnya’. Dalam
tuturan biasanya APMP kodhuna dapat mewatasi semua kategori yakni,
kategori verba, nomina, adjektiva, adverbia, numeralia, dan frasa
preposisi. Berikut ini beberapa contoh kalimatnya.

(405) Ba’na kodhuna alako mon terro andi’a pesse.
[bae?na ko#luna alako mon torro andi’a& pesse]

‘Kamu harusnya bekerja kalau mau punya uang.’

(406) Kodhunasengko’ sé neng e ada’.

[kodluna senko? s€ nan € adas?]
‘Harusnya saya yang berada di depan.’

(407) Sapereya kodhunaraja senga ta’ ekennéng panyaket.
[sape reya koluma raje sena ta? ekannen parjaket]
‘Sapi ini harusnya besar jika tidak kena penyakit.’

(408) Nom Ali kodhuna jh&’ ro’-noro’ la towa.

[nom ali ko#luna jee? ro?-noro? la towa)
‘Paman Ali harusnya jangan ikut-ikut sudah tua.’

(409) Kodhuna séttong kanan bada se ontong.
[Ko#una setton kanan basdeese onton]

‘Harusnya satu saja ada yang beruntung.’

(410) Kodhuna e dissa’ mon ngonjhugha pe’-kope’an.
[koduna¢ dissa? mon nonjuga pe?-kope?an]

‘Harusnya di sana kalau akan menerbangkan layangan.’

Dari contoh kalimat di atas tampak semua kategori dapat diwatasi
oleh konstituen APMP kodhuna. Meski konstituen APMP kodhuna berasal
dari kata dasar kodhu, tetapi kedua konstituen tersebut memiliki
perbedaan. Di antara perbedaannya adalah konsituen APMP kodhu hanya
dapat berposisi mewatasi predikat, tetapi konstituen APMP kodhuna dapat
dipermutasi di posis mewatasi predikat juga mewatasi satuan klausal atau
proposisi. Selain itu, konstituen APMP kodhu hanya dapat mewatasi
kategori verba dalam fungs frasa predikatif. Konstituwn APMP kodhuna
dapat mewatasi semua kategori. Dengan demikian dapat dinyatakan pukla
bahwa konstituen APMP kodhu termasuk dalam adverbia intraklausal,
sedangkan konstituen APMP berafikasasi kodhuna termasuk dalam
adverbia ekstraklausal.
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(2) Adverbia Penanda Modalitas Positif Sa-Bisa
Masyarakat Madura dialek Sumenep juga kerap menggunakan konstituen
APMP sa-bisa ‘bisa-bisa’ dalam tuturan. Berikut ini contoh kalimatnya.

(411) Kipassa sa-bisa rosak mon eodi’i malolo.
[Kipassa sa-bisarosak maa €odi?i malolo]
‘Kipas anginnya bisa-bisa rusak kalau dihidupkan terus.’

(412) Sa-bisa ba’na katondu lagghuna jha’ ta’ tedung samalem.
[sa-bisa bae?na katondu lagguna jee? ta? tedun samalam]
‘Bisa-bisa kamu mengantuk besok karena tidak tidur semalam.’

(413) Kalakowanna ta’ kera maré sa-bisa, agh&ja’ malolo.
[kalakowannata? kera mare sa-bisa, agaejae? malolo]
‘Pekerjaannya tidak mungkin selesai bisa-bisa, bercanda terus.’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa
konstituen APMP sa-bisa dapat menempati posisi baik sebaga frasa
predikatif maupun sebagai pewatas tataran klausal. Ini yang menjadi
perbedaan dengan konstituen APMP bisa walau konstituen APMP sa-bisa
merupakan bentuk reduplikasi dengan kata dasar bisa. Namun, dalam
penggunaannya kedua APMP tersebut memiliki perilaku linguistik yang
berbeda. Dengan demikian, konstituen APMP sa-bisa dapat digolongkan
dalam kategori adverbia ekstraklausal, sedangkan konstituen APMP bisa

termasuk dalam adverbia intraklausal.

(3) Adverbia Penanda M odalitas Positif Dhu-Kodhu
Bentuk reduplikasi juga ditemukan dalam APMP BM dialek Sumenep
pada konstituen APMP dhu-kodhu ‘harus-harus’. Konstituen APMP dhu-
kodhu merupakan pengulangan dari kata dasar kodhu yang lazim
dituturkan dan ditemukan contohnya. Berikut ini diberikan contoh
kalimatnya.

(414) Tugassa dhu-kodhu lakone ma’ le ta” marebek.

[tugassa du-kodu lakong ma? le ta? marebak]

“Tugasnya harus-harus dikerjakan agar tak menambah sibuk.’
(415) Bé&’na dhu-kodhu ngarte kabada’anna.

[bae?na du-kodu narte kabasda?aanna)

‘Kamu harus-harus memahami keadaannya.’
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[sateya Hu-kodu nastete € jaeleen ramme]
‘Sekarang harus-harus berhati-hati di jalanan ramai.’

Dari contoh kalimat yang terdapat dalam (414), (412), dan (413)
tampak konstituen APMP dhu-kodhu mewatasi kategori verba masing-
masing yakni, lakoné dikerjakan’, ngarté ‘memahami’, dan ngastété
‘berhati-hati’. Penggunaan konstituen APMP dhu-kodhu biasanya
dituturkan untuk lebih mempertegas maksud informas yang diutarakan
karena dalam konstituen APMP dhu-kodhu menyatakan makna ‘lebih
harus’ daripada menggunakan konstituen APMP kodhu. Ini artinya, tingkat
dayaimperasi konstituen APMP dhu-kodhu lebih tegas dalam menyatakan
kehendak permintaan penutur agar mitra tutur lebih menyegerakan untuk
melakukan suatu hal.

(4) Adverbia Penanda Modalitas Positif Dhu-Kodhuna
Selain terdapat konstituen APMP dhu-kodhu, dalam BM dialek Sumenep
juga terdapat konstituen APMP dhu-kodhuna ‘memang seharusnya’.
Konstituen APMP dhu-kodhuna merupakan kombinasi pengulangan kata
dari kata dasar kodhu dengan sufiks -na. Dalam penggunannya biasanya
dapat diposisikan sebagal pewatas dalam tataran klausal atau proposisi.
Perhatikan contoh kalimat berikut!

(417) Dhu-kodhuna sengko’ sé mangkat ka’ada’.

[du-ko#una senko? s€ mankat ka?adae?]

‘Memang seharusnya saya yang berangkat lebih dahulu.’
(417a) Sngko’ dhu-kodhuna se mangkat ka ada’.

[senko? du-koduna se mankat ka adae?]

‘Saya memang seharusnya yang berangkat lebih dahulu.’
(417b) Sngko’ sé mangkat ka’ada’ dhu-kodhuna.

[senko? se mankat ka?adae? du-koduna]

‘Saya yang berangkat lebih dahulu memang seharusnya.’

Dari contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP dhu-kodhuna
dapat dipermutas di berbagai posisi dalam kalimat. Hal ini terlihat seperti
dalam kaimat (417) dan varias posisinya dalam kalimat (417a) dan
(417b). Konstruksi ini terbilang lazim dituturkan dan banyak ditemukan



172

contoh kalimatnya. Konstituen APMP dhu-kodhuna dapat dikelompokkan
dalam adverbia ekstraklausal (istilah menurut Kridalaksana) karena dapat
mewatasi dalam tataran klausal dan dalam tataran frasa predikatif
sekaligus sehingga dapat berposisi baik di depan, di tengah mewatasi
predikat, dan jugadi akhir kalimat.

4.1.2.8.2 Bentuk Gabungan Adverbia Penanda M odalitas Positif
APMP BM diaek Sumenep juga banyak ditemukan contoh kalimatnya bergabung
dengan adverbia lain. Bentuk penggabungan atau persenyawaan adverbia ini
terbilang cukup variatif dan banyak ditemukan contohnya. Penggabungan
adverbia dalam APMP tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yakni, (1)
Penggabungan APMP dengan sesama Adverbia Penanda Modalitas (APM) dan
(2) Penggabungan APMP dengan selain APM. Berikut ini akan dijabarkan dan
diberikan contoh kalimatnya.
(1) Penggabungan APMP dengan APM
Konstituen APMP turunan dapat terbentuk dari penggabungan antara
APMP yang ada dalam BM dialek Sumenep dengan sesama APM baik
yang berkategori negatif (APMN) maupun yang berkategori positif
(APMP). Beberapa contoh penggabungan konstituen APMP yang
terbentuk dengan sesama APM dapat dilihat dari konstruksi sebagal

berikut.
(a) Penggabungan APM P dengan APMN
ma’ pola ta’ ‘barangkali tidak’

ma’pola enjd’ ta’ *barangkali tidak’
ma’ pola banné ‘barangkali bukan’

ma’ pola jh&’ ‘barangkali jangan’
pola ta’ ‘mungkin tidak’
polaenjd’ ta’ ‘mungkin tidak’
pola banné ‘mungkin bukan’
pola jha’ ‘mungkin jangan’
mase ta’ ‘sepertinya tidak’
mase enja’ ta’ ‘sepertinya tidak’
mase banne ‘sepertinya bukan’
maseé jha’ ‘sepertinya jangan’
paste ta’ ‘pasti tidak’

pasté enja’ ta’ ‘pasti tidak’



paste banne ‘pasti bukan’
paste jha’ ‘pasti jangan’
kodhu ta’ ‘harus tidak’
kodhu enja’ ta’  “harus tidak’
kodhu banné ‘harus bukan’
kodhu jha’ ‘harus jangan’
kodhu ella jhd”  *harus jangan’

(b) Penggabungan APMP dengan APMP

ma’ pola bisa ‘barangkali dapat’
ma’ pola ollé ‘barangkali boleh’
ma’ pola kodhu  *barangkali harus’
pola bisa ‘mungkin dapat’
polaolle ‘mungkin boleh’
pola kodhu ‘mungkin harus’
mase bisa ‘sepertinya dapat’
mase ollé ‘sepertinya boleh’
mase kodhu ‘sepertinya harus’
paste bisa ‘pasti dapat’
paste olle ‘pasti boleh’
paste kodhu ‘pasti harus’
kodhu bisa ‘harus dapat’
kodhu ollé ‘harus boleh’
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Penggabungan konstituen APMP dengan APM biasanya

membentuk kalimat mayor seperti yang telah disebutkan di atas. Namun,

ada penggabungan konstituen APMP dengan APM yang tak formatif

dalam kalimat mayor, melainkan formatif dalam kalimat minor sebagai

kalimat jawaban atas pertanyaan yakni, penggabungan konstituen APMP

dengan APMN enj&’ ‘tidak’, misalnya pola enja’ ‘mungkin tidak’.

Konstituen APMP yang bergabung dengan APM €lla ‘jangan’, dan

ajjhd’ ‘jangan’ tak lazim dituturkan dalam keseharian sehingga tak

gramatikal dalam BM diadek Sumenep, misalnya *pola ella ‘mungkin

jangan’, *kodhu ajjh&’ “harus jangan’ dan lain-lain. Berikut ini dijabarkan

beberapa contoh kalimatnya.

AAAAAA

(418) B&’na mase ta’ daténg ka kaonjhangan ba’ari’anna ruwa.
[bae?na mase ta? dadaa) ka kaonjeenan bea?aai ?eenna ruwal
‘Kamu sepertinya tidak hadir ke undangan kemarin itu.’

(419) Taon datang kodhu bisa noro’, sapa tao tepa’ rajhakke.
[taon daetaen kodu bisa noro?, sapatao tapa? rajekke]

‘Tahun depan harus dapat ikut, siapa tahu dapat rezeki.’
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(420) T: Apa Sddik dhaddhi mangkata sateya?
[apasiddik daddl mankata sateya]
‘Apa Siddik jadi akan berangkat sekarang?’
J: Pola enja’.
[polaanjae?]
‘Mungkin tidak.’
(421) *Senyaman pola €ellaro’-noro’ masalana réng towa.
[s€ jaman pola alla ro?-noro? masalana ren towa]
**Yang pantas mungkin jangan ikut-ikut masalahnya orang tua.’

(2) Penggabungan APM P dengan selain APM

Konstituen APMP turunan juga dapat ditemukan contoh penggabungannya
dengan sesama adverbia, tetapi di luar jenis APM. Biasanya dapat
bergabung dengan adverbia penanda aspek (APA), adverbia penanda
kualitas (APKa), dan adverbia penanda kuantitas (APKn). Penggunaan
penggabungan konstituen tersebut juga lazim dan cukup banyak
ditemukan contoh tuturannya. Berikut ini beberapa contoh penggabungan

tersebut yang lazim ditemukan dalam tuturan masyarakat BM dialek

Sumenep.

(a) Penggabungan APM P dengan APA
ma’ pola ghi’ ‘barangkali masih’
ma’ pola la ‘barangkali sudah’
ma’ pola V+-a  ‘barangkali akan...’
pola ghi’ ‘mungkin masih’
polala ‘mungkin sudah’
polaV+-a ‘mungkin akan...’
mase ghi’ ‘sepertinya masih’
mase la ‘sepertinya sudah’
mase V+-a ‘sepertinya akan...’
pasté ghi’ ‘pasti masih’
paste la ‘pasti sudah’
pasté V+-a ‘pasti akan...’
kodhu ghi’ ‘harus masih’
kodhu la ‘harus sudah’

(b) Penggabungan APM P dengan APKa

ma’ pola para’  ‘barangkali hampir’
ma’ pola lebbi  *barangkali lebih’
ma’ pola lakar ~ *barangkali memang’
ma’ pola ghun  *barangkali hanya’
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ma’ pola abak
ma’ pola saléng
ma’ pola paleng
pola para’
pola |ebbi
pola lakar
pola ghun
pola abak
pola saléeng
pola paléng
maseé para’
mase | ebbi
mase |akar
mase ghun
mase abak
mase saléng
mase paléng
paste para’
paste |ebbi
paste lakar
paste ghun
paste abak
paste saleng
pasteé paleng
bisa |ebbi
bisa saléng
olle lebbi
ollé saléng
kodhu para’
kodhu lebbi
kodhu lakar
kodhu ghun
kodhu abak
kodhu saléng
kodhu paléng
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‘barangkali agak’
‘barangkali saling’
‘barangkali paling’
‘mungkin hampir’
‘mungkin lebih’
‘mungkin memang’
‘mungkin hanya’
‘mungkin agak’
‘mungkin saling’
‘mungkin paling’
‘sepertinya hampir’
‘sepertinya lebih’
‘sepertinya memang’
‘sepertinya hanya’
‘sepertinya agak’
‘sepertinya saling’
‘sepertinya paling’
‘pasti hampir’
‘pasti lebih’

‘pasti memang’
‘pasti hanya’

‘pasti agak’

‘pasti saling’

‘pasti paling’
‘dapat lebih’
‘dapat saling’
‘boleh lebih’
‘boleh saling’
*harus hampir’
‘harus lebih’
‘harus memang’
‘harus hanya’
‘harus agak’
‘harus saling’
‘harus paling’

Penggabungan APM P dengan APKn

ma’ pola tao

ma’ pola rangrang

ma’ pola ampo
ma’ pola segghut
ma’ pola tobuk
pola tao

pola rangrang
pola ampo

pola segghut

‘barangkali pernah’
‘barangkali jarang’
‘barangkali sering’
‘barangkali sering’
‘barangkali puas’
‘mungkin pernah’
‘mungkin jarang’
‘mungkin sering’
‘mungkin sering’
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pola tobuk ‘mungkin puas’
mase tao ‘sepertinya pernah’
mase rangrang ‘sepertinya jarang’
mase ampo ‘sepertinya sering’
mase segghut ‘sepertinya sering’
mase tobuk ‘sepertinya puas’
paste tao ‘pasti pernah’
pasté rangrang ‘pasti jarang’
paste ampo ‘pasti sering’
pasté segghut ‘pasti sering’
paste tobuk X ‘pasti puas’

bisa rangrang ‘dapat jarang’

bisa ampo ‘dapat sering’

bisa segghut ‘dapat sering’

ollé segghut ‘boleh sering’
kodhu tao ‘harus pernah’
kodhu rangrang ‘harus jarang’
kodhu ampo ‘harus sering’
kodhu segghut ‘harus sering’
kodhu li-balian ‘harus puas’

Penggabungan konstituen APM P dengan adverbia lainnya terbilang
cukup banyak ditemukan contohnya seperti yang telah disebutkan di atas.
Adapun contoh penggunaanya dalam tuturan keseharian di antaranya
seperti dalam beberapa kalimat berikut.

(422) Mon akabina biasana kodhu rangrang katemmo.

[mon akabina biasana kodu ranran katommo]

‘Kalau akan menikah biasanya harus jarang bertemu.’
(423) B&a’nama’ pola molea sateya keya ya.

[bag?na ma? pola molea sateya keya yad

‘Kamu barangkali akan pulang sekarang juga ya.’
(424) Nom Sddik masé lakar andi’ ana’ daduwa’.

[nom siddik mase lakar andi? ana? deeduwae?]

‘Paman Siddik sepertinya memang punya anak dua.’
(425) Embhuggha pasté ghi’ adhandhan kose jha’ abittha.

[ombugge paste gi? alendan kose ja? abitta]

‘Kakak (perempuan) nya pasti masih berdandan makanya lama sekali.’
(426) Séngko’ bisa segghut ngajhari ba’na pole.

[senko? bisa soggut najeeri ba?na pole]

‘Saya dapat sering mengajari kamu lagi.’

Dari sekian contoh kalimat di atas, ada konstituen APMP yang tak
lazim bergabung dengan APA misalnya, *bisa moléa ‘dapat akan pulang’,

*olle moléa ‘boleh akan tidur’, dan *kodhu moléa *harus akan pulang’,
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atau ditulis dengan rumusan *bisa V+-a, *olle V+-a, dan *kodhu V+-a.
Demikian juga dengan penggabungan APMP dengan APA berikut ini juga
tak lazim dituturkan dalam keseharian masyarakat BM dialek Sumenep di
antaranya, *bisa ghi’ ‘dapat masih’, *bisa la ‘dapat sudah’, *olle ghi’
‘boleh masih’, dan *olléla ‘boleh sudah’.

Selain itu, juga ada penggabungan APMP dan APKa yang tak
lazim dituturkan yakni, *bisa para’ ‘dapat hampir’, *bisa lakar ’dapat
memang’, *bisa ghun ‘dapat hanya’, *bisaabak  ‘dapat agak’, *bisa
paléng ‘dapat paling’, *ollé para’ ‘boleh hampir’, *ollé lakar ‘boleh
memang’, *olle ghun ‘boleh hanya’, *olle abak ‘boleh agak’, dan *ollé
paléng ‘boleh paling’. Penggabungan konstituen-konstituen tersebut tidak
ditemukan dalam tindak tutur keseharian dalam masyarakat Madura dialek
Sumenep yang berfungs sebagal pewatas kategori lain baik dalam tataran
predikatif maupun dalam tataran satuan proposional.

Konstituen APMP gabungan pada dasarnya terbentuk dari adanya
kecenderungan penggunaan konstituen APMP yang selalu mendahului
konstruks adverbia lain sebagal pewatas kategori lain dalam tuturan. Hal
ini yang menjadikan penggabungan tersebut digolongkan sebagai
konstituen APMP turunan. Konstruksi penggabungan APMP dengan
adverbia lain memiliki kecenderungan bersifat geg sebagal pewatas
kategori lain dalam tuturan sehingga tidak ditemukan perpindahan
posisinya misalnya, ma’ pola tao, kodhu segghut, tak mungkin dituturkan
menjadi *tao ma’ pola, *segghut kodhu . Dengan demikian, berdasarkan
temuan segenap contoh tuturan dengan konstituen penggabungan
konstituen APMP dengan adverbialain tersebut sehingga dapat dinyatakan
bahwa konstituen APMP dalam BM dialek Sumenep digolongkan sebagai
konstruksi yang cukup produktif dan variatif. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai contoh tuturan dengan penggunaan penggabungan konstituen
tersebut.
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Tabel 2. Adverbia Penanda M odalitas Positif BM Dialek Sumenep
Berdasarkan Tingkat Tutur

Adverbia Penanda M odalitas Positif

No. Arti
E-I E-E E-B

| | Kelompok 1. Berdasarkan Tingkat Keyakinan

1. | ma’ pola/ mé’ pola | ma’ pola ma’ pola barangkali
2. | pola/ paleng pola pola mungkin
3. | masé mase mase sepertinya
4. | paste paste paste pasti

Il | Kelompok 2. Berdasarkan Tingkat K etegasan

1. | bisa bisa bisa dapat

ollé kéngeng kéngeng boleh
3. | kodhu mastena mastena harus
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4.2 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas dalam Bahasa Madura Dialek
Sumenep

Dalam mengungkap sikap atau suasana tuturan terhadap suatu perbuatan,
peristiwa, sifat dan keadaan pada masyarakat BM dialek Sumenep biasanya
digunakan kata keterangan atau adverbia penanda modalitas yang melekat sebagai
pewatas baik secara intraklausal maupun ekstraklausal. Adverbia penanda
modalitas yang melekat sebaga pewatas dalam tataran intraklausal selalu
berposis mendahului fungsi predikat (predicate modifier) dan jika hadir sebagai
adverbia ekstraklausal biasanya mewatasi satuan proposisi  (propositional
modifier) bisa berposisi di paling depan satuan klausa atau juga bisa berposisi
paling bel akang satuan klausa.

Penggunaan adverbia penanda modalitas pada masyarakat BM dialek
Sumenep dalam menyatakan sikap atau suasana penutur kepada mitra tutur dapat
dideskripsikan berdasarkan tinjauan beberapa aspek di antaranya, (1) aspek
hubungan penutur dan mitra tutur; (2) aspek situasi; (3) aspek tujuan tuturan; (4)
aspek sikap penutur terhadap pernyataan; dan (5) aspek modalitas yang
menyatakan sikap penutur terhadap pernyataan dan mitra tutur. Berbagai aspek
tersebut merupakan bagian-bagian dari faktor ulasan dalam penggunaan
konstituen adverbia penanda modalitas pada analisis berdasar pada paradigma
pragmatis. Berikut ini merupakan penjabaran penggunaan adverbia penanda
modalitas berdasarkan tinjauan beberapa aspek tersebut dan juga disertai contoh

tuturannya.

4.2.1 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas Ditinjau dari Aspek
Hubungan Penutur dan Mitra Tutur

Aspek hubungan penutur dan mitra tutur biasanya melibatkan kondis jarak
keduanya berdasarkan kedekatan secara sosial atau keakraban sehingga deskripsi
dalam bagian ini memfokuskan penjabaran penggunaan adverbia penanda
modalitas terkait hubungan akrab, tidak akrab, dan hormat. Masyarakat Madura
diaek Sumenep mengenal hubungan keakraban dalam berinteraksi yang dapat
memengaruhi  pemilihan pola tuturannya. Maksud hubungan akrab adalah
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menyatakan cerminan keterikatan secara psikis tanpa ada rasa segan. Kategori
hubungan tidak akrab adalah cerminan perasaan yang berjarak dan adanya
keseganan secara sosial. Selain terkait hubungan keakraban, masyarakat Madura
juga kerap melakukan penghormatan tinggi melalui pemilihan pola tuturan
tertentu jika berhadapan dengan mitra tutur yang dihormati atau dianggap sebagai
sosok yang ditokohkan, disegani baik karena posisinya sebagai orang yang lebih
tua atau status sosialnya yang tinggi misalnya, ulamadil..

Masyarakat Madura dialek Sumenep mengenal adanya tingkat tutur bahasa
atau dikenal dengan ondhaghan bhasa yakni, Enja’-lya (E-1), Engghi-Enten (E-
E), dan Engghi-Bhunten (E-B) yang biasanya menjadi pilihan tuturan dalam suatu
peristiwa tutur sesuai kondis jarak mitra tutur yang dihadapi. Biasanya pengguna
BM dialek Sumenep menggunakan tingkat tutur E-I jika berhubungan dengan
mitra tutur akrab, menggunakan tingkat tutur E-E jika berhadapan dengan mitra
tutur yang tidak akrab, serta menggunakan tingkat tutur E-B saat berhadapan
dengan mitra tutur yang sangat dihormati sebagai wujud penghormatan dan etika
kesantunan yang biasanya disebut dengan andhdp asor. Berikut akan
dideskripsikan penggunaan adverbia penanda modalitas BM dialek Sumenep
berdasarkan aspek hubungan antara penutur dan mitra tutur.

4.2.1.1 Akrab

Penggunaan adverbia penanda modalitas dalam tuturan BM diaek Sumenep
terbagi dalam dua kategori yakni, adverbia penanda modalitas negatif (APMN)
dan adverbia penanda modalitas positif (APMP). Kategori APMN yang biasa
digunakan dalam tuturan dalam hubungan penutur dan mitra tutur yang akrab
adalah ta’, banne, dan jha’, seperti dalam contoh kalimat berikut.

(1) Sengko’ ta’ ngakan nase’.
[senko? ta? nakan nase?]
‘Saya tidak makan nasi.’

(2) Aréya banné tang kalambhi.
[areya bamne tan kalambhi]
‘Ini bukan baju saya.’

(3) Jh@’ jhang-manjhang e bang-labang!
[jec? jeen-manfjeen € baa-1abaa]
‘Jangan berdiri di dekat pintu!’
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Berdasarkan contoh kalimat di atas tampak penggunaan APMN hadir
dalam konstruksi kalimat deklaratif dan imperatif. Konstituen APMN ta’ dalam
kalimat (1) dan APMN banne dalam kalimat (2) formatif dalam kalimat deklaratif
yang mendukung makna ketakfaktualan tuturan dengan menggunakan ragam
tingkat tutur BM E-l atau disebut ta’ abhasa ‘tidak berbahasa halus’. Penggunaan
ragam tingkat tutur BM E-l antara penutur dan mitra tutur yang memiliki
hubungan akrab menjadi pilihan utama yang sering digunakan daripada tingkat
tutur lainnya. Demikan juga dalam kalimat (3) terdapat konstituen APMN jh&’
yang mewatas fungsi predikat pada verba jhang-manjhang ‘berdiri’ hanya dapat
berkonstruksi dalam kalimat imperatif yang mendukung makna pelarangan.

Konstituen APMN enja’ sering digunakan dalam tuturan sebagai
keterangan negatif deklaratif yang hanya dapat hadir sebaga kalimat jawaban atas
pertanyaan, misalnya,

(4) T: Apa ba’na ngeba bukhu sateya?
[apa bag?a neba buku sateya]
‘Apa Kamu membawa buku sekarang?’
J. enja’.
[anj&e7]
‘Tidak.’

Konstruks tuturan jawaban dengan konstituen APMN enj&’ biasanya
terjadi jika mitra tutur menjawab pertanyaan dengan singkat, cepat, dan lazim
digunakan oleh penutur dan mitra tutur yang memiliki hubungan akrab. Jika
tuturan menyatakan makna ketakfaktualan bertujuan mempertegas pernyataan
penyangkalan biasanya konstituen APMN enjd’ dikombinasikan dengan
konstituen APMN ta’, bahkan juga ditemukan kombinasi ta’....ja’ atau enja’
ta’...jJ&" dalam mempertegas penyangakalan, seperti contoh berikut.

(5) Séngko’ enja’ ta’ ngéba bukhu.
[senko? anjae? ta? nebz bukul]
‘Sayatidak membawa buku.’

(6) Sengko’ ta’ ngéba bukhu ja’.
[senko? ta? neba buku ja?]

‘Saya tidak membawa buku.’

(7) Sengko’ enja’ ta’ ngeba bukhu ja’.
[senko? ta? nebez buku ja?|
‘Saya tidak membawa buku.’
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Selain kombinas konstituen APMN enja’ ta’ dan ta’...ja’ yang lazim
digunakan dalam kalimat deklaratif dalam menyatakan penyangkalan secara
santun atau tegas, biasanya juga ditemukan kombinasi konstituen APMN enja’
banné dalam menyatakan makna penyangkalan—biasanya berhubungan dengan
maksud kepemilikan--yang lebih tegas. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(8) T: Sapedana ba’na aréya ya?
[sapedaena bae?na areya yad
‘Sepedanya kamu ini ya?’

J: Enj&’ banne.
[anjae? baanne]
‘Tidak bukan.’

(9) J Enja’ banné tang sapeda areya.
[anjae? bamne tan sapedaeareya]
‘Tidak bukan sepeda saya ini.’

Dalam konstruks kalimat interogatif, konstituen APMN yang digunakan
yakni, ta’ dan banne. Penggunaan kombinasi konstituen APMN enja’ ta’ dan
ta’...Ja’ tak lazim dituturkan atau tak gramatikal daam BM diaek Sumenep.
Demikian pula kombinasi konstituen APMN enja’ banné yang juga tak pernah
ditemukan contoh tuturannya dalam tuturan keseharian berupa kalimat interogatif
atau kalimat pertanyaan tersebut, misalnya

(10) *Apa ba’na enja’ ta’ ngenjham?
[apa bae?na anjae? ta? nenjaem|
**Apa kamu tidak tak meminjam?’

(11) *Apareyaenja’ banne sapédana ba’na?
[apa reya anjae? baanne sapedaaa bae?na)
**Apa ini tidak bukan sepedanya kamu?’

Konstruksi negatif imperatif atau pelarangan dalam BM dialek Sumenep
dengan konstituen APMN jh&’ biasanya juga ditemukan kombinasi dengan
partikel untuk memperhalus dan mempertegas makna pelarangan. Adapun
kombinasi konstituen APMN jh&’ dengan partikel tersebut menjadi, jha’...ya,
jh&’...le, jh@’...ra, jhd’..raka, jha’...ko. Berikut ini contoh kalimatnya.

(12) Jh@’ jhang-manjhang e bang-labang ya.
[fae? jeen-manfeen) € baa-labaa) yag
‘Jangan berdiri di dekat pintu ya!’

(13) Jha’ jhang-manjhang e bang-labang le.
[Jee? jeen-manjeen € bam-labaa) Is]

‘Jangan berdiri di dekat pintu lah!”
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(14) Jh@’ jhang-manjhang e bang-labang ra.
[fae? jeen-manfeen) € baa-labaa ra
‘Jangan berdiri di dekat pintu dong!’

(15) Jh@’ jhang-manjhang e bang-labang ra ka.
[Jee? jeen-manfjeern € baa-1abaa) ra ka]
‘Jangan berdiri di dekat pintu lah kah!”

(16) Jh@’ jhang-manjhang e bang-labang ko.
[fae? jeen-manfjeen) € baa-labaa) ko]

‘Jangan berdiri di dekat pintu deh!”’

Daam menyatakan makna negatif imperatif lainnya, dapat pula
menggunakan konstituen APMN ella atau ajjhd’, ta’ osa, dan ta’ ollé. Konstituen
APMN éla hanya lazim digunakan dalam kalimat minor, tetapi juga dapat
berkombinas dengan partikel menjadi ella ya, ellale, ellara, ellaraka, dan ella
ko. Konstituen APMN ta’ osa lazim digunakan sebagai pemberi keterengan
pelarangan dalam kalimat mayor dan kadang juga diserta partikel penegas.
Konstituen APMN ta’ ollé juga kerap digunakan dalam tuturan untuk menyatakan
makna pelarangan yang juga dapat digunakan bersama partikel penegas.

Konstruksi kombinas pewatas yang menyatakan makna pelarangan
lainnya juga ditemukan banyak dituturkan yakni, ella jha’, ella jha’...ya, ella
jh&’...le, ella jha’...jh&@’, ella jhd’...la, ela jh&’...ra, ella jh&@’...ra ka, ella
jh&’...ko, ella ta’ osa, ella ta’ osa...ya, ella ta’ osa...le, ella ta’ osa...ra, ella ta’
osa...ra ka, ella ta’ osa...ko, ella ta’ olle, ella ta’ ollé...y4, ella ta’ ollé...le, ella
ta’ ollé...ra, ella ta’ olle...ra ka, dan ella ta’ olle...ko. Berikut ini ditunjukkan
beberapa contoh dalam tuturan.

(17) Ella!
[alla]
‘Jangan!’

(18) Ella yé/le/ralra ka/ko!
[alla yadla/ra/ra ka/ko]
“Jangan ya/lah/dong/lah kah/deh!”

(19) Ellajh&’ atokaran!

[olla jae? atokaran]
‘Jangan sering bertengkar!”’

(20) Ta’ osa ghiba’aghi!

[ta? osa giba?agi]
‘Tak perlu dibawakan!’

(21) Ta’ olle kala!

[ta? olle kala?]



184

“Tak boleh diambil?’

(22) Ellata’ osa ghib&’aghi!
[alla ta? osa gibae?asi]
‘Jangan tak perlu dibawakan]

(23) Ellata’ olle kala’!

[alla ta? olle kala?]
‘Jangan tak boleh diambil!”’

Kategori APMP yang biasa digunakan dalam keseharian tuturan
masyarakat BM dialek Sumenep meliputi dua kelompok makna keterangan yakni,
menyatakan keterangan tingkat keyakinan dan menyatakan keterangan tingkat
ketegasan. Konstituen APMP tingkat keyakinan atau keniscayaan di antaranya
adalah ma’ pola, pola, mase, paste, sedangkan konstituen APMP tingkat
ketegasan adalah bisa, ollé, dan kodhu. Berikut ini contoh kalimatnya.

(24) Ma’ pola ebaghi ka séngko’.
[ma? polaebagi ka senko?|
‘Barangkali diberikan kepada saya.’

(25) Pola ebaghi ka séngko’.
[polaebagi ka senko?|
‘Mungkin diberikan kepada saya.’

(26) Mase ebaghi ka sengko’.

[mase ebaegi ka senko?)]
‘Sepertinya diberikan kepada saya.’

(27) Paste ebaghi ka sengko’.

[paste ebagi ka senko?)]
‘Pasti diberikan kepada saya.’

Penggunaan konstituen APMP di atas dapat hadir sebagal pewatas
ekstraklausal yang ditujukan untuk memberikan keterangan tingkat keyakinan
berbeda dalam setiap proposisi atau tataran klausal. Konstituen APMP ma’ pola
untuk menyatakan keterangan sangat tidak yakin, konstituen APMP pola untuk
menyatakan keterangan tidak yakin, konstituen APMP mase untuk menyatakan
keterangan agak yakin meski masih cukup ragu, dan konstituen APMP pasté
untuk menyatakan keterangan sangat yakin.

Konstituen APMP ma’ pola terkadang juga dituturkan oleh masyarakat
Madura dialek Sumenep menjadi me’ pola. Konstituen APMP pola juga sering
dituturkan menjadi paleng ‘mungkin’, tetapi tidak mungkin dituturkan menjadi
ma’ paléng atau me’ paléng. Selain lazim dituturkan konstituen APMP masé
dalam menyatakan makna keterangan agak yakin, biasanya masyarakat Madura
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didek Sumenep juga menuturkannya menjadi rassana ‘sepertinya’. Demikian
pula konstituen APMP paste kerap dituturkan menjadi tanto “pasti’ atau bisa juga
tantona ‘tentunya’. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(28) Paleng ébaghi ka sengko’.
[palen ebaegi ka senko?]
‘Mungkin diberikan ke saya.’

(29) Rassana ébaghi ka sengko’.
[rassana ebagi ka senko?]
‘Sepertinya diberikan ke saya.’

(30) Tanto ebéaghi ka séngko’.
[tantO ebagi ka senko?]

‘Tentu diberikan ke saya.’

Daam menyatakan keterangan tingkat ketegasan pada tuturan akrab,
biasanya menggunakan konstituen APMP bisa, olle, dan kodhu yang dapat hadir
mewatas fungsi predikat sebagai adverbia intraklausal. Konstiten APMP bisa
digunakan untuk menyatakan keterangan keterbolehan melakukan sesuatu dengan
tidak tegas. Konstituen APMP ollé digunakan untuk menyatakan keterangan
keterbolehan melakukan sesuatu dengan tegas. Untuk menyatakan keterangan
sangat tegas untuk melakukan sesuatu biasanya menggunakan konstituen APMP
kodhu. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(31) B&’na bisa molé ka ada’.

[bae?na bisa mole ka adas?]

‘Kamu dapat pulang terlebih dahulu.’
(32) Ba’na ollé molé ka ada’.

[baePna olle mole ka adae?]

‘Kamu boleh pulang terlebih dahulu.’
(33) Ba’na kodhu mole ka ada’.

[bae?na kodu mole ka adae?]

‘Kamu harus pulang terlebih dahulu.’

Untuk menyatakan keterangan sangat tegas, selan menggunakan
konstituen APMP kodhu juga bisa menggunakan konstituen APMP wajib ‘wajib’
sehingga menjadi,

(34) B&’nawajib molée ka ada’.
[bag?nawagib mole ka adae?)]
‘Kamu wajib pulang terlebih dahulu.’

Penggunaan konstituen APMP juga sering dituturkan dalam bentuk
kombinasi, dapat berkombinasi dengan sesama APM atau juga dengan APA,
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APKa, dan APKn. Konstituen APMP selalu mendahului adverbia lainnya yang
bergabung misalnyama’ pola ta’, ma’ pola kodhu, ma’ pola ghi’, ma’ pola para’,
dan ma’ pola segghut dil. Berikut ini contoh kalimatnya.

(35) Ma’ pola ta’ maré kalakowanna.
[ma? pola ta? mare kalaowanna]
‘Barangkali tidak selesai pekerjaannya.’
(36) Ma’ pola kodhu menta édhi ka eppa’na.
[ma? pola kodu menta edl ka sppa?nal
‘Barangkali harus minta izin ke bapaknya.’
(37) Ma’ pola ghi’ tédung.
[ma? pola gi? tedun]
‘Barangkali mash tidur.’
(38) Ma’ pola para’ dapa’a.
[ma? pola para? degpa?a)
‘Barangkali hampir sampai.’
(39) Ma’ pola segghut entar d&’ essa’.
[ma? pola soggut entar dae? 8ssa?]
‘Barangkali sering pergi ke sana.’

Konstituen APMP ma’ pola tidak mungkin dipermutasikan posisinya
dengan adverbia lainnya yang bergabung misalnya, *ta’ ma’ pola, *kodhu ma’
pola, *ghi’ ma’ pola, *para’ ma’ pola, *segghut ma’ pola. Demikian juga dengan
konstituen APMP lainnya yang dapat saling bergabung, konstituen ma’ pola
selalu mendahului adverbia lain yang berkombinasi dalam membentuk pewatas
kategori lainnya bak sebagal adverbia intraklausal maupun adverbia
ekstraklausal.

Berdasarkan beberapa contoh dan penjelasan yang telah dipaparkan,
dapat dinyatakan bahwa penggunaan tingkat tutur E-l lebih sering dituturkan jika
hubungan antara penutur dan mitra tutur sangat dekat secara sosial atau akrab.
Ragam bahasa E-I biasanya memiliki diksi lebih banyak daripada ragam
menengah dan penghalusan sehingga banyak pilihan kata yang dapat dituturkan
antar penutur sebagai tindak tuturan pengakraban.

4.2.1.2 Tidak Akrab

Peristiwa tutur dengan hubungan tidak akrab antara penutur dan mitra tutur
biasanya menggunakan konstituen APMN dan APMP yang ada pada pilihan
tingkat tutur E-E atau bhasa tengnga’an ‘bahasa tingkat tengah’. Disebutkan yang



187

ada pada pilihan tingkat tutur E-E sebab tak semua konstituen APMN dan APMP
tersedia. Penggunaan pilihan tingkat tutur tergolong menengah ini lazim dipilih
dengan tujuan untuk menunjukkan sikap santun sebagai etika dalam berinteraksi.

Konstituen APMN yang digunakan yakni, ta’ dan banne dalam kalimat
deklaratif. Jika dalam menyatakan keterangan penyangkalan dengan tujuan
memperhalus, biasanya konstituen APMN ta’ dikombinasikan dengan APMN
enten ‘tidak’ menjadi enten ta’ atau juga enten ta’...ten. Berikut ini contoh
kalimatnya.

(40) Kaula ta’ paleman mangken.
[kauleeta? paleman manken]

‘Saya tidak pulang sekarang.’

(41) Kauldenten ta’ paleman mangken.
[kaulaeantan ta? paleman manken]
‘Saya tidak pulang sekarang.’

(42) Kaulaenten ta’ paleman mangken ten.
[kaulaeantan ta? paleman manken tan]
‘Saya tidak pulang sekarang.’

(43) Neka banne kalambhina kaula.
[neka baanne kalarthina kaula]

‘Ini bukan baju saya.’

Konstituen kombinass APMN enten ta’ sering digunakan dalam
mewatasi dan memberi keterangan penyangkalan pada fungsi predikat. Kombinasi
APMN tersebut tak dapat berganti posiss menjadi *ta’ enten. Partikel ten
sebenarnya kependekan dari APMN enten dan tak bermakna secara leksikal meski
sering digunakan menjadi kombinasi enten ta’...ten, tetapi menjadi penegas
dalam memperhalus pernyataan. Partikel ten biasanya hadir setelah objek dalam
kalimat aktif atau pasif transitif, dan hadir setelah predikat atau keterangan (jika
ada) dalam kalimat aktif atau pasif intransitif.

Kombinasi konstituen APMN enten banné atau enten banne...ten juga
ditemukan contohnya jika tuturan penutur dan mitra tutur dalam hubungan tak
akrab tersebut menegaskan sesuatu bukan atau yang biasanya berkaitan dengan
unsur kepemilikan, misalnya

(44) Enten banne sapédana kaula.
[antan baenne sapedaana kaulag
‘Bukan sepeda milik saya.’



188

(45) Enten banne sapédana kaula ten.
[antan baane sapedama kaulaetan]
‘Bukan sepeda milik sepedanya saya.’

Daam konstruksi kalimat interogatif, konstituen APMN yang digunakan
yakni, ta’ dan banné. Sementara itu, kombinasi konstituen APMN enten’ ta’ dan
ta’...ten tak lazim dituturkan atau tak gramatikal dalam BM dialek Sumenep.
Demikian pula kombinasi konstituen APMN enten banne yang juga tak pernah
ditemukan contoh tuturannya dalam keseharian digunakan dalam kalimat
interogatif atau pertanyaan tersebut, misalnya

(46) *Napa sampéyan enten ta’ ngobange?
[napa sampeyan antan ta? nobaa)[
**Apa kamu tidak tak membeli?’

(47) *Napa neka enten banné sapédana sampeyan?
[napa neka antan baanne sapedaana sampeyan]
**Apa ini tidak bukan sepedanya kamu?’

Dalam menyatakan keterangan pelarangan, konstituen APMN jh&’, ta’
ambhu, dan ta’ kéngeng sering digunakan dalam tuturan dalam peristiwa tutur tak
akrab. Begitu pula penggunaan konstituen APMN empon ‘jangan’ juga sering
digunakan sebaga kalimat minor. Dalam menyatakan kalimat pelarangann dalam
kalimat mayor, konstituen APMN empon dapat berkombinasi menjadi empon

jh&’, empon jha’...ghi, empon jha’...le, empon jha’...pon, empon jh@’...na, empon

A

jha’...na ka, empon jha’...ko. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(48) Empon jh@’ parénge polé!
[empon ja&? parene pole]
‘Jangan diberi lagi!”

(49) Empon jha’ parenge pole ghi!
[empon ja&? parene pole i)
‘Jangan diberi lagi ya!”

(50) Empon jhd’ parénge pole le!
[empon ja&? parene pole 18]
‘Jangan diberi lagi lah!”

(51) Empon jha’ paréenge pole pon!
[eampon ja&? parene pole pon]
‘Jangan diberi lagi!”

(52) Empon jh&@’ parenge polenal
[empon ja&? parene polena)
‘Jangan diberi lagi dong!’

(53) Empon jha’ parénge poléna kal!
[empon }a&? parene polena ka]
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‘Jangan diberi lagi kah!’

(54) Empon jh&’ parénge polé ko!
[empon ja&? parene pole ko]
‘Jangan diberi lagi deh!”’

Selain konstruks kombinasi di atas, konstituen APMN empon juga
biasanya digunakan bergabung dengan konstituen APMN lainnya menjadi, empon
ta’ ambhu, empon ta’ kengeng, dan dapat juga ditambahi partikel di akhir kalimat
untuk menambah tingkat ketegasan pelarangan yang dituturkan. Berikut ini
contoh kalimatnya.

(55) Empon ta’ ambhu pareéengé obang.
[ampon ta? ambu parene obaa]
‘Jangan tidak usah diberi uang!’

(56) Empon ta’ kéngéng adh&’ar lo’-célo’!
[ampon ta? kenen ada?aa 10?-celo?]
‘Jangan tidak boleh makan yang kecut!’

Penggunaan konstituen APMP dalam tuturan hubungan tak akrab tidak
mengalami perubahan dalam menyatakan keterangan kemungkinan atau tingkat
keyakinan yakni, ma’ pola, pola, mase, paste sebab dalam tingkat tutur E-E
memiliki kesamaan dengan tingkat tutur E-1. Namun, pilihan kata yang mengikuti
dalam tuturan tersebut tetap digunakan tingkat tutur E-E. Secara berurutan
konstituen APM P tersebut menyatakan keterangan sangat tidak yakin, tidak yakin,
agak yakin, dan sangat yakin. Konstituen APMP tersebut yang tersedia dalam
pilihan tingkat tutur bahasa halus dan menengah. Hal ini dapat digambarkan
berdasar pada contoh tuturan berikuit.

(57) Ma’ pola eparengaghi d&’ kaula.
[ma? polaeparenagl dee? kaulag
‘Barangkali diberikan kepada saya.’

(58) Pola éparéngaghi da’ kaula.
[polagparenagl de? kaulad
‘Mungkin diberikan kepada saya.’

(59) Mase éparengaghi da’ kaula.
[mase eparenagl da? kaulad
‘Sepertinya diberikan kepada saya.’

(60) Pasté eparéngaghi da’ kaula.
[paste eparenagl dae? kaulad
‘Pasti diberikan kepada saya
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Daam menyatakan keterangan keterbolehan melakukan sesuatu dengan
tingkat ketegasan, konstituen APMP yang biasa digunakan dalam keseharian
tuturan tak akrab masyarakat BM dialek Sumenep menggunakan bisa, kengeng,
dan mastena sebagai pewatasnya. Konstituen yang berubah dari penggunaan
dalam tuturan akrab ada pada pewatas yang menyatakan makna keterangan tegas
dan sangat tegas yakni, olleé menjadi kengeng dan paste menjadi mastena,
sedangkan pewatas keterangan tidak tegas tetap. Berikut ini contoh kalimatnya.

(61) Sampeyan bisa paléman ka ada’.
[sampeyan bisa paleman ka adae?]
‘Kamu dapat pulang terlebih dahulu.’

(62) Sampeyan kengeng paleman ka ada’.
[sampeyan kenen paleman ka adae?]
‘Kamu boleh pulang terlebih dahulu.’

(63) Sampeyan masténa paléman ka ada’.
[sampeyan mastena paleman ka adae?]
‘Kamu harus pulang terlebih dahulu.’

Penggunaan kombinasi konstituen APMP dengan adverbia lain juga
sering dituturkan dalam hubungan tidak akrab. Meski bergabung dengan sesama
APM atau bahkan juga bergabung dengan APA, APKa, dan APKn, secara makna
tetap menyatakan keterangan tingkat keyakinan atau tingkat ketegasan. Makna
pewatas tersebut bergantung konstituen APMP yang mendahului adverbia yang
bergabung. Konstituen APMP sedladu mendahului  adverbia lainnya yang
bergabung misalnya ma’ pola ta’, ma’ pola kéngeng, ma’ pola ghi’, ma’ pola
para’, dan ma’ pola segghut dil. Berikut ini contoh kalimatnya.

(64) Ma’ pola ta’ lastare kalakowanna.
[ma? polata? lastare kalaowanna]
‘Barangkali tidak selesai pekerjaannya.’
(65) Ma’ pola kéengeng nyo’on edhi ka eppa’na.
[ma? pola kenen fo?on edi ka sppa?na
‘Barangkali boleh minta izin ke bapaknya.’
(66) Ma’ pola ghi’ asaren.
[ma? pola gi? asaren]
‘Barangkali mash tidur.’
(67) Ma’ pola para’ rabu pon.
[ma? pola para? rabu pon]
‘Barangkali hampir sampai.’
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(68) Ma’ pola segghut meyos da’ ka essa’.
[ma? pola saggut meyos dae? ka assa?]
‘Barangkali sering pergi ke sana.’

Kombinasi konstituen APMP ma’ pola dengan adverbia lainnya
dikategorikan sebagal adverbia ekstraklausal sebab sebagai pewatas dapat
dipermutasikan posisi baik dalam tataran klausal maupun tataran frasa. Dalam
konstruksi kombinasinya, konstituen APMP ma’ pola tidak mungkin
dipermutasikan posisinya dengan adverbia lainnya yang bergabung sehingga tak
ditemukan contoh, *ta’ ma’ pola, *mastena ma’ pola, *ghi’ ma’ pola, *para’ ma’
pola, *segghut ma’ pola.

Kombinasi konstituen APMP yang berfungss sebaga adverbia
intraklausal juga ditemukan contohnya dalam tuturan tak akrab misalnya, masténa
banné, kengéng saleng, mastena segghut. Hal ini dapat dilihat dari contoh kalimat
berikut.

(69) Masténa banné kaula se ekon-pakon.
[mastena baanne kaulaese eko-pakon]
‘Harusnya bukan saya yang disuruh-suruh.’
(70) Kengeng saléng asapora manabi apangrasa ghadhuan sala.
[kenen salen asapora manabi apanrasa gae#luan sala]
‘Boleh saling memaafkan jika merasa punya salah.’
(71) Masténa segghut amaén ka compo’na kaula.
[mastena soggut amaen ka compo?na kaulad
‘Harus sering berkunjung ke rumah saya.’

Berdasarkan beberapa contoh tuturan yang telah diungkap, dapat
dinyatakan bahwa dalam hubungan tak akrab masyarakat Madura dialek Sumenep
menggunakan tingkat tutur E-E dalam mewatas kategori lain untuk mendukung

makna penyangkalan, keyakinan, dan ketegasan.

4.2.1.3 Hormat

Daam menghadapi mitra tutur yang dihormati, biasanya penutur masyarakat
Madura dialek Sumenep memilih tingkat tutur E-B dalam tuturan. Mitra tutur
yang dihormati biasanya disegani karena status sosialnya di masyarakat sehingga
dalam peristiwa tutur digunakan bhasa alos ‘bahasa halus’. Adapun konsituen

APMN vyang sering digunakan adalah ta’ dan banné dalam menyatakan makna
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keterangan ketakfaktualan tuturannya. Jika ditujukan untuk penghormatan,
biasanya dituturkan dengan kombinas bhunten sehingga menjadi bhunten ta’ dan
bhunten banne, seperti dalam contoh berikut ini.

(72) Badhan kaula bhunten ta’ neddhéa nase’ pote.
[bactleen kaulae bunton ta? noddae nase? pote]
‘Saya tidak makan nasi putih.’
(73) Bhunten banne abdhina sé ngaghungi obang ghaneka.
[Bunton beenne abdina S€ naguni oben gaenekal
‘Bukan saya yang memiliki uang itu.’
(74) Abdhina bhunten ta’ nyambhut obangnga ten.
[abdina Bunten ta? flambut obzanna ton]
‘Saya tidak meminjam uangnya.’

Konstituen APMN bhunten merupakan pilihan tingkat tutur E-B padanan
dari enten dalam tingkat tutur E-E sertaenja’ dalam tingkat tutur E-1. Berdasarkan
contoh kalimat di atas tampak penggunaan APMN bhunten yang dipilih
berkombinas dengan APMN ta’ dan banne sebagai konstruksi untuk
penghormatan yang juga disertai kosakata lainnya. Selain kombinass APMN
tersebut, juga ditemukan tambahan partikel ten dalam kalimat aktif transitif yang
hadir setelah fungs objek seperti dalam kalimat (74). Penggunaan partikel
tersebut sebenarnya tidak bermakna secara leksikal, tetapi dapat digunakan
sebagai penegas maksud penutur.

Kombinas konstituen APMN bhunten dengan konstituen APMN ta’ atau
banné tak biasa digunakan dalam kalimat pertanyaan, seperti dalam kalimat
berikut ini.

(75) *Ponapa panjhanengan bhunten ta’ nyambhudha obang?
[ponapa panfensnan bunton ta? jambude obaen]
**Apa kamu tidak akan meminjam uang?’
(76) *Ponapa ghaneka bhunten banne kalongghuwan épon panjhanengan?
[ponapa ganeka Bunton baenng kalonguwam epon panjaenonan]
**Apa ini bukan rumahnya kamu?’

Penggunaan kombinasi konstituen APMN bhunten dengan konstituen
APMN ta’ dan banné tak lazim ditemukan contohnya sehingga dianggap tak
gramatikal jika dituturkan dalam kalimat interogatif. Kombinasi kedua konstituen
tersebut biasanya banyak ditemukan contohnya jika dituturkan dalam kalimat
deklaratif.
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Daam menyatakan makna keterangan permintaan pelarangan kepada
mitra tutur yang dihormati atau disegani, konstituen APMN yang digunakan
sebagal pewatas adalah jh&’, ta’ mabi, dan ta’ kengéng. Penggunaan ketiga
konstituen APMN tersebut biasanya juga sering dikombinasikan dengan
konstituen APMN ampon sehingga menjadi ampon jh&’, ampon ta’ mabi, ampon
ta’ kengeng. Hal ini dapat dilihat dari contoh tuturan berikut!

(77) Ampon!
[ampon]
‘Jangan!’

(78) Ampon jha’ ngobange ghanékal
[ampon j&? nobaene geneka]

‘Jangan membeli itu!”

(79) Ampon ta’ mabi parénge nyambhut tasmak épon!
[ampon ta? mabi parene flambut tasmak epon]
‘Jangan tidak usah diberi pinjam kacamatanya!’

(80) Ampon ta’ kengéng ngoladhi tv bisaos!
[ampon ta? kenen noladl tivi bisaos]

‘Jangan, tidak boleh menonton tv terus!’

Sebagai pewatas yang mendukung makna keterangan keniscayaan
terhadap kategori yang mengikutinya, konstituen APMP yang biasa digunakan
yakni, ma’ pola, pola, mase, pasté. Kosakata yang mengikuti konstituen APMP
dalam tuturan terhadap mitra tutur yang dihormati digunakan tingkat tutur E-B.
Berikut ini contoh tuturannya.

(81) Ma’ pola eparengaghi da’ ajunan.
[ma? polaeparenagl de? gunan|
‘Barangkali diberikan kepada kamu.’

(82) Pola éparéngaghi da’ ajunan.
[polagparenagl de? gunan]
‘Mungkin diberikan kepada kamu.’

(83) Mase éparéngaghi da’ ajunan.
[mae eparenagl de? gjunan]
‘Barangkali diberikan kepada kamu.’

(84) Paste eparengaghi da’ ajunan.
[paste eparenagl da? gunan)

‘Pasti diberikan kepada kamu.’

Secara berurutan konstituen APMP ma’ pola, pola, mase, dan pasté
menyatakan keterangan sangat tidak yakin, tidak yakin, agak yakin, dan sangat
yakin. Konstituen APMP dapat dipermutasikan di berbagai posis yakni, di awal
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tuturan, sebelum fungs predikat, juga di akhir tuturan sehingga disebut sebagai
adverbia ekstraklausal.

Dalam menyatakan keterangan keterbolehan melakukan sesuatu dengan
tingkat ketegasan, konstituen APMP yang biasa digunakan dalam tuturan
keseharian masyarakat BM dialek Sumenep adalah bisa, kengéng, dan masténa
sebagai pewatas fungs predikat. Untuk menambah ungkapan rasa penghormatan,
biasanya juga dituturkan dengan penambahan patikel pon di akhir kalimat. Berikut
ini contoh kalimatnya.

(85) Ajunan bisa paleman ka ada’ pon.
[@unan bisa paleman ka adae?]
‘Kamu dapat pulang terlebih dahulu.’

(86) Ajunan kéngeng paléman ka ada’.
[@junan kenen paleman ka adae?]
‘Kamu boleh pulang terlebih dahulu.’

(87) Ajunan masténa paléman ka ada’.
[@unan mastena paleman ka adae?]
‘Kamu harus pulang terlebih dahulu.’

Dari beberapa contoh tuturan di atas, dinyatakan bahwa peristiwa tutur
yang menunjukkan sikap penghormatan dalam masyarakat Madura dialek
Sumenep digunakan APMN dan APMP tingkat tutur E-B dalam mewatas
kategori lain untuk mendukung makna keterangan penyangkalan, keyakinan, dan
ketegasan serta diikuti kosakata lainnya.

4.2.2 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas Ditinjau dari Aspek Situas
Tuturan

Aspek situasi tuturan menggambarkan suasana atau keadaan yang melatari
peristiwa tutur itu terjadi. Pengaruh suasana dalam peristiwa tutur tersebut
berkaitan erat dengan bagai mana suatu tuturan itu berlaku, biasanya menyebabkan
penggunaan ragam bahasa tertentu dalam suatu bahasa, yang dalam hal ini adalah
BM dialek Sumenep mencakup penggunaan APM.

Secara umum, aspek situas tuturan terbagi dalam dua macam yakni,
suasanatak resmi, santai atau disebut dengan situasi nonformal dan suasana resmi
atau disebut situasi formal. Kedua aspek situasi tersebut melingkupi interaksi
antara penutur dan mitra tutur terkait bagaimana sistem tuturan berlaku. Dalam
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kaitannya dengan kedua aspek situasi tersebut, di dalam BM dialek Sumenep juga
dikenal terdapat ragam bahasa resmi dan ragam bahasa tak resmi.

Pemilihan ragam bahasa berdasarkan situasi baik secara nonformal
maupun formal biasanya disesuaikan dengan tingkat tutur atau disebut ondhaghan
bhadsa yang ada dadam BM didek Sumenep. Dalam situas resmi misanya,
sambutan penggian, acara lamaran, masyarakat BM dialek Sumenep
menggunakan tingkat tutur E-B sebagai ragam bahasa yang menunjukkan sikap
penghormatan dan kesopanan tinggi atau abhasa ‘berbahasa halus’. Jika dalam
Situasi tak resmi atau santai, misalnya pergaulan sehari-hari biasanya digunakan
ragam BM tingkat tutur E-l1 atau ta’ abh&sa ‘tidak berbahasa halus’ serta
terkadang juga digunakan tingkat tutur E-E yang merupakan ragam bahasa halus
tingkat menengah.

Berkaitan dengan penggunaan tingkat tutur BM dialek Sumenep dalam
menyatakan makna keterangan atau pewatas kategori lain berdasarkan situas
tuturan, tidak semua konstituen APM dalam tingkat tutur E-l—yang paling
banyak digunakan sebagai bahasa pergaulan keseharian—terdapat padanan
leksikon dalam tingkat tutur E-E dan E-B. Masyarakat BM dialek Sumenep
biasanya menggunakan konstituen APMN dan APMP yang ada dalam tingkat
tutur E-I jika tidak ada padanannya dalam E-E dan E-B, tetapi kosakata lain yang
mengikuti disesuaikan dengan tingkat tutur yang digunakan. Hal ini misalnya, ta’,
banné, jhd’, ma’ pola, pola, mase, paste, dan bisa, masyarakat BM dialek
Sumenep tetap menggunakannya dalam semua tingkat tutur baik dalam situasi
nonformal maupun situasi formal. Ini mengindisikasiakan bahwa konstituen
tersebut tidak mengalami perubahan leksikon dan tetap layak dituturkan dalam
berbagal situasi tersebut. Sementara itu, konstituen APMN dan APMP yang
terdapat padanan tingkat tutur yang lebih tinggi mengalami perubahan leksikon
secara berurutan yakni, enja’ > enten > bhunten; ella > empon > ampon, ta’ osa
> ta’ ambhu > ta’ mabi; ta’ ollé > ta’ kengéng > ta’ kéngeng; ollé > kengeng >
kengéng; dan paste > mastena > masténa. Berikut ini akan dideskripsikan
penggunaan APMN dan APMP dalam suatu peristiwa tutur berdasarkan situas

tuturan yang dihadapi penutur dan mitra tutur.
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4.2.2.1 Situasi Nonfor mal

Pada situasi nonformal atau santai, peristiwa tutur yang terjadi di dalamnya dapat
melibatkan hubungan penutur dan mitra tutur dalam tiga kelompok. Adapun tiga
kelompok berdasarkan hubungan penutur dan mitra tutur tersebut yakni,
hubungan akrab, hubungan tak akrab, dan sebagai penghormatan. Penutur dan
mitra tutur yang memiliki kedekatan jarak secara sosia atau disebut akrab selalu
melakukan tuturan atau berkomunikasi dengan penggunaan APMN dan APMP
BM dialek Sumenep dengan tingkat tutur paling rendah atau umum yakni, E-I.
Ragam bahasa tingkat yang paling umum atau ta’ abhésa ‘tak berbahasa halus’
dalam BM dialek Sumenep pada dasarnya dianggap sebagai bahasa pengakraban
sehingga dapat dituturkan tanpa segan dan lebih luwes. Perhatikan contoh tuturan
tersebut.

(88) Sengko’ ta’ ngénjama pessena.
[senkO? ta? nenjaama pessenal
‘Saya tidak akan meminjma uangnya.’

(89) Enja’ banne Ali selebat bhuru ruwa.
[anjee? baanne ali st lebat buru ruwal
‘Tidak bukan Ali yang lewar barusan.’

(90) Ella jh&@’ angghui kalambhina séngko’!
[olla j? angui kalambina senko?]
‘Jangan dipakai bajunya sayal’

(91) Pola bad’na tao ana’na sapa aréya?
[pola beg?na tao ana?na sapa arcya]
‘Mungkin kamu tahu anaknya siapa ini?’

(92) Bé’na kodhu nyeggha ghallu.

[bae?na kodu fjoggae geellu]
‘Kamu harus sarapan terlebih dahulu.’

Konstituen APMN ta’, enja’ banne, ella jha’ dan konstituen APMP pola
dan kodhu yang hadir dalam contoh kalimat di atas merupakan kosakata tingkat
tutur E-1. Begitu pula dengan kosakata lainnya dalam tuturan tersebut.

Selain terdapat hubungan akrab, penutur dan mitra tutur dalam situasi
nonformal juga dapat terjadi interaksi dalam hubungan yang tak akrab. Biasanya
masyarakat BM dialek Sumenep menggunakan tingkat tutur E-E jika antara
penutur dan mitra tutur terdapat jarak sosial. Penggunaan ragam bahasa tersebut
digunakan sebaga wujud tuturan yang cukup santun dalam menghargai mitra
tutur yang tak akrab. Hal ini dapat dilihat dari contoh kalimat berikut.
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(93) Kaula enten ta’ nyambhudha obangnga.
[kaulee antan ta? jambuda obaenna]

‘Saya tidak akan meminjam uangnya]
Sayatidak akan meminjma uangnya.’

(94) Enten banne Ali se alomampa ghi’ bhuru neka.
[antan baenne ai s alomampa gi? buru neka]
‘Tidak bukan Ali yang lewat barusan.’

(95) Empon jh&’ aghem karasoghanna kaul &!
[olla j&e? angui karasogenna kaula]

‘Jangan dipakai bajunya saya!’

(96) Pola sampéyan onéng potrana séra ghanéka?
[ pola sampeyan onen potrana sera genekal
‘Mungkin kamu tahu anaknya siapa ini?’

(97) Sampeyan masténa adha’ar dhimen.

[bae?na mastena alle’aer dimen)
‘Kamu harus sarapan terlebih dahulu.’

Konstruksi tuturan di atas tampak adanya penggunaan tingkat tutur E-E.
Penggunaan tingkat tutur menengah ini menunjukkan sikap segan sebab peristiwa
tutur yang terjadi dengan melibatkan hubungan penutur dan mitra tutur tak akrab.
Meski dalam situasi nonformal, penggunaan APMN dan APMP tingkat menengah
tersebut dipilih diikuti dengan kosakata lainnya dalam tuturan tersebut sebagai
wujud etika dalam berkomunikasi dadlam BM dialek Sumenep. Dalam kalimat
(93), (94), dan (95) tampak terdapat perubahan penggunaan konstituen APMN
yakni, ta’ > enten ta’, enja’ banne > enten banne, dan ella jha’ > empon jha’.
Sementara dalam kalimat (96) dan (97) yang berubah hanya APMP kodhu >
masténa, sedangkan konstituen APMP pola tak terjadi perubahan dari tingkat
tutur E-I dan E-E. Pada tingkat tutur BM dialek Sumenep, tidak semua APMN
dan APMP terdapat padanan kata dalam semua tingkat tutur sehingga tidak
mengalami perubahan.

Peristiwa tutur yang terjadi pada penutur dan mitra tutur yang perlu
menunjukkan sikap penghormatan tinggi, misanya terhadap tokoh yang
dimuliakan yakni, kiai, sesepuh atau tokoh masyarakat, lazimnya digunakan
tingkat tutur E-B meski dalam situasi nonformal. Ini menjadi bagian etika dalam
berkomunikasi dalam BM dialek Sumenep yang dikena dengan istilah andhéap
ashor. Penggunaan tingkat tutur E-B tersebut menunjukkan sikap sopan santun
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dan penghormatan yang tinggi terhadap mitra tutur yang dianggap patut untuk
dihormati. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(98) Abdhina bhunten ta’ nyambhudhé obang epon.
[Abdina Bunton ta? flambudle obern epon]

‘Saya tidak akan meminjam uangnya.’

(99) Bhunten banne Ali sé alomampa ghi’ bhuru ghaneka.
[Bunton beenne ali sc alomampa gi? buru ganeka]
‘Tidak bukan Ali yang lewat barusan.’

(100) Ampon jh&’ aghem karasoghan epon abdhina.
[alla j&e? angui karasogaenna abdina]

‘Jangan dipakai bajunya saya.’

(101) Pola ajunan onéng potra épon pasera ghaneka?
[pola g unan onen potra epon pasera ganekal
‘Mungkin kamu tahu anaknya siapa ini?’

(102) Ajunan mastena adh&’ar dhimen.

[bae?na mastena alle’ser dimen)]
‘Kamu harus sarapan terlebih dahulu.’

Pengunaan konstituen APMN dalam kalimat (98) terdapat perubahan dan
kombinasi dari enten ta’ > bhunten ta’, kombinass APMN ini lazim digunakan
dalam tuturan BM dialek Sumenep untuk memperhalus keterangan penyangakalan
atau ketakfaktualan pernyataan. Demikian pula dalam kalimat (99) dan (100)
terdapat perubahan pada konstituen kombinasi masing-masing dari enten banne >
bhunten banné dan empon jh&’” > ampon jhd’. Konstituen APMN ta’, banne, dan
jha’ tidak mengalami perubahan bentuk, sedangkan kosakata lainnya berubah ke
dalam tingkat tutur E-B. Penggunaan konstituen APMP pola dan masténa dalam
kalimat (101) dan (102) juga tidak mengalami perubahan bentuk dari tingkat tutur
E-E ke tingkat E-B, tetapi kosakata lainnya ada yang berubah sesuai dalam tingkat
tutur paling halus sebagai pernyataan penghormatan tinggi.

4.2.2.2 Situasi Formal

Peristiwa tutur dalam situasi formal atau resmi juga terkait dengan hubungan
persona antar penutur dan mitra tutur yakni, hubungan akrab, hubungan tak
akrab, dan untuk penghormatan dalam penggunaan ragam BM dialek Sumenep.
Pada kenyataannya, faktor hubungan penutur dan mitra tutur secara persona
paling memengaruhi adanya perubahan penggunaan tingkat tutur tanpa terdampak
faktor situasi baik nonforma maupun formal. Hal ini dapat ditunjukkan pada
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peristiwa tutur yang terjadi pada penutur dan mitra tutur yang memiliki hubungan
kedekatan secara sosial atau akrab, mereka menggunakan ragam BM tingkat E-I
walaupun berada di kantor atau pertemuan resmi lainnya. Ini menunjukkan bahwa
tidak ada indikasi pengubahan penggunaan ragam bahasa termasuk penggunaan
konstituen APM dalam mewatas kategori lain—dalam menunjukkan sikap
terhadap peristiwa, kgadian, sifat, dan keadaan—pada hubungan akrab antar
penutur meski dalam situasi formal sekali pun.

Jika hubungan penutur dan mitra tutur berjarak atau tak akrab lazimnya
digunakan tingkat tutur E-E, begitu pula dengan penggunaan konstituen APM-
nya. Contoh kalimat pada peristiwa tutur dalam hubungan tak akrab tersebut
seperti tampak pada kalimat (93), (94), (95), (96), dan (97). Tingkat tutur E-E
digunakan sebagai wujud keseganan dan etika kesopanan dalam berkomunikasi
jika hubungan penutur dan mitratutur tak saling kenal dekat sebelumnya.

Penggunaan tingkat tutur E-B dipilih jika penutur dan mitra tutur saling
memperlakukan sebagai orang yang saling menghormati atau bertutur dengan
mira tutur yang dianggap tinggi status sosialnya. Termasuk dalam menyatakan
keterangan dengan menggunakan konstituen APM, biasanya digunakan konstituen
APMN dan APMP yang ada padanannya dalam tingkat tutur E-B dan diikuti
kosakata lainnya. Dalam menyatakan keterangan penyangkalan suatu pernyataan,
digunakan kombinasi sesama konstituen APMN sebagal pewatas kategori lain
untuk memperhalus atau tujuan kesopanan misalnya, bhunten ta’, bhunten bannée,
dan ampon jha. Dalam menyatakan keterangan keniscayaan digunakan konstituen
APMN yang tetap sebab tidak terdapat padanannya dalam tingkat tutur E-B
seperti ma’ pola, pola, mase, paste. Untuk menyatakan keterangan ketegasan,
digunakan konstituen APMP seperti kéngéeng daripada olle, masténa daripada
kodhu. Namun, jika yang dimaksud tindak tutur dalam situasi forma bersifat
komunal bukan persona dalam menuturkan suatu pernyataan misalnya, pembaca
sambutan acara pernikahan, pemandu acara penggjian dan arisan, dan pidato
penutup tasyakuran, penutur lazim menggunakan bhasa alos yang ada pada
tingkat tutur E-B. Situasi formal secara komunal tersebut, penutur memperlakukan

mitra tutur atau audien sebagai pendengar yang patut dihormati tanpa terkecuali.
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4.2.3 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas Ditinjau dari Aspek Tujuan
Tuturan

Sebagal pewatas yang berfungsi menerangkan kategori lain dalam suatu tuturan,
APMN dan APMP dadam BM dialek Sumenep dapat digunakan untuk (1)
mengingkari, (2) menyangkal, (3) menyalahkan pendapat, (4) menolak gjakan, (5)
melarang, (6) meyakinkan, (7) menegaskan, (8) memerintah atau permintaan, (9)
mengizinkan, (10) mengharuskan atau mewajibkan. Berikut akan dideskripsikan
penggunaan konstituen APM secara pragmatis tersebut.

4.2.3.1 Mengingkari

Penggunaan konstituen APM dalam BM dialek Sumenep sering ditemukan contoh
tuturannya digunakan sebagai keterangan untuk mengingkari suatu pernyataan.
Seperti yang telah diungkap olen Alwi (1992), mengingkari adalah menolak
kebenaran suatu pernyetaan tanpa disertai dengan argumentas lebih lanjut.
Pengingkaran tersebut berarti penutur menganggap bahwa pernyataan yang
dituturkan oleh mitra tutur tidak benar atau tak faktual. Untuk menyatakan
ketakfaktualan pernyataan dari penutur tersebut, biasanya mitra tutur
menggunakan konstituen APMN sebagal pewatas kategori lain daam
menerangkan pengingkaran. Perhatikan contoh kalimat berikut!

(103) T: Apa bé&’na noro’ ka Sumenep?
[apa bag?na noro? ka sumsnap]
‘Apa kamu ikut ke Sumenep?
J Enja’.
[anjae?]
‘Tidak.’
(104) T: Apa Ali entara ka bangko?
[apa ali entara ka baako]
‘Apa Ali akan pergi ke rumah (saya)?’
J. Enja’.

Berdasarkan contoh kalimat di atas, tampak konstituen APMN yang
digunakan sebagal pewatas dalam menyatakan keterangan pengingkaran adalah
enja’. Konstruksi pengingkaran dalam menyatakan ketakfaktualan tanpa
argumentas lebih lanjut dadlam BM dialek Sumenep lazim dituturkan dalam

wujud kalimat minor sebagai penyataan jawaban, seperti dalam kalimat (103) dan
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(104). Konstituen APMN enja tak mungkin dituturkan dalam wujud kalimat
mayor tanpa bergabung dengan konstituen APMN lainnya Namun,
pengombinasian konsituen APMN enja’ biasanya tak lagi menyatakan
pengingkaran. Konstituen APMN enja sebagal pewatas yang menyatakan
pengingkaran tak dapat diganti dengan konstituen APMN ta’ meski secara
semantis semakna. Hal ini karena kedua konstituen APMN tersebut tidak bersifat
substitutif, tetapi bersifat kompelementer.

Jika pernyataan pengingkaran bersifat alternatif, masyarakat BM dialek
Sumenep menggunakan konstituen APMN béanne atau juga bisa APMN enj&’
banné. Penggunaan konstituen APMN enja’ banné biasanya digunakan untuk
mempertegas pernyataan pengingkaran berupa jawaban. Berikut ini diberikan
contoh kalimatnya.

(105) T: Areya apa sapedana ba’na?
[areya apa sapedaana bae?nal
‘Ini apa sepedanya kamu?’
J. Banne.
[banne]
‘Bukan.’
(106) J: Enja’ banne.
[anjae? banng]
‘Tidak, bukan.’

Penggunaan konstituen APMN enja’ banné seperti yang telah
dicontohkan dalam kalimat (106), menyatakan pengingkaran yang lebih tegas
daripada dalam kalimat (105) yang hanya menggunakan APMN  banne.
Konstituen APMN béanne dan enj&’ banné merupakan kategori APMN alternatif
yang artinya pada dasarnya terdapat pilihan jawaban atau pernyataan lain di luar
sintakma jika konstruksi pengingkaran tersebut dituturkan secara utuh maka
menjadi, Banne, tapé Ali. atau Enja’ banne, tape Ali.

Pernyataan pengingkaran yang telah dicontohkan baik dengan konstituen
APMN enja’, banne, maupun enja’ banne sebagai pewatasnya merupakan tuturan
yang biasa digunakan oleh penutur dan mitra tutur akrab. Hubungan keakraban
antar penutur tersebut menyebabkan konstruksi tuturan yang dipilih menggunakan
ragam bahasa tingkat umum yakni, E-l. Konstruks tuturan tersebut dianggap
patut, tetapi jika hubungan antar penutur tak akrab biasanya menggunakan tingkat
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tutur menengah E-E. Konstituen APMN enja’ yang digunakan berubah bentuk
menjadi enten, sedangkan konstituen APMN lainnya tidak mengalami perubahan
bentuk. Jika pernyatan pengingkaran dituturkan kepada orang yang dihormati,
masyarakat BM dialek Sumenep menggunakan ragam bahasa tingkat E-B. dalam
ragam bahasa tingkat E-B, konstituen APMN enten berubah menjadi bhunten.

Masyarakat Madura dialek Sumenep dalam menyatakan pengingkaran
juga ditemukan contoh tuturannya berupa penegasan melalui penanda partikel ko.
Hal ini dapat dilihat dari contoh kalimat berikut.

(107) T: Noro’ ka Sumenep ongghu ba’na ya?
[norO? ka sumanap ongu ba?na yasd
‘Ikut ke Sumenep sungguh kamu y?’

J: Enja ko.
[anjae? ké]
‘Tidak.’

(108) T: Masa’ banne sapédana ba’na reya?
[masa? Baane sapedama bae?nareya]
‘Masa bukan sepedanya kamu ini?’

J: Bannéko.
[baanne ké]
‘Bukan.’

Partikel ko yang mengikuti konstituen APMN enja’ dan bannée sebenarnya
tidak memiliki makna secara leksikal, tetapi sering digunakan sebagai penegas.
Penggunaan kombinasi konsituen APMN enja’ ko dan banné ko biasanya
dituturkan jika mitra tutur seolah menunjukkan sikap kurang percaya atau tidak
yakin terhadap pernyataan yang dituturkan. Sikap kurang percaya atau tidak yakin
oleh mitra tutur tersebut biasanya dapat dilihat dari pengungkapan pertanyaan
ulang, atau juga dapat dengan menggunakan konstituen masa’ atau adverbia lain
ongghu. Konstruks pertanyaan dalam kalimat (107) dan (108) dianggap
menunjukkan sikap kurang percaya atau tidak yakin bahkan dianggap tak patut
sehingga konstruksi jawaban pengingkaran yang digunakan masing-masing adalah
kombinasi konstituen APMN enja’ ko dan banne ko. Kombinasi konstituen
APMN dengan partikel ko dianggap tak patut atau tak sopan. Berbeda dengan
kombinasi konsituen APMN enja’ banne, kombinas tersebut bermakna
pengingkaran yang tegas dan halus sehingga tidak mungkin ditemui kombinasi
konstituen APMN *enja&’ banne...ko.
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4.2.3.2 Menyangkal

Konstituen APMN juga dapat digunakan sebagai pewatas kategori lain dalam
menyatakan makna keterangan menyangkal. Penyangkalan merupakan sikap
penutur dalam menyatakan pengingkaran terhadap pertanyaan dan pernyataan
yang dituturkan oleh mitra tutur dengan disertai pernyataan lain sebagal
argumentasi  penyangkalan. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui
bahwa penyangkalan berbeda dengan pengingkaran. Jika pengingkaran
merupakan sikap menolak kebenaran tanpa disertai pernyataan lain sebagai
argumentasi, penyangakalan justru disertai dengan argumentasi yang
menerangkan penolakan suatu kebenaran pernyataan. Struktur penuturan
penyangkalan lazimnya berupa kalimat mayor yang disertai dengan penggunaan
konstituen APMN sehingga tampak adanya konstituen sintaksis lain sebagai
argumentasi. Hal ini dapat dicontohkan dengan beberapa kalimat berikut ini.

(109) T: Apa areya kalambhina Ali?
[apaareya kalambina ali]
‘Apa ini bajunya kamu?’

J: Banne, tapé tang kalambhi réya.
[banne, tape tan kalambl reya]
‘Bukan, bajunya saya ini.’

(110) T: Ba’na arojhak pao?
[bae?na arojaek pao)
‘Kamu makan rujak mangga?’

J: Sengko’ ta” arojhak pao.
[senko? ta? arofaek pao]

‘Saya tidak makan rujak mangga.’
(111) J: Sengko’ ta’ arojhak pao ja’.

[senko? ta? arojack pao jae?)]

‘Saya tidak makan rujak mangga.’

Dari contoh kalimat di atas terlihat konstruks tuturan penyangkalan
dengan konstituen APMN banné dan ta’ atau dengan kombinasi ta’...ja’. Kalimat
(109), (110), dan (111) menyatakan penyangkalan terhadap pertanyaan yang
dituturkan oleh mitra tutur dengan mengubah konstruksi positif menjadi
konstruksi negatif dengan penggunaan pewatas konstituen APMN tersebut.

Masyarakat Madura dialek Sumenep biasanya juga menyatakan
penyangkalan terhadap suatu pernyataan mitra tutur diserta dengan sikap
berdasarkan tingkat keyakinan. Sikap tingkat keyakinan menunjukkan kadar
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penyangkalan yang terdiri dari sangat ragu-ragu, ragu-ragu, agak yakin, yakin dan
sangat yakin. Perhatikan contoh kalimat berikut ini!

(112) Ma’ pola banne Siddik se ngala’, tapé Ali.

[ma? pola baenne Siddik se nala?, tape ali]

‘Barangkali bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(113) Pola banne Siddik se ngala’, tape Ali.

[pola baanne Siddik se nala?, tape ali]

‘Mungkin bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(114) Mase banne Siddik sé ngala’, tape Ali.

[mase baanne Siddik se nala?, tape ali]

‘Sepertinya bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(115) Banne Siddik sé ngala’, tape Ali.

[banne Siddik se nala?, tape ali]

‘Bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(116) Pasté banné Siddik sé ngala’, tape Ali.

[ma? pola baenne Siddik se nala?, tape ali]

‘Pasti bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’

Penutur akan menggunakan kombinasi konstituen APM ma’ pola banne—
dapat pula bervariass menjadi me’ pola banné—seperti dalam kalimat (112)
sebagal pewatas proposis dalam menyatakan keterangan sangat ragu-ragu
terhadap kebenaran tuturan mitra tutur. Dalam menyatakan penyangkalan,
kombinasi konstituen APM ini biasanya selalu disertai dengan hadirnya
konstituen sintaksis lain di luar sintakma agar keutuhan informasi tuturan tersebut
dapat diterima dengan lengkap. Pernyataan penyangkalan yang sangat ragu juga
terkadang dapat digunakan kombinasi APM lain dalam mewatas proposisi
tersebut misalnya, masé ta’ kéra atau rassana ta’ kera ‘sepertinya tidak mungkin’.
Jika masyarakat Madura dialek Sumenep menyatakan penyangkalan tanpa perlu
kehadiran konsituen di luar sintakma—tetap berstruktur kalimat mayor—nbiasanya
menggunakan konstituen ma’ pola ta’ ‘barangkali tidak’ yang selalu mewatasi
kategori verba dalam menyangka suatu kejadian misalnya, Ma’ pola ta’ ngakan
rojhak. ‘Barangkali tidak makan rujak.’.

Kaimat (113) tampak konstituen APMN pola banné sebagai pewatas
proposiss dalam menyatakan keterangan penyangkalan yang ragu-ragu.
Masyarakat Madura dialek Sumenep juga terkadang menggunakan variasi paléng
banné sebagai konstituen kombinasi APMN sebagai pewatas dalam menyatakan
menolak kebenaran pernyataan mitra tutur tersebut. Dalam menyatakan
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penyangkalan, tetapi penutur merasa masih ragu-ragu tanpa disertai kehadiran
konstituen di luar sintakma biasanya digunakan konstituen APM pola ta’
misalnya, Pola ta’ ngakan rojhak. ‘Mungkin tidak makan rujak.”’.

Kombinasi konstituen APM mase banné sering digunakan masyarakat
Madura diadek Sumenep dalam menyatakan penyangkalan yang disertai sikap
agak yakin seperti dalam kalimat (114). Konstituen APM tersebut menerangkan
sikap yang kadar keyakinannya masih rendah sebab masih ada rasa keraguan
dalam diri penutur terhadap pernyataan mitra tutur. Varias kombinasi konstituen
APM yang juga sering ditemukan contohnya dalam menyatakan penyangkalan
lainnya yakni, rassana banne ‘tampaknya bukan’ menjadi, Rassana banne Sddik
se ngala’, tape Ali.’Tampaknya bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’.
Konstruksi penyangkalan penutur ini masih cukup terbuka untuk disanggah oleh
mitra tutur. Penggunaan kombinasi konstituen mase ta’ atau rassana ta’ juga
ditemukan contohnya jika digunakan untuk mengungkap penyangkaan terhadap
kebenaran suatu kejadian biasanya berupa kategori verba yang mengikutinya
misalnya, Mase ta’ ngakan rojhak. ‘Sepertinya tidak makan rujak.’.

Dalam kalimat (115) tampak konstituen APMN banné sebagai pewatas
yang menerangkan penyangkalan dengan sikap yakin. Terlihat penggunaan
konstituen APMN banne tersebut tidak mengalami kombinasi dengan APM
lainnya. Pernyataan penyangkalan dengan sikap yakin penutur ini sebenarnya
masih sgja terbuka kemungkinan dapat disanggah oleh mitra tutur. Jika penutur
BM diaek Sumenep menyatakan penyangkalan disertai keyakinan bahwa
pernyataan penuturlah yang paling benar, sedangkan mitra tutur yang keliru,
biasanya digunakan kombinas konstituen APM pasté banné seperti dalam
kalimat (116). Pernyataan penyangkalan yang disampaikan penutur dengan
konstituen APM paste banne tidak dapat lagi disanggah oleh mitra tutur. Selain
itu, juga ditemukan adanya kombinasi konstituen APMN banné dengan partikel
ko yang dituturkan sebagai penyangkalan dengan sikap keyakinan tinggi, tetapi
kombinasi konstituen APMN tersebut dianggap kurang santun atau korang
nyonthugaghi misalnya, Banné Siddik sé ngala’ ko, tape Ali ‘Bukan Siddik yang

mengambil, tetapi Ali.’. Penggunaan kombinasi konsituen APM paste banné
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dianggap lebih santun daripada konstituen APMN béanné...ko sehingga juga tak
mungkin ditemukan contoh kombinasi konstituen APM *paste banne...ko.
Pernyataan penyangkalan dapat dituturkan pula dengan penggunaan kombinasi
konstituen APM paste ta’ jika dituturkan untuk menerangkan sikap terhadap suatu
kejadian dengan keyakinan paling tinggi misalnya, Pasté ta’ ngakan rojhak. ‘Pasti
tidak makan rujak’.

Jika dikaitkan dengan hubungan penutur dan mitra tutur dalam
menggunakan konstituen APM untuk menuturkan pernyataan penyangkalan, tidak
ada perbedaan dalam semua tingkat tutur baik dalam tingkat tutur E-I, E-E,
maupun E-B. Ini artinya, baik dalam hubungan akrab, tak akrab, dan untuk
penghormatan di antara penutur dan mitra tutur tetap menggunakan konstituen
APM yang ada dalam tingkat tutur E-I. Hal ini karenatidak ada varian bentuk atau
padanan kata dalam tingkat tutur yang lebih halus seperti dalam ragam bahasa E-E
dan E-B. Meski konstituen APM yang digunakan tetap tanpa memandang status
jarak antara penutur dan mitra tutur, tetapi kosakata yang mengikuti tetap harus
disesuikan dengan tingkat tutur yang lebih halus sebagai wujud kesopanan.

4.2.3.3 Menyalahkan Pendapat

Tindak tutur menyalahkan juga sering dituturkan oleh masyarakat Madura dialek
Sumenep dengan menggunakan konstituen APMN banne atau kombinas enja’
banné. Tindak tutur menyalahkan berbeda dengan mengingkari atau pula dengan
menyangkal. Jika mengingkari adalah menolak kebenaran tak argumentatif
biasanya berupa kalimat minor, sedangkan menyangkal adalah menolak
kebenaran pernyataan atau pertanyaan dengan disertai argumentasi biasanya
berupa kalimat mayor-monolog. Sementara itu. tindak tutur menyalahkan
merupakan dialog interaktif dalam menyatakan penolakan pendapat mitra tutur.
L ebih jelasnya perhatikan contoh kalimat berikut!

(117) T: Biasana ngangghui sarong bungo terrong ya?
[biasana nangui saror buno tarron yag
‘Biasanya memakai sarung warna ungu ya?’
J. Banne se bungo terrong, tapé se mera.
[banne se buno tarron, tape s€ mera]
‘Bukan yang warna ungu, tetapi yang warna merah.’
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(118) T: Mase bhaghusenga’ reya?
[mase baegus €na? reya]
‘“Tampaknya bagus seperti begini?’
J: Enj&’ banne, abhaghusan aréya bhai.
[anjae? baanng, abagusan arcya bai]
“Tidak bukan, lebih bagus yang ini saja.’

Dari kedua kalimat di atas tampak terdapat konstruks penutur yang
menyatakan menyalahkan pendapat mitra tutur dengan menggunakan konstituen
APMN banne dan enja’ banne sebagai pewatas kategori lain daam satuan
kalimat. Kaimat (117) dan (118) disebut konstruksi menyalahkan pendapat
karena di dalam tuturan tersebut terdapat unsur dialog interaktif yang memberikan
pernyataan timbal balik dalam menerangkan ketidaksetujuan penutur terhadap
pendapat dari mitra tutur. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa konstituen
APM yang dapat dijadikan konstituen penanda dalam menuturkan menyalahkan
pendapat hanya dapat digunakan konstituen APMN banné dan enja’ banne bukan
ta’ atau enja’ sga.

Penggunaan konstituen APMN béanne dan enja’ banne pada tindak tutur
menyal ahkan pendapat dalam hubungan penutur dan mitra tutur tak berjarak atau
akrab digunakan ragam bahasa E-I. Jika dalam hubungan penutur dan mitra tutur
tak akrab, biasanya digunakan ragam bahasa tingkat tutur E-E, misanya pada
konstituen enja’ banne menjadi enten banne. Selanjutnya, penutur dan mitra tutur
yang saling memperlakukan sebagar orang yang dihormati lazimnya
menggunakan ragam bahasa tingkat tutur E-B, perubahan konstituen APMN enten
banné menjadi bhunten banné. Sementara itu, konstituen APMN banné tidak
berubah baik digunakan dalam hubungan tak akrab maupun sebagai

penghormatan.

4.2.3.4 Menolak

Daam menyatakan penolakan, masyarakat BM dialek Sumenep dapat
menggunakan konstituen APMN enja’, ta’, dan kombinasi enja’... ta’. Pernyataan
penolakan biasanya dituturkan untuk menyatakan keengganan penutur terhadap
permintaan atau g akan mitra tutur. Konstruks penolakan dapat berupa kalimat
mayor dan kalimat minor. Jika tindak tutur menolak dinyatakan dengan kalimat
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minor, maka digunakan konstituen enja’ sebagal pernyataan jawaban keengganan.
Penutur juga dapat menolak permintaan atau gakan mitra tutur melalui konstruksi
pernyataan (kalimat mayor) dengan konstituen APMN ta’ dan kombinasi enja’ ta’
atau enja’...ta’ (sekaligus menyatakan penolakan secara halus) dan dapat juga
ditemui dengan kombinasi partikel ta’...ja’. Berikut ini contoh kalimatnya.

(119) T: Noro’a ka Sumenep?
[noro?a ka sumanap]

‘Mau ikut ke Sumenep?’
J. Enja’.

[anj&e7]

‘Tidak.’

(120) J: Enja’, séngko’ ta’ noro’a ka Sumenep.
[anja?, senko? ta? noro?aka sumanap]
‘Tidak, saya tidak mau ikut ke Sumenep.’

(121) Séngko’ ta’ bisa noro’ ka Sumenep.
[senko? ta? bisa noro? sumanap]

‘Saya tidak bisa ikut ke Sumenep.’

(122) Sengko’ enja’ ta’ noro’a ka Sumenep.
[senko? anjae? ta? noro?a ka sumanap]
‘Saya tidak akan ikut ke Sumenep.’

(123) Sengko’ ta’ noro’a ka Sumenep ja’.
[senko? ta? noro?aka sumanap jae?|
‘Saya tidak akan ikut ke Sumenep.’

Dari contoh kalimat di atas tampak penggunaan konstituen APMN enja’
sebagal pewatas yang menerangkan keterangan penolakan dalam kalimat minor,
sebagal pernyataan jawaban seperti pada kalimat (119). Dalam kalimat (120)
kombinasi konstituen APMN enjé’... ta’ juga dituturkan sebagai pewatas yang
menerangkan penolakan berupa pernyataan jawaban dalam kalimat mayor.
Penggunaan konstituen APMN ta’ juga sering digunakan sebagal pewatas yang
menerangkan makna penolakan seperti pada kalimat (121). Kombinasi konstituen
APMN enjad’ ta’ seperti dalam kalimat (122) lazim dituturkan sebagai keterangan
penolakan dengan tujuan penghalusan jika penutur mengutarakan penolakan atas
permintaan dari mitra tutur secara santun. Penggunaan kombinasi konstituen
APMN ta’..,ja’ seperti pada kalimat (123) juga sering ditemukan contohnya
dalam menegaskan pernyataan keengganan penutur terhadap permintaan mitra
tutur.
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Konstruksi tuturan penolakan yang dituturkan oleh penutur BM dialek
Sumenep juga ditemukan contoh tuturan dengan kombinasi partikel ko menjadi
enja’ ko dan ta’...ko. Penggunaan kombinas partikel ko biasanya menyatakan
penolakan yang bernilai kurang santun. Penutur perlu menggunakan kombinas
partikel ko jika permintaan atau gakan mitra tutur dissmpaikan dengan sikap
seolah memaksa sehingga penutur menegaskan penolakannya dengan cara
pengombinasian konstituen tersebut. Dengan demikian, tak mungkin ditemukan
contoh tuturan kombinasi konstituen APMN *enja’ ta’...ko sebab pada dasarnya
penggunaan kombinasi sesama konstituen APMN hanya dituturkan jika bertujuan
penghalusan. Hal ini misalnya,

(124) Enj&’ ko.
[anjae? ké]
‘Tidak.’

(125) Sengko’ ta’ bisa noro’ ko.
[senko? ta? bisa noro? k8]
‘Saya tidak bisa ikut.’

(126) *Séngko’ enja’ ta’ bisa noro’ ko.
[senko? onjae? ta? bisa noro? ké|
‘Saya tidak bisa ikut.’

Penggunaan ragam bahasa E-1 hanya digunakan jika hubungan penutur
dan mitra tutur akrab atau sudah sangat saling mengenal. Jika penutur BM dialek
Sumenep menuturkan penolakan kepada mitra tutur yang berjarak secara sosial
atau atas dasar hubungan tak akrab, biasanya digunakan ragam bahasa tingkat
menengah yakni, E-E. Ha ini ditunjukkan dengan adanya perubahan pada
konstituen APMN yang digunakan yakni, enja’ menjadi enten, enja’ ta’ menjadi
enten ta’, atau juga ta’...jJa’ menjadi ta’...ten. Demikian pula jika penutur
bermaksud menyatakan penolakan kepada mitra tutur yang diperlakukan sebagai
orang yang dihormati, ragam bahasa yang digunakan adalah E-B sehingga
terdapat perubahan menjadi bhunten, bhunten ta’, dan ta’...ten. Dalam ragam
bahasa penghalusan bailk menengah maupun penghormatan biasanya jarang
ditemukan contoh tuturan kombinasi konstituen APMN dengan partikel ko
misalnya, enten ko atau bhunten ko. Hal ini karena pengubahan ragam bahasa ke
tingkat yang lebih halus merupakan cara orang Madura bersikap tutur yang lebih
santun ditinjau dari hubungan penutur dan mitra tutur, sedangkan partikel ko
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jamak digunakan sebagai kombinasi penegas yang dianggap bernilai kasar. Jadi,
orang Madura cukup mengombinasikan konstituen APMN enten ta’...ten dalam
ragam E-E atau bhunten ta’...ten dalam ragam E-B jika menegaskan penolakan

terhadap gjakan atau permintaan mitra tutur yang terkesan memaksa.

4.2.3.5 Méarang

Penutur BM dialek Sumenep menggunakan konstituen APMN jh&’, ella atau juga
ajjhd’ dalam menyatakan keterangan negatif imperatif atau melarang dalam
tuturan. Selain itu, ditemukan pula beberapa contoh tuturan melarang dengan
menggunakan konstituen APMN ta’ ollé dan ta’ osa. Tindak tutur melarang
tersebut merupakan permintaan penutur kepada mitra tutur untuk tidak
mengizinkan dan tidak melakukan sesuatu yang tidak diharapkannya.

Penggunaan konstituen APMN ella atau varian ajjhd’ biasanya dituturkan
berupa kalimat minor, berupa jawaban atas permintaan pelarangan yang digjukan
oleh mitra tutur. Konstituen APMN ella dapat dituturkan berupa kalimat mayor
jika berkombinasi dengan konstituen APMN negatif imperatif lainnya menjadi
ella jh@’, ella ta’ olle, dan ella ta’ osa, sedangkan konstituen APMN ajjha’ jarang
ditemukan contohnya berkombinasi dengan konstituen jh&’ bahkan ditengarai
konstituen APMN tersebut merupakan variasi dari kependekan APMN ajjhd’
dengan ciri linguistik yang berbeda. Namun, sering ditemukan contoh tuturan
pelarangan dalam BM dialek Sumenep pada kombinas konstituen APMN ajjh&’
dengan ta’ ollé dan ta’ osa menjadi ajjha’ ta’ olle dan ajjha’ ta’ osa. Perhatikan
contoh kalimat berikut!

(127) T: Sengko’ moléa ka ada’ ya?
[senko? molea ka adae? yad
‘Saya akan pulang lebih dulu ya?’
J. Ella!
[alla]
‘Jangan.’
(128) J: Ajjh&’!
[aj}ae?]
‘Jangan!’
(129) Ella jh&’ moléka ada’!
[alla jae? mole ka adae?)]
‘Jangan pulang lebih dulu!”
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(130) Ellata’ ollé mole ka ada’!

[alla ta? olle mole ka adae?]

‘Jangan, tidak boleh pulang lebih dulu!”
(131) Ellata’ osa ghabayyaghi kopi!

[alla ta? osa gabayyal kopi]

‘Jangan, tidak usah dibuatkan kopi!’

Penggunaan konstituen APMN jh&’ sebagal pewatas yang menerangkan
pelarangan hanya dapat digunakan dalam struktur kalimat mayor. Daam
menyatakan pelarangan, masyarakat BM dialek Sumenep biasanya menuturkan
berdasarkan tingkat kesopanan melalui kombinasi konstituen partikel yakni,
sangat sopan, sopan, cukup tidak sopan, tidak sopan, dan sangat tidak sopan. Hal
ini dapat dicontohkan dengan kalimat berikut ini.

(132) Jh&’ noro’ ya!
[Jec? noro? yed
‘Jangan ikut ya!”

(133) Jh&’ noro’!
[J&? nora?]

‘Jangan ikut.’

(134) Jh&’ noro’ le!
[J? noro? €]
‘Jangan ikut loV’

(135) Jh&’ noro’ ral
[Je? noro? ra
‘Jangan ikut lah!”

(136) Jh&’ noro’ raka!
[? noro? ra k]
‘Jangan ikut deh!”

(137) Jh&’ noro’ ko!
[Je? noro? ké|
‘Jangan ikut dong!’

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dideskripsikan bahwa
penggunaan konstituen APMN jha’ yang berkombinasi dengan partikel dapat
memengaruhi tingkat kesopanan dalam menyatakan keterangan pelarangan. Pada
dasarnya partikel dalam BM dialek Sumenep belum dapat dipastikan maknanya
secara leksikal, tetapi penggunaannya dalam tindak tutur dapat dipahami sebagai
penegas atau penjelas terhadap konstituen pewatas yang mendahuluinya. Pada
kalimat (132) terdapat kombinass APMN jh&’...ya yang lazimnya digunakan
sebagal konstruksi keterangan pelarangan yang sangat sopan. Dalam kombinasi
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tersebut seperti terdapat unsur negosiatif antara penutur terhadap mitra tutur
daam hal menyatakan permintaan agar tidak melakukan sesuatu yang tidak
dikehendaki oleh penutur. Penggunaan partikel ya juga dapat berkombinas
dengan konstituen APMN lainnya dalam menyatakan keterangan pelarangan
secara sangat santun yakni, ella ya, ella jha’...ya, ajjhd’ ya, ta’ ollé...ya, dan ta’
osa...ya.

Kalimat (133) merupakan tindak tutur yang biasanya dituturkan secara
sopan tanpa ada partikel. Penggunaan kombinasi konstituen APMN jha’...le
seperti dalam kalimat (134) juga sering ditemukan contoh tuturannya dalam
menyatakan keterangan pelarangan yang terbilang kurang sopan. Pernyataan
pelarangan dengan kombinasi partikel tersebut biasanya dituturkan jika penutur
masih memiliki rasa kurang percaya bahwa mitra tutur akan mengikuti apa yang
telah diminta oleh penutur sehingga ini dianggap sebagai konstruks tuturan
pelarangan yang kurang sopan. Penegasan makna pelarangan inijuga berlaku jika
partikel le bergabung dengan konstituen APMN lainnya mislanya, €ella le, ela
jh&’...le, ajjhd’ le, ta’ olle...le, danta’ osa...le.

Penggunaan kombinasi konstituen APMN jha’...ra seperti dalam kalimat
(135) merupakan tindak tutur pelarangan yang tidak sopan. Biasanya penutur
menggunakan kombinasi konstituen tersebut jika mitra tutur seperti memiliki
peluang melanggar apa yang diminta oleh penutur meski perbuatan melanggar
yang akan dilakukan tersebut masih baru pertama kali. Dengan demikian, penutur
ingin menekankan bahwa pelarangan yang dinyatakan melalui kombinasi
konstituen APMN jhéd’...ra tersebut benar-benar dituruti oleh mutra tutur. Pada
kalimat (136) sebenarnya merupakan varisas tuturan terhadap penggunaan
kombinasi konstituen APMN jh&’...ra menjadi jh&’...ra ka. Penambahan partikel
ka biasanya menunjukkan sikap jengkel yang mempertegas maksud pelarangan
oleh penutur agar tindakan tersebut benar-benar tidak akan dilakukan oleh mitra
tutur sehingga kombinasi konstituen APMN jh&’...ra ka juga dianggap sebagai
tindak tutur pelarangan yang tidak sopan.

Pada kalimat (137) terlihat terdapat penggunaan kombinasi konstituen
APMN jh@’...ko. Tidak tutur pelarangan dengan kombinasi jha’...ko oleh
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masyarakat BM dialek Sumenep dianggap sebagai tindak tutur pelarangan yang
sangat keras dan sangat tegas sehingga dianggap sangat tidak sopan. Penuturan
dengan kombinasi konstituen APMN jha’...ko biasanya dituturkan jika mitra tutur
menunjukkan sikap tak menghiraukan pernyataan pelarangan dan terkesan
melanggar perbuatan yang tidak dikehendaki berulang kali. Pengombinasian
konstituen APMN lain yang menyatakan pelarangan dengan partikel ko juga dapat
ditemukan contoh tuturannya, misalnya ella ko, ella jha’...ko, ajjhd’ ko, ta’
ollé’...ko, danta’ osa...ko.

Konstruksi kalimat yang menyatakan pelarangan seperti yang telah
dicontohkan di atas digunakan ragam bahasa umum E-I, lazim dituturkan jika
hubungan penutur dan mitra tutur akrab, misalnya kepada teman sebaya, kepada
adik kandung dll. Namun, jika dituturkan oleh penutur dan mitra tutur yang tak
akrab biasanya dituturkan dengan ragam bahasa E-E sehingga konstituen APMN
yang digunakan mengalami perubahan bentuk menjadi empon, empon jh@’, ta’
kéngeng, dan ta’ ambhu. Begitu pula dengan pernyataan pelarangan yang
digunakan sebagai tuturan yang sangat halus untuk penghormatan, lazinmnya
digunakan ragam bahasa E-B sehingga menjadi ampon, ampon jh&’, ta’ kengéng,
dan ta’ mabi’.

4.2.3.6 Meyakinkan

Penutur BM dialek Sumenep menggunakan konstituen APMP ma’ pola, pola,
mase, dan kodhu dalam menyatakan keterangan sikap keyakinan terhadap suatu
peristiwa, perbuatan, sifat, dan keadaan. Pernyataan keyakinan dalam menuturkan
sesuatu biasanya berhubungan dengan tingkat keyakinan yang berbeda-beda
yakni, sangat ragu-ragu, ragu-ragu, agak yakin, dan sangat yakin. Berikut ini
diberikan beberapa contoh kalimatnya.

(138) Ma’ pola areya bhender.
[ma’ pola areya bondor]
‘Barangkali ini benar.’

(139) Pola aréya bhender.
[polaareya bandor]
‘Mungkin ini benar.’

(140) Mase areya bhender.
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[mase areya bandor]
‘Sepertinya ini benar.’

(141) Paste areya bhender.
[paste areya bandor]
‘Pasti ini benar.”

Penggunaan konstituen APMP ma’ pola sebaga pewatas suatu proposisi
seperti dalam kalimat (138) lazim digunakan penutur BM dialek Sumenep dalam
menyatakan keterangan sangat ragu-ragu. Penutur berusaha mengungkap suatu
peristiwa, perbuatan, sifat, dan keadaan kepada mitra tutur dengan menunjukkan
sikap terbuka jika seandainya mitra tutur menyanggah atau membenarkan apa
yang dituturkan oleh penutur. Hal ini karena penutur sebenarnya juga sangat tidak
yakin terhadap pernyataan yang dituturkannya. Pada kalimat (139) tampak
penggunaan konstituen APMP pola sebagal pewatas menyatakan keterangan tidak
yakin. Pada kalimat (140) terlihat penggunaan konstituen APMP mase sebagai
pewatas menyatakan keterangan agak yakin, meski sebenarnya penutur terbilang
agak ragu-ragu dengan kebenaran pernyataannya. Kalimat (141) terdapat
penggunaan konstituen APMP pasté yang lazim dituturkan sebagai keterangan
yang menyatakan keyakinan paling tinggi. Penutur sangat yakin terhadap apa
yang disampaikan dalam meyakinkan mitra tutur untuk dapat mempercayai
kebenaran pernyataannya.

Daam kaitannya dengan pengaruh hubungan penutur dan mitra tutur
daam menyatakan keyakinan, konstituen APMP yang digunakan tidak
mengalami perubahan baik dalam hubungan akrab, tak akrab, dan juga sebagai
wujud penghormatan. Penggunaan konstituen APMP di setiap tingkat tutur baik
E-I, E-E, maupun E-B tidak terdapat perbedaan kosakata. Namun, biasanya
kosakata lain yang dituturkan bersamaan dengan konstituen APMP tersebut tetap

disesuaikan mengikuti kondisi jarak antar penutur.

4.2.3.7 Menegaskan
Penggunaan konstituen APM dalam BM didek Sumenep dapat menyatakan
keterangan penegas dalam tindak tutur. Keterangan penegas biasanya dapat dilihat

jika dituturkan dalam konstruks pertanyaan. Konstruks pertanyaan negatif
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dengan penggunaan konstituen APM akan tampak lebih tegas daam
menunjukkan sikap penutur daripada konstruks pertanyaan positif tanpa adanya
konstituen APM. Berikut ini dapat dipastikan contoh kalimatnya.

(142) Apa ba’na pegghel?
[apa bae?na pagdoal]
‘Apa kamu marah?’

(143) Apa bad’nata’ pegghel?
[apa bag?nata? paggoal]
‘Apa kamu tidak marah?’

Dari contoh kalimat di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai ketegasan
dalam dua kalimat di atas terlihat berbeda. Konstruksi kalimat pertanyaan tanpa
penggunaan konstituen APM seperti dalam kalimat (142) tampak datar,
sedangkan pada kalimat (143) terdapat konstituen APM kategori negatif atau
APMN ta’ sebaga pewatas kategori adjektiva pegghel, tampak lebih tegas dalam
mengungkap sikap penutur terhadap peristiwa, perbuatan, suasana, sifat, dan
keadaan yang dihadapi. Ini menunjukkan bahwa penggunaan konstituen APMN
ta’ dapat meningkatkan efek ketegasan sikap penutur jika dibandingkan dengan
tuturan tanpa konstituen tersebut.

Penutur BM dialek Sumenep juga sering ditemukan melakukan tindak
tutur yang mengindikasikan tingkat ketegasan pernyataan yang berbeda dengan
menggunakan konstituen APMP. Tingkat ketegasan tuturan tersebut biasanya
meliputi keterangan tidak tegas, agak tegas, dan tegas. Untuk lebih mengetahui
tingkat ketegasan penutur tersebut, berikut ini contoh kalimatnya.

(144) Ba’na bisamolé ka ada’.
[bae?na bisa mole ka adae?]
‘Kamu bisa pulang lebih dulu.’

(145) Ba’na ollemolé ka ada’.
[baePnaolle mole ka adae?)]
‘Kamu boleh pulang lebih dulu.’

(146) Ba’na kodhu molé ka ada’.
[bae?na kodu mole ka adae?]
‘Kamu bisa pulang lebih dulu.’

Dari contoh kalimat di atas tampak penggunaan konstituen APMP yang
dapat menunjukkan sikap ketegasan penutur terhadap pernyataan yang dituturkan
kepada mitra tutur. Penggunaan konstituen APMP bisa sebagai pewatas verba
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molé seperti dalam kalimat (144) memiliki kesan tidak tegas. Dalam tuturan
tersebut seolah penutur memberikan pernyataan permintaan kepada mitra tutur
dengan sikap gamang dan tidak memaksa, artinya bisa sgja dilakukan oleh mitra
tutur atau tidak dituruti. Pada kalimat (145) tampak penggunaan konstituen APMP
ollé sebagai pewatas yang menyatakan keterangan agak tegas. Pernyataan ini
mengesankan agar mitra tutur segera melakukan apa yang diminta oleh penutur
meski masih terbuka kepada mitra tutur untuk tidak melakukannya. Dalam
kalimat (146) tampak konstituen APMP kodhu sebagai pewatas yang
menerangkan sikap penutur agar mitra tutur harus melakukan apa yang diminta
penutur. Pernyataan ini terkesan memaksa dan mengikat mitra tutur dengan tegas
untuk segera mel akukan apa yang diminta oleh penutur.

Penggunaan ragam bahasa yang berbeda dalam menyatakan penegasan
tetap berlaku jika ditinjau dari hubungan antar penutur dan mitra tutur. Ragam
bahasa E-1 digunakan dalam hubungan yang akrab, ragam bahasa E-E digunakan
dalam hubungan tak akrab, dan jika digunakan sebagai wuud penghormatan
biasanya menggunakan ragam bahasa paling halus yakni, E-B. Penggunaan ragam
bahasa dalam menyatakan keterangan penegasan disesuikan dengan ketersediaan
padanan kata setiap tingkat tutur misalnya, APMN ta’ dan APMP bisa tidak
mengalami perubahan, sedangkan APMP olle menjadi kengeng dan APMP kodhu
menjadi mastena baik dalam ragam E-E maupun E-B.

4.2.3.8 Memerintah atau Per mintaan

Penutur BM dialek Sumenep dapat menggunakan konstituen APMP bisa, olle,
dan kodhu untuk menyatakan keterangan memerintah atau meminta mitra tutur
untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur. Konstruks perintah atau
permintaan dengan konstituen APMP tersebut biasanya dituturkan dalam wujud
kalimat deklaratif. Meski tidak dituturkan dalam bentuk kalimat imperatif,
konstruksi kalimat dengan penggunaan konstituen APMP tersebut berterima
sebagai keterangan yang memperjelas maksud pernyataan dalam memerintah atau
meminta mitra tutur untuk melakukan yang dikehendai oleh penutur seperti yang

diungkap oleh Alwi (1992: 189). Kesan perintah atau permintaan yang
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ditimbulkan oleh konstituen APMP tersebut dapat mengindikasikan adanya
tingkat ketegasan yakni, tidak tegas, agak tegas, dan tegas. Perhatikan contoh
kalimat berikut!

(147) Ba’na bisa entar sateya keya.
[bae?na bisa entar sateya keya]
‘Kamu bisa pergi sekarang juga.’

(148) Ba’na olle entar sateya keya.
[bag?na olle entar sateya keya]
‘Kamu boleh pergi sekarang juga.’

(149) Ba’na kodhu éntar sateya kéya.
[bae?na kodlu entar sateya keya]
‘Kamu harus pergi sekarang juga.’

Konstituen APMP yang digunakan dalam contoh kalimat di atas
mengindikasikan keterangan perintah atau permintaan penutur kepada mitra tutur
dengan tingkat ketegasan yang berbeda. Pada kalimat (147) tampak sebagai
kalimat yang tidak tegas dengan penggunaan konstituen APMP bisa mewatasi
verba entar. Pernyataan ini mengesankan bahwa penutur memberikan pernyataan
permintaan kepada mitra tutur dengan sikap tidak memaksa sehingga mitra tutur
bisa saja melakukan yang dikehendaki penutur atau tidak sama sekali. Kalimat
(148) terlihat konstituen APMP ollé menerangkan permintaan agar mitra tutur
dibolehkan melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur. Pernyataan ini
terkesan agak tegas, penutur meminta mitra tutur untuk segera melakukan apa
yang diminta oleh penutur meski masih terbuka kepada mitra tutur untuk tidak
melakukannya. Pada kalimat (149) tampak konstituen APMP kodhu digunakan
sebagal pewatas verba entar yang menerangkan permintaan kepada mitra tutur
untuk melakukan pekerjaan yang dikehendaki oleh penutur. Pernyataan ini
memiliki kesan tegas karena mengindikasikan paksaan dan mengikat mitra tutur
agar segera melakukan apa yang diminta oleh penutur.

Pemilihan ragam bahasa dengan konstituen APMP sebagal keterangan
perintah atau permintaan juga berlaku jika tindak tutur ditinjau dari hubungan
penutur dan mitra tutur secara sosial. Contoh tuturan yang telah dianalisis di atas
adalah ragam bahasa E-I, biasanya dituturkan jika hubungan penutur dan mitra
tutur dekat atau akrab. Jika hubungan penutur dan mitra tutur tidak akrab,
konstituen APMP yang berubah adalah ollé menjadi kéngeng, kodhu menjadi
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masténa, sedangkan konstituen APMP bisa tidak mengalami perubahan.
Demikian pula, jika tindak tutur sebagali upaya saling menghormati lazimnya
digunakan ragam bahasa E-B.

4.2.3.9 Mengizinkan
Mengizinkan merupakan pernyataan mengabulkan, tidak melarang atau
persetuyjuan dan membolehkan. Penutur BM dialek Sumenep juga sering
melakukan tindak tutur mengizinkan kepada mitra tutur sehingga menyatakan
keterbolehan atau keberkenanan mitra tutur untuk melakukan pekerjaan yang
dikehendaki oleh penutur. Konstruksi tuturan mengizinkan hanya dapat dituturkan
berupa kalimat deklaratif dengan konstituen APMP yang biasa digunakan oleh
penutur BM dialek Sumenep adalah bisa dan olle, baik berupa pernyataan
jawaban atau pernyataan langsung. Berikut ini dapat dianalisis contoh kalimatnya.
(150) T: Bisa eangghui sapéda reya?
[bisagangui sapedaereya]
‘Bisa dipakai sepeda ini?’
J: Bisa.
[bisa]
‘Bisa.’
(151) T: Apaan sé eghiba’a lagghuna?
[apa?an st ggibae?x lagguna)
‘Apa saja yang akan dibawa besok?’
J: Bisa ngeba nasé’ otaba jhajhan.
[bisanebeenase? otaba jaejaen]
‘Bisa bawanasi atau cemilan.’
(152) T: Acalana’anta’ arapa?
[acalana?an ta? arapa)
‘Memakai celanatidak apa-apa?’
J. Olle ngangghui sé kemma’a bhai.
[olle nangui s€ komma’a bei]
‘Boleh pakai yang mana saja.’

Konstruksi kalimat (150), (151), dan (152) merupakan pernyataan jawaban
yang bermaksud mengizinkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu dengan
penggunaan konstituen APMP baik bisa maupun ollé. Contoh kalimat tersebut
lazim dan banyak digunakan oleh penutur BM dialek Sumenep dalam keseharian.
Dapat pula ditemukan contoh tuturan penggunaan konstituen APMP bisa dan ollé
menyatakan keterangan perizinan berupa pernyataan langsung, seperti berikut.
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(153) Ba’na bisatoju’ é jadiya.
[beg?na bisatoju? € jeadiyad
‘Kamu bisa duduk di sini.’

(154) Ba’na olletoju’ é jadiya.
[baePnaolle toju? € jaediyad
‘Kamu boleh duduk di sini.”

Terkadang penutur BM dialek Sumenep juga menuturkan keterangan
perizinan kepada mitra tutur dengan konstituen lain yakni, ta’arapa ‘tidak apa-
apa’ sehingga konstruksinya menjadi, Ba’na ta’ arapa toju’ ¢ jadiya. ‘Kamu tidak
apa-apa duduk di sini.” Jika tindak tutur mengizinan ini dikaitkan berdasarkan
hubungan penutur dan mitra tutur, pemilihan ragam bahasa berdasarkan tingkat
tutur akan dijadikan pertimbangan. Kedekatan hubungan atau akrab di antara
penutur dan mitra tutur akan digunakan ragam bahasa E-I seperti yang telah
dicontohkan pada tuturan di atas. Jika hubungan penutur dan mitra tutur tak akrab,
biasanya menggunakan tingkat tutur E-E. Dalam hal ini konstituen APMP olle
berubah menjadi kéngéng, sedangkan konstituen APMP bisa tidak berubah.
Demikian pula jika tindak tutur mengizinkan ini terjadi pada hubungan saling
menghormati, maka digunakan ragam bahasa E-B.

4.2.3.10 Mengharuskan atau Mewajibkan

Penggunaan konstituen APMP kodhu dalam BM dialek Sumenep menerangkan
keharusan kepada mitra tutur agar permintaan penutur ditepati tanpa ada
perlawanan. Jika dalam konstruksi imperatif biasa, masih terdapat celah dan
peluang kepada mitra tutur untuk tidak melakukan hal yang dikehendaki penutur,
penggunaan konstituen APMP kodhu bersifat mengikat bahkan mewajibkan mitra
tutur tanpa perlawanan. Berikut ini contoh kalimatnya.

(155) Ali kodhu ngajhi malemreya.
[ali ko#lu najI malam reya]

‘Ali harus mengaji malam ini.’
(156) Ba’na kodhu entar satéya keya.
[bag?na kodu entar sateya keya]

‘Kamu harus pergi sekarang.’

Dari contoh kalimat di atas tampak konstituen APMP sebagai pewatas

verba ngajhi dan verba éntar menyatakan keterangan keharusan atau mewajibkan
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agar mitra tutur melakukan tindakan yang dikehendaki oleh penutur tanpa
perlawanan. Selain konstituen APMP kodhu, masyarakat BM dialek Sumenep
dewasa ini juga sering menuturkan konstituen APMP wajib sebagai padanannya
dalam menerangkan keterangan mengharuskan atau mewajibkan, misalnya

(157) Ba’na wajib maso’ SD taon reya.
[bag?nawagib mass? SD taon reya]
‘Kamu wajib masuk SD tahun ini.’

Konstruksi yang terdapat pada contoh kalimat (155), (156), dan (158)
lazim ditutukan jika hubungan penutur dan mitra tutur dekat atau akrab dengan
menggunakan ragam bahasa E-1. Namun, jika hubungan penutur dan mitra tutur
tak akrab biasanya menggunakan ragam bahasa E-E seperti dalam kalimat (158)
dan (159), serta dalam kalimat (160) dan (161) jika dituturkan sebagai wujud
penghormatan.

(158) Ali mastena ngajhi malem mangken.

[ali mastena nafl malam reya]
‘Ali harus mengaji malam ini.’

(159) Sampéyan mastena meyos mangken jughan.
[sampeyan mastena meyos manken jugen]
‘Kamu harus pergi sekarang.’

(160) Ali mastena ngajhi malem mangken.

[ali ko#lu najl malom manken]
‘Ali harus mengaji malam ini.’

(161) Ajunan mastena meyos samangken jughan.
[sampeyan mastena meyos samanken jugan]
‘Kamu harus pergi sekarang juga.’

Tampak konsituen APMP kodhu mengalami perubahan bentuk dari

ragam bahasa E-I ke daam ragam bahasa E-E menjadi masténa serta diikuti
kosakata lainnya sesuai dengan jarak hubungan antara penutur dan mitra tutur.
Konstituen APMP kodhu tidak mengalami perubahan dalam ragama bahasa E-E
ke dalam ragam bahasa E-B.

4.2.4 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas Ditinjau dari Aspek Sikap
Penutur terhadap Pernyataan

Penyelidikan modalitas pada penggunaan APM dalam BM diaek Sumenep
berkaitan dengan sikap penutur terhadap apa yang dinyatakan seperti yang disebut
oleh Chaer (1994: 262). Adapun sikap penutur terhadap pernyataan tersebut
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melibatkan penggunaan APM BM dialek Sumenep dalam menerangkan kategori
lain yang berhubungan dengan, (1) tingkat keyakinan, (2) tingkat kualitas, (3)
tingkat kuantitas, dan (4) tingkat intensitas. Berikut ini deskripsi sikap penutur
terhadap pernyataan yang diungkap.

4.2.4.1 Tingkat Keyakinan

Penutur BM dialek Sumenep dalam menyatakan penyangkalan lazimnya disertai
dengan sikap berdasar pada tingkat keyakinan. Sikap tingkat keyakinan
menunjukkan kadar penyangkalan yang terdiri dari kategori sangat yakin, yakin,
agak yakin, ragu-ragu, dan sangat ragu-ragu. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
contoh kalimat berikut ini!

(162) Paste banne Siddik sé ngala’, tape Ali.

[ma? pola baanne Siddik se nala?, tape ali]

‘Pasti bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(163) Banne Siddik sé ngala’ ko, tape Ali.

[baanne Siddik se nala? k&, tape ali]

‘Bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(164) Banne Siddik seé ngala’, tape Ali.

[baanne Siddik se nala?, tape ali]

‘Bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(165) Mase banné Siddik sé ngala’, tape Ali.

[mase bamne Siddik s nala?, tape ali]

‘Sepertinya bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(166) Pola banneé Siddik se ngala’, tapé Ali.

[pola baenne Siddik se nala?, tape ali]

‘Mungkin bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’
(167) Ma’ pola banne Siddik se ngala’, tapé Ali.

[ma? pola baenne Siddik se nala?, tape ali]

‘Barangkali bukan Siddik yang mengambil, tetapi Ali.’

" Penggunaan kombinasi APM paste banne seperti dalam kalimat (162)
tampak menyatakan penyangkalan disertai tingkat keyakinan paling tinggi atau
sangat yakin. Penutur BM dialek Sumenep menganggap pernyataannya lah yang
paling benar, sedangkan mitra tutur yang keliru. Pernyataan penyangkaan yang
disampaikan penutur dengan konstituen APM pasté banne tidak dapat lagi
disanggah oleh mitra tutur. Selain itu, juga ditemukan adanya kombinasi
konstituen APMN béanné dengan partikel ko seperti daam kalimat (163).

Pernyataan ini juga mengesankan pernyataan penyangkalan dengan sikap
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keyakinan tinggi, yang artinya tak dapat lagi diganggu gugat kebenarannya.
Namun dalam redlitas tuturan keseharian BM dialek Sumenep, kombinasi
konstituen APMN banne...ko tersebut dianggap kurang santun atau korang
nyonthugaghi. Penggunaan kombinasi konsituen APM pasté banné dianggap
lebih santun daripada konstituen APMN banné...ko sehingga juga tak mungkin
ditemukan contoh kombinasi konstituen APM *pasté banne...ko. Kombinasi
konstituen APM dalam BM dialek Sumenep lazim digunakan sebagai tindak tutur
yang dianggap lebih santun daripada tanpa kombinasi.

Kombinasi konstituen APM lain yang menyatakan tingkat pernyataan
sangat yakin adalah paste ta’. Penggunaan kombinasi konstituen APM pasté ta’
biasanya menerangkan sikap penyangkalan terhadap kebenaran suatu pernyataan
yang bersifat tak alternatif. Hal ini yang membedakan antara kombinasi APM
paste ta’ dan paste banne. Jika konstituen APM pasté banné menghendaki
kehadiran konstituen sintaksis lain di luar sintakma agar dapat dipahami sebagal
pernyataan penyangkalan yang utuh, sedangkan kombinasi konstituen APM pastée
pasteta’ tidak perlu, misalnya Paste ta’ ngakan rojhak. ‘Pasti tidak makan rujak’.

Dalam kalimat (164) tampak konstituen APMN banné sebagai pewatas
yang menerangkan penyangkalan dengan sikap yakin dan dternatif. Terlihat
penggunaan konstituen APMN banneé tersebut tidak mengalami kombinasi dengan
APM lainnya, tetapi terdapat konstituen lain hadir di luar sintakma. Pernyataan
penyangkalan dengan sikap yakin penutur ini sebenarnya masih sga terbuka
kemungkinan dapat disanggah oleh mitra tutur. Jika penutur BM dialek Sumenep
menyatakan penyangkalan tingkat keyakinan sedand lainnya dan bersifat tak
alternatif lazimnya digunakan konstituen APMN ta’, misalnya Séengko’ ta’ ngakan
rojhak. ‘Saya tidak makan rujak’.

Kombinasi konstituen APM mase banné sering digunakan masyarakat
Madura dialek Sumenep dalam menyatakan penyangkalan yang disertai sikap
agak yakin seperti dalam kalimat (165). Kombinasi konstituen APM tersebut
menerangkan sikap yang kadar keyakinannya masih terbilang cukup rendah sebab
masih ada rasa keraguan dalam diri penutur terhadap pernyataannya. Penggunaan

kombinasi konstituen APM lain yang sering ditemukan contohnya dalam
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menyatakan penyangkalan agak yakin adaah rassana banne ‘tampaknya bukan’
menjadi, Rassana banné Siddik sé ngala’, tapé Ali.’Tampaknya bukan Siddik
yang mengambil, tetapi Ali.”. Konstruksi penyangkalan ini masih cukup terbuka
untuk disanggah oleh mitra tutur. Penggunaan kombinasi konstituen APM mase
ta’ atau rassana ta’ juga ditemukan contohnya jika digunakan untuk mengungkap
penyangkalan terhadap kebenaran suatu kejadian biasanya berupa kategori tak
aternatif misalnya, Masé ta’ ngakan rojhak. *Sepertinya tidak makan rujak.” atau
Rassana ta’ ngakan rojhak. ‘Tampaknya tidak makan rujak.’

Kaimat (166) menyatakan keterangan penyangkalan yang ragu-ragu
dengan penggunaan konstituen APM pola banne sebagai pewatas proposisi.
Masyarakat Madura dialek Sumenep juga terkadang menggunakan variasi paléng
banné sebagai konstituen kombinasi APM dalam menyatakan menolak kebenaran
pernyataan mitra tutur tersebut. Dalam menyatakan penyangkalan lainnya, tetapi
penutur merasa masih ragu-ragu terhadap apa yang dituturkan seta tanpa menuntu
kehadiran konstituen sintaksis lain di luar sintakma biasanya digunakan
konstituen APM pola ta’ atau paléng ta’ misalnya, Pola ta’ ngakan rojhak.
‘Mungkin tidak makan rujak.” atau Paléng ta’ ngakan rojhék. ‘Mungkin tidak
makan rujak.’.

Dalam kaimat (167), penutur menggunakan kombinasi konstituen APM
ma’ pola banne—dapat pula bervariasi menjadi me’ pola banne—sebagai pewatas
proposisi dalam menyatakan keterangan penyangkalan kategori sangat ragu-ragu
terhadap kebenaran pernyatannya. Dalam menyatakan penyangkalan, kombinas
konstituen APM ini biasanya selalu disertai dengan hadirnya konstituen sintaksis
lain di luar sintakma agar keutuhan informasi tuturan tersebut dapat diterima
dengan lengkap. Pernyataan penyangkalan yang sangat ragu juga terkadang dapat
digunakan kombinass APM lain dalam mewatasi proposis tersebut misalnya,
mase ta’ kera atau rassana ta’ kéra ‘sepertinya tidak mungkin’. Jika masyarakat
Madura dialek Sumenep menyatakan penyangkalan tanpa perlu kehadiran
konsituen di luar sintakma kategori sanga ragu lainnya biasanya menggunakan
kombinas konstituen APM ma’ pola ta’ misalnya, Ma’ pola ta’ ngakan rojhak.

‘Barangkali tidak makan rujak.” atau Mé&’ pola ta’ ngakan rojhak. ‘Barangkali
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tidak makan rujak.” Pernyataan penyangakalan ini sangat terbuka untuk dikoreksi
oleh mitra tutur sehingga dapat diyakinkan kembali terkiat kebenaran pernyataan
penutur tersebut.

4.2.4.2 Tingkat Kualitas

Penggunaan konstituen APM dalam BM dialek Sumenep dapat menyatakan
makna keterangan kategori lain yang menunjukkan sikap penutur pada nilai
pernyataan berdasarkan tingkat kualitasnya. Kategori yang dapat dinyatakan
keterangan nilai atau tingkat kualitasnya biasanya berupa verba mental atau
adjektiva. Jika konstituen APM hadir bersama kata kerja mental, hal ini dapat
menerangkan sikap penutur pada nilai suatu keadaan. Selanjutnya, jika adjektiva
hadir setelah konstituen APM dalam suatu tuturan, maka dapat menerangkan
suatu nilai sifat tertentu. Konstituen APM yang dapat menyatakan keterangan
sikap penilaian penutur terhadap pernyataannya yakni, APMN ta’. Adapun
katagori nilai yang dapat diterangkan dengan konstituen APMN ta’ di antaranya,
(1) tidak paling, (2) sangat tidak, (3) tidak (normal), (4) tidak seberapa, (5) tidak
sebergpa sangat, (6) tidak sama sekali, dan (7) paling tidak. Hal ini dapat
dideskripsikan melaui contoh kalimat berikut.

(168) Ta’ paléng raddhin.
[ta? palen raddin]
‘Tidak paling cantik.’

(169) Ta’ dhin-raddhinan.
[ta? din-raddinan]
‘Tidak paling cantik.’

Konstituen APMN ta’ berkombinasi dengan kosakata lain yakni, paléng
dapat digunakan untuk menerangkan pernyataan tidak paling... seperti dalam
kalimat (168). Selain itu, konstituen APMN ta’ juga dapat menyatakan keterangan
tidak paling... jika hadir bersama kategori adjektiva berbentuk reduplikasi
berkombinas sufiks —an ‘menyatakan paling’ seperti dalam kalimat (169). Kedua
pernyataan tersebut merupakan tindak tutur yang menyatakan keterangan sifat
atau keadaan suatu hal bukan yang tercantik meski suatu hal tersebut masih
dianggap baik. Hal ini dapat dissmpulkan bahwa sifat atau keadan tersebut masih
ada peluang hal lain yang dinilai yang tercantik.
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Keterangan tidak paling... juga ditemukan jika konstituen APMN ta’
menerangkan kategori verba mental berkombinasi dengan paléng dan reduplikasi
bentuk dasar verba mental berkombinas dengan sufiks —an ‘menyatakan
paling...”, misalnya

(170) Ta’ paleng enga’.
[ta? palen €na?]
‘Tidak paling ingat.’

(171) Ta’ nga’-énga’an.
[ta? na?-ena?an]
‘Tidak paling ingat.’

Kaimat (172) sd (176) berikut menyatakan keterangan sangat
tidak...yang ditunjukkan dengan penggunaan konstituen APMN ta’...parana,
ta’...sara, ta’...ongghu, dan kombinasi ta’ ce’...kata dasar+-a atau ce’ ta’...kata
dasar+-a, seperti dalam contoh berikut.

(172) Ta’ raddhin parana.
[ta? raddin parana]
‘Sangat tidak cantik.’

(173) Ta’ raddhin sara.
[ta? raddin sar})]
‘Sangat tidak cantik.’

(174) Ta’ raddhin ongghu.
[ta? radhin ongul]
‘Sangat tidak cantik.’

(175) Ta’ ce’ raddhinna.
[ta? ce? raddinna]
‘Sangat tidak cantik.’

(176) Ceé’ ta’ raddhinna.
[ce? ta? raddinna]
‘Sangat tidak cantik.’

Penggunaan konstituen APMN ta’...parana, ta’...sara, ta’...ongghu, dan
kombinasi ta’ cé’...kata dasar+-a atau cé’ ta’...kata dasar+-a juga ditemukan
menerangkan keadaan jika bertemu dengan kategori verba mental. Hal ini dapat
dicontohkan seperti dalam kalimat berikut.

(177) Ta’ énga’ parana.
[ta? ena? parana]
‘Sangat tidak ingat.’

(178) Ta’ enga’ sara.
[ta? ena? sar})
‘Sangat tidak ingat.’
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(179) Ta’ enga’ ongghu.
[ta? ena? ongu]
‘Sangat tidak ingat.’

(180) Ta’ ce’ énga’na.
[ta? ce? ena?na]
‘Sangat tidak ingat.’

(181) Ce’ta’ enga’na.
[ce? ta? ena?na]
‘Sangat tidak ingat.’

Keterangan sangat tidak... yang mendahului kategori adjektiva atau
verba mental seperti contoh kalimat di atas mengungkapkan bahwa sifat atau
keadaan suatu hal berarti sangat tidak cantik atau dapat dikatakan jelek, juga dapat
berarti sangat tidak ingat atau lupa. Namun, keterangan pernyataan jelek atau lupa
tersebut masih memiliki nilai cantik dan nilai ingat yang dituturkan oleh penutur.
Dalam menyatakan keterangan normal, konstituen APMN ta’ biasanya digunakan
tanpa kombinasi dengan kosakata lain, tetapi terkadang ditemukan berkombinasi
dengan partikel ja’ untuk memperhalus tindak tutur yang sebenarnya partikel
tersebut tak bermakna secara leksikal. Berikut ini dapat ditunjukkan contoh
kalimatnya.

(182) Ta’ raddhin.
[ta? raddin]
‘Tidak cantik.’

(183) Ta’ raddhin ja’.
[ta? raddin je7]
‘Tidak cantik.’

(184) Ta’ enga’.
[ta? ena?]
‘Tidak ingat.’

(185) Ta’ énga’ ja’.
[ta? ena? jae]
‘Tidak ingat.’

Jika penutur menyatakan keterangan tidak seberapa..., konstituen
APMN ta’ berkombinasi dengan kosakata pate digunakan dalam tuturan. Tindak
tutur ini sebenarnya menyatakan bahwa sifat atau keadaan suatu hal tersebut
cantik atau ingat, tetapi kadar cantik dan ingatnya masih tidak maksimal atau
terbilang cukup, tidak lebih dan tidak terlalu kurang. Berikut contoh kalimatnya.

(186) Ta’ pateé raddhin.
[ta? pate raddin]
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“Tidak seberapa cantik.’
(187) Ta’ paté enga’.

[ta? pate ena?]

‘Tidak seberapa ingat.’

Untuk mengungkap kualitas sifat atau keadaan yang sebenarnya masih
memiliki nilai cantik atau ingat yang cukup tinggi, tetapi kesan kadar kecantikan
atau daya ingatnya masih terlihat kelemahan atau kekurangannya yang juga
tampak sangat kentara atau tidak seberapa sangat... Tindak tutur ini biasanya
digunakan kombinasi konstituen APMN ta’ paté...parana, ta’ pate...sara, dan ta’
pate...ongghu. Berikut dapat diperhatikan contohnya.

(188) Ta’ pate raddhin parana.

[ta? pate raddin parana]

“Tidak seberapa sangat cantik.’
(189) Ta’ paté raddhin sara.

[ta? pate raddin sar4]

‘Tidak seberapa sangat cantik.’
(190) Ta’ pate raddhin ongghu.

[ta? pate raddin ongu]

“Tidak seberapa sangat cantik.’
(191) Ta’ pateé énga’ parana.

[ta? pate ena’ parana]

‘Tidak seberapa sangat ingat.’
(192) Ta’ pate énga’ sara.

[ta? pate ena’ sard]

‘“Tidak seberapa sangat ingat.’
(193) Ta’ paté énga’ ongghu.

[ta? pate ena’ ongu]

‘Tidak seberapa sangat ingat.’

Jika penutur BM dialek Sumenep ingin menyatakan keterangan sifat atau
keadaan dengan kadar kecantikan atau daya ingat yang terbilang rendah, dapat
menggunakan konstituen APMN ta’...sakalé atau juga bisa dituturkan dengan
konstituen Tadd’ + D sufiks -na + sakale. Ini artinya, kesan nilai suatu hal yang
diterangkan tersebut dianggap jelek atau lupa, tetapi ha tersebut masih bukan
yang paling jelek atau paling lupa serta biasanya tidak menyatakan perbandingan
dengan kelompok lainnya. Konstruks tersebut memang bernilai tak faktual
sekaligus memiliki kesan bukan untuk membandingkan sifat dan keadaan dengan
suatu ha lainnya, melainkan terfokus dalam menerangkan apa yang dilihat di
hadapan penutur, misalnya
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(194) Ta’ raddhin sakale./ Tada’ raddhinna sakaleé.
[ta? raddin sakalg] [tadae? raddinna sakalg]
‘Tidak cantik sama sekali.’

(195) Ta’ enga’ sakalé./ Tada’ énga’na sakalé.
[ta? ena? sakale] [tadee? ena?na sakale]
‘Tidak ingat sama sekali.’

Untuk menyatakan keterangan paling tidak..., penutur BM dialek
Sumenep menggunakan konstituen APM paléng ta’ atau kombinasi reduplikasi
dengan sufiks —an, posis konstituen APMN ta’ berada di tengah-tengah kata
dasar yang mengalami pengulangan kata tersebut. Berikut ini contoh kalimatnya.

(196) Paleng ta’ raddhin.
[palen ta? raddin]
‘Paling tidak cantik.’

(197) Palengta’ enga’.
[palen ta? ena?]

‘Palin tidak ingat.’

(198) Dhin-ta’ raddhinan.
[din-ta? raddinan]
‘Paling tidak cantik.’

(199) Nga’-ta’ enga’an.
[na?-ta? ena?an]
‘Paling tidak ingat.’

Tindak tutur (196) sd. (199) lazim dituturkan oleh penutur BM dialek
Sumenep dengan tujuan menerangkan bahwa sifat atau keadaan suatu hal tersebut
dinyatakan paling jelek atau paling lupa jika dibandingkan dengan suatu hal lain
yang sgenis.

4.2.4.3 Tingkat Kuantitas

Penggunaan konstituen APM dalam BM dialek Sumenep juga sering digunakan
untuk menyatakan tingkat kuantitas. Kategori tingkat kuantitas tersebut melipuiti,
(1) hampir habis, (2) habis, dan (3) habis sama sekali. Berikut ini diberikan contoh
kalimatnya.

(200) Sangona para’ tada’a.
[sanona para? tades?sd
‘Bekalnya hampir habis.’

(201) Sangonalatada’a.

[sanona latadae?ad
‘Bekalnya hampir habis.’
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Contoh kalimat (200) dan (201) tampak penutur menyatakan keterangan
terhadap keadaan bekal yang dimiliki semula cukup kini mulai hampir habis.
Dalam menyatakan keterangan hampir habis tersebut, penutur mengunakan
konstituen APM tadd’ bersufiks —a berkombinas dengan konstituen para’
‘hampir’, ditemukan pula konstituen APM tada’ bersufiks —a berkombinas
dengan konstituen la *hampir’. Jika penutur ingin menyatakan keterangan bahwa
bekal yang dimiliki dipastikan keadaannya habis, bentuk tuturannya sebagai
berikut.

(202) Sangonalatada’.

[sanona la tadae?)]
‘Bekalnya sudah habis.’

(203) Sangonatada’ la.
[sanona tadae? |a]
‘Bekalnya sudah habis.’

Kaimat (202) dan (203) tampak terdapat penggunaan kombinasi
konstituen APM la tadéd’ atau juga sering dituturkan menjadi tadd’ la, sebagai
pernyataan kuantitas bekal yang dimiliki sudah habis. Untuk menyatakan
keterangan keadaan bekal yang semula masih banyak kemudian habis sama sekali,
penutur BM dialek Sumenep dapat menuturkannya seperti ini

(204) Sangonatada’ sakale.
[sanona tadae? sakale]
‘Bekalnya habis sama sekali.

Penggunaan kombinasi konstituen APM tada’ sakalé dalam kalimat
(204) sebagai pewatas yang menyatakan keterangan bahwa keadaan bekal yang
dimiliki sebelumnya banyak, kini sudah tidak bersisa atau disebut habis sama
sekali. Terkadang dalam tuturan keseharian juga ditemukan penambahan kosakata
la yang disisipkan sebelum konstituen tada’ atau setelah kosakata sakalée.

4.2.4.4 Tingkat Intensitas

Dalan menyatakan tingkat intensitas, penutur BM didek Sumenep lazim
menerangkan kategori (1) tidak pernah, (2) tidak pernah sering, (3), tidak sering
dan (4) tidak seberapa sering, dengan menggunakan konstituen APM. Untuk
mengetahui penjelasannya, dapat dilihat dari beberapa contoh kalimat berikut.



230

(205) Ta’ toman sake’.
[ta? toman sake?]
“Tidak pernah sakit.’

(206) Ta’ tao sake’.
[ta? tao sake?]
“Tidak pernah sakit.’

Pernyataan di atas menerangkan bahwa penutur tidak pernah sakit
dengan menggunakan kombinas konstituen APM ta’ toman atau ta’ tao sebagai
pewatas kategori adjektiva. Melalui konstruksi pernyataan seperti dalam (205) dan
(206) tersebut, penutur hendak menerangkan sifat atau keadaan dirinya yang tidak
pernah mengalami sakit atau selalu dalam keadaan sehat. Jika penutur hendak
membuat pernyataan tidak pernah sering sakit, lazimnya seperti berikut ini.

(207) Ta’ tao ke’-sake’an.
[ta? tao ke?-sake?an]
‘Tidak pernah sering sakit.’
(208) Ta’ toman ké’-sake’an.
[ta? toman ke?-sake?an]
‘Tidak pernah sering sakit.’
(209) Ta’ tao segghut sake.
[ta? tao soggut sake?]
‘Tidak pernah sering sakit.’
(210) Ta’ toman segghut sake’.
[ta? toman sog8ut sake?]
‘Tidak pernah sering sakit.’

Konstruksi pernyataan di atas menggunakan konstituen APM yang
berkombinas misalnya, dalam kalimat (207) terlihat konstituen ta’ tao dan
reduplikasi kata dasar adjektiva berkombinasi sufiks —an ‘menyatakan sering’
sehingga kombinasi APM tersebut menerangkan tingkat intensitas keadaan sakit
yang diutarakankan oleh penutur tidak pernah sering sakit. Hal ini juga terjadi
dalam tindak tutur dalam kalimat (208) berupa kombinasi konstituen APM ta’
toman + R kata dasar adjektiva -an. Dalam kalimat (209) dan (210) menyatakan
keterangan tingkat intensitas yang sama yakni, tidak pernah sering yang
dituturkan dengan pola yang berbeda, berupa kombinasi konstituen APM ta’ tao
segghut atau ta’ toman segghut dalam mewatasi kategori adjektiva. Pernyataan
dengan kombinasi konstituen APM seperti yang telah dijelaskan di atas
mengungkap sikap penutur terkait keadaan yang tidak pernah mengalami sakit
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yang terjadi berulang-ulang, tetapi masih pernah sakit meski dalam rentang waktu
yang berjarak cukup jauh atau disebut kategori sangat jarang.

Untuk menyatakan keterangan tidak sering sakit, penutur BM dialek
Sumenep lazim menggunakan kombinasi konstituen APM ta’ segghut... atau pula
dapat menggunakan APM ta’ bersama konstruksi reduplikasi dengan sufiks —an
‘menyatakan sering’. Contoh kalimatnya seperti berikut ini.

(211) Ta’ segghut sake’.
[ta? soggut sake?]
‘Tidak sering sakit.’

(212) Ta’ ke’-sake’an.
[ta? tao ke?-sake?an]
‘Tidak sering sakit.’

Konstruksi yang terdapat dalam kalimat (211) dan (212) diterangkan
bahwa penutur menyatakan keterangan keadaan tidak sering mengalami sakit. Hal
ini bukan berarti bahwa penutur tidak pernah mengalami keadaan sakit yang
terjadi berulang-ulang dalam kurun waktu yang panjang karena ada kemungkinan
pernah mengalami sebelumnya, tetapi keadaan terkini lebih sehat dan jarang sakit.
Berikut ini akan diberikan contoh tindak tutur yang menyatakan sikap kategori
tingkat intensitas bahwa penutur menerangkan tidak seberapa sering atau dapat
dipahami sebagai keterangan agak sering, misalnya

(213) Ta’ pate ke’-sake’an.
[ta? pate soggut sake?]
‘Tidak seberapa sering sakit.’
(214) Ta’ pate segghut sake’.
[ta? pate soggut sake?]
‘Tidak seberapa sering sakit.’

Contoh kalimat (213) tampak kombinasi konstituen APM ta’ paté
mewatas konstruksi reduplikas adjektiva bersufiks —an ‘menyatakan sering...”’,
sedangkan dalam kalimat (214) terdapat kombinas konstituen APM ta’ paté
segghut mewatasi kata dasar adjektiva. Penggunaan kedua macam konstituen
APM tersebut menerangkan sikap penutur BM dialek Sumenep bahwa dalam
keadaan tidak seberapa atau agak sering sakit. Maksud dari keterangan ini adalah
terkait adanya perbandingan antara keadaan sebelumnya dan yang saat ini bahwa
penutur menyatakan keadaan sakit yang dialaminya terbilang agak sering terjadi
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daripada keadaan sehatnya, tetapi durasi keseringan sakitnyatak terlalu berlebihan
atau sebanyak sebelumnya.

4.2.5 Penggunaan Adverbia Penanda Modalitas Ditinjau dari Aspek Sikap
Penutur terhadap Mitra Tutur

Selain terkait sikap penutur terhadap pernyataannya yang dapat disdlidiki,
pendeskripsian modalitas penggunaan APM dalam BM dialek Sumenep juga
dapat diketahui dari sikap penutur terhadap mitra tuturnya seperti yang disebutkan
oleh Chaer (1994: 262). Sikap penutur terhadap mitra tutur tersebut melibatkan
penggunaan konstituen APM BM dialek Sumenep dalam menerangkan kategori
lain yang berhubungan dengan tiga tinjauan yakni: (1) tingkat kesopanan, (2)
tingkat ketegasan, (3) tingkat kekerasan. Berikut ini akan dideskripsikan sikap
penutur terhadap mitra tuturnya tersebut.

4.2.5.1 Tingkat Kesopanan

Masyarakat Madura dialek Sumenep dikenal sebagai Madura halus dan taat
terhadap etika berkomunikasi, bersikap selayak-layaknya sebagai wujud
tatakrama atau dikenal sebagai andi’ andhap asor yang bergantung pada mitra
tutur yang dihadapi. Terkait penggunaan konstituen APM sebagal pewatas yang
menerangkan kategori lain atau satuan proposisi dalam suatu tuturan, sikap
penutur tersebut terbagi dalam berbagal kategori tingkat kesopanan yakni, (1)
sangat tidak sopan, (2) tidak sopan, (3) sopan, (4) sangat sopan. Berikut ini akan
diberikan contoh dan penjelasannya bagaimana sikap penutur dalam menyatakan
penolakan berdasarkan tingkat kesopanan terhadap sikap mitra tuturnya.

(215) Enj&’ ko, séngko’ ta’ bisa naraghi.
[anja’ ko, senko? ta’ bisanaragi]
‘Tidak, sayatidak bisa mengantarkan.’
(216) Enja’, sengko’ ta’ bisa naraghi.
[anj&’, senko? ta’ bisa naragi]
‘Tidak, sayatidak bisa mengantarkan.’
(217) Enj&’, mase sengko’ ta’ bisa naraghi.
[anj&’, mase senko? ta’ bisa]
‘Tidak, sepertinya saya tidak bisa mengantarkan.’
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(218) Saporana, sengko’ enja’ ta’ bisa naraghi.
[saporana, senko? anja’ta’ bisa naragi]
‘Mohon maaf, saya tidak bisa mengantarkan.’

Jka penutur berusaha menolak permintaan mitra tutur yang seolah
memaksa agar melakukan apa yang dikehendakinya, konstituen APMN yang
digunakan biasanya dikombinasi dengan partikel ko sebagai pewatas yang
menerangkan penolakan dengan tegas sekaligus dianggap sangat tidak sopan
seperti dalam kalimat (215). Tindak tutur tersebut biasanya dituturkan dengan
nada meninggi dan terkesan ketus. Untuk menyatakan keterangan penolakan biasa
lazimnya hanya menggunakan konstituen APMN enja’ tanpa kombinasi seperti
dalam kalimat (216). Namun, tindak tutur ini tampak masih dianggap tidak sopan
sebab penolakan ini dituturkan seolah penutur tidak ada usaha sedikit pun untuk
memahami urgensi permintaan dari mitra tutur yang dihadapi. Tindak tutur yang
terdapat dalam (217) tampak adanya penggunaan konstituen APM yang dituturkan
berupa kombinasi enja’ mase. Tindak tutur penolakan ini dianggap sopan sebab
penutur masih berusaha menjelaskan dan menjaga perasaan mitra tutur. Dalam
kalimat (218) biasanya dituturkan sebagai konstruksi yang sangat sopan. Hal ini
karena selain terdapat kosakata pemaafan, pengombinasian konstituen APM enja’
ta’ secara bersamaan dianggap sebagai konstruksi penghalusan tuturan sehingga
lazim dituturkan sebagal pewatas yang mengesankan sikap sangat sopan.

4.2.5.2 Tingkat Ketegasan

Tindak tutur yang menyatakan sikap ketegasan dalam masyarakat BM dialek
Sumenep dapat digunakan konstituen APMP kodhu, olle, dan bisa. Masing-
masing konstituen APMP tersebut dapat menerangkan tingkat ketegasan yakni,
tegas, agak tegas, dan tidak tegas. Untuk mengetahui lebih jauh, berikut diberikan
contoh kalimat yang akan dideskripsikan.

(219) Ba’na kodhu molé sateya.
[baeg?na kodu mole sateya]
‘Kamu harus pulang sekarang.’

(220) Ba’na olle molé satéya.
[bae?naolle mole sateya
‘Kamu boleh pulang sekarang.’
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(221) Bé’na bisa mole sateya.
[baeg?na bisa mole sateya]
‘Kamu bisa pulang sekarang.’

Dalam kalimat (219) tampak penggunaan konstituen APMP kodhu
sebagai pewatas yang menerangkan sikap tegas penutur agar mitra tutur harus
melakukan apa yang diminta tanpa terkecuali. Pernyataan ini memiliki kesan
memaksa dan mengikat mitra tutur dengan tegas untuk segera melakukan apa
yang diminta oleh penutur setelah sebelumnya mitra tutur tidak menyegerakan
melakukan permintaan mitra tutur. Pada kalimat (220) tampak penggunaan
konstituen APMP olle sebagai pewatas yang menyatakan keterangan agak tegas.
Pernyataan ini mengesankan bahwa mitra tutur sudah mendapatkan izin
melakukan apa yang diminta oleh penutur setelah sebelumnya mitra tutur tampak
cukup ragu-ragu untuk melakukannya. Penggunaan konstituen APMP bisa
sebagal pewatas verba mole seperti dalam kalimat (221) memiliki kesan tidak
tegas. Ketidaktegasan tuturan tersebut karena permintaan penutur dengan
konstituen bisa terkesan tidak mengikat atau memaksa mitra tutur untuk segera
melakukan apa yang dikehendaki penutur. Pernyataan ini seolah sekadar
memberikan kesempatan kepada mitra tutur untuk pulang karena barangkali
sebalumnya mitra tutur tidak berani atau segan untuk pulang karena belum
mendapatkan izin dari penutur. Tindak tutur dengan konstituen bisa yang tak
tegasini biasanya berpeluang untuk dituruti atau tidak oleh mitratutur.

4.2.5.3 Tingkat Kekerasan

Pernyataan pelarangan dalam BM dialek Sumenep sering dihubungkan dengan
tingkat kekerasannya terhadap sikap mitra tutur dalam memahami dan bereraksi.
Tingkat kekerasan yang diwuujudkan melalui penggunaan konstituen APM dalam
menyatakan keterangan pelarangan tersebut terbagi berbagai kategori yakni, (1)
sangat keras, (2) keras, (3) agak halus, (4) halus, (5) sangat halus. Berikut ini akan
diberikan contoh dan penjelasannya bagaimana sikap penutur dalam menyatakan

pelarangan berdasarkan tingkat kekerasann terhadap sikap mitra tuturnya.
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(222) Ellako!
[alla ko]
‘Jangan dong!’

(223) Ella!

[alla]
‘Jangan!’

(224) Ellale!
[alla 9]
‘Jangan lo!”

(225) Ellaral

[allara]
‘Jangan lah!”

(226) Ellaya!
[alla yad

‘Jangan ya!’

Penutur menyatakan keterangan pelarangan dengan sikap sangat keras
dapat dilihat dalam kaimat (222). Konstituen APM menyatakan pelarangan
sangat keras dikombinasikan dengan partikel ko sebagai penegas bahwa apa yang
disampaikan penutur tak patut lagi diulangi. Hal ini berkenaan dengan sikap mitra
tutur yang biasanya terlihat mengulangi tindakan yang tidak dikehendaki oleh
panutur sehingga penutur BM diadek Sumenep menggunakan kombinasi
konstituen APM tersebut yang biasanya dengan nada meninggi dan ketus.

Untuk menyatakan keterangan pelarangan yang terbilang keras, biasanya
penutur BM dialek Sumenep menggunakan konstituen APM tanpa kombinasi
seperti dalam kalimat (223). Pernyataan ini biasanya dituturkan saat menyaksikan
mitra tutur sedang melakukan hal yang dilarang oleh penutur sehingga perlu
diingatkan dengan tuturan pelarangan dalam (223). Dalam kalimat (224) dianggap
sebagal pernyataan yang menerangkan pelarangan yang agak halus. Pernyataan ini
biasanya dituturkan saat penutur berusaha melerai tindakan yang dilakukan oleh
mitra tutur mengindikasikan pelanggaran atau terlarang. Agar tindakan pelarangan
tak berlanjut lebih jauh, penutur menuturkan pelarangan dengan konstituen APM
berkombinas dengan partikel le.

Konstituen APM yang dikombinasikan dengan partikel ra biasanya
digunakan sebagai upaya mencegah tindakan pelanggaran yang bisa dilakukan
oleh mitra tutur seperti dalam kalimat (225). Dalam menyatakan tindak tutur
melarang yang sangat halus biasanya bersifat negosiatif dalam memberikan
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peringatan, ini tampak pada kalimat (226). Meski belum terdapat potensi dan
indikasi akan terjadi hal-hal yang tak diinginkan pada mitra tutur, penutur
berupaya melakukan pencegahan agar mitra tutur tidak melakukan pelanggaran
dengan menyatakan pelarangan melalui  penggunaan konstituen APM
berkombinas partikel ya.

Tindak tutur pelarangan dalam masyarakat BM dialek Sumenep juga
ditemukan contoh adanya pergeseran penggunaan ragam bahasa jika ditinjau dari
hubungan antara penutur dan mitra. Konstruksi tuturan yang telah dicontoh di atas
merupakan ragam bahasa E-I yang biasanya dituturkan dalam hubungan akrab
semisal, seorang kakak terhadap adiknya, orang tua terhadap anaknya, atau teman
sebaya. Jika hubungan antara penutur dan mitra tutur tak akrab, biasanya penutur
menggunakan ragam bahasa E-E sehingga konstituen ella berubah menjadi
empon. Konstituen partikel yang menyertai pun juga berubah misalnya, partikel ra
menjadi na atau partikel ya menjadi ghi. Demikian juga jika tindak tutur
dilakukan dalam konstruksi paling halus, lazimnya digunakan ragama bahasa E-B
sehingga konstituen empon menjadi ampon. Sementara itu, partikel ko dalam
menyatakan kekerasan pelarangan tidak mengalami perubahan dalam semua
tingkat tutur.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Daam menyatakan sikap terhadap suatu peristiwa, kejadian, keadaan, dan sifat,
masyarakat BM dialek Sumenep lazim menggunakan konstituen linguistik dalam
tuturan untuk mendukung makna keterangan baik secara predikatif maupun satuan
proposisiona berupa konstituen adverbia penanda modalitas.

Konstituen adverbia penanda modalitas dalam BM diaek Sumenep terbagi
dalam dua kategori yakni, konstituen adverbia penanda modalitas kategori negatif
dan konstituen adverbia penanda modalitas kategori positif. Secara morfologis,
konstituen adverbia penanda modalitas negatif berupa morfem bebas atau
monomorfem dan juga ditemukan berupa polimorfem yakni, penggabungan
dengan konstituen linguistik lain. Konstituen adverbia penanda modalitas positif
biasanya berupa morfem bebas atau monomorfem dan penggabungan dengan
konstituen lain, serta sebagian kecil ditemukan berupa reduplikasi dan kombinasi
dengan afiks.

Setidaknya terdapat sebelas konstituen adverbia penanda modalitas negatif
yang digunakan sebagai pewatas kategori lain dalam tuturan BM dialek Sumenep
dengan rincian 6 konstituen tungga dan 5 konstituen penggabungan. Konstituen
adverbia penanda modalitas negatif tungga yakni, enja’ , ta’, banng, ella, ajjha’,
dan jh&’, sedangkan konstituen adverbia penanda modalitas negatif penggabungan
adalah enja’ ta’, enja’ banne, ta’ osa, ta’ olle, dan ella jhd’. Daam tataran
sintaksis, konstituen adverbia penanda modalitas negatif selalu mendahului
kategori lain pada fungs predikat dan berkonstruks sebagai frasa predikatif
sehingga digolongkan dalam adverbia intraklausal berdasarkan istilah
Kridalaksana (1986:1). Secara semantis, konstituen adverbia penanda modalitas
negatif bermakna pernyataan ketakfaktualan suatu tuturan.

Daam tuturan, konstituen adverbia penanda modalitas negatif ada yang
hanya formatif dalam kalimat minor atau juga hanya formatif sebagai kalimat
mayor (kalimat aktif dan pasif), serta ada yang formatif keduanya sekaligus.
Konstituen enja’ hanya dapat bekonstruksi sebagai pernyataan jawaban atau
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kalimat minor. Konstituen tersebut harus bergabung dengan konstituen lain agar
dapat dituturkan dalam kalimat mayor. Sebaliknya, konstituen ta’ hanya dapat
berkonstruksi sebagai kalimat mayor, biasanya mewatasi kategori verba,
adjektiva, numeralia, adverbia lain, dan frasa preposisi serta dapat dituturkan
dalam konstruksi inversi. Konstituen enja’ dan ta’ bersifat komplementer bukan
substitutif dalam menyatakan makna ketakfaktual an tuturan meski secara semantis
semakna yang bersifat sintakmatis atau takalternatif. Konstituen banne formatif
baik dalam kalimat minor maupun kalimat mayor. Konstituen tersebut biasanya
mewatas kategori verba, adjektiva, numeralia, nomina, adverbia lain, dan
preposisional dalam menyatakan makna ketakfaktualan yang bersifat alternatif
dan paradigmatis. Artinya, tuturan dengan konstituen banne sebagai pewatas
predikatif mengharuskan kehadiran konstituen lain di luar sintakma. Untuk
menyatakan keterangan pelarangan biasanya menggunakan konstituen ella dan
ajjhd’” dalam kalimat minor atau pun dengan konstituen jha’, ta’ osa, ta’ olle, dan
ella jhd’ dalam kalimat mayor yang lazim mewatas kategori verba, adjektiva,
nomina, dan adverbia. Konstruksi pelarangan dalam kalimat mayor, kategori
verba dapat dilesapkan jika hadir dalam kalimat kompleks yang menyatakan
pertentangan di antaranya, kalimat pertentangan nomina, numeralia, dan
keterangan tempat atau waktu. Jika pronomina persona kedua yang dinyatakan
sebagal subjek pelarangan, lazim dilesapkan dalam tuturan kecuali sebagai tujuan
penghalusan. Sebaliknya, pelesapan harus dilakukan jika pronomina persona
kedua sebagai objek pelarangan.

Kongtituen adverbia penanda modalitas positif terbagi dalam dua
kelompok yakni, kelompok yang menyatakan tingkat keyakinan dan kelompok
yang menyatakan tingkat ketegasan. Dalam menyatakan tingkat keyakinan atau
keniscayaan konstituen adverbia penanda modalitas positif yang digunakan adalah
ma’ pola, pola, mase, dan paste. Posisi konstituen-konstituen tersebut dapat
mewatasi semua kategori lain dalam fungsi predikat dan satuan proposisional—
baik konstruksi aktif maupun pasif—sehingga lazim dituturkan dengan berbagai
permutasi baik di awal, tengah (frasa predikatif), maupun paling akhir. Seperti
yang dijelaskan oleh Kridalaksana (1986:1) berdasarkan ciri linguistik tersebut
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bahwa konstituen kelompok ini dapat disebut sebagai adverbia ekstraklausal.
Secara semantis, masing-masing konstituen yang telah disebutkan bermakna
tingkat keyakinan berbeda, masing-masing adalah sangat tidak yakin, tidak yakin,
agak yakin, dan sangat yakin. Konstituen adverbia penanda modalitas positif yang
digunakan untuk menyatakan keterangan tingkat ketegasan adalah bisa, ollé, dan
kodhu. Dalam tuturan, ketiga konstituen tersebut berfungsi mewatasi kategori
verba pada fungs predikatif yang masing-masing penggunaannya menyatakan
tingkat ketegasan berbeda yakni, tidak tegas, agak tegas, dan tegas. Berdasarkan
ciri linguistik yang telah disebutkan, konstituen ini lazim disebut sebagai adverbia
intraklausal. Konstruksi inversi juga lazim ditemukan contoh tuturannya pada
penggunaan konstituen dalam kedua kelompok tersebut.

Selain berbentuk tunggal, konstituen adverbia penanda modalitas positif
juga banyak ditemukan berupa penggabungan atau kombinasi dengan konstituen
lain. Konstruksi penggabungan ini biasanya memosisikan konstituen adverbia
penanda modalitas positif selalu mendahului konstituen yang digabunginya.
Konstituen yang bergabung tersebut dapat berupa sesama adverbia penanda
modalitas, juga dapat bergabung dengan adverbia penanda aspek, adverbia
penanda kualitas, dan adverbia penanda kuantitas. Penggabungan konstituen-
konstituen ini lazim dan banyak ditemukan contoh tuturannya. Sementara itu,
konstruksi turunan terkait konstituen adverbia penanda modalitas positif berupa
reduplikasi dan kombinasi afiks sangat terbatas. Hal ini dapat dilihat contohnya
yakni, sa-bisa, dhu-kodhu merupakan bentuk reduplikasi; dhu-kodhuna berupa
reduplikasi yang berkombinasi sufiks —na; dan konstituen kodhuna merupakan
bentuk kombinasi sufiks —na.

Berdasarkan paradigma pragmatis, penggunaan konstituen adverbia
penanda modalitas dapat dipengaruhi oleh aspek hubungan penutur dan mitra
tutur. Jika hubungan penutur dan mitra tutur terbilang dekat secara sosial atau
akrab, konstituen adverbia penanda modalitas yang digunakan adalah ragam
bahasa pada tingkat tutur E-1. Penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas
dalam ragam bahasa E-E digunakan jika peristiwa tutur melibatkan penutur dan
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mitratutur yang tidak akrab. Namun, jika tuturan bertujuan sebagai penghormatan
lazimnya digunakan ragam bahasa paling halus yakni, E-B.

Penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas juga dapat ditinjau
dari aspek situasi baik nonformal maupun formal. Berdasarkan redlitas tuturan
yang terjadi, penutur BM dialek Sumenep tak terpengaruh aspek situasi dalam
menggunakan konstituen adverbia penanda modalitas. Artinya, tidak ada tuntutan
pergeseran atau perubahan ragam bahasa dalam menyatakan sikap tuturan
tersebut. Dalam kondisi nonformal dan formal, penutur tetap menggunakan ragam
bahasa E-lI jika bertutur dengan mitra tutur yang akrab secara personal.
Penggunaan ragam E-E dipilih jika penutur berbicara dengan mitra tutur yang tak
akrab. Jika tindak tutur bertujuan sebagal wujud penghormatan, penutur tetap
menggunakan ragam bahasa E-B saat berhadapan dengan mitra tutur yang
disegani. Hal ini dapat dinyatakan bahwa penggunaan konstituen adverbia
penanda modalitas tetap memperhatikan status hubungan antar penutur meski
berada dalam situasi yang berbeda. Kecuali tuturan terjadi searah secara komunal
dalam situasi formal, biasanya penutur menggunakan ragam bahasa E-B.

Jika ditinjau dari aspek tujuan tuturan, penggunaan konstituen adverbia
penanda modalitas biasanya bertujuan untuk menerangkan sikap penutur berupa,
(1) mengingkari, (2) menyangkal, (3) menyalahkan pendapat, (4) menolak
permintaan, (5) melarang, (6) meyakinkan, (7) menegaskan, (8) memerintah, (9)
mengizinkan, dan (10) mengharuskan atau mewajibkan.

Daam menyatakan sikap penutur BM diadek Sumenep sebagal aspek
modalitas melalui penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas, secara
rinci dapat pula ditinjau dari aspek sikap penutur terhadap pernyataannya dan
aspek sikap penutur terhadap mitra tuturnya. Sikap penutur terhadap
pernyataannya meliputi, (1) tingkat keyakinan, (2) tingkat kualitas, (3) tingkat
kuantitas, dan (4) tingkat intensitas. Sikap penutur terhadap mitra tuturnya
meliputi, (1) tingkat kesopanan, (2) tingkat ketegasan, dan (3) tingkat kekerasan.

Pengungkapan sikap penutur yang menunjukkan  keterangan
ketakfaktualan pernyataan misalnya mengingkari, menyangkal, menolak, dan
menyal ahkan pendapat digunakan konstituen adverbia penanda modalitas negatif
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yang dikombinasi dengan partikel ko jika mempertegas nila tuturannya. Untuk
meyakinkan ketakfaktualan dengan sikap sangat yakin terhadap pernyataan yang
dituturkan, digunakan kombinasi konstituen adverbia penanda modalitas positif
dan negatif seperti pasté ta’, paste banné. Jika menunjukkan sikap biasa atau
normal, penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas negatif dalam
mewatasi kategori lain tanpa disertai dengan kombinasi. Penuturan yang
menyatakan sikap ragu biasanya menggunakan konstituen ta’ kéra atau dengan
kombinasi ma’ pola ta’ atau ma’ pola banne.

Untuk menunjukkan sikap penutur terhadap mitra tutur dalam menyatakan
pernyataan imperasi negatif atau pelarangan, lazimnya digunakan konstituen
adverbia penanda negatif berkombinasi dengan partikel ko guna mempertegas jika
mitra tutur terindikas mengulangi tindakan. Jika maksud pelarangan dituturkan
dengan sikap normal, biasanya konstituen adverbia penanda negatif dituturkan
tanpa ada kombinasi. Kombinasi partikel ra dan ya setelah konstituen adverbia
penanda modalitas negatif merupakan wujud pelarangan yang lebih sopan dalam
melerai permasalahan, mencegah dan terkesan negosiatif terhadap sikap mitra
tutur.

Pernyataan meyakinkan dengan penggunaan konstituen adverbia penanda
modalitas positif menghendaki sikap mitra tutur secara terbuka untuk melakukan
suatu hal. Jika tuturan disampaikan dengan sikap sangat ragu, misalnya dengan
konstituen ma’ pola, mitra tutur berkesempatan mengoreks dan menyanggah
pernyataan penutur. Sebaliknya, jika penutur memastikan pernyataannya dengan
konstituen paste, mitra tutur harus meyakini kebenaran pernyataan penutur.
Dalam tinda tutur penegasan, penutur menyesuaikan kondisi sikap mitra tutur
dalam merespon suatu pernyataan, misalnya tuturan mengizinkan tak tegas
dengan konstituen bisa dan tuturan mengizinkan agak tegas dengan konstituen
ollé. Bahkan penutur dapat pula mengharuskan mitra tutur untuk melakukan
permintaan penutur yang bersifat mengikat biasanya menggunakan konstituen
kodhu. Jika pernyataan agak tegas dan keharusan dilakukan dengan
memperhatikan hubungan kedekatan antar penutur, konstituen ragam bahasa E-I
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(ragam bahasa akrab) tersebut berubah menjadi kengéng atau masténa dalam
ragam E-E dan E-B, untuk hubungan tak akrab atau pun penghal usan.

5.2 Saran
Dari yang telah diurakan dalam pembahasan terkait ciri linguistik dan
penggunaan konstituen adverbia penanda modalitas dalam BM dialek Sumenep,
masih ada peluang yang belum dijelaskan secara detail tentang perilaku
penggabungan konstituen adverbia penanda modalitas dan penggunaannya dalam
tuturan. Ini akan menjadi kajian lanjutan yang cukup menarik sebab konstituen
adverbia penanda modalitas dimungkinkan terbilang variatif dan lebih produktif.
Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
kajian linguistik nusantara khususnya bahasa Madura dialek Sumenep. Meski
belum seutuhnya mendeskripsikan adverbia secara menyeluruh, kajian ini dapat
memberikan gambaran tentang aspek keunikan BM dialek Sumenep pada kelas
kata yang konon masih minim pembahasan (Jackendoff (1972: 1); Postdam (1998:
397); Sasangka dkk. (2000: 1); McNally dan Kennedy (2008: 1); dan Sofyan
(2012: 334). Selanjutnya, pendokumentasian adverbia penanda modalitas dalam
bahasa Madura dialek Sumenep yang telah dilakukan ini, semoga menjadi salah
satu ikhtiar dalam mengupayakan pelestarian, pembinaan, dan pengembangan BM
dialek Sumenep selaku BM standar pada khususnya, dan bahasa daerah nusantara
selaku salah satu unsur pembangun kebudayaan nasional pada umumnya.
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